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PRAKATA 
  

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

karunia-Nya, buku referensi <Penelitian Pendidikan Matematika: 

Teori, Desain, dan Aplikasi Praktis= ini dapat terselesaikan. Latar 

belakang penulisan buku ini didasari oleh kebutuhan mendesak akan 

panduan komprehensif bagi mahasiswa yang sedang menempuh 

mata kuliah Penelitian Pendidikan Matematika. Banyak mahasiswa 

menghadapi kesulitan dalam memahami konsep dasar hingga 

implementasi penelitian, sehingga buku ini hadir sebagai jembatan 

untuk mengatasi kesenjangan tersebut. Tujuan utama buku ini adalah 

membekali pembaca dengan pemahaman mendalam mengenai 

metodologi penelitian, mulai dari perumusan masalah hingga 

penyusunan laporan, khususnya dalam konteks pendidikan 

matematika. 

Ruang lingkup materi yang disajikan mencakup konsep dasar 

penelitian, klasifikasi, perumusan masalah, studi literatur, hipotesis, 

metode penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 

pengembangan instrumen, analisis data, penyusunan laporan, 

sistematika skripsi, hingga penelitian tindakan kelas. Buku ini 

ditargetkan khusus untuk mahasiswa program studi Pendidikan 

Matematika yang mengambil mata kuliah Penelitian Pendidikan 

Matematika, serta para peneliti pemula dan praktisi pendidikan yang 

tertarik pada bidang ini. 

Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

semua pihak yang telah memberikan dukungan, masukan, dan 

inspirasi selama proses penulisan buku ini. Semoga buku ini dapat 

menjadi sumber referensi yang bermanfaat, memotivasi pembaca 

untuk melakukan penelitian yang berkualitas, dan berkontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

Pendidikan Matematika. 

 

Hormat Kami, 

 

Dr. Sukasno, M.Pd. dkk. 
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KATA PENGANTAR 
  

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas terbitnya 
buku ajar <Penelitian Pendidikan Matematika: Teori, Desain, dan 
Aplikasi Praktis= ini. Sebagai editor, saya merasa bangga dapat 
mempersembahkan karya yang sangat relevan dan dibutuhkan oleh 
civitas akademika, khususnya mahasiswa yang sedang menempuh 
studi di bidang pendidikan. Buku ini dirancang dengan cermat untuk 
menjadi panduan komprehensif dalam memahami dan 
mengimplementasikan berbagai tahapan penelitian ilmiah. 

Dengan struktur yang sistematis, buku ini mengawali 
pembahasan dari Konsep Dasar Penelitian (Bab 1), memberikan 
fondasi yang kuat mengenai pengertian, tujuan, dan pentingnya 
penelitian. Pembaca kemudian akan diajak memahami Klasifikasi 
dan Jenis-jenis Penelitian (Bab 2), yang esensial untuk menentukan 
pendekatan yang tepat. Bab-bab selanjutnya secara berurutan 
membahas Perumusan Masalah dan Judul Penelitian (Bab 3), Studi 

Literatur (Bab 4), dan Hipotesis Penelitian (Bab 5), yang merupakan 
langkah krusial dalam merancang sebuah penelitian. 

Aspek praktis penelitian dibahas secara mendalam melalui 
Metode Penelitian (Bab 6), Populasi dan Sampel Penelitian (Bab 7), 
Teknik Pengumpulan Data (Bab 8), dan Pengembangan Instrumen 

Penelitian (Bab 9). Bagian ini sangat penting untuk memastikan 
validitas dan reliabilitas data yang dikumpulkan. Selanjutnya, buku 
ini membimbing pembaca dalam Teknik Analisis Data (Bab 10) dan 
Penyusunan Laporan Penelitian (Bab 11), yang merupakan puncak 
dari seluruh proses penelitian. Tidak hanya itu, buku ini juga secara 
spesifik membahas Sistematika Penulisan Skripsi dan Proposal 
Penelitian (Bab 12) serta Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Bab 13), 
memberikan panduan praktis bagi mahasiswa dalam menyelesaikan 
tugas akhir mereka. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi utama dan alat 
bantu yang efektif bagi mahasiswa, dosen, serta para peneliti dalam 
melaksanakan penelitian yang berkualitas dan berkontribusi pada 
pengembangan ilmu pengetahuan. 
 

Penulis, 
 
 

Dr. Sukasno, M.Pd. dkk. 
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Bab 1 Konsep Dasar Penelitian 

BAB 1 
KONSEP DASAR PENELITIAN 

 
 

 
A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari Bab 1 ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian penelitian secara komprehensif dan 

membedakannya dari aktivitas non-ilmiah. 

2. Mengidentifikasi tujuan dan fungsi utama penelitian dalam 

konteks pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik 

pendidikan matematika. 

3. Menganalisis urgensi dan kontribusi penelitian dalam 

kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang pendidikan 

matematika. 

4. Menguraikan ciri-ciri esensial yang membedakan penelitian 

ilmiah dari bentuk penyelidikan lainnya. 

5. Menjelaskan peranan strategis penelitian dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan dan peningkatan profesionalisme seorang 

pendidik matematika. 

6. Mengembangkan sikap kritis dan analitis terhadap informasi 

yang diperoleh melalui proses penelitian. 

7. Menumbuhkan motivasi untuk terlibat dalam kegiatan 

penelitian sebagai bagian dari pengembangan diri dan 

kontribusi pada komunitas akademik. 

 

B. Pendahuluan 

Selamat datang di modul pembelajaran Penelitian 

Pendidikan Matematika. Bab pertama ini akan menjadi fondasi 

penting bagi pemahaman Anda tentang seluruh proses penelitian. 

Ibarat membangun sebuah gedung, fondasi yang kuat akan 

menentukan kokohnya bangunan tersebut. Demikian pula, 

pemahaman yang mendalam tentang konsep dasar penelitian akan 

membekali Anda untuk menavigasi kompleksitas metodologi 

penelitian di bab-bab selanjutnya. 
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Bab 1 Konsep Dasar Penelitian 

Dalam era informasi yang serba cepat ini, kemampuan untuk 

berpikir kritis, menganalisis data, dan menghasilkan pengetahuan 

baru menjadi sangat krusial. Penelitian bukan lagi sekadar aktivitas 

akademis yang terpisah dari realitas, melainkan sebuah instrumen 

vital untuk memecahkan masalah, mengembangkan inovasi, dan 

meningkatkan kualitas hidup. Khususnya dalam bidang 

pendidikan matematika, penelitian memegang peranan sentral 

dalam mengidentifikasi tantangan pembelajaran, mengembangkan 

strategi pengajaran yang efektif, mengevaluasi kurikulum, serta 

memahami bagaimana siswa belajar matematika. Tanpa penelitian, 

praktik pendidikan matematika akan stagnan, tidak berkembang, 

dan mungkin tidak relevan dengan kebutuhan zaman. 

Bab ini akan mengawali perjalanan kita dengan 

mendefinisikan apa itu penelitian, membedakannya dari sekadar 

observasi atau spekulasi. Kita akan menyelami mengapa penelitian 

itu penting, baik bagi individu, komunitas ilmiah, maupun 

masyarakat luas. Lebih lanjut, kita akan mengidentifikasi 

karakteristik unik yang menjadikan suatu penyelidikan layak 

disebut sebagai penelitian ilmiah, termasuk objektivitas, 

sistematisasi, dan replikabilitas. Pemahaman tentang ciri-ciri ini 

akan membantu Anda membedakan antara informasi yang 

kredibel dan yang tidak. Terakhir, kita akan membahas bagaimana 

penelitian tidak hanya memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, 

tetapi juga berperan dalam meningkatkan profesionalisme seorang 

pendidik matematika, memungkinkan mereka untuk menjadi 

praktisi yang reflektif dan inovatif. Dengan demikian, bab ini tidak 

hanya memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga 

menumbuhkan kesadaran akan urgensi dan relevansi penelitian 

dalam konteks profesi Anda di masa depan. 

 

C. Pengertian Penelitian 

Penelitian merupakan sebuah proses sistematis, terencana, 

dan terstruktur untuk mencari jawaban atas suatu masalah atau 

pertanyaan melalui pengumpulan, analisis, dan interpretasi data. 

Dalam konteks akademik, penelitian seringkali dipandang sebagai 

upaya ilmiah untuk memahami fenomena, menguji teori, atau 
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Bab 1 Konsep Dasar Penelitian 

mengembangkan pengetahuan baru. Secara etimologis, kata 

<penelitian= berasal dari bahasa Inggris <research=, yang berarti 

mencari kembali atau menyelidiki secara cermat (Sugiyono, 2019). 

Ini menyiratkan bahwa penelitian bukan sekadar mencari 

informasi, melainkan sebuah proses yang mendalam, berulang, 

dan kritis. 

Lebih lanjut, penelitian dapat didefinisikan sebagai 

investigasi yang cermat dan sistematis untuk memperoleh fakta-

fakta baru atau memverifikasi fakta-fakta lama, menganalisis 

urutan, interrelasi, penjelasan, dan hukum alam yang mengaturnya 

(Kerlinger & Lee, 2000). Definisi ini menekankan aspek sistematis 

dan tujuan untuk menemukan atau memverifikasi kebenaran. 

Dalam bidang pendidikan matematika, penelitian berarti upaya 

terstruktur untuk memahami fenomena terkait pengajaran dan 

pembelajaran matematika, seperti efektivitas metode pengajaran, 

kesulitan belajar siswa, pengembangan kurikulum, atau dampak 

teknologi dalam pembelajaran matematika. 

Sebagai contoh, seorang peneliti pendidikan matematika 

mungkin ingin memahami mengapa siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep aljabar linear. Penelitian ini akan 

melibatkan perumusan masalah, pengumpulan data (misalnya 

melalui observasi kelas, wawancara, atau tes diagnostik), analisis 

data, dan penarikan kesimpulan yang didukung oleh bukti 

empiris. Proses ini membedakan penelitian dari sekadar opini atau 

spekulasi, karena setiap klaim harus didasarkan pada data yang 

valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

D. Tujuan dan Fungsi Penelitian 

Penelitian memiliki tujuan dan fungsi yang beragam, namun 

secara umum dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori 

utama yang saling terkait. 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama penelitian adalah untuk: 

a. Menemukan Pengetahuan Baru (Eksploratif): Penelitian 

seringkali bertujuan untuk menggali fenomena yang belum 

banyak diketahui atau dipahami. Ini adalah tahap awal di 
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mana peneliti mencoba memahami karakteristik dasar, pola, 

atau hubungan awal dari suatu masalah. Misalnya, 

penelitian eksploratif dapat dilakukan untuk memahami 

persepsi guru matematika terhadap implementasi 

kurikulum baru yang belum pernah diterapkan sebelumnya. 

b. Menguji Teori atau Hipotesis (Verifikatif): Banyak 

penelitian bertujuan untuk menguji kebenaran suatu teori 

atau hipotesis yang sudah ada. Ini melibatkan pengumpulan 

data untuk melihat apakah data tersebut mendukung atau 

menolak klaim yang diajukan oleh teori atau hipotesis. 

Dalam pendidikan matematika, ini bisa berupa pengujian 

hipotesis bahwa penggunaan metode pembelajaran berbasis 

proyek (�þ�) akan meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa dibandingkan metode konvensional. 

c. Mengembangkan Teori Baru (Pengembangan): Penelitian 

juga dapat bertujuan untuk mengembangkan teori atau 

model baru yang lebih komprehensif atau lebih relevan 

untuk menjelaskan suatu fenomena. Ini seringkali 

merupakan hasil dari penelitian eksploratif dan verifikatif 

yang mendalam. Contohnya, pengembangan model 

pembelajaran matematika yang inovatif berdasarkan 

temuan-temuan penelitian sebelumnya. 

d. Memecahkan Masalah Praktis (Aplikatif): Penelitian 

seringkali dilakukan untuk mencari solusi atas masalah-

masalah konkret yang dihadapi dalam kehidupan nyata atau 

dalam praktik profesional. Dalam pendidikan matematika, 

ini bisa berupa penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas 

tertentu melalui intervensi pengajaran yang spesifik. 

 

2. Fungsi Penelitian 

Fungsi penelitian mencakup: 

a. Deskriptif: Penelitian berfungsi untuk mendeskripsikan 

karakteristik suatu populasi, fenomena, atau situasi secara 

akurat. Misalnya, mendeskripsikan profil kesulitan belajar 

siswa dalam topik geometri. 
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b. Prediktif: Penelitian dapat digunakan untuk memprediksi 

kejadian atau hasil di masa depan berdasarkan pola atau 

hubungan yang ditemukan dari data masa lalu. Contohnya, 

memprediksi keberhasilan siswa dalam ujian nasional 

berdasarkan nilai rata-rata mereka di mata pelajaran 

matematika selama sekolah. 

c. Eksplanatif: Penelitian berfungsi untuk menjelaskan 

hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel. Ini 

menjawab pertanyaan <mengapa= suatu fenomena terjadi. 

Misalnya, menjelaskan mengapa ada perbedaan signifikan 

dalam prestasi matematika antara siswa yang diajar dengan 

metode A dan metode B. 

d. Kontrol: Dalam beberapa kasus, penelitian dapat 

memberikan dasar untuk mengendalikan atau 

memanipulasi variabel tertentu untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. Meskipun kontrol penuh sulit dicapai dalam 

ilmu sosial, pemahaman tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi dapat membantu dalam merancang 

intervensi yang efektif. 

e. Pengembangan Kebijakan: Hasil penelitian seringkali 

menjadi dasar bagi perumusan kebijakan yang lebih baik 

dan berbasis bukti. Dalam pendidikan, penelitian dapat 

menginformasikan keputusan tentang kurikulum, metode 

pengajaran, atau alokasi sumber daya. 

 

E. Pentingnya Penelitian dalam Ilmu Pengetahuan 

Penelitian memegang peranan krusial dalam kemajuan ilmu 

pengetahuan, termasuk dalam bidang pendidikan matematika. 

Tanpa penelitian, ilmu pengetahuan akan stagnan, tidak 

berkembang, dan tidak mampu menjawab tantangan-tantangan 

baru. 

1. Membangun dan Memperluas Pengetahuan 

Penelitian adalah mesin utama yang mendorong 

akumulasi pengetahuan. Setiap penelitian, sekecil apapun 

kontribusinya, menambah kepingan puzzle dalam pemahaman 

kita tentang dunia. Dalam pendidikan matematika, penelitian 
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terus-menerus memperkaya pemahaman kita tentang 

bagaimana siswa belajar matematika, faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar, efektivitas berbagai strategi 

pengajaran, dan pengembangan kurikulum yang relevan 

(Lester & Lambdin, 2007). Misalnya, penelitian tentang teori 

kognitif Piaget atau Vygotsky telah memberikan landasan kuat 

bagi pengembangan pedagogi matematika yang berpusat pada 

siswa. 

2. Menguji dan Memperbaiki Teori 

Ilmu pengetahuan tidak menerima kebenaran secara 

mutlak. Setiap teori harus terus-menerus diuji dan diverifikasi 

melalui penelitian empiris. Jika hasil penelitian konsisten 

dengan teori, maka kepercayaan terhadap teori tersebut akan 

meningkat. Sebaliknya, jika hasil penelitian bertentangan, teori 

tersebut perlu direvisi atau bahkan diganti dengan teori yang 

lebih baik. Proses ini memastikan bahwa ilmu pengetahuan 

selalu berkembang menuju pemahaman yang lebih akurat dan 

komprehensif. Dalam pendidikan matematika, teori 

pembelajaran konstruktivisme, misalnya, terus diuji dan 

disempurnakan melalui berbagai penelitian yang mengamati 

interaksi siswa dengan konsep matematika. 

3. Memecahkan Masalah dan Inovasi 

Penelitian tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga sangat 

praktis. Banyak penelitian dilakukan untuk mencari solusi atas 

masalah-masalah konkret yang dihadapi masyarakat. Dalam 

pendidikan matematika, penelitian membantu mengidentifikasi 

akar masalah rendahnya literasi numerik, mengembangkan 

metode pengajaran yang lebih inklusif untuk siswa 

berkebutuhan khusus, atau merancang alat bantu pembelajaran 

berbasis teknologi yang inovatif. Inovasi dalam pendidikan 

matematika, seperti penggunaan GeoGebra atau Desmos dalam 

pembelajaran, seringkali berakar dari penelitian yang 

menunjukkan efektivitasnya. 
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4. Meningkatkan Kualitas Pengambilan Keputusan 

Baik di tingkat individu, institusi, maupun kebijakan 

publik, keputusan yang didasarkan pada bukti penelitian 

cenderung lebih efektif dan efisien daripada keputusan yang 

didasarkan pada intuisi atau asumsi semata. Para pembuat 

kebijakan pendidikan, misalnya, mengandalkan hasil penelitian 

untuk merancang kurikulum, mengembangkan program 

pelatihan guru, atau mengalokasikan anggaran pendidikan. 

 

F. Ciri-ciri Penelitian Ilmiah 

Penelitian ilmiah memiliki karakteristik khusus yang 

membedakannya dari bentuk penyelidikan non-ilmiah atau 

spekulasi. Memahami ciri-ciri ini penting untuk memastikan 

bahwa suatu studi memenuhi standar keilmuan. 

1. Sistematis 

Penelitian ilmiah dilakukan secara teratur, terencana, dan 

mengikuti prosedur yang jelas. Ada langkah-langkah yang 

harus diikuti, mulai dari perumusan masalah, pengumpulan 

data, analisis, hingga penarikan kesimpulan. Setiap tahapan 

dilakukan dengan cermat dan logis. Misalnya, dalam penelitian 

eksperimen, peneliti harus merancang desain eksperimen yang 

ketat, mengontrol variabel-variabel pengganggu, dan 

mengikuti protokol pengumpulan data yang telah ditetapkan. 

2. Objektif 

Objektivitas berarti peneliti harus berusaha untuk tidak 

membiarkan bias pribadi, nilai-nilai, atau preferensi 

memengaruhi proses penelitian dan interpretasi hasilnya. Data 

harus dikumpulkan dan dianalisis secara jujur, dan kesimpulan 

harus didasarkan pada bukti empiris, bukan pada keinginan 

peneliti. Dalam pendidikan matematika, ini berarti seorang 

peneliti tidak boleh memanipulasi data untuk menunjukkan 

bahwa metode pengajaran favoritnya lebih efektif, melainkan 

harus melaporkan hasil apa adanya. 
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3. Empiris 

Penelitian ilmiah didasarkan pada observasi dan data 

yang dapat diverifikasi melalui pengalaman atau indra. Klaim-

klaim yang dibuat dalam penelitian harus didukung oleh bukti-

bukti yang dapat diamati dan diukur. Ini berarti bahwa 

spekulasi atau argumen filosofis tanpa dukungan data empiris 

tidak termasuk dalam kategori penelitian ilmiah. Misalnya, 

untuk mengklaim bahwa metode A lebih baik dari metode B, 

harus ada data konkret dari hasil belajar siswa yang 

mendukung klaim tersebut. 

4. Replikabel (Dapat Diulang) 

Penelitian ilmiah harus dirancang sedemikian rupa 

sehingga peneliti lain dapat mengulang studi yang sama 

dengan kondisi yang serupa dan diharapkan mendapatkan 

hasil yang konsisten. Ini penting untuk memverifikasi 

keabsahan temuan dan membangun kepercayaan terhadap 

pengetahuan yang dihasilkan. Jika suatu penelitian tidak dapat 

direplikasi, maka validitas hasilnya patut dipertanyakan. 

5. Kritis dan Analitis 

Penelitian ilmiah melibatkan pemikiran kritis dan 

analitis. Peneliti tidak hanya mengumpulkan data, tetapi juga 

menganalisisnya secara mendalam, mencari pola, hubungan, 

dan anomali. Mereka juga harus kritis terhadap metode yang 

digunakan, asumsi yang mendasari, dan interpretasi hasil. 

6. Logis 

Setiap langkah dalam penelitian harus didasarkan pada 

penalaran yang logis dan koheren. Dari perumusan masalah 

hingga penarikan kesimpulan, harus ada alur berpikir yang 

jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. Argumen yang 

dibangun harus konsisten dan tidak mengandung kontradiksi 

internal. 
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G. Peranan Penelitian dalam Pengembangan Ilmu dan Profesi 

Penelitian memiliki peranan yang sangat signifikan, tidak 

hanya dalam pengembangan ilmu pengetahuan secara umum, 

tetapi juga dalam peningkatan profesionalisme di berbagai bidang, 

termasuk pendidikan matematika. 

1. Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

a. Memperkaya Teori dan Konsep: Penelitian terus-menerus 

memperkaya dan menyempurnakan teori-teori yang ada. 

Dalam pendidikan matematika, penelitian telah 

mengembangkan teori-teori tentang perkembangan kognitif 

matematika, teori didaktik matematika, dan model-model 

pembelajaran yang efektif. Misalnya, teori Realistic 

Mathematics Education (RME) yang dikembangkan di 

Belanda adalah hasil dari penelitian panjang tentang 

bagaimana siswa belajar matematika melalui konteks yang 

relevan (Freudenthal, 1991). 

b. Mengidentifikasi Masalah Baru: Setiap penelitian 

seringkali membuka pintu untuk pertanyaan-pertanyaan 

baru yang belum terjawab, sehingga memicu penelitian lebih 

lanjut. Ini adalah siklus yang tak berujung dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

c. Membangun Metodologi Baru: Penelitian tidak hanya 

tentang menemukan jawaban, tetapi juga tentang 

mengembangkan cara-cara baru untuk mencari jawaban. 

Inovasi dalam metode penelitian, teknik analisis data, atau 

instrumen pengukuran juga merupakan kontribusi penting 

terhadap ilmu pengetahuan. Misalnya, pengembangan 

metode analisis data kualitatif seperti grounded theory atau 

phenomenology telah memperkaya cara kita memahami 

fenomena sosial dan pendidikan. 

 

2. Pengembangan Profesi (Pendidik Matematika) 

Bagi seorang pendidik matematika, penelitian bukan 

hanya aktivitas akademis, tetapi juga alat esensial untuk 

pengembangan profesional berkelanjutan. 
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a. Peningkatan Kualitas Pengajaran: Melalui penelitian, guru 

dapat mengidentifikasi metode pengajaran yang paling 

efektif, memahami kesulitan belajar siswa, dan 

mengembangkan strategi intervensi yang tepat. Misalnya, 

seorang guru yang melakukan penelitian tindakan kelas 

(PTK) untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang 

konsep integral ∫ ć(�) , ą� akan secara langsung 

meningkatkan kualitas pengajarannya sendiri. 

b. Pengambilan Keputusan Berbasis Bukti: Pendidik yang 

terbiasa dengan penelitian akan cenderung membuat 

keputusan pengajaran yang didasarkan pada bukti empiris, 

bukan hanya pada intuisi atau kebiasaan lama. Mereka akan 

lebih kritis dalam memilih buku teks, metode evaluasi, atau 

teknologi pembelajaran. 

c. Inovasi dalam Praktik: Penelitian mendorong inovasi. 

Seorang pendidik yang terlibat dalam penelitian akan lebih 

termotivasi untuk mencoba pendekatan baru, 

mengembangkan materi ajar yang kreatif, atau 

memanfaatkan teknologi secara optimal untuk 

meningkatkan pembelajaran matematika. 

d. Refleksi Diri dan Peningkatan Profesionalisme: Proses 

penelitian memaksa pendidik untuk merefleksikan praktik 

mereka sendiri, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, 

serta mencari cara untuk terus berkembang. Ini adalah inti 

dari profesionalisme yang berkelanjutan. 

e. Kontribusi pada Komunitas Profesional: Dengan 

melakukan dan mempublikasikan penelitian, pendidik 

matematika dapat berbagi temuan mereka dengan rekan 

sejawat, berkontribusi pada basis pengetahuan pendidikan 

matematika, dan membantu memajukan profesi secara 

keseluruhan. Misalnya, seorang guru yang menemukan 

metode efektif untuk mengajarkan konsep peluang �(ý) =
jumlah kejadian A

jumlah total kejadian
 dapat membagikan temuannya dalam 

seminar atau jurnal pendidikan. 
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Secara keseluruhan, penelitian adalah tulang punggung 

kemajuan ilmu pengetahuan dan pilar utama dalam 

pengembangan profesionalisme. Bagi mahasiswa pendidikan 

matematika, pemahaman yang mendalam tentang konsep dasar 

penelitian ini akan menjadi bekal berharga untuk menjadi 

pendidik yang reflektif, inovatif, dan berkontribusi nyata pada 

dunia pendidikan. 

 

H. Rangkuman 

Bab ini telah menguraikan secara komprehensif mengenai 

hakikat penelitian, mulai dari definisi, tujuan, fungsi, hingga 

perannya yang krusial dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

dan profesi, khususnya dalam konteks pendidikan matematika. 

Pemahaman mendalam tentang aspek-aspek ini menjadi fondasi 

penting bagi setiap akademisi dan praktisi. 

Berikut adalah poin-poin penting yang telah dibahas: 

1. Pengertian Penelitian: Penelitian didefinisikan sebagai proses 

sistematis, terencana, dan terstruktur untuk mencari jawaban 

atas masalah atau pertanyaan melalui pengumpulan, analisis, 

dan interpretasi data. Ini adalah investigasi cermat untuk 

memperoleh atau memverifikasi fakta, menganalisis hubungan, 

dan menjelaskan fenomena. Dalam pendidikan matematika, 

penelitian berupaya memahami fenomena pengajaran dan 

pembelajaran matematika secara terstruktur. 

2. Tujuan Penelitian: Tujuan penelitian meliputi penemuan 

pengetahuan baru (eksploratif), pengujian teori atau hipotesis 

(verifikatif), pengembangan teori baru, dan pemecahan masalah 

praktis (aplikatif). Setiap tujuan memiliki fokus dan kontribusi 

yang berbeda terhadap akumulasi pengetahuan. 

3. Fungsi Penelitian: Penelitian memiliki fungsi deskriptif 

(menggambarkan karakteristik), prediktif (memprediksi 

kejadian), eksplanatif (menjelaskan hubungan sebab-akibat), 

kontrol (memberikan dasar untuk manipulasi variabel), dan 

pengembangan kebijakan (menjadi dasar perumusan kebijakan 

berbasis bukti). 
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4. Pentingnya Penelitian dalam Ilmu Pengetahuan: Penelitian 

sangat penting untuk membangun dan memperluas 

pengetahuan, menguji dan memperbaiki teori yang ada, 

memecahkan masalah dan mendorong inovasi, serta 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan di berbagai 

tingkatan. Tanpa penelitian, ilmu pengetahuan akan stagnan. 

5. Ciri-ciri Penelitian Ilmiah: Penelitian ilmiah dicirikan oleh 

sifatnya yang sistematis (mengikuti prosedur), objektif (bebas 

bias), empiris (berbasis data observasi), replikabel (dapat 

diulang), kritis dan analitis (melibatkan pemikiran mendalam), 

serta logis (berdasarkan penalaran yang koheren). 

6. Peranan Penelitian dalam Pengembangan Ilmu dan Profesi: 

Penelitian berperan besar dalam memperkaya teori dan konsep, 

mengidentifikasi masalah baru, serta membangun metodologi 

baru dalam ilmu pengetahuan. Bagi profesi, khususnya 

pendidik matematika, penelitian meningkatkan kualitas 

pengajaran, mendorong pengambilan keputusan berbasis bukti, 

memicu inovasi dalam praktik, memfasilitasi refleksi diri dan 

peningkatan profesionalisme, serta memungkinkan kontribusi 

pada komunitas profesional. 

 

I. Latihan Mahasiswa 

Soal Essay 

1. Jelaskan secara komprehensif pengertian penelitian 

berdasarkan pemahaman Anda dari modul ini, dan berikan 

contoh konkret bagaimana penelitian dalam pendidikan 

matematika berbeda dari sekadar opini atau spekulasi. 

2. Identifikasi dan jelaskan empat tujuan utama penelitian. 

Berikan satu contoh spesifik untuk setiap tujuan dalam konteks 

pendidikan matematika. 

3. Mengapa objektivitas dan replikabilitas dianggap sebagai ciri 

esensial dalam penelitian ilmiah? Jelaskan implikasi jika suatu 

penelitian tidak memenuhi kedua ciri tersebut. 

4. Bagaimana penelitian berperan dalam pengembangan 

profesionalisme seorang pendidik matematika? Berikan 

minimal tiga contoh konkret bagaimana seorang guru 
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matematika dapat memanfaatkan hasil penelitian atau terlibat 

dalam penelitian untuk meningkatkan kualitas pengajarannya. 

5. Analisis urgensi penelitian dalam kemajuan ilmu pengetahuan 

secara umum dan khususnya dalam bidang pendidikan 

matematika. Apa yang akan terjadi pada ilmu pengetahuan jika 

tidak ada kegiatan penelitian? 

 

Soal Pilihan Ganda 

1. Proses sistematis, terencana, dan terstruktur untuk mencari 

jawaban atas suatu masalah atau pertanyaan melalui 

pengumpulan, analisis, dan interpretasi data disebut... 

a. Spekulasi 

b. Opini 

c. Penelitian 

d. Observasi 

2. Menurut Kerlinger & Lee (2000), penelitian didefinisikan sebagai 

investigasi yang cermat dan sistematis untuk memperoleh fakta-

fakta baru atau memverifikasi fakta-fakta lama, menganalisis 

urutan, interrelasi, penjelasan, dan hukum alam yang 

mengaturnya. Definisi ini menekankan aspek... 

a. Subjektivitas dan spekulasi 

b. Sistematis dan tujuan untuk menemukan kebenaran 

c. Opini pribadi dan intuisi 

d. Kecepatan dan kemudahan 

3. Tujuan penelitian yang berfokus pada penggalian fenomena yang 

belum banyak diketahui atau dipahami disebut tujuan... 

a. Verifikatif 

b. Pengembangan 

c. Aplikatif 

d. Eksploratif 

4. Jika seorang peneliti ingin menguji hipotesis bahwa penggunaan 

metode pembelajaran berbasis proyek (PBL) akan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa, maka tujuan 

penelitiannya adalah... 

a. Menemukan pengetahuan baru 

b. Menguji teori atau hipotesis 
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c. Mengembangkan teori baru 

d. Memecahkan masalah praktis 

5. Fungsi penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan 

sebab-akibat antara variabel-variabel adalah... 

a. Deskriptif 

b. Prediktif 

c. Eksplanatif 

d. Kontrol 

6. Salah satu ciri penelitian ilmiah adalah empiris, yang berarti... 

a. Penelitian didasarkan pada opini pribadi peneliti. 

b. Klaim-klaim didukung oleh bukti yang dapat diamati dan 

diukur. 

c. Hasil penelitian tidak perlu diverifikasi oleh orang lain. 

d. Penelitian hanya berfokus pada argumen filosofis. 

7. Ciri penelitian ilmiah yang mengharuskan peneliti lain dapat 

mengulang studi yang sama dengan kondisi serupa dan 

mendapatkan hasil yang konsisten disebut... 

a. Objektif 

b. Sistematis 

c. Replikabel 

d. Kritis 

8. Peran penelitian dalam membangun dan memperluas 

pengetahuan adalah... 

a. Membuat ilmu pengetahuan stagnan. 

b. Menambah kepingan puzzle dalam pemahaman kita tentang 

dunia. 

c. Hanya menguji teori lama tanpa mengembangkan yang baru. 

d. Menggantikan semua teori yang sudah ada. 

9. Bagaimana penelitian berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pengambilan keputusan? 

a. Membuat keputusan berdasarkan intuisi semata. 

b. Menyediakan bukti empiris sebagai dasar keputusan. 

c. Mengabaikan data dan hanya mengikuti asumsi. 

d. Mempercepat proses pengambilan keputusan tanpa analisis 

mendalam. 
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10. Salah satu peranan penelitian bagi pengembangan profesi pendidik 

matematika adalah... 

a. Mengurangi kebutuhan untuk refleksi diri. 

b. Mendorong pengambilan keputusan berdasarkan kebiasaan 

lama. 

c. Meningkatkan kualitas pengajaran melalui identifikasi metode 

efektif. 

d. Membatasi inovasi dalam praktik pembelajaran. 

 

Soal Proyek/Studi Kasus 

1. Studi Kasus: Kesulitan Siswa dalam Memahami Konsep Peluang 

Seorang guru matematika di SMA X mengamati bahwa sebagian 

besar siswanya mengalami kesulitan signifikan dalam memahami 

konsep peluang, terutama ketika dihadapkan pada soal-soal yang 

melibatkan kombinasi dan permutasi. Nilai rata-rata siswa pada 

topik ini selalu rendah, dan mereka seringkali bingung dalam 

membedakan kapan harus menggunakan rumus kombinasi atau 

permutasi. Guru tersebut ingin mencari solusi atas masalah ini. 

Berdasarkan kasus di atas, jawablah pertanyaan-pertanyaan 

berikut: 

a. Identifikasi satu masalah penelitian yang dapat dirumuskan 

oleh guru tersebut. 

b. Jelaskan tujuan penelitian yang paling relevan untuk masalah 

ini (pilih salah satu dari tujuan eksploratif, verifikatif, 

pengembangan, atau aplikatif) dan berikan alasannya. 

c. Sebutkan minimal dua fungsi penelitian yang dapat dicapai dari 

studi ini. 

d. Bagaimana penelitian ini dapat berkontribusi pada 

pengembangan profesionalisme guru tersebut dan ilmu 

pendidikan matematika secara umum? 

 

2. Proyek: Merancang Penelitian Sederhana Anda adalah seorang 

mahasiswa pendidikan matematika yang tertarik untuk 

memahami lebih lanjut tentang dampak penggunaan teknologi 

(misalnya, aplikasi GeoGebra atau Desmos) dalam pembelajaran 

geometri di tingkat SMP. Anda ingin merancang sebuah penelitian 
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sederhana untuk menginvestigasi hal ini. Berdasarkan minat Anda, 

buatlah rancangan awal penelitian dengan menjawab pertanyaan-

pertanyaan berikut: 

a. Rumuskan satu pertanyaan penelitian yang spesifik dan 

terukur. 

b. Jelaskan mengapa penelitian Anda memenuhi ciri-ciri 

penelitian ilmiah (sistematis, objektif, empiris, replikabel, kritis, 

dan logis). Berikan contoh konkret untuk setiap ciri dalam 

konteks penelitian Anda. 

c. Identifikasi potensi tantangan atau bias yang mungkin muncul 

dalam penelitian Anda dan bagaimana Anda akan berusaha 

mengatasinya untuk menjaga objektivitas. 

d. Jelaskan bagaimana hasil penelitian Anda, jika berhasil, dapat 

berkontribusi pada pengembangan ilmu pendidikan 

matematika dan praktik pengajaran guru di sekolah. 
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BAB 2 
KLASIFIKASI DAN JENIS-JENIS PENELITIAN 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari Bab 2 ini, mahasiswa diharapkan 

mampu: 

1. Memahami dan menjelaskan pengertian serta urgensi 

klasifikasi penelitian dalam konteks penelitian pendidikan 

matematika. 

2. Mengidentifikasi dan membedakan jenis-jenis penelitian 

berdasarkan tujuannya, seperti penelitian eksploratif, 

deskriptif, eksplanatif, dan prediktif. 

3. Menganalisis dan mengklasifikasikan penelitian berdasarkan 

pendekatan yang digunakan, yaitu pendekatan kuantitatif, 

kualitatif, dan campuran (mixed methods). 

4. Menjelaskan berbagai jenis penelitian berdasarkan metode yang 

diterapkan, termasuk survei, eksperimen, studi kasus, 

etnografi, dan penelitian tindakan. 

5. Mengidentifikasi dan mengklasifikasikan penelitian 

berdasarkan bidang kajiannya, khususnya dalam konteks 

pendidikan matematika. 

6. Menerapkan pemahaman tentang klasifikasi penelitian untuk 

memilih jenis penelitian yang relevan dengan masalah 

penelitian yang akan dikaji. 

7. Mengembangkan kerangka berpikir sistematis dalam 

merencanakan penelitian dengan mempertimbangkan berbagai 

klasifikasi dan jenis penelitian yang ada. 

 

B. Pendahuluan 

Penelitian merupakan tulang punggung kemajuan ilmu 

pengetahuan, termasuk dalam bidang pendidikan matematika. 

Untuk dapat melakukan penelitian yang efektif dan relevan, 

seorang peneliti perlu memiliki pemahaman yang mendalam 

mengenai berbagai jenis dan klasifikasi penelitian. Bab ini akan 

mengantarkan Anda pada pemahaman fundamental tentang 

bagaimana penelitian dikelompokkan dan mengapa pengelompo-
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kan ini penting. Tanpa pemahaman yang jelas mengenai klasifikasi 

penelitian, seorang peneliti akan kesulitan dalam menentukan 

arah, desain, dan metodologi yang tepat untuk menjawab 

pertanyaan penelitiannya. 

Klasifikasi penelitian bukan sekadar pengelompokan 

teoretis, melainkan sebuah panduan praktis yang membantu 

peneliti dalam menavigasi kompleksitas proses penelitian. Setiap 

jenis penelitian memiliki karakteristik, tujuan, dan pendekatan 

yang berbeda, yang pada gilirannya akan memengaruhi pemilihan 

instrumen, teknik pengumpulan data, hingga analisis data. 

Misalnya, penelitian yang bertujuan untuk menemukan hubungan 

sebab-akibat akan sangat berbeda desainnya dengan penelitian 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena secara 

mendalam. 

Dalam konteks pendidikan matematika, pemahaman 

tentang klasifikasi penelitian menjadi krusial. Seorang calon 

peneliti atau guru yang ingin meningkatkan praktik 

pembelajarannya perlu mengetahui apakah ia akan melakukan 

penelitian tindakan kelas, penelitian eksperimen untuk menguji 

efektivitas suatu metode, atau studi kasus untuk memahami 

pengalaman belajar siswa secara mendalam. Pemilihan jenis 

penelitian yang tepat akan memastikan bahwa hasil penelitian 

valid, reliabel, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, 

serta memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan teori dan 

praktik pendidikan matematika. 

Bab ini akan membahas secara komprehensif berbagai 

dimensi klasifikasi penelitian, mulai dari pengertian dasar 

klasifikasi, pengelompokan berdasarkan tujuan, pendekatan, 

metode, hingga bidang kajian. Dengan menguasai materi ini, Anda 

akan memiliki landasan yang kuat untuk merancang proposal 

penelitian yang koheren dan melaksanakan penelitian yang 

berkualitas, khususnya dalam ranah pendidikan matematika. 

Pemahaman ini akan menjadi bekal penting dalam perjalanan 

Anda sebagai peneliti dan praktisi pendidikan matematika yang 

kritis dan inovatif. 
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C. Pengertian Klasifikasi Penelitian 

Klasifikasi penelitian adalah proses pengelompokan atau 

kategorisasi berbagai jenis penelitian berdasarkan kriteria tertentu. 

Kriteria ini dapat mencakup tujuan penelitian, pendekatan yang 

digunakan, metode yang diterapkan, atau bidang kajiannya. 

Pengelompokan ini esensial karena membantu peneliti dalam 

memahami karakteristik unik dari setiap jenis penelitian, memilih 

desain yang paling sesuai untuk pertanyaan penelitian mereka, 

serta menginterpretasikan hasil dengan benar (Creswell & 

Creswell, 2018). Tanpa klasifikasi yang jelas, proses penelitian akan 

menjadi tidak terstruktur dan sulit untuk dibandingkan atau 

dievaluasi. 

Dalam konteks pendidikan matematika, klasifikasi 

penelitian memungkinkan peneliti untuk secara sistematis 

mengidentifikasi jenis studi yang paling relevan untuk menjawab 

pertanyaan spesifik. Misalnya, jika seorang peneliti ingin 

mengetahui efektivitas suatu metode pembelajaran baru, ia 

mungkin akan memilih penelitian eksperimen. Namun, jika 

tujuannya adalah untuk memahami secara mendalam pengalaman 

siswa dalam memecahkan masalah matematika, studi kasus atau 

etnografi mungkin lebih tepat. Pemahaman tentang klasifikasi ini 

juga membantu dalam mengkomunikasikan desain penelitian 

kepada komunitas ilmiah dan memastikan bahwa penelitian yang 

dilakukan memiliki validitas internal dan eksternal yang kuat. 

Klasifikasi penelitian juga berfungsi sebagai kerangka kerja 

konseptual yang memandu peneliti dari tahap perumusan masalah 

hingga interpretasi data. Setiap kategori penelitian memiliki 

asumsi filosofis, prosedur, dan teknik analisis data yang berbeda. 

Misalnya, penelitian kuantitatif cenderung berfokus pada 

pengukuran dan analisis statistik, sementara penelitian kualitatif 

lebih menekankan pada pemahaman mendalam dan interpretasi 

naratif (Bryman, 2016). Dengan demikian, klasifikasi penelitian 

bukan hanya sekadar label, melainkan sebuah peta jalan yang 

membantu peneliti menavigasi kompleksitas dunia penelitian. 
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D. Penelitian Berdasarkan Tujuan 

Penelitian dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuannya, 

yang mencerminkan apa yang ingin dicapai oleh peneliti melalui 

studinya. Klasifikasi ini sangat fundamental karena tujuan 

penelitian akan menentukan seluruh desain dan strategi penelitian 

yang akan digunakan. Secara umum, penelitian berdasarkan 

tujuan dapat dibagi menjadi beberapa kategori utama: 

1. Penelitian Eksploratif (Exploratory Research) 

Penelitian eksploratif bertujuan untuk menggali atau 

menjelajahi suatu fenomena yang belum banyak diketahui atau 

dipahami. Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman 

awal, mengidentifikasi masalah, atau mengembangkan 

hipotesis untuk penelitian lebih lanjut. Penelitian jenis ini 

seringkali bersifat fleksibel dan tidak terstruktur, menggunakan 

metode kualitatif seperti wawancara mendalam, diskusi 

kelompok terfokus (FGD), atau studi kasus awal. 

Contoh dalam pendidikan matematika: Seorang peneliti 

ingin memahami faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya 

minat siswa terhadap pelajaran geometri di sekolah menengah. 

Karena belum ada studi komprehensif tentang hal ini di konteks 

lokal, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa siswa 

dan guru untuk mendapatkan gambaran awal tentang persepsi 

dan pengalaman mereka. 

2. Penelitian Deskriptif (Descriptive Research) 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan 

karakteristik suatu populasi, fenomena, atau situasi secara 

sistematis, faktual, dan akurat. Penelitian ini menjawab 

pertanyaan <apa=, <siapa=, <di mana=, <kapan=, dan 

<bagaimana=, tetapi tidak menjelaskan <mengapa= atau 

hubungan sebab-akibat. Metode yang umum digunakan 

meliputi survei, observasi, dan analisis dokumen. 

Contoh dalam pendidikan matematika: Sebuah studi 

untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman konsep aljabar 

siswa kelas X di suatu sekolah, atau untuk menggambarkan 

pola kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika. Hasilnya mungkin 
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berupa persentase siswa yang menguasai konsep tertentu atau 

daftar jenis kesalahan yang paling sering muncul. 

3. Penelitian Eksplanatif (Explanatory Research) 

Penelitian eksplanatif bertujuan untuk menjelaskan 

hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel. Tujuannya 

adalah untuk menguji hipotesis dan membangun teori dengan 

menjelaskan <mengapa= suatu fenomena terjadi. Penelitian ini 

seringkali menggunakan pendekatan kuantitatif, seperti 

eksperimen atau survei korelasional. 

Contoh dalam pendidikan matematika: Penelitian yang 

menguji apakah ada pengaruh metode pembelajaran berbasis 

proyek terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Di sini, peneliti ingin menjelaskan apakah 

metode pembelajaran (variabel independen) menyebabkan 

perubahan pada kemampuan pemecahan masalah (variabel 

dependen). 

4. Penelitian Prediktif (Predictive Research) 

Penelitian prediktif bertujuan untuk meramalkan atau 

memprediksi kejadian atau hasil di masa depan berdasarkan 

data dan hubungan yang telah ditemukan. Penelitian ini 

seringkali menggunakan model statistik untuk membuat 

prediksi. 

Contoh dalam pendidikan matematika: Sebuah studi 

yang mengembangkan model untuk memprediksi keberhasilan 

siswa dalam mata kuliah kalkulus berdasarkan nilai 

matematika mereka di sekolah menengah dan skor tes masuk 

universitas. Model ini dapat menggunakan regresi linier 

berganda, misalnya Ā = ´0 + ´1ÿ1 + ´2ÿ2 +, di mana Ā adalah 

keberhasilan kalkulus, ÿ1 adalah nilai matematika sekolah 

menengah, dan ÿ2 adalah skor tes masuk. 

 

E. Penelitian Berdasarkan Pendekatan 

Pendekatan penelitian merujuk pada strategi umum yang 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis data. 

Ada tiga pendekatan utama yang sering digunakan dalam 
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penelitian, yaitu kuantitatif, kualitatif, dan campuran (mixed 

methods). 

1. Pendekatan Kuantitatif 

Pendekatan kuantitatif berfokus pada pengumpulan dan 

analisis data numerik. Tujuannya adalah untuk menguji teori, 

mengidentifikasi hubungan antar variabel, dan membuat 

generalisasi dari sampel ke populasi yang lebih besar (Creswell 

& Creswell, 2018). Ciri khas pendekatan ini adalah penggunaan 

statistik, pengukuran objektif, dan desain penelitian yang 

terstruktur. 

a. Karakteristik Utama: * Objektivitas: Peneliti berusaha 

menjaga jarak dari subjek penelitian untuk memastikan 

objektivitas. * Pengukuran: Data dikumpulkan dalam 

bentuk angka dan diukur menggunakan instrumen standar. 

* Generalisasi: Hasil penelitian diharapkan dapat 

digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. * Deduktif: 

Dimulai dari teori atau hipotesis, kemudian diuji dengan 

data empiris. 

b. Contoh dalam Pendidikan Matematika: * Mengukur 

efektivitas penggunaan software Geogebra terhadap 

peningkatan pemahaman konsep geometri siswa melalui 

desain eksperimen dengan kelompok kontrol dan 

eksperimen. Data yang dikumpulkan adalah skor tes 

pemahaman konsep, yang kemudian dianalisis 

menggunakan uji-t atau ANOVA. Misalnya, untuk 

membandingkan rata-rata dua kelompok, digunakan uji-t: ā = ÿ1̅̅ ̅̅ 2ÿ2̅̅ ̅̅
:ý12�1+ý22�2

 di mana ÿ̅ adalah rata-rata, Ā2 adalah varians, dan 

� adalah ukuran sampel. 

 

2. Pendekatan Kualitatif 

Pendekatan kualitatif berfokus pada pemahaman 

mendalam tentang fenomena sosial atau manusia dalam 

konteks alami mereka. Tujuannya adalah untuk mengeksplorasi 

makna, pengalaman, dan perspektif individu atau kelompok 

(Denzin & Lincoln, 2018). Pendekatan ini seringkali bersifat 
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induktif, di mana teori atau pemahaman muncul dari data yang 

dikumpulkan. 

a. Karakteristik Utama: * Subjektivitas: Peneliti terlibat secara 

mendalam dengan subjek penelitian. * Pemahaman 

Mendalam: Berusaha memahami <mengapa= dan 

<bagaimana= suatu fenomena terjadi. * Kontekstual: Data 

dikumpulkan dalam setting alami dan sangat bergantung 

pada konteks. * Induktif: Teori atau pola muncul dari 

analisis data. 

b. Contoh dalam Pendidikan Matematika: * Studi kasus untuk 

memahami pengalaman belajar siswa yang mengalami 

kesulitan dalam memecahkan masalah matematika non-

rutin. Peneliti akan melakukan wawancara mendalam, 

observasi kelas, dan analisis dokumen (misalnya, catatan 

harian siswa) untuk mendapatkan pemahaman holistik 

tentang tantangan dan strategi mereka. 

 

3. Pendekatan Campuran (Mixed Methods) 

Pendekatan campuran mengintegrasikan elemen-elemen 

dari pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam satu studi. 

Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang masalah penelitian dengan 

memanfaatkan kekuatan kedua pendekatan (Creswell & Plano 

Clark, 2017). 

a. Karakteristik Utama: * Integrasi: Data kuantitatif dan 

kualitatif dikumpulkan, dianalisis, dan diinterpretasikan 

secara bersamaan atau berurutan. * Kekuatan Gabungan: 

Mengatasi keterbatasan masing-masing pendekatan. * 

Fleksibilitas: Desain dapat bervariasi tergantung pada 

tujuan penelitian. 

b. Contoh dalam Pendidikan Matematika: * Sebuah penelitian 

yang dimulai dengan survei kuantitatif untuk 

mengidentifikasi pola umum dalam sikap siswa terhadap 

matematika, diikuti dengan wawancara kualitatif dengan 

beberapa siswa yang menunjukkan sikap ekstrem (sangat 

positif atau sangat negatif) untuk memahami alasan di balik 
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sikap tersebut. Data kuantitatif dapat dianalisis dengan 

statistik deskriptif seperti rata-rata (ÿ̅ = ∑ ý�ÿ ) dan standar 

deviasi (þ = :∑(ý�2ÿ̅)2ÿ21 ), sementara data kualitatif dianalisis 

melalui analisis tematik. 

 

F. Penelitian Berdasarkan Metode 

Metode penelitian adalah prosedur atau teknik spesifik yang 

digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data. 

Klasifikasi ini lebih spesifik daripada pendekatan dan seringkali 

tumpang tindih dengan pendekatan kuantitatif atau kualitatif. 

1. Penelitian Survei (Survey Research) 

Penelitian survei melibatkan pengumpulan data dari 

sejumlah besar individu (sampel) untuk mendeskripsikan 

karakteristik populasi atau menguji hubungan antar variabel. 

Data biasanya dikumpulkan melalui kuesioner atau wawancara 

terstruktur. 

Contoh dalam pendidikan matematika: Survei untuk 

mengetahui persepsi guru matematika tentang implementasi 

kurikulum baru atau untuk mengukur tingkat kecemasan 

matematika siswa di berbagai jenjang pendidikan. 

2. Penelitian Eksperimen (Experimental Research) 

Penelitian eksperimen bertujuan untuk menguji 

hubungan sebab-akibat dengan memanipulasi satu atau lebih 

variabel independen dan mengukur dampaknya pada variabel 

dependen, sambil mengontrol variabel lain. Desain ini sering 

melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Contoh dalam pendidikan matematika: Menguji 

efektivitas dua metode pengajaran yang berbeda (misalnya, 

metode konvensional vs. metode berbasis game) terhadap hasil 

belajar matematika siswa. Peneliti akan secara acak 

menugaskan siswa ke salah satu kelompok dan 

membandingkan skor post-test mereka. 

 

 

 



25 
 

 

Bab 2 Klasifikasi dan Jenis-Jenis Penelitian 

3. Penelitian Korelasional (Correlational Research) 

Penelitian korelasional bertujuan untuk mengidentifikasi 

dan mengukur tingkat hubungan antara dua atau lebih variabel 

tanpa memanipulasi variabel tersebut. Penelitian ini tidak 

menunjukkan sebab-akibat, hanya asosiasi. 

Contoh dalam pendidikan matematika: Menyelidiki 

hubungan antara motivasi belajar siswa dan prestasi belajar 

matematika mereka. Koefisien korelasi Pearson ( ÿ ) dapat 

digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan: ÿ =ÿ(∑ ÿĀ)2(∑ ÿ)(∑ Ā)√[ÿ ∑ ÿ22(∑ ÿ)2][ÿ ∑ Ā22(∑ Ā)2] 
4. Penelitian Kausal-Komparatif (Causal-Comparative 

Research) 

Penelitian kausal-komparatif, juga dikenal sebagai 

penelitian ex post facto, bertujuan untuk menyelidiki 

kemungkinan hubungan sebab-akibat dengan membandingkan 

dua atau lebih kelompok yang sudah ada berdasarkan variabel 

independen yang telah terjadi. Peneliti tidak memanipulasi 

variabel. 

Contoh dalam pendidikan matematika: Membandingkan 

prestasi belajar matematika siswa yang berasal dari sekolah 

dengan fasilitas laboratorium matematika lengkap dengan 

siswa dari sekolah tanpa fasilitas tersebut, untuk melihat 

apakah ada perbedaan yang signifikan. 

5. Penelitian Studi Kasus (Case Study Research) 

Penelitian studi kasus adalah penyelidikan mendalam 

terhadap satu atau beberapa kasus (individu, kelompok, 

organisasi, atau peristiwa) dalam konteks nyata mereka. 

Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman yang 

komprehensif dan holistik. 

Contoh dalam pendidikan matematika: Studi kasus 

tentang seorang siswa jenius matematika untuk memahami 

bagaimana ia mengembangkan kemampuan luar biasanya, atau 

studi kasus tentang implementasi program remedial 

matematika di sebuah sekolah. 

6. Penelitian Etnografi (Ethnographic Research) 
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Penelitian etnografi adalah studi mendalam tentang 

budaya atau kelompok sosial tertentu, dengan fokus pada 

pemahaman pola perilaku, kepercayaan, dan nilai-nilai mereka 

dari perspektif anggota kelompok itu sendiri. Peneliti seringkali 

melakukan observasi partisipan. 

Contoh dalam pendidikan matematika: Studi etnografi 

tentang bagaimana budaya belajar di suatu komunitas adat 

memengaruhi cara anak-anak belajar konsep matematika 

tradisional. 

7. Penelitian Tindakan (Action Research) 

Penelitian tindakan adalah pendekatan kolaboratif dan 

reflektif yang dilakukan oleh praktisi (misalnya, guru) untuk 

meningkatkan praktik mereka sendiri atau memecahkan 

masalah praktis di lingkungan kerja mereka. Ini adalah siklus 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Contoh dalam pendidikan matematika: Seorang guru 

matematika melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) untuk 

meningkatkan partisipasi siswa dalam diskusi kelompok 

dengan menerapkan strategi pembelajaran kooperatif baru. 

8. Penelitian Historis (Historical Research) 

Penelitian historis melibatkan pengumpulan dan evaluasi 

data dari masa lalu untuk memahami peristiwa, perkembangan, 

atau tren. Sumber data meliputi dokumen, artefak, dan catatan 

sejarah. 

Contoh dalam pendidikan matematika: Menyelidiki 

evolusi kurikulum matematika di Indonesia sejak kemerdekaan 

untuk memahami bagaimana perubahan kebijakan 

memengaruhi pengajaran dan pembelajaran matematika. 

 

G. Penelitian Berdasarkan Bidang Kajian 

Klasifikasi penelitian berdasarkan bidang kajian mengacu 

pada disiplin ilmu atau area spesifik di mana penelitian tersebut 

dilakukan. Dalam konteks buku ajar ini, fokus utamanya adalah 

pada penelitian pendidikan matematika. 
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1. Penelitian Pendidikan Matematika 

Penelitian pendidikan matematika adalah bidang 

interdisipliner yang mengkaji proses pengajaran dan 

pembelajaran matematika di berbagai jenjang pendidikan. 

Bidang ini mencakup berbagai topik, mulai dari pengembangan 

kurikulum, efektivitas metode pengajaran, pemahaman konsep 

siswa, hingga faktor-faktor psikologis dan sosiologis yang 

memengaruhi pembelajaran matematika (Lester & Ma, 2020). 

a. Topik-topik Kunci dalam Penelitian Pendidikan 

Matematika: * Pengembangan Kurikulum Matematika: 

Studi tentang desain, implementasi, dan evaluasi kurikulum 

matematika. * Metode dan Strategi Pembelajaran 

Matematika: Penelitian tentang efektivitas berbagai 

pendekatan pengajaran, seperti pembelajaran berbasis 

masalah, pembelajaran kooperatif, atau penggunaan 

teknologi dalam matematika. * Pemahaman Konsep 

Matematika: Investigasi tentang bagaimana siswa 

memahami konsep-konsep matematika tertentu (misalnya, 

aljabar, geometri, kalkulus) dan kesulitan yang mereka 

hadapi. * Pemecahan Masalah Matematika: Studi tentang 

strategi pemecahan masalah siswa, faktor-faktor yang 

memengaruhi kemampuan pemecahan masalah, dan 

intervensi untuk meningkatkannya. * Sikap dan Motivasi 

terhadap Matematika: Penelitian tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi minat, kecemasan, dan motivasi siswa dalam 

belajar matematika. * Penggunaan Teknologi dalam 

Pembelajaran Matematika: Evaluasi dampak penggunaan 

perangkat lunak, aplikasi, atau alat digital lainnya dalam 

pengajaran dan pembelajaran matematika. * Penilaian 

Pembelajaran Matematika: Studi tentang pengembangan 

dan validasi instrumen penilaian, serta dampak berbagai 

bentuk penilaian terhadap pembelajaran siswa. * 

Pengembangan Profesional Guru Matematika: Penelitian 

tentang program pelatihan guru, praktik mengajar guru, dan 

dampaknya terhadap hasil belajar siswa. 
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b. Contoh Penelitian Pendidikan Matematika: * Penelitian 

Eksperimen: Menguji pengaruh penggunaan aplikasi 

augmented reality (AR) dalam pembelajaran geometri 

terhadap peningkatan visualisasi spasial siswa SMP. * Studi 

Kasus: Menganalisis secara mendalam proses berpikir 

seorang siswa SMA yang memiliki kesulitan persisten dalam 

memahami konsep limit fungsi. * Penelitian Tindakan 

Kelas: Seorang guru matematika menerapkan strategi 

<Think-Pair-Share= untuk meningkatkan interaksi dan 

pemahaman konsep pecahan pada siswa SD. * Survei: 

Mengumpulkan data tentang persepsi mahasiswa calon 

guru matematika terhadap pentingnya kemampuan berpikir 

kritis dalam mengajar matematika. 

 

Penelitian pendidikan matematika seringkali 

menggunakan berbagai metode dan pendekatan yang telah 

dijelaskan sebelumnya. Misalnya, penelitian tentang efektivitas 

suatu metode pengajaran akan cenderung menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Sementara 

itu, penelitian tentang pengalaman siswa dalam belajar 

matematika mungkin akan menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus atau fenomenologi. Integrasi 

berbagai klasifikasi ini memungkinkan peneliti untuk 

merancang studi yang kuat dan relevan untuk memajukan 

bidang pendidikan matematika. 

 

H. Rangkuman 

Bab 2 ini menguraikan secara komprehensif berbagai 

klasifikasi penelitian yang esensial bagi setiap peneliti, khususnya 

dalam konteks pendidikan matematika. Pemahaman mengenai 

klasifikasi ini menjadi fondasi untuk merancang, melaksanakan, 

dan menginterpretasikan studi secara efektif. Pembahasan dimulai 

dengan definisi klasifikasi penelitian, diikuti dengan kategorisasi 

berdasarkan tujuan, pendekatan, metode, dan bidang kajian. 
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Berikut adalah poin-poin penting yang dibahas dalam bab ini: 

1. Pengertian Klasifikasi Penelitian: Klasifikasi penelitian adalah 

pengelompokan studi berdasarkan kriteria seperti tujuan, 

pendekatan, metode, atau bidang kajian. Ini membantu peneliti 

memahami karakteristik unik setiap jenis penelitian, memilih 

desain yang tepat, dan menginterpretasikan hasil dengan benar, 

serta berfungsi sebagai kerangka kerja konseptual. 

2. Penelitian Berdasarkan Tujuan: 

a. Eksploratif: Bertujuan menggali fenomena yang belum 

banyak diketahui untuk pemahaman awal atau 

pengembangan hipotesis. 

b. Deskriptif: Bertujuan menggambarkan karakteristik 

populasi atau fenomena secara sistematis dan akurat, 

menjawab pertanyaan <apa=, <siapa=, <di mana=, <kapan=, 

dan <bagaimana=. 

c. Eksplanatif: Bertujuan menjelaskan hubungan sebab-akibat 

antar variabel, menguji hipotesis, dan membangun teori. 

d. Prediktif: Bertujuan meramalkan kejadian atau hasil di masa 

depan berdasarkan data dan hubungan yang ditemukan. 

3. Penelitian Berdasarkan Pendekatan: 

a. Kuantitatif: Berfokus pada data numerik, pengukuran 

objektif, pengujian teori, dan generalisasi, menggunakan 

statistik. 

b. Kualitatif: Berfokus pada pemahaman mendalam tentang 

fenomena dalam konteks alami, mengeksplorasi makna dan 

pengalaman, bersifat induktif. 

c. Campuran (Mixed Methods): Mengintegrasikan elemen 

kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih komprehensif. 

4. Penelitian Berdasarkan Metode: 

a. Survei: Mengumpulkan data dari sampel besar untuk 

mendeskripsikan populasi atau menguji hubungan. 

b. Eksperimen: Menguji hubungan sebab-akibat dengan 

memanipulasi variabel independen dan mengukur 

dampaknya pada variabel dependen. 
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c. Korelasional: Mengidentifikasi dan mengukur tingkat 

hubungan antar variabel tanpa manipulasi. 

d. Kausal-Komparatif: Menyelidiki hubungan sebab-akibat 

dengan membandingkan kelompok yang sudah ada 

berdasarkan variabel yang telah terjadi. 

e. Studi Kasus: Penyelidikan mendalam terhadap satu atau 

beberapa kasus untuk pemahaman holistik. 

f. Etnografi: Studi mendalam tentang budaya atau kelompok 

sosial untuk memahami perilaku, kepercayaan, dan nilai-

nilai mereka. 

g. Tindakan (Action Research): Pendekatan kolaboratif dan 

reflektif oleh praktisi untuk meningkatkan praktik atau 

memecahkan masalah. 

h. Historis: Mengumpulkan dan mengevaluasi data masa lalu 

untuk memahami peristiwa, perkembangan, atau tren. 

5. Penelitian Berdasarkan Bidang Kajian: 

a. Pendidikan Matematika: Bidang interdisipliner yang 

mengkaji proses pengajaran dan pembelajaran matematika, 

mencakup topik seperti kurikulum, metode pengajaran, 

pemahaman konsep, pemecahan masalah, sikap, teknologi, 

penilaian, dan pengembangan profesional guru. 

 

Klasifikasi-klasifikasi ini saling terkait dan 

memberikan kerangka kerja yang kuat bagi peneliti untuk 

merancang studi yang valid dan relevan, terutama dalam 

memajukan pemahaman tentang pengajaran dan 

pembelajaran matematika. 

 

I. Latihan Mahasiswa 

A. Soal Esai 

1. Jelaskan mengapa klasifikasi penelitian dianggap esensial 

dalam proses penelitian, khususnya dalam konteks 

pendidikan matematika. Berikan contoh konkret bagaimana 

pemahaman klasifikasi membantu peneliti dalam 

merancang studi yang relevan. 
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2. Bedakan secara jelas antara penelitian eksploratif, deskriptif, 

dan eksplanatif berdasarkan tujuan utamanya. Berikan satu 

contoh penelitian pendidikan matematika untuk setiap jenis 

tujuan tersebut. 

3. Anda ingin meneliti efektivitas penggunaan software 

Geogebra terhadap peningkatan pemahaman konsep 

geometri siswa. Pendekatan penelitian apa yang paling 

sesuai untuk studi ini? Jelaskan karakteristik utama 

pendekatan tersebut dan mengapa Anda memilihnya. 

4. Jelaskan perbedaan mendasar antara penelitian eksperimen 

dan penelitian kausal-komparatif. Mengapa penting bagi 

peneliti untuk memahami perbedaan ini dalam menentukan 

hubungan sebab-akibat? 

5. Seorang guru matematika ingin meningkatkan partisipasi 

siswa dalam diskusi kelompok di kelasnya. Jenis penelitian 

apa yang paling relevan untuk membantu guru tersebut 

mencapai tujuannya? Jelaskan langkah-langkah umum yang 

akan dilakukan dalam jenis penelitian tersebut. 

 

B. Soal Pilihan Ganda 

1. Proses pengelompokan atau kategorisasi berbagai jenis 

penelitian berdasarkan kriteria tertentu disebut... 

a. Desain Penelitian 

b. Metodologi Penelitian 

c. Klasifikasi Penelitian 

d. Paradigma Penelitian 

2. Jika seorang peneliti ingin memahami secara mendalam 

pengalaman siswa dalam memecahkan masalah 

matematika, jenis penelitian yang paling tepat berdasarkan 

tujuannya adalah... 

a. Penelitian Eksperimen 

b. Penelitian Deskriptif 

c. Penelitian Eksploratif 

d. Penelitian Prediktif 
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3. Penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan 

karakteristik suatu populasi, fenomena, atau situasi secara 

sistematis, faktual, dan akurat, tetapi tidak menjelaskan 

<mengapa= atau hubungan sebab-akibat, disebut... 

a. Penelitian Eksplanatif 

b. Penelitian Deskriptif 

c. Penelitian Prediktif 

d. Penelitian Eksploratif 

4. Pendekatan penelitian yang berfokus pada pengumpulan 

dan analisis data numerik, bertujuan untuk menguji teori, 

dan membuat generalisasi dari sampel ke populasi yang 

lebih besar adalah... 

a. Pendekatan Kualitatif 

b. Pendekatan Campuran 

c. Pendekatan Kuantitatif 

d. Pendekatan Fenomenologi 

5. Salah satu karakteristik utama pendekatan kualitatif 

adalah... 

a. Objektivitas dan pengukuran standar 

b. Generalisasi ke populasi yang lebih luas 

c. Pemahaman mendalam dan kontekstual 

d. Pengujian hipotesis deduktif 

6. Sebuah studi yang dimulai dengan survei kuantitatif untuk 

mengidentifikasi pola umum dalam sikap siswa terhadap 

matematika, diikuti dengan wawancara kualitatif untuk 

memahami alasan di balik sikap tersebut, menggunakan 

pendekatan... 

a. Pendekatan Kuantitatif 

b. Pendekatan Kualitatif 

c. Pendekatan Campuran (Mixed Methods) 

d. Pendekatan Eksploratif 
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7. Metode penelitian yang bertujuan untuk menguji hubungan 

sebab-akibat dengan memanipulasi satu atau lebih variabel 

independen dan mengukur dampaknya pada variabel 

dependen adalah... 

a. Penelitian Survei 

b. Penelitian Korelasional 

c. Penelitian Eksperimen 

d. Penelitian Kausal-Komparatif 

8. Penelitian yang menyelidiki hubungan antara motivasi 

belajar siswa dan prestasi belajar matematika mereka tanpa 

memanipulasi variabel, hanya mengukur tingkat asosiasi, 

disebut... 

a. Penelitian Eksperimen 

b. Penelitian Korelasional 

c. Penelitian Kausal-Komparatif 

d. Penelitian Studi Kasus 

9. Seorang peneliti melakukan penyelidikan mendalam 

terhadap seorang siswa jenius matematika untuk memahami 

bagaimana ia mengembangkan kemampuan luar biasanya. 

Metode penelitian yang paling sesuai adalah... 

a. Penelitian Etnografi 

b. Penelitian Survei 

c. Penelitian Studi Kasus 

d. Penelitian Tindakan 

10. Bidang interdisipliner yang mengkaji proses pengajaran dan 

pembelajaran matematika di berbagai jenjang pendidikan, 

termasuk pengembangan kurikulum dan efektivitas metode 

pengajaran, disebut... 

a. Penelitian Psikologi Pendidikan 

b. Penelitian Kurikulum 

c. Penelitian Pendidikan Matematika 

d. Penelitian Sosiologi Pendidikan 
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C. Soal Proyek/Studi Kasus 

1. Studi Kasus: Peningkatan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Seorang dosen di Universitas Anda 

mengamati bahwa banyak mahasiswa calon guru 

matematika mengalami kesulitan dalam memecahkan 

masalah matematika non-rutin. Dosen tersebut ingin 

merancang sebuah penelitian untuk mengatasi masalah ini. 

Tugas Anda: a. Identifikasi satu pertanyaan penelitian yang 

relevan untuk studi ini. b. Klasifikasikan penelitian ini 

berdasarkan tujuan, pendekatan, dan metode yang paling 

sesuai untuk menjawab pertanyaan penelitian Anda. 

Jelaskan alasan di balik setiap pilihan klasifikasi. c. Sebutkan 

dua jenis data yang mungkin dikumpulkan dan bagaimana 

data tersebut akan dianalisis secara umum. 

2. Proyek: Merancang Penelitian tentang Kecemasan 

Matematika Anda tertarik untuk meneliti fenomena 

kecemasan matematika pada siswa sekolah menengah di 

kota Anda. Anda ingin memahami seberapa umum 

kecemasan ini, faktor-faktor apa yang mungkin 

berkontribusi terhadapnya, dan bagaimana siswa 

mengalaminya. 

Tugas Anda: a. Rumuskan dua pertanyaan penelitian yang 

berbeda, satu untuk mengukur tingkat kecemasan dan satu 

lagi untuk memahami pengalaman siswa secara mendalam. 

b. Untuk setiap pertanyaan penelitian yang Anda rumuskan, 

tentukan klasifikasi penelitian yang paling tepat 

(berdasarkan tujuan, pendekatan, dan metode). c. Jelaskan 

bagaimana Anda akan mengintegrasikan kedua jenis 

penelitian tersebut jika Anda memutuskan untuk 

menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif. 

Berikan contoh konkret instrumen atau teknik pengumpulan 

data untuk setiap bagian.  
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BAB 3 
PERUMUSAN MASALAH DAN JUDUL PENELITIAN 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari Bab 3 ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Memahami konsep dasar masalah penelitian dan urgensinya 

dalam proses penelitian ilmiah. 

2. Mengidentifikasi kriteria masalah penelitian yang baik dan 

relevan untuk bidang Pendidikan Matematika. 

3. Menganalisis berbagai sumber potensial untuk menemukan 

masalah penelitian yang orisinal dan signifikan. 

4. Mengaplikasikan teknik-teknik perumusan masalah penelitian 

secara sistematis dan logis. 

5. Menyusun rumusan masalah penelitian yang jelas, terukur, dan 

dapat diteliti. 

6. Menentukan judul penelitian yang representatif, menarik, dan 

mencerminkan inti permasalahan yang akan diteliti. 

7. Menghubungkan antara masalah penelitian yang dirumuskan 

dengan potensi judul penelitian yang akan diajukan. 

 

B. Pendahuluan 

Selamat datang di Bab 3 modul pembelajaran Penelitian 

Pendidikan Matematika. Setelah pada bab-bab sebelumnya kita 

memahami konsep dasar penelitian, klasifikasi, dan jenis-jenisnya, 

kini kita akan memasuki tahapan krusial dalam setiap perjalanan 

penelitian: perumusan masalah dan penentuan judul penelitian. 

Tahap ini seringkali menjadi fondasi utama yang menentukan 

arah, fokus, dan keberhasilan sebuah penelitian. Tanpa masalah 

penelitian yang jelas dan terdefinisi dengan baik, sebuah studi akan 

kehilangan arah, bahkan berpotensi menghasilkan temuan yang 

tidak relevan atau tidak signifikan. 

Dalam konteks Pendidikan Matematika, kemampuan untuk 

mengidentifikasi dan merumuskan masalah penelitian yang 

relevan sangatlah penting. Bidang ini kaya akan tantangan dan 

peluang untuk inovasi, mulai dari metode pembelajaran, 

pengembangan kurikulum, evaluasi hasil belajar, hingga 
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pemanfaatan teknologi dalam pengajaran matematika. Seorang 

peneliti yang peka terhadap isu-isu di lapangan, baik di kelas, 

sekolah, maupun dalam kebijakan pendidikan, akan lebih mudah 

menemukan celah untuk melakukan penelitian yang berdampak. 

Bab ini akan membimbing Anda secara sistematis untuk 

memahami apa itu masalah penelitian, mengapa ia begitu penting, 

dan bagaimana cara menemukannya. Kita akan membahas 

kriteria-kriteria yang menjadikan sebuah masalah penelitian itu 

baik, serta menggali berbagai sumber yang dapat menjadi inspirasi. 

Lebih lanjut, kita akan mempelajari teknik-teknik praktis dalam 

merumuskan masalah agar menjadi pertanyaan penelitian yang 

spesifik dan dapat dijawab melalui data. Akhirnya, kita akan 

membahas bagaimana merangkai inti masalah tersebut menjadi 

sebuah judul penelitian yang menarik, informatif, dan 

mencerminkan esensi dari studi yang akan Anda lakukan. 

Memahami dan menguasai materi dalam bab ini akan 

membekali Anda dengan keterampilan fundamental yang tidak 

hanya berguna untuk menyusun proposal penelitian atau skripsi, 

tetapi juga untuk mengembangkan pola pikir kritis dan analitis 

dalam menghadapi berbagai fenomena di dunia pendidikan. Mari 

kita selami lebih dalam bagaimana sebuah pertanyaan sederhana 

dapat berkembang menjadi sebuah proyek penelitian yang 

berharga. 

 

C. Pengertian Masalah Penelitian 

Masalah penelitian adalah inti dari setiap upaya ilmiah. 

Tanpa masalah, tidak ada penelitian. Secara sederhana, masalah 

penelitian dapat diartikan sebagai suatu kesenjangan (gap) antara 

apa yang seharusnya (das sollen) dengan apa yang ada (das sein), 

antara teori dengan praktik, antara harapan dengan kenyataan, 

atau antara pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuan 

yang belum ada (Sugiyono, 2019). Kesenjangan ini menimbulkan 

pertanyaan atau kebutuhan untuk mencari jawaban melalui 

investigasi sistematis. Dalam konteks Pendidikan Matematika, 

masalah penelitian seringkali muncul dari observasi di kelas, hasil 

belajar siswa yang tidak optimal, kesulitan guru dalam 
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mengimplementasikan kurikulum, atau kurangnya efektivitas 

suatu metode pembelajaran. 

Sebagai contoh, seorang guru matematika mungkin 

mengamati bahwa siswa-siswanya mengalami kesulitan signifikan 

dalam memahami konsep aljabar, meskipun telah diajarkan 

dengan berbagai metode. Kesenjangan antara harapan (siswa 

memahami aljabar) dan kenyataan (siswa kesulitan memahami 

aljabar) inilah yang menjadi masalah penelitian. Pertanyaan yang 

muncul kemudian adalah: <Mengapa siswa kesulitan memahami 

aljabar?= atau <Metode pembelajaran apa yang paling efektif untuk 

meningkatkan pemahaman aljabar siswa?= 

Masalah penelitian bukan sekadar <kesulitan= atau 

<hambatan= biasa. Ia harus memiliki dimensi ilmiah yang 

memungkinkan untuk diteliti, diukur, dan dianalisis secara 

objektif. Ini berarti masalah tersebut harus dapat diuraikan menjadi 

pertanyaan-pertanyaan yang spesifik, yang jawabannya dapat 

diperoleh melalui pengumpulan dan analisis data (Creswell & 

Creswell, 2018). 

 

D. Kriteria Masalah Penelitian yang Baik 

Tidak semua kesenjangan atau pertanyaan dapat diangkat 

menjadi masalah penelitian yang baik. Ada beberapa kriteria yang 

harus dipenuhi agar masalah penelitian memiliki nilai ilmiah dan 

praktis yang tinggi. Kriteria ini membantu peneliti untuk 

memastikan bahwa penelitian yang akan dilakukan relevan, layak, 

dan memberikan kontribusi yang berarti. 

1. Relevan dan Signifikan 

Masalah penelitian yang baik harus relevan dengan 

bidang ilmu yang ditekuni, dalam hal ini Pendidikan 

Matematika, dan memiliki signifikansi baik secara teoretis 

maupun praktis. 

a. Relevansi Teoretis: Masalah tersebut harus dapat mengisi 

kekosongan dalam teori yang ada, menguji teori yang sudah 

ada, atau mengembangkan teori baru. Misalnya, apakah ada 

teori pembelajaran matematika yang belum teruji dalam 

konteks budaya tertentu? 
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b. Relevansi Praktis: Masalah tersebut harus memiliki 

implikasi praktis yang dapat memberikan solusi atau 

perbaikan terhadap masalah nyata di lapangan. Contohnya, 

bagaimana meningkatkan motivasi belajar matematika 

siswa di daerah terpencil? (Cohen et al., 2018). 

 

2. Dapat Diteliti (Feasible) 

Masalah penelitian harus dapat diteliti, artinya peneliti 

memiliki sumber daya (waktu, dana, akses data, keahlian) yang 

memadai untuk melakukan penelitian. 

a. Akses Data: Apakah data yang dibutuhkan tersedia dan 

dapat diakses? Misalnya, jika ingin meneliti efektivitas suatu 

metode, apakah ada sekolah yang bersedia menjadi subjek 

penelitian? 

b. Keahlian Peneliti: Apakah peneliti memiliki pengetahuan 

dan keterampilan yang cukup untuk melakukan penelitian 

tersebut? 

c. Waktu dan Biaya: Apakah penelitian dapat diselesaikan 

dalam batas waktu dan anggaran yang tersedia? 

 

3. Jelas dan Spesifik 

Masalah penelitian harus dirumuskan secara jelas, tidak 

ambigu, dan spesifik. Rumusan yang kabur akan menyulitkan 

peneliti dalam menentukan variabel, merancang instrumen, 

dan menganalisis data. 

a. Contoh masalah yang kurang jelas: <Masalah siswa dalam 

matematika.= 

b. Contoh masalah yang lebih jelas: <Bagaimana pengaruh 

penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis 

augmented reality terhadap pemahaman konsep geometri 

siswa kelas VIII SMP?= 

 

4. Menarik bagi Peneliti 

Ketertarikan pribadi peneliti terhadap masalah yang 

diteliti sangat penting. Motivasi internal akan mendorong 

peneliti untuk bekerja lebih keras, lebih teliti, dan lebih gigih 
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dalam menghadapi tantangan selama proses penelitian. Jika 

peneliti tidak tertarik, kualitas penelitian cenderung menurun 

(Sekaran & Bougie, 2016). 

5. Etis 

Penelitian harus dilakukan dengan mempertimbangkan 

aspek etika. Masalah penelitian tidak boleh melibatkan 

pelanggaran hak asasi manusia, merugikan subjek penelitian, 

atau melanggar norma-norma sosial dan budaya. Dalam 

Pendidikan Matematika, ini berarti memastikan kerahasiaan 

data siswa, mendapatkan izin dari pihak sekolah dan orang tua, 

serta tidak memaksakan intervensi yang berpotensi merugikan 

siswa. 

 

E. Sumber Masalah Penelitian 

Masalah penelitian tidak muncul begitu saja. Ia seringkali 

ditemukan melalui observasi yang cermat, refleksi kritis, dan 

interaksi dengan berbagai sumber informasi. Berikut adalah 

beberapa sumber utama yang dapat menjadi inspirasi untuk 

menemukan masalah penelitian, khususnya dalam bidang 

Pendidikan Matematika: 

1. Pengalaman dan Observasi Lapangan 

Pengalaman pribadi sebagai guru, siswa, atau pengamat 

di lingkungan pendidikan dapat menjadi sumber masalah yang 

kaya. Observasi langsung terhadap fenomena di kelas, seperti 

kesulitan siswa dalam memecahkan masalah matematika, 

kurangnya partisipasi dalam diskusi, atau rendahnya hasil 

belajar pada topik tertentu, seringkali memicu pertanyaan 

penelitian. 

Contoh: Seorang guru matematika mengamati bahwa 

siswa seringkali melakukan kesalahan yang sama dalam operasi 

hitung bilangan bulat. Ini bisa menjadi masalah penelitian 

tentang <Analisis Kesalahan Siswa dalam Operasi Hitung 

Bilangan Bulat dan Strategi Remediasinya.= 
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2. Literatur Ilmiah (Jurnal, Buku, Tesis, Disertasi) 

Membaca literatur ilmiah adalah salah satu cara paling 

efektif untuk menemukan masalah penelitian. Peneliti dapat 

mengidentifikasi: 

a. Kesenjangan Penelitian (Research Gaps): Area yang belum 

banyak diteliti atau di mana hasil penelitian sebelumnya 

masih inkonsisten. 

b. Rekomendasi Penelitian Mendatang: Banyak penelitian 

diakhiri dengan saran untuk penelitian selanjutnya, yang 

dapat menjadi titik awal yang baik. 

c. Replikasi Penelitian: Mengulang penelitian yang sudah ada 

di konteks yang berbeda (misalnya, di sekolah lain, dengan 

populasi siswa yang berbeda) untuk menguji generalisasi 

temuan. 

d. Kontradiksi Hasil: Jika ada dua penelitian yang 

menghasilkan temuan yang bertentangan, ini bisa menjadi 

masalah penelitian untuk mencari tahu penyebab 

kontradiksi tersebut (Booth et al., 2016). 

 

3. Teori yang Ada 

Teori adalah kerangka kerja yang menjelaskan fenomena. 

Masalah penelitian dapat muncul dari upaya untuk: 

a. Menguji Teori: Apakah suatu teori pembelajaran 

matematika (misalnya, teori konstruktivisme) berlaku dalam 

konteks kelas tertentu? 

b. Mengembangkan Teori: Apakah ada fenomena yang tidak 

dapat dijelaskan oleh teori yang ada, sehingga memerlukan 

pengembangan teori baru? 

c. Membandingkan Teori: Mana dari dua teori yang lebih baik 

dalam menjelaskan suatu fenomena? 

 

4. Isu-isu Kontemporer dan Kebijakan Pendidikan 

Perkembangan terkini dalam pendidikan, perubahan 

kurikulum, kebijakan pemerintah, atau isu-isu sosial yang 

relevan dengan pendidikan matematika dapat menjadi sumber 

masalah penelitian. 
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Contoh: Implementasi Kurikulum Merdeka, penggunaan 

teknologi AI dalam pembelajaran matematika, atau dampak 

pandemi terhadap hasil belajar matematika siswa. 

 

5. Diskusi Ilmiah dan Konferensi 

Berpartisipasi dalam seminar, lokakarya, konferensi, atau 

diskusi dengan sesama akademisi dan praktisi dapat membuka 

wawasan baru dan memunculkan ide-ide penelitian. Interaksi 

ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan umpan balik, 

perspektif yang berbeda, dan mengidentifikasi area yang 

menarik untuk diteliti. 

 

F. Teknik Perumusan Masalah 

Setelah masalah penelitian teridentifikasi, langkah 

selanjutnya adalah merumuskannya menjadi pertanyaan 

penelitian yang spesifik dan dapat dijawab. Perumusan masalah 

yang baik akan memandu seluruh proses penelitian. 

1. Dari Masalah Umum ke Pertanyaan Spesifik 

Mulailah dengan masalah umum yang Anda identifikasi, 

kemudian pecah menjadi pertanyaan-pertanyaan yang lebih 

spesifik. 

a. Masalah Umum: Rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. 

b. Pertanyaan Spesifik: 

1) Bagaimana tingkat kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas X di SMA X? 

2) Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

tersebut? 

3) Bagaimana efektivitas model pembelajaran berbasis 

proyek dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas X? 
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2. Menggunakan Model PICO (untuk Penelitian 

Kuantitatif/Eksperimen) 

Model PICO sangat berguna untuk merumuskan 

masalah penelitian dalam studi intervensi atau eksperimen. 

a. P (Population/Problem): Siapa populasi atau masalah yang 

diteliti? (Misalnya, siswa SMP kelas VII) 

b. I (Intervention): Intervensi atau perlakuan apa yang 

diberikan? (Misalnya, penggunaan metode pembelajaran X) 

c. C (Comparison): Dengan apa intervensi tersebut 

dibandingkan? (Misalnya, metode pembelajaran 

konvensional) 

d. O (Outcome): Hasil atau luaran apa yang diharapkan? 

(Misalnya, peningkatan hasil belajar, motivasi, atau 

pemahaman konsep) 

 

Contoh Perumusan Masalah dengan PICO: <Bagaimana 

pengaruh penggunaan model pembelajaran berbasis masalah 

(I) dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional 

(C) terhadap kemampuan berpikir kritis matematika (O) pada 

siswa kelas VIII SMP (P)?= 

 

3. Menggunakan Kata Tanya (5W+1H) 

Kata tanya seperti <apa=, <mengapa=, <bagaimana=, 

<kapan=, <di mana=, dan <siapa= sangat membantu dalam 

merumuskan pertanyaan penelitian. 

a. Apa: Mengidentifikasi fenomena atau karakteristik. 

(Contoh: <Apa saja jenis kesalahan yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita matematika?=) 

b. Mengapa: Mencari penyebab atau alasan. (Contoh: 

<Mengapa siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep limit fungsi?=) 

c. Bagaimana: Menjelaskan proses, hubungan, atau dampak. 

(Contoh: <Bagaimana implementasi pendekatan saintifik 

dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar?=) 
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4. Fokus pada Variabel Penelitian 

Pastikan rumusan masalah secara implisit atau eksplisit 

menyebutkan variabel-variabel yang akan diteliti dan 

hubungan antar variabel tersebut. 

a. Variabel Independen: Variabel yang dimanipulasi atau 

diasumsikan sebagai penyebab. 

b. Variabel Dependen: Variabel yang diukur atau 

diasumsikan sebagai akibat. 

c. Variabel Moderator/Mediasi: Variabel lain yang 

mempengaruhi hubungan antar variabel utama. 

  

Contoh: <Apakah ada hubungan antara motivasi belajar 

(variabel independen) dengan prestasi belajar matematika 

(variabel dependen) siswa kelas XI?= 

 

G. Cara Menentukan Judul Penelitian 

Judul penelitian adalah gerbang pertama yang dilihat 

pembaca. Judul yang baik harus informatif, menarik, dan 

mencerminkan esensi dari seluruh penelitian. 

1. Singkat, Padat, dan Jelas 

Judul harus ringkas namun mampu menyampaikan inti 

permasalahan dan tujuan penelitian. Hindari penggunaan kata-

kata yang tidak perlu atau terlalu umum. Idealnya, judul tidak 

lebih dari 15-20 kata (APA, 2020). 

2. Mengandung Variabel Utama dan Objek Penelitian 

Judul harus secara eksplisit menyebutkan variabel-

variabel utama yang diteliti (independen dan dependen) serta 

objek atau subjek penelitian (populasi/sampel). 

Contoh: <Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Jakarta.= 

a. Variabel Independen: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw 

b. Variabel Dependen: Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika 

c. Objek/Subjek: Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Jakarta 
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3. Mencerminkan Metode Penelitian (Opsional, tetapi 

Disarankan) 

Terkadang, judul dapat memberikan petunjuk tentang 

metode penelitian yang digunakan, terutama jika metode 

tersebut merupakan ciri khas atau inovasi dari penelitian. 

a. Contoh: <Studi Komparatif Efektivitas Metode A dan 

Metode B dalam Pembelajaran Geometri.= (Menunjukkan 

metode komparatif) 

b. Contoh: <Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika 

Berbasis Proyek untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa.= 

(Menunjukkan penelitian pengembangan) 

 

4. Menarik dan Provokatif (dalam Batasan Akademik) 

Judul yang menarik dapat memancing minat pembaca. 

Namun, hindari judul yang terlalu sensasional atau tidak 

ilmiah. Keseimbangan antara informatif dan menarik adalah 

kuncinya. 

5. Hindari Singkatan dan Akronim yang Tidak Umum 

Gunakan istilah lengkap agar judul mudah dipahami 

oleh khalayak luas, kecuali singkatan tersebut sudah sangat 

umum dalam bidang ilmu tertentu. 

6. Konsisten dengan Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 

Judul harus sejalan dengan rumusan masalah dan tujuan 

penelitian. Jika rumusan masalah berfokus pada <pengaruh=, 

maka judul juga harus mencerminkan <pengaruh=. 

 

Contoh Proses Penentuan Judul: 

Misalkan seorang peneliti memiliki masalah penelitian: 

<Siswa kelas X di SMA 'Bintang' mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep trigonometri, yang berdampak pada rendahnya 

hasil belajar mereka. Peneliti ingin mengetahui apakah 

penggunaan aplikasi Geogebra dapat membantu meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar mereka.= 

1. Identifikasi Variabel Utama: 

a. Variabel Independen: Penggunaan Aplikasi Geogebra 

b. Variabel Dependen: Pemahaman Konsep Trigonometri, 

Hasil Belajar Trigonometri 
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c. Subjek: Siswa Kelas X SMA 'Bintang' 

2. Rumuskan Pertanyaan Penelitian: 

a. Bagaimana efektivitas penggunaan aplikasi Geogebra dalam 

meningkatkan pemahaman konsep trigonometri siswa kelas 

X SMA 'Bintang'? 

b. Apakah ada perbedaan hasil belajar trigonometri antara 

siswa yang diajar menggunakan aplikasi Geogebra dengan 

siswa yang diajar secara konvensional? 

3. Susun Draf Judul Awal: 

a. <Geogebra untuk Trigonometri Siswa SMA= (Terlalu 

singkat) 

b. <Peningkatan Pemahaman Trigonometri dengan Geogebra 

di SMA Bintang= (Lebih baik, tapi bisa lebih spesifik) 

c. <Pengaruh Penggunaan Aplikasi Geogebra terhadap 

Pemahaman Konsep dan Hasil Belajar Trigonometri Siswa 

Kelas X SMA Bintang= (Cukup baik) 

4. Perbaiki dan Sempurnakan: 

<Pengaruh Penggunaan Aplikasi Geogebra terhadap 

Peningkatan Pemahaman Konsep dan Hasil Belajar 

Trigonometri Siswa Kelas X SMA Bintang.= (Jelas, padat, 

informatif, dan mencakup semua elemen penting). 

Dengan mengikuti panduan ini, peneliti dapat 

merumuskan masalah dan menentukan judul penelitian yang 

kuat, yang akan menjadi fondasi kokoh bagi seluruh proyek 

penelitian mereka dalam Pendidikan Matematika. 

 

H. Rangkuman 

Bab ini menguraikan secara komprehensif mengenai esensi 

masalah penelitian, kriteria penentu kualitasnya, sumber-sumber 

penemuan, serta teknik perumusan dan penentuan judul 

penelitian. Pemahaman mendalam terhadap aspek-aspek ini 

krusial bagi setiap peneliti untuk membangun fondasi studi yang 

kokoh dan relevan, khususnya dalam konteks Pendidikan 

Matematika. 

  



46 
 
 

Bab 3 Perumusan Masalah dan Judul Penelitian 

1. Pengertian Masalah Penelitian: Masalah penelitian 

didefinisikan sebagai kesenjangan antara harapan dan 

kenyataan, teori dan praktik, atau pengetahuan yang sudah ada 

dengan yang belum ada. Kesenjangan ini memicu pertanyaan 

yang memerlukan investigasi sistematis. Dalam Pendidikan 

Matematika, masalah sering muncul dari observasi kelas, hasil 

belajar siswa yang rendah, atau kesulitan implementasi 

kurikulum. 

2. Kriteria Masalah Penelitian yang Baik: Masalah penelitian 

yang berkualitas harus memenuhi beberapa kriteria. Pertama, 

relevan dan signifikan secara teoretis (mengisi kekosongan 

teori) maupun praktis (memberikan solusi nyata). Kedua, dapat 

diteliti (feasible), artinya peneliti memiliki sumber daya 

(waktu, dana, akses data, keahlian) yang memadai. Ketiga, jelas 

dan spesifik agar tidak ambigu dan memudahkan perancangan 

penelitian. Keempat, menarik bagi peneliti untuk menjaga 

motivasi dan kualitas studi. Kelima, etis, memastikan penelitian 

tidak melanggar hak atau merugikan subjek. 

3. Sumber Masalah Penelitian: Masalah penelitian dapat 

ditemukan dari berbagai sumber. Pengalaman dan observasi 

lapangan (misalnya, kesulitan siswa di kelas) sering menjadi 

pemicu awal. Literatur ilmiah (jurnal, buku, tesis) membantu 

mengidentifikasi kesenjangan, rekomendasi, atau kontradiksi 

hasil. Teori yang ada dapat diuji, dikembangkan, atau 

dibandingkan. Isu-isu kontemporer dan kebijakan 

pendidikan (misalnya, kurikulum baru atau teknologi AI) juga 

menjadi sumber relevan. Terakhir, diskusi ilmiah dan 

konferensi memfasilitasi pertukaran ide dan penemuan 

masalah baru. 

4. Teknik Perumusan Masalah: Setelah masalah teridentifikasi, 

perumusan menjadi pertanyaan penelitian yang spesifik sangat 

penting. Ini dapat dilakukan dengan bergerak dari masalah 

umum ke pertanyaan spesifik. Untuk penelitian 

kuantitatif/eksperimen, model PICO (Population, 

Intervention, Comparison, Outcome) sangat membantu. 

Penggunaan kata tanya (5W+1H) juga efektif untuk 
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mengidentifikasi fenomena, penyebab, atau proses. Penting 

untuk fokus pada variabel penelitian (independen, dependen, 

moderator) dalam rumusan masalah. 

5. Cara Menentukan Judul Penelitian: Judul adalah representasi 

singkat dari penelitian. Judul yang baik harus singkat, padat, 

dan jelas, idealnya tidak lebih dari 15-20 kata. Judul harus 

mengandung variabel utama dan objek penelitian secara 

eksplisit. Secara opsional, judul dapat mencerminkan metode 

penelitian yang digunakan. Judul juga harus menarik dan 

provokatif dalam batasan akademik, menghindari singkatan 

dan akronim yang tidak umum, serta konsisten dengan 

rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

 

I. Latihan Mahasiswa 

A. Soal Esai 

1. Jelaskan secara komprehensif apa yang dimaksud dengan 

<masalah penelitian= menurut pemahaman Anda, dan 

berikan satu contoh spesifik masalah penelitian dalam 

konteks Pendidikan Matematika yang muncul dari 

kesenjangan antara teori dan praktik. 

2. Mengapa kriteria <relevan dan signifikan= serta <dapat 

diteliti (feasible)= menjadi sangat penting dalam 

menentukan kualitas sebuah masalah penelitian yang baik? 

Jelaskan implikasi jika sebuah masalah penelitian tidak 

memenuhi salah satu atau kedua kriteria tersebut. 

3. Anda adalah seorang guru matematika yang mengamati 

bahwa siswa di kelas Anda kesulitan dalam menerapkan 

konsep pecahan untuk menyelesaikan soal cerita sehari-hari. 

Bagaimana Anda akan menggunakan <pengalaman dan 

observasi lapangan= serta <literatur ilmiah= sebagai sumber 

untuk menemukan dan mengembangkan masalah penelitian 

dari observasi tersebut? 

4. Jelaskan perbedaan antara perumusan masalah penelitian 

menggunakan model PICO dan perumusan masalah 

menggunakan kata tanya (5W+1H). Berikan contoh rumusan 
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masalah untuk masing-masing teknik dalam konteks 

penelitian Pendidikan Matematika. 

5. Bagaimana hubungan antara rumusan masalah penelitian 

yang spesifik dengan penentuan judul penelitian yang baik? 

Berikan contoh bagaimana sebuah rumusan masalah dapat 

ditransformasikan menjadi judul penelitian yang informatif 

dan representatif. 

 

B. Soal Pilihan Ganda 

1. Menurut Sugiyono (2019), masalah penelitian dapat 

diartikan sebagai suatu kesenjangan antara... 

a. Harapan dengan keinginan 

b. Teori dengan praktik 

c. Pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuan yang 

belum ada 

d. Pilihan b dan c benar 

2. Seorang guru matematika mengamati bahwa siswa-

siswanya mengalami kesulitan signifikan dalam memahami 

konsep aljabar. Kesenjangan ini merupakan contoh dari... 

a. Hambatan pembelajaran 

b. Masalah penelitian 

c. Tantangan kurikulum 

d. Kesulitan mengajar 

3. Salah satu kriteria masalah penelitian yang baik adalah 

<relevan dan signifikan=. Relevansi teoretis berarti masalah 

tersebut harus... 

a. Memiliki implikasi praktis untuk perbaikan di lapangan 

b. Dapat mengisi kekosongan dalam teori yang ada 

c. Menarik bagi peneliti secara pribadi 

d. Dapat diselesaikan dalam waktu singkat 

4. Kriteria <dapat diteliti (feasible)= untuk masalah penelitian 

mencakup beberapa aspek, kecuali... 

a. Akses data yang memadai 

b. Keahlian peneliti yang relevan 

c. Ketertarikan pribadi peneliti 

d. Waktu dan biaya yang tersedia 
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5. Masalah penelitian yang dirumuskan secara <Bagaimana 

pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif 

berbasis augmented reality terhadap pemahaman konsep 

geometri siswa kelas VIII SMP?= menunjukkan kriteria... 

a. Relevan dan signifikan 

b. Dapat diteliti 

c. Jelas dan spesifik 

d. Menarik bagi peneliti 

6. Sumber masalah penelitian yang paling efektif untuk 

mengidentifikasi <kesenjangan penelitian (research gaps)= 

atau <rekomendasi penelitian mendatang= adalah... 

a. Pengalaman dan observasi lapangan 

b. Literatur ilmiah (jurnal, buku, tesis) 

c. Isu-isu kontemporer dan kebijakan pendidikan 

d. Diskusi ilmiah dan konferensi 

7. Ketika seorang peneliti mencoba menguji apakah suatu teori 

pembelajaran matematika berlaku dalam konteks kelas 

tertentu, ia sedang menggunakan sumber masalah 

penelitian dari... 

a. Pengalaman dan observasi lapangan 

b. Literatur ilmiah 

c. Teori yang ada 

d. Isu-isu kontemporer 

8. Model PICO dalam perumusan masalah penelitian sangat 

berguna untuk studi... 

a. Deskriptif kualitatif 

b. Etnografi 

c. Intervensi atau eksperimen 

d. Studi kasus 

9. Dalam rumusan masalah <Bagaimana pengaruh 

penggunaan model pembelajaran berbasis masalah 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematika pada siswa 

kelas VIII SMP?=, yang termasuk dalam komponen <I 

(Intervention)= dari model PICO adalah... 
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a. Siswa kelas VIII SMP 

b. Kemampuan berpikir kritis matematika 

c. Model pembelajaran berbasis masalah 

d. Model pembelajaran konvensional 

10. Judul penelitian yang baik harus memenuhi beberapa 

kriteria. Salah satu kriteria penting adalah... 

a. Menggunakan banyak singkatan dan akronim 

b. Sangat panjang dan detail 

c. Mengandung variabel utama dan objek penelitian 

d. Hanya fokus pada metode penelitian 

 

C. Soal Proyek/Studi Kasus 

1. Studi Kasus: Observasi di Kelas Matematika Anda adalah 

seorang mahasiswa PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) di 

sebuah SMP. Selama observasi di kelas IX, Anda mengamati 

bahwa banyak siswa tampak pasif dan kurang antusias saat 

guru menjelaskan materi statistika, khususnya tentang 

penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran dan batang. 

Ketika diberikan tugas, sebagian besar siswa kesulitan 

dalam menginterpretasikan data dari diagram yang 

disajikan, dan beberapa di antaranya bahkan salah dalam 

membuat diagram dari data mentah. Guru juga 

mengeluhkan bahwa hasil ulangan harian pada topik ini 

cenderung rendah. Berdasarkan studi kasus di atas: 

a. Identifikasi setidaknya dua masalah penelitian potensial 

yang dapat Anda angkat dari observasi tersebut. 

b. Pilih salah satu masalah penelitian yang Anda 

identifikasi, kemudian rumuskan menjadi minimal dua 

pertanyaan penelitian yang spesifik dan dapat diteliti. 

c. Tentukan satu judul penelitian yang representatif dan 

informatif berdasarkan rumusan masalah yang Anda 

pilih. Jelaskan mengapa judul tersebut Anda anggap baik. 
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2. Proyek: Analisis Artikel Jurnal Carilah satu artikel jurnal 

ilmiah (nasional atau internasional) di bidang Pendidikan 

Matematika yang diterbitkan dalam 5 tahun terakhir. Setelah 

menemukan artikel tersebut: 

a. Identifikasi masalah penelitian utama yang diangkat 

dalam artikel tersebut. Jelaskan bagaimana peneliti 

mengidentifikasi masalah tersebut (misalnya, dari 

kesenjangan teori, observasi, atau rekomendasi penelitian 

sebelumnya). 

b. Analisis apakah masalah penelitian dalam artikel 

tersebut memenuhi kriteria masalah penelitian yang baik 

(relevan, signifikan, dapat diteliti, jelas, spesifik, etis). 

Berikan argumen Anda untuk setiap kriteria. 

c. Bandingkan rumusan masalah yang ada di artikel dengan 

judul penelitiannya. Apakah judul tersebut secara efektif 

mencerminkan inti masalah dan tujuan penelitian? 

Jelaskan alasannya. 
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BAB 4 
STUDI LITERATUR 

 

 
 
A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari Bab 4 ini, mahasiswa diharapkan 

mampu: 

1. Memahami pengertian, tujuan, dan manfaat studi literatur 

dalam konteks penelitian pendidikan matematika. 

2. Mengidentifikasi berbagai sumber literatur ilmiah yang relevan 

dan kredibel untuk mendukung penelitian. 

3. Menerapkan langkah-langkah sistematis dalam melakukan 

studi literatur secara efektif dan efisien. 

4. Menganalisis dan mensintesis informasi dari berbagai literatur 

untuk membangun kerangka teori yang kokoh. 

5. Menyusun kajian teori yang komprehensif, logis, dan relevan 

dengan masalah penelitian. 

6. Menghindari praktik plagiarisme dan menerapkan etika 

penulisan ilmiah dalam penyusunan kajian teori. 

7. Mengintegrasikan hasil studi literatur ke dalam proposal dan 

laporan penelitian secara tepat. 

 

B. Pendahuluan 

Penelitian ilmiah, termasuk dalam bidang pendidikan 

matematika, tidak pernah berdiri sendiri dalam ruang hampa. 

Setiap upaya untuk memahami fenomena, memecahkan masalah, 

atau mengembangkan teori baru selalu bertumpu pada 

pengetahuan yang telah ada sebelumnya. Di sinilah peran krusial 

studi literatur muncul. Bab 4 ini akan mengantarkan Anda pada 

pemahaman mendalam mengenai studi literatur, sebuah fondasi 

esensial dalam setiap proses penelitian. 

Studi literatur bukan sekadar kegiatan membaca atau 

mengumpulkan referensi. Lebih dari itu, ia adalah proses 

sistematis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis 

karya-karya ilmiah yang relevan dengan topik penelitian yang 

sedang Anda garap. Dalam konteks penelitian pendidikan 
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matematika, studi literatur memungkinkan kita untuk menelusuri 

jejak-jejak penelitian sebelumnya mengenai metode pembelajaran, 

kesulitan siswa, efektivitas media, atau pengembangan kurikulum. 

Dengan demikian, kita dapat memahami <apa yang sudah 

diketahui= dan <apa yang belum diketahui= dalam bidang 

tersebut. 

Urgensi studi literatur terletak pada kemampuannya untuk 

memberikan landasan teoritis yang kuat bagi penelitian Anda. 

Tanpa studi literatur yang memadai, penelitian Anda berisiko 

menjadi pengulangan dari apa yang sudah pernah diteliti, atau 

bahkan menghasilkan temuan yang tidak memiliki pijakan ilmiah 

yang kokoh. Melalui studi literatur, Anda akan mampu 

mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap), 

merumuskan masalah penelitian yang lebih tajam, 

mengembangkan hipotesis yang teruji, serta memilih metode 

penelitian yang paling sesuai. 

Bab ini akan membahas secara komprehensif mulai dari 

definisi studi literatur, tujuan dan manfaatnya yang multifaset, 

hingga berbagai sumber literatur ilmiah yang dapat diakses. Lebih 

lanjut, akan dijelaskan langkah-langkah praktis dalam melakukan 

studi literatur, mulai dari pencarian hingga pengelolaan informasi. 

Puncak dari studi literatur adalah penulisan kajian teori, yang akan 

dibahas secara detail mengenai bagaimana menyusunnya agar 

menjadi bagian yang integral dan mendukung argumen penelitian 

Anda. Dengan menguasai materi ini, Anda akan memiliki bekal 

yang kuat untuk membangun kerangka konseptual penelitian 

pendidikan matematika yang solid dan relevan. 

 

C. Pengertian Studi Literatur 

Studi literatur, atau sering juga disebut sebagai tinjauan 

pustaka, adalah proses sistematis untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis karya-karya ilmiah yang relevan 

dengan topik penelitian yang sedang digarap (Fink, 2019). Dalam 

konteks penelitian pendidikan matematika, studi literatur berarti 

menelusuri, membaca, memahami, dan menganalisis berbagai 

publikasi ilmiah seperti jurnal, buku, prosiding konferensi, tesis, 
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disertasi, dan laporan penelitian yang berkaitan dengan masalah 

atau topik yang akan diteliti. Proses ini bukan sekadar 

mengumpulkan daftar bacaan, melainkan sebuah investigasi 

intelektual yang mendalam untuk memahami landasan teoritis, 

temuan empiris sebelumnya, serta metodologi yang telah 

digunakan dalam bidang studi tersebut. 

Studi literatur merupakan fondasi esensial bagi setiap 

penelitian ilmiah. Ia berfungsi sebagai jembatan yang 

menghubungkan penelitian yang akan dilakukan dengan 

akumulasi pengetahuan yang telah ada. Tanpa studi literatur yang 

memadai, seorang peneliti berisiko mengulang penelitian yang 

sudah pernah dilakukan, merumuskan masalah yang kurang 

relevan, atau mengembangkan hipotesis yang tidak memiliki 

pijakan teoritis yang kuat. Sebaliknya, studi literatur yang 

komprehensif memungkinkan peneliti untuk menempatkan 

penelitiannya dalam konteks yang lebih luas, mengidentifikasi 

kesenjangan pengetahuan (research gap), dan memberikan 

kontribusi yang berarti bagi disiplin ilmu (Jesson et al., 2011). 

Sebagai contoh, dalam penelitian pendidikan matematika, 

jika seorang mahasiswa ingin meneliti efektivitas model 

pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa, studi literatur akan 

melibatkan penelusuran terhadap: 

1. Definisi dan karakteristik PBL dari berbagai ahli. 

2. Teori-teori belajar yang mendasari PBL, seperti 

konstruktivisme. 

3. Penelitian-penelitian sebelumnya yang menguji efektivitas PBL 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis atau kemampuan kognitif lainnya. 

4. Instrumen pengukuran kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang telah divalidasi. 

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi PBL di kelas. 
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Melalui proses ini, peneliti tidak hanya mendapatkan 

informasi, tetapi juga mengembangkan pemahaman kritis 

terhadap topik tersebut. Ini melibatkan kemampuan untuk 

membandingkan, mengkontraskan, mengkritisi, dan mensintesis 

berbagai perspektif dan temuan dari literatur yang ada. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Studi Literatur 

Studi literatur memiliki berbagai tujuan dan manfaat krusial 

yang mendukung keseluruhan proses penelitian, terutama dalam 

bidang pendidikan matematika. 

1. Tujuan Studi Literatur 

a. Mengidentifikasi Kesenjangan Penelitian (Research Gap) 

Salah satu tujuan utama studi literatur adalah untuk 

menemukan <apa yang belum diketahui= atau <apa yang 

belum terjawab= oleh penelitian sebelumnya. Dengan 

meninjau literatur secara ekstensif, peneliti dapat 

mengidentifikasi area-area yang masih memerlukan 

eksplorasi lebih lanjut, kontradiksi dalam temuan, atau 

keterbatasan metodologi penelitian sebelumnya (Webster & 

Watson, 2002). Dalam pendidikan matematika, ini bisa 

berarti menemukan bahwa belum ada penelitian yang 

menguji model pembelajaran tertentu pada jenjang 

pendidikan atau karakteristik siswa tertentu. 

b. Membangun Landasan Teoritis dan Konseptual Studi 

literatur membantu peneliti untuk memahami teori-teori, 

konsep-konsep, dan model-model yang relevan dengan 

topik penelitian. Ini memungkinkan peneliti untuk 

membangun kerangka teoritis yang kokoh sebagai dasar 

untuk merumuskan hipotesis dan menginterpretasikan hasil 

penelitian. Misalnya, jika meneliti tentang kecemasan 

matematika, peneliti perlu memahami teori-teori psikologi 

kognitif dan afektif yang menjelaskan fenomena tersebut. 

c. Menghindari Pengulangan Penelitian yang Tidak Perlu 

Dengan mengetahui apa yang sudah diteliti, peneliti dapat 

menghindari pengulangan penelitian yang tidak 

memberikan kontribusi baru. Meskipun replikasi penelitian 
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terkadang diperlukan untuk memverifikasi temuan, studi 

literatur yang baik memastikan bahwa penelitian yang akan 

dilakukan memiliki kebaruan dan relevansi. 

d. Merumuskan Masalah dan Pertanyaan Penelitian yang 

Lebih Tajam Pemahaman mendalam dari literatur 

membantu peneliti untuk menyempurnakan masalah 

penelitian dan merumuskan pertanyaan penelitian yang 

spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan terikat waktu 

(SMART). 

e. Mengembangkan Metodologi Penelitian yang Tepat Studi 

literatur juga memberikan wawasan tentang metode 

penelitian, desain, instrumen, dan teknik analisis data yang 

telah digunakan dalam penelitian serupa. Ini membantu 

peneliti dalam memilih pendekatan yang paling sesuai dan 

valid untuk menjawab pertanyaan penelitiannya. 

 

2. Manfaat Studi Literatur 

a. Memperkaya Pengetahuan Peneliti Melalui studi literatur, 

peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif 

tentang bidang studi yang diminati, termasuk tren penelitian 

terkini, perdebatan utama, dan tokoh-tokoh kunci dalam 

disiplin ilmu tersebut. 

b. Meningkatkan Kredibilitas Penelitian Penelitian yang 

didukung oleh studi literatur yang kuat menunjukkan 

bahwa peneliti telah melakukan upaya serius untuk 

memahami konteks ilmiah dari penelitiannya, sehingga 

meningkatkan kredibilitas dan validitas temuan. 

c. Menyediakan Kerangka untuk Interpretasi Hasil Hasil 

penelitian akan diinterpretasikan dan didiskusikan dalam 

kaitannya dengan temuan-temuan dari literatur 

sebelumnya. Studi literatur menyediakan kerangka 

komparatif untuk menjelaskan mengapa hasil penelitian 

konsisten atau berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

d. Membantu dalam Perumusan Hipotesis Hipotesis yang 

baik tidak muncul begitu saja, melainkan didasarkan pada 

teori dan temuan empiris yang ada. Studi literatur 
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memberikan dasar yang kuat untuk merumuskan hipotesis 

yang teruji secara ilmiah. Misalnya, jika literatur 

menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif 

meningkatkan motivasi belajar, maka hipotesis dapat 

dirumuskan untuk menguji hubungan tersebut dalam 

konteks pendidikan matematika. 

 

E. Sumber-sumber Literatur Ilmiah 

Dalam melakukan studi literatur, pemilihan sumber yang 

kredibel dan relevan adalah kunci. Sumber-sumber literatur ilmiah 

dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis, masing-masing 

dengan karakteristik dan tingkat keandalannya sendiri. 

1. Jurnal Ilmiah 

Jurnal ilmiah merupakan sumber primer yang paling 

penting dalam penelitian. Artikel yang diterbitkan dalam jurnal 

telah melalui proses peer-review, yaitu ditinjau oleh para ahli di 

bidang yang sama, sehingga menjamin kualitas dan validitas 

ilmiahnya. a. Jurnal Nasional Terakreditasi: Jurnal-jurnal yang 

diterbitkan oleh perguruan tinggi atau lembaga penelitian di 

Indonesia dan telah mendapatkan akreditasi dari Kementerian 

Riset dan Teknologi/Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN), 

seperti SINTA. Contoh: Jurnal Pendidikan Matematika, Jurnal 

Riset Pendidikan Matematika. b. Jurnal Internasional 

Bereputasi: Jurnal-jurnal yang diindeks oleh basis data 

internasional terkemuka seperti Scopus, Web of Science (WoS), 

atau Google Scholar Metrics. Contoh: Journal for Research in 

Mathematics Education, Educational Studies in Mathematics, ZDM 

– Mathematics Education. Jurnal-jurnal ini seringkali memiliki 

impact factor yang tinggi, menunjukkan pengaruhnya dalam 

komunitas ilmiah (Elsevier, 2023). 

2. Buku Ilmiah (Textbooks dan Monograf) 

Buku ilmiah, terutama buku teks dan monograf, 

menyediakan tinjauan komprehensif tentang suatu topik atau 

teori. a. Buku Teks: Memberikan dasar-dasar pengetahuan dan 

konsep-konsep kunci dalam suatu bidang. Sangat berguna 

untuk memahami teori-teori dasar dalam pendidikan 
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matematika, seperti teori belajar Piaget, Vygotsky, atau Bruner. 

b. Monograf: Buku yang ditulis oleh satu atau beberapa penulis 

yang membahas secara mendalam suatu topik penelitian 

spesifik. Monograf seringkali merupakan hasil dari disertasi 

atau proyek penelitian besar. 

3. Prosiding Konferensi Ilmiah 

Prosiding konferensi berisi makalah-makalah yang 

dipresentasikan dalam seminar atau konferensi ilmiah. 

Meskipun beberapa prosiding tidak melalui peer-review seketat 

jurnal, banyak konferensi bereputasi tinggi yang menerapkan 

proses peninjauan yang ketat. Sumber ini seringkali memuat 

temuan-temuan terbaru yang belum sempat dipublikasikan 

dalam jurnal. Contoh: International Congress on Mathematical 

Education (ICME) Proceedings, National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM) Research Conference Proceedings. 

4. Tesis dan Disertasi 

Tesis (untuk S2) dan disertasi (untuk S3) adalah laporan 

penelitian yang mendalam dan komprehensif. Sumber ini 

sangat berharga karena seringkali berisi tinjauan literatur yang 

ekstensif, metodologi yang rinci, dan temuan yang belum 

dipublikasikan di tempat lain. Banyak universitas menyediakan 

akses ke repositori tesis dan disertasi mereka secara daring. 

5. Laporan Penelitian 

Laporan penelitian yang diterbitkan oleh lembaga 

pemerintah, organisasi non-profit, atau pusat penelitian dapat 

memberikan data empiris dan analisis kebijakan yang relevan. 

Misalnya, laporan dari Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan mengenai hasil PISA atau TIMSS di Indonesia. 

6. Sumber Sekunder dan Tersier 

a. Ulasan Literatur (Review Articles): Artikel yang 

mensintesis dan menganalisis temuan dari banyak penelitian 

sebelumnya tentang topik tertentu. Ini sangat membantu untuk 

mendapatkan gambaran umum tentang status penelitian dalam 

suatu bidang. b. Ensiklopedia dan Kamus Ilmiah: Memberikan 

definisi dan penjelasan singkat tentang konsep-konsep kunci. 

Berguna untuk pemahaman awal. c. Basis Data Ilmiah: 
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Platform daring yang mengindeks dan menyediakan akses ke 

berbagai jenis literatur ilmiah. Contoh: Google Scholar, ERIC 

(Education Resources Information Center), ScienceDirect, 

JSTOR, ProQuest. 

Penting untuk selalu memprioritaskan sumber primer 

yang telah melalui proses peer-review untuk memastikan 

keandalan dan validitas informasi. 

 

F. Langkah-langkah Studi Literatur 

Melakukan studi literatur yang efektif memerlukan 

pendekatan yang sistematis dan terstruktur. Berikut adalah 

langkah-langkah yang dapat diikuti: 

1. Perumusan Masalah dan Kata Kunci 

Langkah pertama adalah memiliki pemahaman yang 

jelas tentang masalah penelitian dan pertanyaan penelitian. Dari 

sini, identifikasi kata kunci (keywords) yang relevan. Kata kunci 

ini akan menjadi dasar untuk pencarian literatur. Contoh: 

a. Masalah Penelitian: Rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa SMP pada materi aljabar. 

b. Kata Kunci: <pemecahan masalah matematis=, 

<kemampuan aljabar=, <siswa SMP=, <strategi pembelajaran 

matematika=, <model pembelajaran matematika=, <PBL 

matematika=, <kecemasan matematika=. 

 

2. Pencarian Literatur 

Gunakan kata kunci yang telah dirumuskan untuk 

mencari literatur di berbagai basis data ilmiah. a. Pilih Basis 

Data yang Tepat: Gunakan basis data seperti Google Scholar, 

ERIC, Scopus, Web of Science, ScienceDirect, atau repositori 

universitas. b. Gunakan Operator Boolean: Manfaatkan 

operator seperti AND, OR, NOT untuk mempersempit atau 

memperluas hasil pencarian. * <Problem-Based Learning= AND 

<mathematical problem-solving= * <Mathematics anxiety= OR 

<math phobia= * <Teaching methods= NOT <traditional= c. 

Perhatikan Tahun Publikasi: Prioritaskan literatur terbaru 

(misalnya, 5-10 tahun terakhir) untuk memastikan relevansi, 
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kecuali jika ada karya klasik yang fundamental. d. Gunakan 

Fitur Sitasi: Banyak basis data menyediakan fitur <cited by= 

atau <related articles= yang dapat membantu menemukan 

literatur yang relevan. 

3. Evaluasi dan Seleksi Literatur 

Setelah mendapatkan daftar literatur, lakukan evaluasi 

untuk menentukan relevansi dan kualitasnya. a. Baca Abstrak 

dan Pendahuluan: Ini memberikan gambaran umum tentang 

tujuan, metodologi, dan temuan utama. b. Periksa Kredibilitas 

Sumber: Pastikan jurnal atau penerbit memiliki reputasi baik 

dan artikel telah melalui peer-review. c. Perhatikan Metodologi: 

Apakah metodologi yang digunakan relevan dan valid? 

Apakah sampel penelitian serupa dengan yang akan Anda 

teliti? d. Identifikasi Argumen Utama dan Temuan Kunci: Apa 

kontribusi utama dari setiap literatur terhadap pemahaman 

Anda tentang topik? 

4. Ekstraksi dan Pengorganisasian Informasi 

Setelah menyeleksi literatur, ekstrak informasi penting 

dan organisasikan secara sistematis. a. Buat Catatan 

Terstruktur: Catat informasi penting seperti penulis, tahun, 

judul, tujuan penelitian, metodologi, temuan utama, dan 

kesimpulan. b. Gunakan Alat Manajemen Referensi: 

Manfaatkan software seperti Mendeley, Zotero, atau EndNote 

untuk mengelola referensi, membuat sitasi, dan daftar pustaka 

secara otomatis. Ini sangat membantu dalam menghindari 

kesalahan dan menghemat waktu. c. Identifikasi Tema dan 

Pola: Kelompokkan literatur berdasarkan tema, teori, 

metodologi, atau temuan yang serupa. Ini akan membantu 

dalam mensintesis informasi. 

5. Analisis dan Sintesis Literatur 

Ini adalah tahap paling krusial, di mana peneliti tidak 

hanya merangkum, tetapi juga menganalisis dan mensintesis 

informasi dari berbagai sumber. a. Analisis Kritis: Bandingkan 

dan kontraskan berbagai pandangan dan temuan. Identifikasi 

persamaan, perbedaan, kekuatan, dan kelemahan dari setiap 

studi. b. Sintesis: Gabungkan informasi dari berbagai sumber 
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untuk membangun argumen yang koheren dan logis. Jangan 

hanya melaporkan satu per satu, tetapi tunjukkan bagaimana 

berbagai studi saling berhubungan dan berkontribusi pada 

pemahaman topik. c. Identifikasi Kesenjangan: Berdasarkan 

sintesis, perjelas kesenjangan penelitian yang akan diisi oleh 

penelitian Anda. 

 

G. Penulisan Kajian Teori 

Penulisan kajian teori, atau sering disebut juga landasan 

teori atau tinjauan pustaka, adalah bagian integral dari proposal 

dan laporan penelitian. Bagian ini menyajikan hasil dari studi 

literatur yang telah dilakukan secara sistematis dan kritis. 

1. Struktur Kajian Teori 

a. Pendahuluan: Berikan gambaran umum tentang topik 

yang akan dibahas dalam kajian teori dan relevansinya dengan 

masalah penelitian. b. Pembahasan Konsep dan Teori Utama: 

Jelaskan definisi, karakteristik, dan teori-teori yang mendasari 

variabel-variabel penelitian Anda. Misalnya, jika meneliti 

<kemampuan pemecahan masalah matematis=, jelaskan apa itu 

pemecahan masalah matematis menurut berbagai ahli, tahapan-

tahapannya, dan teori kognitif yang relevan. c. Tinjauan 

Penelitian Terdahulu: Sajikan ringkasan penelitian-penelitian 

sebelumnya yang relevan. Fokus pada tujuan, metodologi, dan 

temuan kunci dari studi-studi tersebut. Bandingkan dan 

kontraskan temuan-temuan ini, identifikasi konsistensi atau 

inkonsistensi, serta kekuatan dan kelemahan. d. Kerangka 

Konseptual atau Kerangka Berpikir: Berdasarkan teori dan 

penelitian terdahulu, bangun kerangka konseptual yang 

menunjukkan hubungan antar variabel penelitian Anda. Ini bisa 

disajikan dalam bentuk narasi atau diagram. Kerangka ini akan 

menjadi dasar untuk perumusan hipotesis. e. Sintesis dan 

Kesenjangan Penelitian: Akhiri kajian teori dengan sintesis 

dari semua yang telah dibahas. Tegaskan kembali kesenjangan 

penelitian yang telah diidentifikasi dan bagaimana penelitian 

Anda akan mengisi kesenjangan tersebut. 
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2. Gaya Penulisan 

a. Jelas dan Logis: Sajikan informasi secara terstruktur, 

dari umum ke khusus, dengan alur yang logis dan mudah 

diikuti. Gunakan transisi yang mulus antar paragraf dan bagian. 

b. Kritis dan Analitis: Jangan hanya merangkum, tetapi juga 

menganalisis dan mengkritisi literatur. Tunjukkan pemahaman 

Anda tentang perdebatan dalam bidang tersebut. c. Objektif: 

Sajikan informasi secara objektif, hindari bias pribadi. d. 

Gunakan Sitasi yang Tepat: Setiap pernyataan yang bukan 

merupakan ide orisinal Anda harus disitasi dengan benar 

menggunakan gaya APA (American Psychological Association) 

atau gaya lain yang ditentukan oleh institusi. 

3. Contoh Penulisan Kerangka Konseptual 

Misalkan penelitian Anda ingin menguji pengaruh model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa. 

a. Variabel Independen: Model Pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) 

b. Variabel Dependen: Kemampuan Penalaran Matematis 

  

Kajian teori akan menjelaskan secara rinci apa itu RME, 

prinsip-prinsipnya (misalnya, penggunaan konteks nyata, 

model, interaksi, koneksi), dan teori-teori belajar yang 

mendukungnya (misalnya, konstruktivisme sosial). Kemudian, 

akan dijelaskan apa itu kemampuan penalaran matematis, 

indikator-indikatornya (misalnya, penalaran induktif, deduktif, 

analogis), dan pentingnya dalam pembelajaran matematika. 

Selanjutnya, akan ditinjau penelitian-penelitian 

terdahulu yang menguji efektivitas RME terhadap berbagai 

kemampuan matematis, termasuk penalaran. Misalnya, 

penelitian oleh Gravemeijer (1994) yang menunjukkan bahwa 

RME dapat memfasilitasi pengembangan pemahaman 

konseptual siswa, yang merupakan dasar penalaran. Atau studi 

oleh Wijaya (2012) yang menemukan bahwa RME berpengaruh 

positif terhadap kemampuan pemecahan masalah. 
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Dari tinjauan ini, dapat dibangun kerangka konseptual 

sebagai berikut: Model Pembelajaran RME, dengan 

karakteristiknya yang menekankan pada penggunaan konteks 

nyata, pengembangan model, dan interaksi sosial, diharapkan 

dapat memfasilitasi siswa dalam membangun pemahaman 

matematis secara bermakna. Pemahaman yang mendalam ini, 

didukung oleh proses diskusi dan refleksi, akan mendorong 

pengembangan kemampuan penalaran matematis siswa. 

Secara visual, kerangka konseptual dapat digambarkan 

sebagai berikut: Konteks Nyata ³ Proses Matematisasi ³
Pengembangan Model ³ Interaksi Sosial ³ Refleksi  ´ 

Model Pembelajaran RME ³
Peningkatan Pemahaman Konseptual ³
Pengembangan Kemampuan Penalaran Matematis 

 

4. Etika Penulisan dan Plagiarisme 

Penting untuk selalu menjunjung tinggi etika penulisan 

ilmiah. Plagiarisme, yaitu mengambil ide atau kata-kata orang 

lain tanpa memberikan atribusi yang tepat, adalah pelanggaran 

serius. Untuk menghindarinya: a. Sitasi Setiap Sumber: Selalu 

sitasi setiap informasi, ide, atau kutipan langsung yang Anda 

ambil dari sumber lain. b. Parafrase dan Sintesis: Lebih baik 

memparafrasekan ide orang lain dengan kata-kata Anda sendiri 

daripada mengutip langsung. Setelah memparafrasekan, tetap 

sitasi sumbernya. c. Gunakan Alat Deteksi Plagiarisme: 

Manfaatkan software seperti Turnitin atau iThenticate untuk 

memeriksa tingkat kesamaan tulisan Anda dengan sumber lain 

sebelum publikasi. 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini dan 

memperhatikan etika penulisan, kajian teori yang Anda susun 

akan menjadi bagian yang kuat dan kredibel dalam penelitian 

pendidikan matematika Anda. 

 

 

 

 



64 
 
 

Bab 4 Studi Literatur 

H. Rangkuman 

Studi literatur merupakan fondasi krusial dalam penelitian 

ilmiah, khususnya dalam pendidikan matematika, yang 

melibatkan proses sistematis untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis karya ilmiah relevan. Proses ini 

bukan sekadar pengumpulan bacaan, melainkan investigasi 

intelektual mendalam untuk memahami landasan teoritis, temuan 

empiris, dan metodologi yang ada. 

1. Pengertian Studi Literatur: Studi literatur adalah proses 

sistematis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mensintesis karya ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. 

Dalam pendidikan matematika, ini berarti menelusuri berbagai 

publikasi ilmiah untuk memahami landasan teoritis, temuan 

empiris, dan metodologi yang telah digunakan. Ini merupakan 

fondasi esensial yang menghubungkan penelitian yang akan 

dilakukan dengan akumulasi pengetahuan yang telah ada, 

mencegah pengulangan dan mengidentifikasi kesenjangan 

pengetahuan. 

2. Tujuan dan Manfaat Studi Literatur: 

a. Tujuan: Mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research 

gap), membangun landasan teoritis dan konseptual, 

menghindari pengulangan penelitian yang tidak perlu, 

merumuskan masalah dan pertanyaan penelitian yang lebih 

tajam, serta mengembangkan metodologi penelitian yang 

tepat. 

b. Manfaat: Memperkaya pengetahuan peneliti, meningkatkan 

kredibilitas penelitian, menyediakan kerangka untuk 

interpretasi hasil, dan membantu dalam perumusan 

hipotesis yang kuat. 

3. Sumber-sumber Literatur Ilmiah: Sumber literatur yang 

kredibel meliputi jurnal ilmiah (nasional terakreditasi dan 

internasional bereputasi), buku ilmiah (buku teks dan 

monograf), prosiding konferensi ilmiah, tesis dan disertasi, 

laporan penelitian, serta sumber sekunder dan tersier seperti 

ulasan literatur dan basis data ilmiah. Prioritas diberikan pada 

sumber primer yang telah melalui peer-review. 
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4. Langkah-langkah Studi Literatur: 

a. Perumusan Masalah dan Kata Kunci: Memahami masalah 

penelitian dan mengidentifikasi kata kunci relevan. 

b. Pencarian Literatur: Menggunakan kata kunci di basis data 

ilmiah dengan operator Boolean dan memperhatikan tahun 

publikasi. 

c. Evaluasi dan Seleksi Literatur: Membaca abstrak, 

memeriksa kredibilitas sumber, memperhatikan metodologi, 

dan mengidentifikasi argumen utama. 

d. Ekstraksi dan Pengorganisasian Informasi: Membuat 

catatan terstruktur dan menggunakan alat manajemen 

referensi. 

e. Analisis dan Sintesis Literatur: Membandingkan, 

mengkontraskan, mengkritisi, dan menggabungkan 

informasi untuk membangun argumen koheren dan 

mengidentifikasi kesenjangan penelitian. 

5. Penulisan Kajian Teori: Bagian ini menyajikan hasil studi 

literatur secara sistematis dan kritis. 

a. Struktur: Pendahuluan, pembahasan konsep dan teori 

utama, tinjauan penelitian terdahulu, kerangka konseptual 

atau kerangka berpikir, serta sintesis dan kesenjangan 

penelitian. 

b. Gaya Penulisan: Jelas, logis, kritis, analitis, objektif, dan 

menggunakan sitasi yang tepat. 

c. Etika Penulisan dan Plagiarisme: Menjunjung tinggi etika 

dengan selalu mensitasi sumber, memparafrasekan ide, dan 

menggunakan alat deteksi plagiarisme. 
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I. Latihan Mahasiswa 

A. Soal Pilihan Ganda 

1. Manakah pernyataan berikut yang paling tepat 

mendefinisikan studi literatur menurut Fink (2019)? 

a. Proses mengumpulkan daftar buku dan artikel untuk 

dibaca. 

b. Proses sistematis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, 

dan mensintesis karya-karya ilmiah yang relevan dengan 

topik penelitian. 

c. Kegiatan membaca cepat untuk mendapatkan ide-ide 

baru. 

d. Penulisan ulang temuan penelitian orang lain. 

2. Salah satu tujuan utama studi literatur adalah 

mengidentifikasi research gap. Apa yang dimaksud dengan 

research gap dalam konteks ini? 

a. Perbedaan pendapat antar peneliti. 

b. Area yang belum diketahui atau belum terjawab oleh 

penelitian sebelumnya. 

c. Kesenjangan antara teori dan praktik. 

d. Kurangnya sumber daya untuk melakukan penelitian. 

3. Mengapa jurnal ilmiah yang telah melalui proses peer-review 

dianggap sebagai sumber literatur primer yang paling 

penting dan kredibel? 

a. Karena diterbitkan oleh universitas terkemuka. 

b. Karena artikelnya ditulis oleh profesor. 

c. Karena telah ditinjau oleh para ahli di bidang yang sama, 

menjamin kualitas dan validitas ilmiahnya. 

d. Karena mudah diakses secara daring. 

4. Jika seorang peneliti ingin meneliti efektivitas model 

pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, sumber 

literatur manakah yang paling relevan untuk ditelusuri guna 

memahami teori-teori belajar yang mendasari PBL? 

a. Laporan penelitian pemerintah tentang hasil PISA. 

b. Buku teks dan monograf tentang teori belajar seperti 

konstruktivisme. 



67 
 

 

Bab 4 Studi Literatur 

c. Prosiding konferensi tentang implementasi teknologi 

dalam pembelajaran. 

d. Ensiklopedia umum tentang pendidikan. 

5. Manakah dari berikut ini yang BUKAN merupakan manfaat 

dari studi literatur yang komprehensif? 

a. Memperkaya pengetahuan peneliti. 

b. Meningkatkan kredibilitas penelitian. 

c. Menyediakan kerangka untuk interpretasi hasil. 

d. Menjamin hasil penelitian akan selalu positif. 

6. Operator Boolean <AND= dalam pencarian literatur 

berfungsi untuk... 

a. Memperluas hasil pencarian dengan menyertakan salah 

satu dari dua kata kunci. 

b. Mempersempit hasil pencarian dengan hanya 

menampilkan dokumen yang mengandung kedua kata 

kunci. 

c. Mengecualikan dokumen yang mengandung kata kunci 

tertentu. 

d. Mencari sinonim dari kata kunci yang diberikan. 

7. Apa peran utama dari alat manajemen referensi seperti 

Mendeley atau Zotero dalam proses studi literatur? 

a. Membantu menulis abstrak secara otomatis. 

b. Mengelola referensi, membuat sitasi, dan daftar pustaka 

secara otomatis. 

c. Menganalisis data penelitian. 

d. Menerjemahkan artikel dari berbagai bahasa. 

8. Dalam struktur kajian teori, bagian <Tinjauan Penelitian 

Terdahulu= seharusnya fokus pada... 

a. Hanya merangkum semua penelitian yang ditemukan. 

b. Menyajikan ringkasan tujuan, metodologi, dan temuan 

kunci dari studi-studi relevan, serta membandingkan dan 

mengkontraskannya. 

c. Mengkritik semua penelitian sebelumnya. 

d. Menulis ulang seluruh isi artikel penelitian terdahulu. 
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9. Mengapa penting untuk memprioritaskan literatur terbaru 

(misalnya, 5-10 tahun terakhir) saat melakukan pencarian 

literatur? 

a. Karena literatur lama tidak lagi relevan. 

b. Untuk memastikan relevansi dan mendapatkan temuan 

terkini, kecuali ada karya klasik yang fundamental. 

c. Agar daftar pustaka terlihat modern. 

d. Karena literatur terbaru lebih mudah ditemukan. 

10. Tindakan apa yang paling tepat untuk menghindari 

plagiarisme dalam penulisan kajian teori? 

a. Mengutip langsung semua kalimat dari sumber asli. 

b. Hanya menuliskan nama penulis tanpa tahun publikasi. 

c. Selalu sitasi setiap informasi, ide, atau kutipan langsung, 

serta memparafrasekan ide orang lain dengan kata-kata 

sendiri. 

d. Mengubah sedikit kata-kata dari sumber asli tanpa sitasi. 

 

B. Soal Esai 

1. Jelaskan secara komprehensif pengertian studi literatur dan 

mengapa studi literatur dianggap sebagai fondasi esensial 

bagi setiap penelitian ilmiah, terutama dalam konteks 

penelitian pendidikan matematika. Berikan contoh konkret 

bagaimana studi literatur membantu dalam merumuskan 

masalah penelitian di bidang pendidikan matematika. 

2. Identifikasi dan jelaskan tiga tujuan utama studi literatur. 

Bagaimana ketiga tujuan tersebut saling berkaitan dan 

berkontribusi pada kualitas sebuah penelitian? 

3. Sebutkan dan jelaskan minimal empat jenis sumber literatur 

ilmiah yang kredibel. Mengapa penting bagi seorang peneliti 

untuk memprioritaskan sumber primer yang telah melalui 

proses peer-review? 

4. Uraikan secara sistematis langkah-langkah dalam 

melakukan studi literatur, mulai dari perumusan masalah 

hingga analisis dan sintesis. Jelaskan secara singkat apa yang 

dilakukan pada setiap langkah tersebut. 
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5. Jelaskan struktur penulisan kajian teori yang baik. 

Bagaimana kerangka konseptual atau kerangka berpikir 

dapat dibangun dari hasil studi literatur dan apa pentingnya 

dalam penelitian? 

 

C. Soal Proyek/Studi Kasus 

1. Studi Kasus: Identifikasi Kesenjangan Penelitian Seorang 

mahasiswa pendidikan matematika tertarik untuk meneliti 

<Pengaruh Penggunaan Aplikasi Geogebra terhadap 

Pemahaman Konsep Geometri Siswa SMA=. Mahasiswa 

tersebut telah menemukan beberapa artikel yang 

menunjukkan bahwa Geogebra efektif meningkatkan 

visualisasi dan motivasi belajar. Namun, ia juga menemukan 

bahwa sebagian besar penelitian tersebut dilakukan di luar 

negeri atau pada jenjang SMP, dan belum banyak yang 

secara spesifik menguji pengaruhnya terhadap pemahaman 

konsep geometri pada siswa SMA di Indonesia dengan 

mempertimbangkan kurikulum yang berlaku. Tugas Anda: 

a. Identifikasi potensi research gap yang dapat diisi oleh 

penelitian mahasiswa tersebut berdasarkan informasi di 

atas. b. Sebutkan minimal tiga kata kunci yang relevan untuk 

pencarian literatur lebih lanjut guna memperkuat 

identifikasi research gap ini. c. Jelaskan bagaimana mahasiswa 

tersebut dapat menggunakan operator Boolean dalam 

pencarian literatur untuk mendapatkan hasil yang lebih 

spesifik dan relevan dengan research gap yang diidentifikasi. 

2. Proyek: Penyusunan Kerangka Konseptual Awal Anda 

adalah seorang peneliti yang ingin meneliti <Hubungan 

antara Kecemasan Matematika dengan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP=. Anda telah 

melakukan studi literatur awal dan menemukan 

bahwa:Tugas Anda: a. Berdasarkan informasi di atas, 

susunlah kerangka konseptual awal (dalam bentuk narasi 

atau diagram sederhana) yang menunjukkan hubungan 

antara kecemasan matematika dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis. b. Jelaskan bagaimana Anda akan 
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menggunakan hasil studi literatur untuk membangun 

landasan teoritis yang kokoh bagi kedua variabel tersebut 

dalam kajian teori Anda. c. Sebutkan minimal dua jenis 

sumber literatur ilmiah yang akan Anda prioritaskan untuk 

memperdalam pemahaman Anda tentang kedua variabel 

tersebut dan mengapa.  

a. Kecemasan matematika adalah perasaan tegang dan 

cemas yang mengganggu kinerja matematika. 

b. Kemampuan pemecahan masalah matematis melibatkan 

tahapan seperti memahami masalah, merencanakan 

solusi, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. 

c. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kecemasan 

matematika dapat berdampak negatif pada kinerja 

kognitif, termasuk pemecahan masalah. 

d. Ada juga penelitian yang mengindikasikan bahwa 

strategi pembelajaran tertentu dapat mengurangi 

kecemasan dan meningkatkan pemecahan masalah. 
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BAB 5 
HIPOTESIS PENELITIAN 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari Bab 5 ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Memahami dan menjelaskan pengertian hipotesis dalam 

konteks penelitian pendidikan matematika. 

2. Mengidentifikasi dan membedakan berbagai jenis hipotesis 

yang relevan dalam penelitian. 

3. Menganalisis dan menjelaskan fungsi serta peran penting 

hipotesis dalam keseluruhan proses penelitian. 

4. Menentukan kriteria dan syarat-syarat hipotesis yang baik dan 

dapat diuji secara ilmiah. 

5. Mengembangkan dan merumuskan hipotesis penelitian yang 

jelas, terukur, dan relevan dengan masalah penelitian. 

6. Menerapkan teknik penyusunan hipotesis yang tepat sesuai 

dengan jenis penelitian dan tujuan yang ingin dicapai. 

7. Menghindari kesalahan umum dalam perumusan hipotesis dan 

memastikan konsistensi antara hipotesis dengan kerangka teori 

dan metodologi penelitian. 

 

B. Pendahuluan 

Dalam perjalanan sebuah penelitian ilmiah, khususnya di 

bidang pendidikan matematika, setelah berhasil merumuskan 

masalah penelitian yang tajam dan melakukan studi literatur yang 

komprehensif, langkah selanjutnya yang krusial adalah 

merumuskan hipotesis. Bab 5 ini akan membawa kita menyelami 

dunia hipotesis, sebuah elemen fundamental yang menjadi 

jembatan antara teori dan observasi empiris. Hipotesis bukan 

sekadar dugaan atau tebakan, melainkan sebuah pernyataan 

sementara yang dapat diuji kebenarannya melalui data yang 

dikumpulkan. Ia merupakan arah yang membimbing peneliti 

dalam merancang metodologi, mengumpulkan data, dan 

menganalisis temuan. 
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Urgensi pemahaman tentang hipotesis dalam penelitian 

pendidikan matematika tidak dapat diremehkan. Dalam disiplin 

ini, kita seringkali berhadapan dengan pertanyaan-pertanyaan 

kompleks mengenai efektivitas metode pembelajaran, pengaruh 

intervensi tertentu terhadap pemahaman konsep matematika, atau 

hubungan antara variabel-variabel psikologis dengan prestasi 

belajar matematika. Tanpa hipotesis yang jelas, penelitian kita akan 

kehilangan fokus dan arah, berpotensi menghasilkan temuan yang 

ambigu atau tidak dapat digeneralisasi. Hipotesis yang baik akan 

membantu kita menyaring informasi, menentukan variabel-

variabel yang relevan, dan merancang instrumen penelitian yang 

tepat. 

Bab ini akan dimulai dengan mendefinisikan secara cermat 

apa itu hipotesis, membedakannya dari asumsi atau pertanyaan 

penelitian. Selanjutnya, kita akan menjelajahi berbagai jenis 

hipotesis, mulai dari hipotesis deskriptif, komparatif, hingga 

asosiatif, serta bagaimana masing-masing jenis ini relevan dalam 

konteks penelitian pendidikan matematika. Pemahaman tentang 

fungsi hipotesis akan memperjelas mengapa ia begitu vital, tidak 

hanya sebagai panduan tetapi juga sebagai dasar untuk menarik 

kesimpulan ilmiah. Kita juga akan membahas syarat-syarat 

hipotesis yang baik, memastikan bahwa hipotesis yang kita 

rumuskan memenuhi standar ilmiah untuk dapat diuji dan 

dipertanggungjawabkan. Terakhir, bab ini akan membimbing 

mahasiswa melalui teknik-teknik praktis dalam menyusun 

hipotesis, memberikan contoh-contoh konkret yang relevan 

dengan bidang pendidikan matematika, sehingga mahasiswa 

memiliki bekal yang kuat untuk merumuskan hipotesis dalam 

penelitian mereka sendiri. Dengan demikian, Bab 5 ini menjadi 

fondasi penting bagi mahasiswa untuk melangkah ke tahap-tahap 

penelitian selanjutnya dengan lebih terarah dan sistematis. 

 

C. Pengertian Hipotesis 

Hipotesis merupakan salah satu elemen krusial dalam 

penelitian ilmiah, khususnya dalam penelitian pendidikan 

matematika. Secara etimologis, kata <hipotesis= berasal dari bahasa 
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Yunani, yaitu <hypo= yang berarti sementara atau di bawah, dan 

<thesis= yang berarti pernyataan atau teori. Dengan demikian, 

hipotesis dapat diartikan sebagai pernyataan sementara yang 

masih perlu diuji kebenarannya. Dalam konteks penelitian, 

hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian yang kebenarannya masih harus dibuktikan 

secara empiris melalui pengumpulan dan analisis data (Sugiyono, 

2019). 

Lebih lanjut, hipotesis bukanlah sekadar tebakan acak, 

melainkan sebuah pernyataan yang didasarkan pada kerangka 

teori yang kuat, hasil studi literatur sebelumnya, atau observasi 

awal yang sistematis. Ini berarti bahwa perumusan hipotesis harus 

memiliki dasar rasional yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Misalnya, jika seorang peneliti pendidikan matematika mengamati 

bahwa siswa yang menggunakan metode pembelajaran berbasis 

proyek cenderung lebih aktif dalam diskusi kelompok, maka ia 

dapat merumuskan hipotesis tentang hubungan antara metode 

pembelajaran berbasis proyek dengan keaktifan siswa. Hipotesis 

ini kemudian akan diuji melalui pengumpulan data yang relevan. 

Dalam disiplin ilmu seperti pendidikan matematika, 

hipotesis seringkali berfungsi sebagai jembatan antara teori abstrak 

dan realitas empiris. Teori-teori belajar matematika, misalnya, 

dapat memberikan dasar untuk merumuskan hipotesis tentang 

bagaimana intervensi pedagogis tertentu akan memengaruhi 

pemahaman konsep matematika siswa. Misalnya, teori 

konstruktivisme mungkin mengarahkan peneliti untuk 

berhipotesis bahwa pembelajaran yang melibatkan eksplorasi 

mandiri akan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. 

Penting untuk membedakan hipotesis dari pertanyaan 

penelitian. Pertanyaan penelitian adalah pernyataan yang bersifat 

interogatif dan mencari jawaban, sedangkan hipotesis adalah 

pernyataan deklaratif yang memberikan jawaban sementara atas 

pertanyaan penelitian tersebut. Sebagai contoh, jika pertanyaan 

penelitiannya adalah <Apakah ada pengaruh metode pembelajaran 

discovery learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 
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VII?=, maka hipotesisnya bisa berupa <Ada pengaruh positif 

metode pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII.= Perbedaan ini fundamental karena 

hipotesis secara eksplisit menyatakan arah atau hubungan yang 

diharapkan, yang kemudian akan menjadi fokus pengujian 

statistik. 

Hipotesis juga harus bersifat testable atau dapat diuji. 

Artinya, ada cara untuk mengumpulkan data empiris yang relevan 

untuk mendukung atau menolak hipotesis tersebut. Jika sebuah 

hipotesis tidak dapat diuji, maka ia tidak memiliki nilai ilmiah 

dalam penelitian empiris. Misalnya, hipotesis <Dewa matematika 

membantu siswa yang rajin belajar= tidak dapat diuji secara 

empiris karena konsep <dewa matematika= tidak dapat diukur 

atau diobservasi secara objektif. Oleh karena itu, hipotesis harus 

dirumuskan sedemikian rupa sehingga variabel-variabel di 

dalamnya dapat diukur dan dianalisis. 

 

D. Jenis-jenis Hipotesis 

Hipotesis dapat diklasifikasikan berdasarkan berbagai 

kriteria, namun dalam konteks penelitian pendidikan matematika, 

klasifikasi yang paling umum dan relevan adalah berdasarkan sifat 

pernyataannya dan berdasarkan tujuan pengujiannya. Pemahaman 

tentang jenis-jenis hipotesis ini sangat penting agar peneliti dapat 

merumuskan hipotesis yang tepat sesuai dengan masalah dan 

tujuan penelitiannya. 

1. Berdasarkan Sifat Pernyataannya 

a. Hipotesis Deskriptif 

Hipotesis deskriptif adalah dugaan atau jawaban 

sementara terhadap masalah deskriptif yang berkaitan 

dengan nilai suatu variabel mandiri, tanpa membandingkan 

atau menghubungkan dengan variabel lain. Hipotesis ini 

biasanya digunakan untuk menggambarkan karakteristik 

suatu populasi atau fenomena. Contoh dalam pendidikan 

matematika: 

1) �0: Rata-rata nilai ujian matematika siswa kelas X adalah 

75. 
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2) �Ă: Rata-rata nilai ujian matematika siswa kelas X tidak 

sama dengan 75. Dalam kasus ini, peneliti ingin 

mengetahui apakah rata-rata nilai ujian matematika 

siswa sesuai dengan standar tertentu atau dugaan awal. 

 

b. Hipotesis Komparatif 

Hipotesis komparatif adalah dugaan atau jawaban 

sementara terhadap masalah yang bersifat membandingkan 

dua atau lebih kelompok atau kondisi. Hipotesis ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang 

signifikan antara variabel pada kelompok yang berbeda. 

Contoh dalam pendidikan matematika: 

1) �0: Tidak ada perbedaan hasil belajar matematika antara 

siswa yang diajar menggunakan metode A dan siswa 

yang diajar menggunakan metode B. 

2) �Ă: Ada perbedaan hasil belajar matematika antara siswa 

yang diajar menggunakan metode A dan siswa yang 

diajar menggunakan metode B. Atau, jika hipotesis 

terarah (satu arah): 

3) �Ă: Hasil belajar matematika siswa yang diajar 

menggunakan metode A lebih tinggi daripada siswa 

yang diajar menggunakan metode B. Hipotesis ini sangat 

relevan untuk penelitian eksperimen atau kuasi-

eksperimen yang membandingkan efektivitas dua atau 

lebih intervensi pembelajaran. 

 

c. Hipotesis Asosiatif (Hubungan) 

Hipotesis asosiatif adalah dugaan atau jawaban 

sementara terhadap masalah yang bersifat menghubungkan 

dua variabel atau lebih. Hipotesis ini menyatakan adanya 

hubungan atau korelasi antara variabel-variabel tersebut. 

Contoh dalam pendidikan matematika: 

a. �0: Tidak ada hubungan antara motivasi belajar dengan 

prestasi belajar matematika siswa. 

b. �Ă: Ada hubungan positif antara motivasi belajar dengan 

prestasi belajar matematika siswa. Hipotesis ini sering 
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digunakan dalam penelitian korelasional untuk menguji 

seberapa kuat dan ke arah mana hubungan antar 

variabel. Misalnya, apakah semakin tinggi motivasi 

belajar, semakin tinggi pula prestasi belajar matematika 

siswa. 

 

2. Berdasarkan Tujuan Pengujiannya 

a. Hipotesis Nol (�ÿ) 

Hipotesis nol adalah pernyataan yang menunjukkan 

tidak adanya hubungan, tidak adanya perbedaan, atau tidak 

adanya pengaruh antara variabel-variabel yang diteliti. 

Hipotesis ini dirumuskan untuk ditolak. Jika hipotesis nol 

ditolak, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima. Contoh: 

1) �0: Tidak ada pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. 

2) �0: Rata-rata kemampuan berpikir kritis matematika 

siswa yang menggunakan media interaktif sama dengan 

siswa yang menggunakan media konvensional. 

 

b. Hipotesis Alternatif (�� atau �Ā) 

 Hipotesis alternatif adalah pernyataan yang 

menunjukkan adanya hubungan, adanya perbedaan, atau 

adanya pengaruh antara variabel-variabel yang diteliti. 

Hipotesis ini merupakan lawan dari hipotesis nol dan 

dirumuskan untuk diterima jika hipotesis nol ditolak. 

Hipotesis alternatif dapat bersifat dua arah (tidak ada 

perbedaan/hubungan) atau satu arah (lebih tinggi/lebih 

rendah, positif/negatif). Contoh: 

1) �Ă: Ada pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. (Dua arah) 

2) �Ă: Model pembelajaran Problem Based Learning 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. (Satu arah, lebih spesifik) 
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3) �Ă: Rata-rata kemampuan berpikir kritis matematika 

siswa yang menggunakan media interaktif lebih tinggi 

daripada siswa yang menggunakan media konvensional. 

(Satu arah) 

 

Pemilihan jenis hipotesis ini sangat bergantung pada 

desain penelitian dan pertanyaan penelitian yang telah 

dirumuskan. Peneliti harus memastikan bahwa hipotesis 

yang dipilih konsisten dengan tujuan penelitian dan metode 

analisis data yang akan digunakan (Creswell & Creswell, 

2018). 

 

E. Fungsi Hipotesis dalam Penelitian 

Hipotesis memegang peranan sentral dan multifungsi dalam 

keseluruhan proses penelitian ilmiah. Keberadaannya bukan 

sekadar formalitas, melainkan sebuah panduan esensial yang 

mengarahkan peneliti dari awal hingga akhir. Dalam penelitian 

pendidikan matematika, fungsi hipotesis menjadi sangat vital 

mengingat kompleksitas variabel yang terlibat dalam proses 

belajar mengajar. 

1. Memberikan Arah dan Fokus Penelitian 

Salah satu fungsi utama hipotesis adalah memberikan 

arah yang jelas bagi penelitian. Tanpa hipotesis, peneliti 

mungkin akan kehilangan fokus dan mengumpulkan data yang 

tidak relevan. Hipotesis membantu peneliti untuk menentukan 

variabel-variabel mana yang perlu diukur, bagaimana 

mengukurnya, dan bagaimana menganalisis hubungan antar 

variabel tersebut. Misalnya, jika hipotesisnya adalah <Ada 

hubungan positif antara penggunaan geogebra dengan 

pemahaman konsep geometri siswa=, maka peneliti akan fokus 

pada pengukuran penggunaan geogebra dan pemahaman 

konsep geometri, serta mencari hubungan di antara keduanya. 

2. Memandu dalam Perancangan Desain Penelitian 

Hipotesis secara langsung memengaruhi pemilihan 

desain penelitian. Hipotesis komparatif, misalnya, akan 

mengarahkan peneliti pada desain eksperimen atau kuasi-
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eksperimen. Sementara itu, hipotesis asosiatif akan lebih cocok 

dengan desain korelasional. Pemilihan desain yang tepat sangat 

krusial untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan 

dapat secara valid menguji hipotesis yang diajukan. Desain 

penelitian yang tidak sesuai dengan hipotesis dapat 

menyebabkan hasil yang tidak meyakinkan atau bahkan 

menyesatkan (Fraenkel et al., 2019). 

3. Menentukan Jenis Data yang Akan Dikumpulkan 

Hipotesis membantu peneliti mengidentifikasi jenis data 

yang relevan dan instrumen yang diperlukan untuk 

mengumpulkannya. Jika hipotesis melibatkan perbandingan 

rata-rata, maka data kuantitatif yang dapat diukur secara 

numerik akan dibutuhkan. Jika hipotesis melibatkan hubungan 

antar variabel, maka data yang memungkinkan perhitungan 

korelasi akan menjadi fokus. Dalam pendidikan matematika, ini 

berarti hipotesis akan memandu apakah peneliti perlu 

mengumpulkan nilai tes, skor observasi, data kuesioner 

motivasi, atau data kualitatif dari wawancara. 

4. Sebagai Dasar untuk Analisis Data 

Hipotesis merupakan titik tolak untuk memilih teknik 

analisis statistik yang tepat. Hipotesis nol dan alternatif secara 

eksplisit dirumuskan untuk diuji menggunakan uji statistik 

tertentu. Misalnya, untuk menguji hipotesis komparatif tentang 

perbedaan rata-rata dua kelompok, peneliti mungkin akan 

menggunakan uji-t (t-test). Untuk hipotesis asosiatif, analisis 

korelasi atau regresi mungkin lebih sesuai. Contoh: Jika 

hipotesis adalah �Ă: <Ada perbedaan signifikan rata-rata hasil 

belajar matematika antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol=, maka peneliti akan menggunakan uji-t independen. 

Rumus uji-t independen adalah: ā = ÿ1̅̅ ̅̅ 2ÿ2̅̅ ̅̅
:ý12�1+ý22�2

 di mana ÿ1̅̅ ̅ dan ÿ2̅̅ ̅ 

adalah rata-rata sampel, Ā12 dan Ā22 adalah varians sampel, dan �1 dan �2 adalah ukuran sampel dari kedua kelompok. 
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5. Memungkinkan Penarikan Kesimpulan Ilmiah 

Pada akhirnya, hipotesis berfungsi sebagai dasar untuk 

menarik kesimpulan penelitian. Setelah data dianalisis, peneliti 

akan memutuskan apakah akan menolak hipotesis nol atau 

gagal menolak hipotesis nol. Keputusan ini akan menjadi dasar 

untuk menjawab masalah penelitian dan memberikan 

kontribusi pada pengetahuan ilmiah. Jika hipotesis alternatif 

diterima, ini berarti ada bukti empiris yang mendukung dugaan 

awal peneliti, yang kemudian dapat digunakan untuk 

mengembangkan teori atau merekomendasikan praktik 

pendidikan. 

6. Menghubungkan Teori dengan Observasi Empiris 

Hipotesis adalah jembatan yang menghubungkan 

kerangka teori yang telah dibangun melalui studi literatur 

dengan data empiris yang dikumpulkan di lapangan. Hipotesis 

yang baik berasal dari teori yang relevan dan pada gilirannya, 

hasil pengujian hipotesis dapat memperkuat, memodifikasi, 

atau bahkan menolak teori tersebut. Ini adalah siklus esensial 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan (Kerlinger & Lee, 

2000). 

 

F. Syarat Hipotesis yang Baik 

Merumuskan hipotesis yang baik adalah langkah krusial 

yang menentukan kualitas dan keberhasilan sebuah penelitian. 

Hipotesis yang baik tidak hanya sekadar dugaan, tetapi harus 

memenuhi beberapa kriteria ilmiah agar dapat diuji secara valid 

dan memberikan kontribusi yang berarti. Berikut adalah syarat-

syarat hipotesis yang baik: 

1. Jelas dan Tidak Ambigu 

Hipotesis harus dirumuskan dengan bahasa yang lugas, 

spesifik, dan tidak menimbulkan penafsiran ganda. Setiap 

variabel yang disebutkan dalam hipotesis harus didefinisikan 

secara operasional sehingga mudah dipahami dan diukur. 

Contoh hipotesis yang kurang jelas: <Pembelajaran yang baik 

meningkatkan pemahaman siswa.= (Apa itu <pembelajaran 

yang baik=? Apa itu <pemahaman=?) Contoh hipotesis yang 
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jelas: <Ada pengaruh positif model pembelajaran Think-Pair-

Share terhadap kemampuan pemecahan masalah non-rutin 

siswa kelas VIII pada materi aljabar.= (Variabel dan konteksnya 

jelas). 

2. Dapat Diuji (Testable) 

Ini adalah syarat paling fundamental. Hipotesis harus 

dapat diuji secara empiris melalui pengumpulan dan analisis 

data. Variabel-variabel yang terkandung di dalamnya harus 

dapat diukur atau diobservasi. Jika suatu hipotesis tidak dapat 

diuji, maka ia tidak memiliki nilai ilmiah. Misalnya, hipotesis 

<Siswa yang memiliki bakat matematika akan lebih sukses= 

sulit diuji karena <bakat matematika= adalah konsep yang 

kompleks dan sulit diukur secara langsung tanpa definisi 

operasional yang jelas. Sebaliknya, <Siswa yang memiliki skor 

tes bakat matematika di atas rata-rata akan memiliki nilai ujian 

matematika yang lebih tinggi= lebih mudah diuji. 

3. Spesifik dan Terukur 

Hipotesis harus spesifik mengenai hubungan atau 

perbedaan yang diharapkan antar variabel. Variabel-variabel 

harus dapat diukur menggunakan skala pengukuran yang jelas 

(nominal, ordinal, interval, rasio). Contoh: <Penggunaan media 

interaktif meningkatkan hasil belajar matematika.= (Kurang 

spesifik) Lebih baik: <Penggunaan aplikasi GeoGebra secara 

interaktif dalam pembelajaran geometri meningkatkan rata-rata 

skor hasil belajar siswa kelas X sebesar minimal 10 poin.= 

(Spesifik dan terukur). 

4. Berdasarkan Teori atau Hasil Penelitian Sebelumnya 

Hipotesis yang baik tidak muncul begitu saja, melainkan 

didasarkan pada kerangka teori yang relevan, hasil studi 

literatur, atau observasi awal yang logis. Ini menunjukkan 

bahwa peneliti memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

bidang yang diteliti dan hipotesisnya memiliki dasar rasional. 

Misalnya, hipotesis tentang efektivitas metode Problem Based 

Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika harus didukung oleh teori 

konstruktivisme atau teori kognitif yang menjelaskan 
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bagaimana PBL memfasilitasi pembelajaran (Hmelo-Silver, 

2004). 

5. Konsisten dengan Fakta atau Pengetahuan yang Ada 

Hipotesis harus konsisten dengan pengetahuan yang 

telah diterima secara umum, kecuali jika peneliti memiliki 

alasan kuat dan bukti awal untuk menantang pengetahuan 

tersebut. Hipotesis yang bertentangan dengan fakta yang sudah 

mapan tanpa dasar yang kuat akan sulit diterima. 

6. Sederhana dan Ringkas 

Meskipun harus spesifik, hipotesis sebaiknya 

dirumuskan sesederhana mungkin tanpa mengurangi kejelasan 

maknanya. Hindari penggunaan kalimat yang terlalu panjang 

atau kompleks yang dapat membingungkan. Contoh: <Ada 

hubungan yang signifikan secara statistik antara tingkat 

kecerdasan spasial siswa dan kemampuan mereka dalam 

menyelesaikan masalah geometri tiga dimensi yang melibatkan 

rotasi dan translasi, yang diukur melalui tes standar dan 

observasi kinerja.= (Terlalu panjang) Lebih baik: <Ada 

hubungan positif antara kecerdasan spasial dan kemampuan 

pemecahan masalah geometri tiga dimensi siswa.= (Lebih 

ringkas namun tetap jelas). 

7. Menyatakan Hubungan atau Perbedaan 

Hipotesis harus secara eksplisit menyatakan hubungan 

(asosiatif) atau perbedaan (komparatif) antara dua variabel atau 

lebih, atau karakteristik suatu variabel (deskriptif). Ini adalah 

inti dari pengujian hipotesis. Contoh: <Siswa akan belajar 

matematika.= (Bukan hipotesis, karena tidak menyatakan 

hubungan atau perbedaan yang dapat diuji). Contoh hipotesis: 

<Ada perbedaan signifikan rata-rata hasil belajar matematika 

antara siswa yang diajar dengan metode flipped classroom dan 

siswa yang diajar dengan metode konvensional.= 

Memenuhi syarat-syarat ini akan memastikan bahwa 

hipotesis yang dirumuskan adalah hipotesis yang kuat, relevan, 

dan dapat diuji secara ilmiah, sehingga berkontribusi pada 

validitas dan reliabilitas temuan penelitian (Sekaran & Bougie, 

2016). 
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G. Teknik Penyusunan Hipotesis 

Penyusunan hipotesis adalah keterampilan penting yang 

harus dikuasai oleh setiap peneliti. Proses ini melibatkan pemikiran 

logis, pemahaman teoritis, dan kemampuan untuk merumuskan 

pernyataan yang dapat diuji. Berikut adalah teknik-teknik yang 

dapat digunakan dalam menyusun hipotesis, khususnya dalam 

konteks penelitian pendidikan matematika. 

1. Mulai dari Masalah Penelitian 

Hipotesis selalu merupakan jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian. Oleh karena itu, langkah pertama adalah 

memastikan masalah penelitian telah dirumuskan dengan jelas 

dan spesifik. Contoh Masalah Penelitian: <Apakah ada 

pengaruh penggunaan augmented reality (AR) dalam 

pembelajaran geometri terhadap motivasi belajar siswa kelas 

VII?= 

2. Lakukan Studi Literatur yang Komprehensif 

Studi literatur adalah fondasi utama dalam merumuskan 

hipotesis. Melalui tinjauan pustaka, peneliti dapat 

mengidentifikasi teori-teori yang relevan, hasil penelitian 

sebelumnya, dan kesenjangan penelitian yang ada. Informasi ini 

akan memberikan dasar rasional untuk dugaan peneliti. 

Misalnya, studi literatur mungkin menunjukkan bahwa 

teknologi interaktif cenderung meningkatkan motivasi siswa 

(Hwang & Wu, 2019), atau bahwa pembelajaran geometri 

seringkali dianggap abstrak dan kurang menarik oleh siswa. 

3. Identifikasi Variabel Penelitian 

Setelah masalah dan dasar teoritis jelas, identifikasi 

variabel-variabel yang terlibat. Variabel-variabel ini biasanya 

terdiri dari variabel independen (penyebab) dan variabel 

dependen (akibat). Dari contoh masalah di atas: 

a. Variabel Independen: Penggunaan augmented reality (AR) 

dalam pembelajaran geometri. 

b. Variabel Dependen: Motivasi belajar siswa. 
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4. Rumuskan Hipotesis Awal (Dugaan) 

Berdasarkan masalah, teori, dan variabel yang 

teridentifikasi, rumuskan dugaan awal mengenai hubungan 

atau perbedaan antar variabel. Dugaan ini bisa bersifat umum 

terlebih dahulu. Contoh Dugaan Awal: <Penggunaan AR akan 

memengaruhi motivasi belajar siswa.= 

5. Ubah Dugaan Menjadi Hipotesis Nol (�ÿ) dan Hipotesis 

Alternatif (��) 

Ini adalah langkah formal dalam penyusunan hipotesis. 

Hipotesis nol (�0) selalu menyatakan tidak adanya hubungan, 

perbedaan, atau pengaruh. Hipotesis alternatif (�Ă) 

menyatakan adanya hubungan, perbedaan, atau pengaruh. 

a. Hipotesis Nol (�ÿ) �0: Tidak ada pengaruh penggunaan augmented reality 

(AR) dalam pembelajaran geometri terhadap motivasi 

belajar siswa kelas VII. Secara matematis, jika μ1 adalah rata-

rata motivasi kelompok AR dan μ2 adalah rata-rata motivasi 

kelompok kontrol, maka �0: μ1 = μ2. 

b. Hipotesis Alternatif (��) 

Hipotesis alternatif dapat dirumuskan dalam dua bentuk: 

1) Dua Arah (Non-directional): Menyatakan adanya 

perbedaan atau hubungan tanpa menentukan arahnya. �Ă: Ada pengaruh penggunaan augmented reality 

(AR) dalam pembelajaran geometri terhadap motivasi 

belajar siswa kelas VII. Secara matematis: �Ă: μ1 b μ2. 

2) Satu Arah (Directional): Menyatakan adanya perbedaan 

atau hubungan dengan menentukan arahnya (lebih 

tinggi/rendah, positif/negatif). Ini biasanya didasarkan 

pada teori yang kuat atau hasil penelitian sebelumnya. �Ă: Penggunaan augmented reality (AR) dalam 

pembelajaran geometri meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas VII. Secara matematis: �Ă : μ1 > μ2. 

  

Pemilihan hipotesis satu arah atau dua arah sangat 

penting karena akan memengaruhi pemilihan uji statistik 

dan interpretasi hasilnya. Jika ada dasar teoritis yang kuat 
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untuk memprediksi arah hubungan, hipotesis satu arah 

lebih disukai karena memiliki kekuatan statistik yang lebih 

besar (Field, 2018). 

 

6. Pastikan Hipotesis Memenuhi Syarat Hipotesis yang Baik 

Setelah merumuskan �0 dan �Ă, periksa kembali apakah 

hipotesis tersebut memenuhi syarat-syarat hipotesis yang baik: 

jelas, dapat diuji, spesifik, terukur, berdasarkan teori, konsisten, 

dan sederhana. 

7. Gunakan Notasi Statistik yang Tepat (Opsional, tetapi 

Dianjurkan) 

Untuk penelitian kuantitatif, sangat dianjurkan untuk 

menyertakan notasi statistik dalam perumusan hipotesis, 

terutama untuk hipotesis nol dan alternatif. Ini membantu 

dalam kejelasan dan persiapan untuk analisis data. Contoh 

untuk hipotesis asosiatif: 

a. Masalah: <Apakah ada hubungan antara kecemasan 

matematika dengan prestasi belajar matematika siswa?= 

b. Variabel Independen: Kecemasan matematika. 

c. Variabel Dependen: Prestasi belajar matematika. 

d. �0: Tidak ada hubungan antara kecemasan matematika dan 

prestasi belajar matematika siswa. (Ã =  0) 

e. �Ă: Ada hubungan negatif antara kecemasan matematika 

dan prestasi belajar matematika siswa. (Ã <  0) Di mana Ã 

adalah koefisien korelasi populasi. 

 

Contoh Kasus dalam Pendidikan Matematika: 

Studi Kasus: Seorang peneliti ingin mengetahui apakah 

metode pembelajaran flipped classroom lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa SMA 

dibandingkan dengan metode konvensional. 

1. Masalah Penelitian: <Apakah ada perbedaan efektivitas antara 

metode flipped classroom dan metode konvensional dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa 

SMA?= 
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2. Studi Literatur: Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

flipped classroom dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

memberikan waktu lebih untuk aktivitas berpikir tingkat tinggi 

di kelas (Bergmann & Sams, 2012). Teori konstruktivisme juga 

mendukung pendekatan yang lebih aktif. 

3. Variabel: 

a. Variabel Independen: Metode pembelajaran (flipped 

classroom vs. konvensional). 

b. Variabel Dependen: Kemampuan berpikir kritis matematika. 

4. Hipotesis: 

a. �0: Tidak ada perbedaan signifikan rata-rata kemampuan 

berpikir kritis matematika antara siswa yang diajar dengan 

metode flipped classroom dan siswa yang diajar dengan 

metode konvensional. Secara matematis: �0: μ�� =μÿĀÿ��ÿý�ĀÿĂþ  
b. �Ă: Rata-rata kemampuan berpikir kritis matematika siswa 

yang diajar dengan metode flipped classroom lebih tinggi 

secara signifikan dibandingkan siswa yang diajar dengan 

metode konvensional. Secara matematis: �Ă: μ�� >μÿĀÿ��ÿý�ĀÿĂþ  
 

Dengan mengikuti teknik-teknik ini, peneliti dapat 

menyusun hipotesis yang kuat, terarah, dan siap untuk diuji 

secara empiris, sehingga penelitiannya memiliki dasar yang 

kokoh dan hasil yang dapat dipertanggungjawabkan. 

 

H. Rangkuman 

Bab ini secara komprehensif membahas konsep hipotesis 

dalam penelitian ilmiah, khususnya dalam konteks pendidikan 

matematika. Hipotesis didefinisikan sebagai pernyataan sementara 

yang memerlukan pengujian empiris, didasarkan pada teori, 

literatur, atau observasi awal. Pembahasan ini juga menguraikan 

berbagai jenis hipotesis, fungsinya yang krusial dalam penelitian, 

syarat-syarat perumusan hipotesis yang baik, serta teknik 

penyusunannya. 
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Berikut adalah poin-poin penting yang dirangkum dari 

pembahasan: 

1. Pengertian Hipotesis: Hipotesis adalah dugaan atau jawaban 

sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya 

harus diuji secara empiris, berakar dari bahasa Yunani <hypo= 

(sementara) dan <thesis= (pernyataan). 

2. Dasar Perumusan Hipotesis: Hipotesis bukan tebakan acak, 

melainkan didasarkan pada kerangka teori yang kuat, studi 

literatur sebelumnya, atau observasi awal yang sistematis. 

3. Perbedaan dengan Pertanyaan Penelitian: Hipotesis adalah 

pernyataan deklaratif yang memberikan jawaban sementara, 

sedangkan pertanyaan penelitian bersifat interogatif. 

4. Sifat Testable: Hipotesis harus dapat diuji secara empiris, 

artinya variabel-variabel di dalamnya dapat diukur dan 

diobservasi. 

5. Jenis Hipotesis Berdasarkan Sifat Pernyataan: 

a. Deskriptif: Dugaan tentang nilai suatu variabel mandiri 

(misalnya, rata-rata nilai ujian matematika). 

b. Komparatif: Dugaan tentang perbedaan antara dua atau 

lebih kelompok/kondisi (misalnya, perbedaan hasil belajar 

antara dua metode). 

c. Asosiatif (Hubungan): Dugaan tentang adanya hubungan 

atau korelasi antara dua variabel atau lebih (misalnya, 

hubungan motivasi dengan prestasi). 

6. Jenis Hipotesis Berdasarkan Tujuan Pengujian: 

a. Hipotesis Nol (�ÿ): Menyatakan tidak adanya hubungan, 

perbedaan, atau pengaruh, dirumuskan untuk ditolak. 

b. Hipotesis Alternatif (�� atau �Ā): Menyatakan adanya 

hubungan, perbedaan, atau pengaruh, dirumuskan untuk 

diterima jika �0 ditolak, bisa bersifat dua arah atau satu arah. 

7. Fungsi Hipotesis dalam Penelitian: 

a. Memberikan arah dan fokus penelitian yang jelas. 

b. Memandu perancangan desain penelitian yang sesuai. 

c. Menentukan jenis data yang relevan untuk dikumpulkan. 

d. Menjadi dasar untuk pemilihan teknik analisis data statistik. 

e. Memungkinkan penarikan kesimpulan ilmiah yang valid. 
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f. Menghubungkan teori dengan observasi empiris. 

8. Syarat Hipotesis yang Baik: 

a. Jelas dan tidak ambigu. 

b. Dapat diuji (testable) secara empiris. 

c. Spesifik dan terukur variabel-variabelnya. 

d. Berdasarkan teori atau hasil penelitian sebelumnya. 

e. Konsisten dengan fakta atau pengetahuan yang ada. 

f. Sederhana dan ringkas dalam perumusannya. 

g. Secara eksplisit menyatakan hubungan atau perbedaan. 

9. Teknik Penyusunan Hipotesis: 

a. Mulai dari masalah penelitian yang jelas. 

b. Lakukan studi literatur yang komprehensif. 

c. Identifikasi variabel independen dan dependen. 

d. Rumuskan dugaan awal. 

e. Ubah dugaan menjadi �0 dan �Ă (dua arah atau satu arah). 

f. Pastikan hipotesis memenuhi syarat-syarat hipotesis yang 

baik. 

g. Gunakan notasi statistik yang tepat untuk kejelasan. 

 

I. Latihan Mahasiswa 

A. Soal Esai 

1. Jelaskan secara komprehensif pengertian hipotesis dalam 

konteks penelitian pendidikan matematika, termasuk asal 

kata dan perbedaannya dengan pertanyaan penelitian. 

Berikan contoh hipotesis yang relevan dengan bidang 

pendidikan matematika. 

2. Identifikasi dan jelaskan tiga jenis hipotesis berdasarkan sifat 

pernyataannya (deskriptif, komparatif, asosiatif). Berikan 

masing-masing satu contoh hipotesis dalam penelitian 

pendidikan matematika, lengkap dengan notasi �0 dan �Ă 

jika memungkinkan. 

3. Analisis mengapa hipotesis dianggap sebagai elemen krusial 

yang multifungsi dalam penelitian ilmiah. Jelaskan minimal 

tiga fungsi hipotesis dalam penelitian pendidikan 

matematika dan bagaimana fungsi tersebut memengaruhi 

tahapan penelitian. 
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4. Sebutkan dan jelaskan minimal empat syarat hipotesis yang 

baik. Mengapa setiap syarat tersebut penting untuk 

memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian? 

Berikan contoh hipotesis yang memenuhi dan tidak 

memenuhi salah satu syarat tersebut. 

5. Anda adalah seorang peneliti yang ingin menguji apakah 

penggunaan metode Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa SMP. Jelaskan langkah-langkah teknik 

penyusunan hipotesis untuk kasus ini, mulai dari masalah 

penelitian hingga perumusan �0 dan �Ă (satu arah). 

 

B. Soal Pilihan Ganda 

1. Pernyataan sementara yang masih perlu diuji kebenarannya, 

didasarkan pada kerangka teori, dan berfungsi sebagai 

jawaban sementara terhadap masalah penelitian disebut... 

a. Teori 

b. Asumsi 

c. Hipotesis 

d. Pertanyaan Penelitian 

2. Perbedaan mendasar antara hipotesis dan pertanyaan 

penelitian adalah... 

a. Hipotesis bersifat interogatif, pertanyaan penelitian 

bersifat deklaratif. 

b. Hipotesis adalah dugaan sementara, pertanyaan 

penelitian adalah jawaban akhir. 

c. Hipotesis adalah pernyataan deklaratif yang memberikan 

jawaban sementara, pertanyaan penelitian adalah 

pernyataan interogatif yang mencari jawaban. 

d. Hipotesis tidak perlu diuji, pertanyaan penelitian harus 

diuji. 

3. Seorang peneliti merumuskan hipotesis: <�0: Rata-rata nilai 

ujian matematika siswa kelas XI adalah 80.= Jenis hipotesis 

ini termasuk... 

a. Hipotesis Komparatif 

b. Hipotesis Asosiatif 
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c. Hipotesis Deskriptif 

d. Hipotesis Alternatif 

4. Jika seorang peneliti ingin mengetahui apakah ada 

hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar 

matematika siswa, jenis hipotesis yang paling tepat adalah... 

a. Hipotesis Deskriptif 

b. Hipotesis Komparatif 

c. Hipotesis Asosiatif 

d. Hipotesis Nol 

5. Hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan, tidak 

adanya perbedaan, atau tidak adanya pengaruh antara 

variabel-variabel yang diteliti disebut... 

a. Hipotesis Alternatif (�Ă) 

b. Hipotesis Nol (�0) 

c. Hipotesis Deskriptif 

d. Hipotesis Satu Arah 

6. Salah satu fungsi utama hipotesis dalam penelitian adalah... 

a. Mengumpulkan semua jenis data yang tersedia. 

b. Memberikan arah dan fokus penelitian. 

c. Menggantikan teori yang sudah ada. 

d. Menarik kesimpulan tanpa perlu analisis data. 

7. Hipotesis <�Ă: Ada pengaruh positif model pembelajaran 

Think-Pair-Share terhadap kemampuan pemecahan masalah 

non-rutin siswa kelas VIII pada materi aljabar= memenuhi 

syarat hipotesis yang baik karena... 

a. Sederhana dan tidak ambigu. 

b. Jelas, spesifik, dan terukur. 

c. Berdasarkan teori yang kuat. 

d. Semua jawaban benar. 

8. Mengapa hipotesis harus bersifat testable atau dapat diuji? 

a. Agar mudah dirumuskan. 

b. Agar tidak perlu mengumpulkan data. 

c. Agar ada cara untuk mengumpulkan data empiris yang 

relevan untuk mendukung atau menolak hipotesis tersebut. 

d. Agar peneliti dapat menarik kesimpulan tanpa analisis 

statistik. 
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9. Seorang peneliti merumuskan �Ă: μ1 > μ2. Ini menunjukkan 

bahwa hipotesis alternatif yang digunakan adalah... 

a. Dua arah (non-directional). 

b. Satu arah (directional). 

c. Deskriptif. 

d. Asosiatif. 

10. Langkah pertama dalam teknik penyusunan hipotesis 

adalah... 

a. Mengidentifikasi variabel penelitian. 

b. Melakukan studi literatur yang komprehensif. 

c. Memulai dari masalah penelitian yang jelas. 

d. Merumuskan hipotesis nol dan alternatif. 

 

C. Soal Proyek/Studi Kasus 

1. Studi Kasus: Efektivitas Media Pembelajaran Interaktif 

Seorang guru matematika di SMA merasa bahwa siswa 

kurang termotivasi dan kesulitan memahami konsep-konsep 

geometri ruang. Ia berencana untuk mengimplementasikan 

media pembelajaran interaktif berbasis Augmented Reality 

(AR) untuk materi geometri ruang. Guru tersebut ingin 

melakukan penelitian untuk mengetahui apakah 

penggunaan AR ini dapat meningkatkan pemahaman 

konsep dan motivasi belajar siswa dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. Tugas Anda: a. Rumuskan satu 

masalah penelitian yang relevan dengan studi kasus di atas. 

b. Berdasarkan masalah penelitian tersebut, rumuskan 

hipotesis nol (�0) dan hipotesis alternatif (�Ă) yang bersifat 

satu arah (directional) untuk kedua variabel dependen 

(pemahaman konsep dan motivasi belajar). Gunakan notasi 

statistik yang tepat. c. Jelaskan mengapa hipotesis yang 

Anda rumuskan memenuhi syarat hipotesis yang baik (jelas, 

dapat diuji, spesifik, terukur, dan berdasarkan teori). 

2. Proyek: Merancang Hipotesis untuk Penelitian Anda 

Pilihlah satu topik penelitian pendidikan matematika yang 

menarik minat Anda (misalnya, efektivitas metode 

pembelajaran tertentu, hubungan antara variabel psikologis 
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dengan prestasi matematika, atau pengaruh penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran matematika). Tugas Anda: a. 

Rumuskan satu masalah penelitian yang spesifik dan 

terukur untuk topik yang Anda pilih. b. Lakukan studi 

literatur singkat (minimal 2 sumber) untuk mendukung 

perumusan hipotesis Anda. Sebutkan teori atau hasil 

penelitian sebelumnya yang relevan. c. Identifikasi variabel 

independen dan dependen dalam masalah penelitian Anda. 

d. Rumuskan hipotesis nol (�0) dan hipotesis alternatif (�Ă) 

untuk masalah penelitian Anda. Anda boleh memilih 

hipotesis dua arah atau satu arah, tetapi berikan justifikasi 

mengapa Anda memilih arah tersebut. Gunakan notasi 

statistik yang tepat jika memungkinkan. e. Jelaskan 

bagaimana hipotesis yang Anda rumuskan akan memandu 

Anda dalam merancang desain penelitian, menentukan jenis 

data, dan memilih teknik analisis data. 
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BAB 6 
METODE PENELITIAN 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari Bab 6 ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Memahami dan menjelaskan pengertian metode penelitian serta 

urgensinya dalam penelitian pendidikan matematika. 

2. Mengidentifikasi dan menjelaskan komponen-komponen 

esensial dalam desain penelitian. 

3. Mengklasifikasikan dan membedakan berbagai jenis metode 

penelitian yang relevan untuk kajian pendidikan matematika. 

4. Menganalisis dan menentukan metode penelitian yang paling 

sesuai untuk menjawab masalah penelitian tertentu dalam 

konteks pendidikan matematika. 

5. Memberikan contoh konkret aplikasi berbagai metode 

penelitian dalam studi kasus pendidikan matematika. 

6. Mengembangkan kerangka awal desain penelitian yang 

sistematis dan logis. 

7. Menilai kekuatan dan kelemahan berbagai metode penelitian 

dalam konteks implementasi praktis. 

 

B. Pendahuluan 

Selamat datang di Bab 6 modul pembelajaran Penelitian 

Pendidikan Matematika. Setelah pada bab-bab sebelumnya kita 

telah mendalami konsep dasar penelitian, klasifikasi, perumusan 

masalah, studi literatur, dan hipotesis, kini saatnya kita melangkah 

lebih jauh ke jantung dari setiap penelitian: metode penelitian. Bab 

ini merupakan fondasi krusial yang akan membimbing Anda 

dalam merancang bagaimana sebuah penelitian akan dilaksanakan 

secara sistematis dan ilmiah. Tanpa pemahaman yang kuat tentang 

metode penelitian, sebuah gagasan penelitian, sebrilian apapun, 

akan sulit diwujudkan menjadi temuan yang valid dan reliabel. 

Dalam konteks penelitian pendidikan matematika, 

pemilihan metode yang tepat bukan hanya sekadar prosedur, 

melainkan sebuah keputusan strategis yang akan menentukan 

kualitas, kedalaman, dan kebermaknaan hasil penelitian. Apakah 
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kita ingin menguji efektivitas suatu model pembelajaran baru, 

menganalisis pola berpikir siswa dalam memecahkan masalah 

matematika, atau mengeksplorasi persepsi guru terhadap 

kurikulum, setiap tujuan penelitian memerlukan pendekatan 

metodologis yang spesifik. Kesalahan dalam memilih atau 

menerapkan metode dapat berakibat pada kesimpulan yang bias, 

tidak akurat, atau bahkan tidak dapat digeneralisasi. 

Bab ini akan mengawali pembahasan dengan 

mendefinisikan apa itu metode penelitian dan mengapa ia begitu 

sentral dalam proses ilmiah. Selanjutnya, kita akan menguraikan 

komponen-komponen penting dari desain penelitian, yang 

merupakan cetak biru atau rencana keseluruhan bagaimana 

penelitian akan dijalankan. Pemahaman tentang desain penelitian 

akan membantu Anda menyusun kerangka kerja yang koheren 

dari awal hingga akhir. Kemudian, kita akan menjelajahi berbagai 

jenis metode penelitian yang umum digunakan, mulai dari 

pendekatan kuantitatif, kualitatif, hingga campuran, dengan 

penekanan pada relevansinya dalam bidang pendidikan 

matematika. Bagian ini akan membekali Anda dengan 

pengetahuan untuk membedakan karakteristik, kelebihan, dan 

keterbatasan masing-masing metode. 

Puncak dari bab ini adalah pembahasan mengenai 

bagaimana memilih metode yang paling tepat untuk masalah 

penelitian Anda, sebuah keterampilan yang membutuhkan 

pemikiran kritis dan pemahaman mendalam tentang tujuan 

penelitian. Terakhir, bab ini akan diperkaya dengan contoh-contoh 

aplikasi metode penelitian dalam studi kasus pendidikan 

matematika, memberikan gambaran konkret bagaimana teori 

metodologi diimplementasikan dalam praktik penelitian. Dengan 

menguasai materi dalam bab ini, Anda akan memiliki bekal yang 

kuat untuk merancang penelitian pendidikan matematika yang 

sistematis, valid, dan memberikan kontribusi nyata bagi 

pengembangan ilmu dan praktik pendidikan. 
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C. Pengertian Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 

(Sugiyono, 2019). Secara lebih rinci, metode penelitian adalah 

serangkaian prosedur sistematis dan terorganisir yang digunakan 

untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan 

data guna menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis. 

Ini adalah <bagaimana= dari sebuah penelitian, yaitu langkah-

langkah konkret yang diambil peneliti untuk mencapai tujuan 

penelitiannya. Dalam konteks pendidikan matematika, metode 

penelitian menjadi krusial karena membantu peneliti memahami 

fenomena kompleks seperti proses belajar mengajar matematika, 

efektivitas intervensi pedagogis, atau faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi siswa. 

Pemilihan metode penelitian yang tepat sangat esensial 

karena akan menentukan validitas, reliabilitas, dan generalisasi 

temuan penelitian. Metode yang tidak sesuai dapat menghasilkan 

data yang bias, kesimpulan yang keliru, atau bahkan penelitian 

yang tidak dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh 

karena itu, pemahaman mendalam tentang berbagai metode 

penelitian dan kapan harus menggunakannya adalah kompetensi 

dasar bagi setiap peneliti pendidikan matematika. 

 

D. Komponen Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah kerangka kerja atau rencana 

keseluruhan yang digunakan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Ini adalah cetak biru yang memandu peneliti dari awal 

hingga akhir proses penelitian, memastikan bahwa semua langkah 

dilakukan secara sistematis dan logis. Komponen-komponen 

utama dalam desain penelitian meliputi: 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah pernyataan yang jelas tentang 

apa yang ingin dicapai oleh peneliti. Dalam pendidikan 

matematika, tujuan bisa berupa menguji efektivitas suatu 

metode pembelajaran, menganalisis kesulitan siswa dalam 

memecahkan masalah, atau mengembangkan model 
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pembelajaran baru. Tujuan ini akan sangat mempengaruhi 

pilihan metode dan desain penelitian secara keseluruhan. 

2. Pertanyaan Penelitian atau Hipotesis 

Pertanyaan penelitian adalah rumusan masalah yang 

ingin dijawab melalui penelitian, sedangkan hipotesis adalah 

dugaan sementara yang akan diuji kebenarannya. Misalnya, 

pertanyaan penelitian bisa berupa <Apakah ada perbedaan 

signifikan dalam hasil belajar matematika antara siswa yang 

diajar dengan metode problem-based learning dan metode 

konvensional?= atau hipotesisnya <Metode problem-based 

learning lebih efektif meningkatkan hasil belajar matematika 

dibandingkan metode konvensional.= 

3. Variabel Penelitian 

Variabel adalah karakteristik, atribut, atau kondisi yang 

dapat bervariasi atau berubah. Dalam penelitian pendidikan 

matematika, variabel dapat mencakup hasil belajar, motivasi 

siswa, metode pengajaran, atau kemampuan berpikir kritis. 

Variabel dibagi menjadi variabel independen (penyebab) dan 

variabel dependen (akibat). Misalnya, dalam studi tentang 

efektivitas metode pembelajaran, metode pembelajaran adalah 

variabel independen, dan hasil belajar adalah variabel 

dependen. 

4. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek atau objek yang 

menjadi fokus penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian 

kecil dari populasi yang dipilih untuk diteliti. Penentuan 

populasi dan teknik pengambilan sampel yang tepat sangat 

penting untuk memastikan bahwa temuan penelitian dapat 

digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. Misalnya, populasi 

bisa seluruh siswa SMP di suatu kota, dan sampelnya adalah 

beberapa kelas dari sekolah-sekolah tertentu. 

5. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Contoh instrumen dalam pendidikan 

matematika meliputi tes hasil belajar, angket motivasi, lembar 

observasi aktivitas siswa, atau pedoman wawancara. Instrumen 
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harus valid (mengukur apa yang seharusnya diukur) dan 

reliabel (konsisten dalam pengukurannya). 

6. Prosedur Pengumpulan Data 

Bagian ini menjelaskan langkah-langkah konkret 

bagaimana data akan dikumpulkan. Ini mencakup jadwal, 

lokasi, dan teknik yang akan digunakan (misalnya, pemberian 

pre-test dan post-test, observasi kelas, wawancara mendalam). 

7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah metode yang digunakan 

untuk mengolah dan menafsirkan data yang telah 

dikumpulkan. Untuk data kuantitatif, ini bisa berupa statistik 

deskriptif (rata-rata, standar deviasi) atau inferensial (uji-t, 

ANOVA, regresi). Untuk data kualitatif, ini bisa berupa analisis 

tematik, analisis naratif, atau analisis isi. 

 

E. Jenis-jenis Metode Penelitian 

Metode penelitian dapat diklasifikasikan berdasarkan 

berbagai kriteria, namun yang paling umum adalah berdasarkan 

pendekatan, yaitu kuantitatif, kualitatif, dan campuran. 

1. Metode Penelitian Kuantitatif 

Metode kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang 

menekankan pada pengumpulan dan analisis data numerik. 

Tujuannya adalah untuk menguji teori, membangun fakta, 

menunjukkan hubungan antarvariabel, atau mengukur 

fenomena sosial. Karakteristik utama metode kuantitatif 

meliputi: 

a. Objektivitas: Peneliti berusaha menjaga jarak dari subjek 

penelitian. 

b. Generalisasi: Hasil penelitian diharapkan dapat 

digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. 

c. Penggunaan Statistik: Data dianalisis menggunakan 

metode statistik. 

d. Struktur yang Jelas: Desain penelitian cenderung 

terstruktur dan terencana sejak awal. 
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Dalam pendidikan matematika, metode kuantitatif sering 

digunakan untuk: 

a. Menguji efektivitas model pembelajaran baru terhadap hasil 

belajar siswa (misalnya, menggunakan desain eksperimen 

atau kuasi-eksperimen). 

b. Menganalisis hubungan antara motivasi belajar dan prestasi 

matematika (misalnya, menggunakan studi korelasional). 

c. Mengukur tingkat pemahaman konsep matematika pada 

populasi siswa yang besar (misalnya, menggunakan survei). 

 

Contoh desain penelitian kuantitatif: 

a. Eksperimen: Melibatkan manipulasi variabel independen 

dan pengukuran dampaknya pada variabel dependen, 

dengan kontrol yang ketat terhadap variabel lain. Contoh: 

Membandingkan hasil belajar siswa yang diajar dengan 

metode A dan metode B. 

b. Kuasi-Eksperimen: Mirip dengan eksperimen tetapi tanpa 

randomisasi penuh dalam penempatan kelompok. Contoh: 

Membandingkan hasil belajar siswa di dua kelas yang sudah 

ada, di mana satu kelas menggunakan metode baru dan 

kelas lain menggunakan metode konvensional. 

c. Survei: Mengumpulkan data dari sampel besar 

menggunakan kuesioner atau wawancara terstruktur untuk 

mendeskripsikan karakteristik populasi. Contoh: Meneliti 

persepsi siswa terhadap kesulitan belajar aljabar. 

d. Korelasional: Menyelidiki hubungan atau asosiasi antara 

dua atau lebih variabel tanpa memanipulasi variabel. 

Contoh: Menentukan hubungan antara kecerdasan spasial 

dan kemampuan pemecahan masalah geometri. 

 

2. Metode Penelitian Kualitatif 

Metode kualitatif adalah pendekatan penelitian yang 

berfokus pada pemahaman mendalam tentang fenomena sosial 

dari perspektif partisipan. Tujuannya adalah untuk 

mengeksplorasi makna, pengalaman, persepsi, dan proses yang 
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mendasari suatu fenomena. Karakteristik utama metode 

kualitatif meliputi: 

a. Subjektivitas: Peneliti terlibat secara mendalam dengan 

subjek penelitian. 

b. Kontekstual: Memahami fenomena dalam konteks alami. 

c. Data Naratif: Data berupa kata-kata, gambar, atau observasi. 

d. Fleksibilitas: Desain penelitian dapat berkembang seiring 

berjalannya waktu. 

 

Dalam pendidikan matematika, metode kualitatif sering 

digunakan untuk: 

a. Menganalisis proses berpikir siswa dalam memecahkan 

masalah matematika yang kompleks (misalnya, 

menggunakan studi kasus atau analisis protokol berpikir). 

b. Mengeksplorasi pengalaman guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum baru (misalnya, 

menggunakan wawancara mendalam atau observasi 

partisipan). 

c. Memahami persepsi siswa tentang matematika sebagai mata 

pelajaran yang sulit atau menarik (misalnya, menggunakan 

fokus grup diskusi). 

 

Contoh desain penelitian kualitatif: 

a. Studi Kasus: Penyelidikan mendalam terhadap satu atau 

beberapa kasus (individu, kelompok, kelas, sekolah) untuk 

memahami fenomena secara holistik. Contoh: Menganalisis 

secara mendalam strategi pemecahan masalah seorang siswa 

jenius matematika. 

b. Etnografi: Mempelajari budaya dan perilaku kelompok 

dalam lingkungan alami mereka. Dalam pendidikan 

matematika, ini bisa berarti mengamati interaksi di kelas 

matematika selama periode waktu tertentu. 

c. Fenomenologi: Memahami esensi pengalaman hidup 

individu terkait suatu fenomena. Contoh: Mengeksplorasi 

pengalaman siswa yang mengalami kecemasan matematika. 
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d. Grounded Theory: Mengembangkan teori baru dari data 

yang dikumpulkan secara sistematis. Contoh: 

Mengembangkan teori tentang bagaimana guru matematika 

mengembangkan resiliensi dalam menghadapi tantangan 

mengajar. 

 

3. Metode Penelitian Campuran (Mixed Methods) 

Metode campuran adalah pendekatan yang 

mengintegrasikan elemen-elemen dari penelitian kuantitatif 

dan kualitatif dalam satu studi. Tujuannya adalah untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

masalah penelitian dengan memanfaatkan kekuatan kedua 

pendekatan. Creswell dan Plano Clark (2018) mengidentifikasi 

beberapa desain metode campuran, antara lain: 

a. Sekuensial Eksploratori: Dimulai dengan data kualitatif 

untuk mengeksplorasi fenomena, diikuti oleh data 

kuantitatif untuk menguji atau menggeneralisasi temuan 

kualitatif. 

b. Sekuensial Eksplanatori: Dimulai dengan data kuantitatif 

untuk menguji hipotesis, diikuti oleh data kualitatif untuk 

menjelaskan atau memperdalam temuan kuantitatif. 

c. Konkuren Triangulasi: Mengumpulkan dan menganalisis 

data kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan, kemudian 

membandingkan hasilnya untuk konvergensi atau 

divergensi. 

 

Dalam pendidikan matematika, metode campuran sangat 

berguna ketika peneliti ingin tidak hanya mengukur dampak 

suatu intervensi (kuantitatif) tetapi juga memahami mengapa 

intervensi tersebut berhasil atau gagal dari perspektif partisipan 

(kualitatif). Misalnya, mengukur peningkatan hasil belajar 

siswa setelah intervensi (kuantitatif) dan kemudian 

mewawancarai siswa dan guru untuk memahami faktor-faktor 

yang berkontribusi pada peningkatan tersebut (kualitatif). 
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F. Pemilihan Metode yang Tepat 

Pemilihan metode penelitian yang tepat adalah langkah 

krusial yang menentukan arah dan kualitas penelitian. Keputusan 

ini tidak boleh dilakukan secara sembarangan, melainkan harus 

didasarkan pada beberapa pertimbangan utama: 

1. Masalah dan Tujuan Penelitian 

Ini adalah faktor paling fundamental. Apakah masalah 

penelitian Anda membutuhkan pengukuran dan pengujian 

hipotesis (kuantitatif), atau pemahaman mendalam tentang 

makna dan pengalaman (kualitatif)? 

a. Jika tujuannya adalah mengukur hubungan, menguji 

efektivitas, atau membandingkan kelompok, metode 

kuantitatif lebih sesuai. 

b. Jika tujuannya adalah mengeksplorasi fenomena, 

memahami proses, atau menggali perspektif, metode 

kualitatif lebih tepat. 

c. Jika Anda ingin mendapatkan gambaran yang 

komprehensif, baik dari segi angka maupun narasi, metode 

campuran bisa menjadi pilihan terbaik. 

2. Sifat Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian yang spesifik akan mengarahkan 

pada metode yang sesuai. 

a. Pertanyaan seperti <Seberapa besar pengaruh metode A 

terhadap hasil belajar B?= mengarah ke kuantitatif. 

b. Pertanyaan seperti <Bagaimana pengalaman siswa dalam 

memahami konsep X?= mengarah ke kualitatif. 

3. Ketersediaan Sumber Daya 

Sumber daya meliputi waktu, dana, akses ke partisipan, 

dan keahlian peneliti. 

a. Penelitian kuantitatif skala besar mungkin membutuhkan 

lebih banyak waktu untuk pengumpulan data dan analisis 

statistik yang kompleks. 

b. Penelitian kualitatif mendalam membutuhkan waktu yang 

intensif untuk wawancara, observasi, dan analisis data 

naratif. 
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4. Keahlian Peneliti 

Peneliti harus memilih metode yang sesuai dengan 

keahlian dan pengalaman mereka. Jika peneliti tidak memiliki 

keahlian dalam analisis statistik tingkat lanjut, memilih desain 

eksperimen yang kompleks mungkin tidak bijaksana. 

Sebaliknya, jika peneliti kurang terampil dalam membangun 

rapport atau melakukan wawancara mendalam, penelitian 

kualitatif mungkin menjadi tantangan. 

5. Etika Penelitian 

Pertimbangan etika harus selalu menjadi prioritas. 

Beberapa metode mungkin menimbulkan isu etika yang 

berbeda, seperti privasi partisipan, kerahasiaan data, atau 

potensi risiko psikologis. 

6. Konteks Penelitian 

Konteks di mana penelitian dilakukan juga penting. 

Misalnya, penelitian di lingkungan sekolah yang sangat 

terstruktur mungkin lebih cocok untuk pendekatan kuantitatif, 

sementara penelitian di lingkungan yang lebih fleksibel atau 

membutuhkan pemahaman budaya mungkin lebih cocok untuk 

kualitatif. 

 

G. Contoh Aplikasi Metode Penelitian 

Untuk memberikan gambaran yang lebih konkret, berikut 

adalah beberapa contoh aplikasi metode penelitian dalam konteks 

pendidikan matematika: 

1. Aplikasi Metode Kuantitatif: Eksperimen Kuasi 

Judul Penelitian: <Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem-Based Learning (PBL) terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa Kelas VIII SMP= 

Desain: Kuasi-Eksperimen dengan Nonequivalent Control 

Group Design. 

a. Kelompok Eksperimen: Diajar menggunakan model PBL. 

b. Kelompok Kontrol: Diajar menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

c. Pengukuran: Pre-test dan Post-test kemampuan pemecahan 

masalah matematika. 



102 
 
 

Bab 6 Metode Penelitian 

 

Prosedur: 

a. Memilih dua kelas VIII yang memiliki karakteristik relatif 

setara (misalnya, nilai rata-rata matematika sebelumnya). 

b. Memberikan pre-test kemampuan pemecahan masalah 

matematika kepada kedua kelompok. 

c. Melaksanakan pembelajaran selama beberapa minggu: 

kelompok eksperimen dengan PBL, kelompok kontrol 

dengan metode konvensional. 

d. Memberikan post-test kemampuan pemecahan masalah 

matematika kepada kedua kelompok. 

e. Menganalisis data menggunakan uji-t independen untuk 

membandingkan peningkatan rata-rata (gain score) antara 

kedua kelompok. 

 

Rumus Uji-t Independen: ā = ÿ1̅̅ ̅̅ 2ÿ2̅̅ ̅̅ý�: 1�1+ 1�2 di mana: 

a. ÿ1̅̅ ̅ dan ÿ2̅̅ ̅ adalah rata-rata sampel dari dua kelompok. 

b. Āā adalah estimasi standar deviasi gabungan. 

c. �1 dan �2 adalah ukuran sampel dari dua kelompok. 

  

Hasil yang Diharapkan: Jika nilai ā yang dihitung lebih 

besar dari nilai ā tabel pada tingkat signifikansi tertentu, maka 

dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan signifikan dalam 

kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa 

yang diajar dengan PBL dan metode konvensional. 

 

2. Aplikasi Metode Kualitatif: Studi Kasus 

Judul Penelitian: <Analisis Mendalam Strategi 

Metakognitif Siswa Berprestasi Tinggi dalam Memecahkan 

Masalah Geometri Kompleks= 

Desain: Studi Kasus Intrinsik. 

a. Kasus: Satu atau dua siswa berprestasi tinggi dalam 

matematika. 
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b. Fokus: Strategi metakognitif (perencanaan, pemantauan, 

evaluasi) yang digunakan saat memecahkan masalah 

geometri. 

Prosedur: 

a. Mengidentifikasi siswa berprestasi tinggi melalui 

rekomendasi guru dan nilai akademik. 

b. Memberikan serangkaian masalah geometri kompleks 

kepada siswa. 

c. Melakukan wawancara think-aloud (siswa diminta untuk 

mengucapkan pikirannya saat memecahkan masalah) dan 

observasi partisipan selama siswa bekerja. 

d. Merekam sesi pemecahan masalah (audio/video) dan 

membuat transkrip. 

e. Melakukan wawancara mendalam setelah sesi pemecahan 

masalah untuk menggali lebih jauh strategi dan refleksi 

siswa. 

f. Menganalisis data transkrip dan wawancara menggunakan 

analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola strategi 

metakognitif yang muncul. 

 

Contoh Analisis Tematik: Peneliti akan mencari tema-

tema berulang dalam transkrip, seperti <perencanaan awal yang 

matang,pemantauan diri saat terjadi kesalahan,strategi trial and 

error,= atau <refleksi setelah menemukan solusi.= Misalnya, 

seorang siswa mungkin berkata, <Sebelum saya mulai, saya 

selalu mencoba membayangkan bentuknya dan apa yang saya 

butuhkan untuk menemukan jawabannya. Jika saya merasa 

buntu, saya akan kembali ke awal dan membaca ulang soalnya.= 

Pernyataan ini dapat dikategorikan sebagai bagian dari tema 

<perencanaan= dan <pemantauan diri.= 

 

3. Aplikasi Metode Campuran: Sekuensial Eksplanatori 

Judul Penelitian: <Efektivitas Penggunaan Aplikasi 

Geogebra dalam Pembelajaran Transformasi Geometri dan 

Faktor-faktor yang Mempengaruhinya= 

Desain: Sekuensial Eksplanatori (Kuantitatif ³ Kualitatif). 
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a. Fase Kuantitatif: Mengukur efektivitas Geogebra terhadap 

hasil belajar. 

b. Fase Kualitatif: Menjelaskan mengapa Geogebra efektif 

(atau tidak efektif) dari perspektif siswa dan guru. 

 

Prosedur: 

1. Fase Kuantitatif: 

a. Melakukan kuasi-eksperimen dengan dua kelompok 

(eksperimen menggunakan Geogebra, kontrol tanpa 

Geogebra) untuk mengukur hasil belajar transformasi 

geometri menggunakan pre-test dan post-test. 

b. Menganalisis data menggunakan uji-t untuk menentukan 

apakah ada perbedaan signifikan. 

2. Fase Kualitatif: 

a. Berdasarkan hasil kuantitatif, memilih beberapa siswa (dari 

kedua kelompok) dan guru untuk diwawancarai. 

b. Jika Geogebra efektif, wawancara akan menggali aspek-

aspek apa dari Geogebra yang membantu siswa belajar 

(misalnya, visualisasi, interaktivitas, kemudahan 

penggunaan). 

c. Jika Geogebra kurang efektif, wawancara akan 

mengeksplorasi hambatan atau tantangan yang dihadapi 

(misalnya, masalah teknis, kurangnya pelatihan guru, 

kurangnya motivasi siswa). 

d. Menganalisis data wawancara secara tematik untuk 

memberikan penjelasan mendalam tentang temuan 

kuantitatif. 

 

Integrasi Hasil: Hasil kuantitatif mungkin menunjukkan 

bahwa penggunaan Geogebra secara signifikan meningkatkan 

hasil belajar siswa (� <  0.05). Kemudian, hasil kualitatif dapat 

menjelaskan bahwa peningkatan ini disebabkan oleh 

kemampuan Geogebra dalam menyediakan representasi visual 

yang dinamis, memungkinkan siswa untuk memanipulasi objek 

geometri secara langsung, dan meningkatkan keterlibatan 

mereka dalam pembelajaran. Sebaliknya, jika hasil kuantitatif 
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menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan, data kualitatif 

mungkin mengungkapkan bahwa guru kurang terampil 

menggunakan Geogebra atau siswa mengalami kesulitan teknis 

yang menghambat pembelajaran. 

Melalui contoh-contoh ini, terlihat bagaimana setiap 

metode memiliki kekuatan dan kelemahan, serta bagaimana 

pemilihan yang tepat dapat menghasilkan temuan yang valid 

dan relevan dalam penelitian pendidikan matematika. 

 

H. Rangkuman 

Bab ini membahas secara komprehensif mengenai metode 

penelitian, desain, jenis, dan aplikasinya, khususnya dalam 

konteks pendidikan matematika. Pemahaman yang mendalam 

tentang aspek-aspek ini sangat penting untuk memastikan validitas 

dan reliabilitas temuan penelitian. 

1. Pengertian Metode Penelitian: Metode penelitian adalah cara 

ilmiah sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

menginterpretasikan data guna menjawab pertanyaan 

penelitian. Pemilihan metode yang tepat krusial untuk validitas 

dan generalisasi temuan. 

2. Komponen Desain Penelitian: Desain penelitian adalah 

kerangka kerja yang memandu seluruh proses penelitian. 

Komponen utamanya meliputi tujuan penelitian, pertanyaan 

penelitian atau hipotesis, variabel penelitian (independen dan 

dependen), populasi dan sampel, instrumen penelitian (harus 

valid dan reliabel), prosedur pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

3. Jenis-jenis Metode Penelitian: 

a. Kuantitatif: Pendekatan yang menekankan data numerik 

untuk menguji teori, menunjukkan hubungan antarvariabel, 

dan mengukur fenomena. Ciri-cirinya adalah objektivitas, 

generalisasi, penggunaan statistik, dan struktur yang jelas. 

Contoh desainnya adalah eksperimen, kuasi-eksperimen, 

survei, dan korelasional. 

b. Kualitatif: Pendekatan yang berfokus pada pemahaman 

mendalam tentang fenomena dari perspektif partisipan, 
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mengeksplorasi makna, pengalaman, dan proses. Ciri-

cirinya adalah subjektivitas, kontekstual, data naratif, dan 

fleksibilitas desain. Contoh desainnya adalah studi kasus, 

etnografi, fenomenologi, dan grounded theory. 

c. Campuran (Mixed Methods): Mengintegrasikan elemen 

kuantitatif dan kualitatif untuk pemahaman yang lebih 

komprehensif. Desainnya bisa sekuensial eksploratori 

(kualitatif ³ kuantitatif), sekuensial eksplanatori (kuantitatif ³ kualitatif), atau konkuren triangulasi. 

4. Pemilihan Metode yang Tepat: Keputusan ini didasarkan pada 

masalah dan tujuan penelitian, sifat pertanyaan penelitian, 

ketersediaan sumber daya (waktu, dana, akses), keahlian 

peneliti, pertimbangan etika, dan konteks penelitian. 

5. Contoh Aplikasi Metode Penelitian: 

a. Kuantitatif (Kuasi-Eksperimen): Menguji pengaruh model 

Problem-Based Learning (PBL) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa menggunakan pre-

test dan post-test, dianalisis dengan uji-t independen. 

b. Kualitatif (Studi Kasus): Menganalisis strategi metakognitif 

siswa berprestasi tinggi dalam memecahkan masalah 

geometri kompleks melalui wawancara think-aloud dan 

observasi, dianalisis secara tematik. 

c. Campuran (Sekuensial Eksplanatori): Mengukur 

efektivitas aplikasi Geogebra dalam pembelajaran 

transformasi geometri secara kuantitatif, kemudian 

menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhinya dari 

perspektif siswa dan guru melalui wawancara kualitatif. 

 

Bab ini menegaskan bahwa pemilihan dan penerapan 

metode penelitian yang tepat adalah fondasi untuk menghasilkan 

penelitian pendidikan matematika yang kredibel dan berkontribusi 

pada pengembangan ilmu pengetahuan. 

 

 

 

 



 
107 

 
 

Bab 6 Metode Penelitian 

 

 

I. Latihan Mahasiswa 

A. Soal Esai 

1. Jelaskan mengapa pemilihan metode penelitian yang tepat 

sangat esensial dalam penelitian pendidikan matematika. 

Berikan contoh konsekuensi jika metode yang dipilih tidak 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

2. Identifikasi dan jelaskan lima komponen utama dalam 

desain penelitian. Bagaimana keterkaitan antara tujuan 

penelitian dan pertanyaan penelitian/hipotesis dalam 

menentukan komponen desain lainnya? 

3. Bandingkan dan kontraskan karakteristik utama antara 

metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Berikan masing-

masing dua contoh masalah penelitian dalam pendidikan 

matematika yang lebih cocok menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif. 

4. Jelaskan konsep metode penelitian campuran (mixed 

methods) dan mengapa pendekatan ini dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif. Berikan contoh 

desain sekuensial eksploratori dalam konteks penelitian 

pendidikan matematika. 

5. Anda adalah seorang peneliti yang ingin mengetahui 

<Bagaimana pengalaman siswa SMP dalam memahami 

konsep aljabar abstrak dan faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi kesulitan mereka?=. Metode penelitian apa 

yang paling sesuai untuk menjawab pertanyaan ini? Jelaskan 

alasan Anda dan sebutkan instrumen penelitian yang 

mungkin digunakan. 

 

B. Soal Pilihan Ganda 

1. Menurut Sugiyono (2019), metode penelitian adalah suatu 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Pernyataan ini menekankan bahwa 

metode penelitian adalah: 

a. Serangkaian prosedur yang fleksibel dan tidak terstruktur. 
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b. Pendekatan yang hanya berfokus pada data numerik. 

c. Cara sistematis untuk mengumpulkan dan menganalisis 

data secara ilmiah. 

d. Proses yang hanya digunakan untuk menguji hipotesis. 

2. Salah satu komponen desain penelitian yang merupakan 

pernyataan jelas tentang apa yang ingin dicapai oleh peneliti 

adalah: 

a. Variabel penelitian. 

b. Populasi dan sampel. 

c. Tujuan penelitian. 

d. Instrumen penelitian. 

3. Dalam sebuah penelitian tentang efektivitas metode 

pembelajaran, metode pembelajaran adalah variabel 

independen, dan hasil belajar adalah variabel dependen. 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa variabel independen 

adalah: 

a. Karakteristik yang diukur sebagai akibat. 

b. Karakteristik yang dimanipulasi atau menjadi penyebab. 

c. Atribut yang tidak dapat berubah. 

d. Kondisi yang tidak relevan dengan penelitian. 

4. Metode penelitian yang menekankan pada pengumpulan 

dan analisis data numerik, bertujuan untuk menguji teori, 

dan menggunakan statistik untuk analisis data adalah: 

a. Metode penelitian kualitatif. 

b. Metode penelitian campuran. 

c. Metode penelitian kuantitatif. 

d. Metode penelitian deskriptif. 

5. Seorang peneliti ingin memahami secara mendalam 

pengalaman guru dalam mengimplementasikan kurikulum 

matematika yang baru. Pendekatan metode penelitian yang 

paling sesuai adalah: 

a. Survei. 

b. Eksperimen. 

c. Kualitatif. 

d. Korelasional. 
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6. Desain penelitian kuantitatif yang melibatkan manipulasi 

variabel independen dan pengukuran dampaknya pada 

variabel dependen dengan kontrol ketat adalah: 

a. Survei. 

b. Korelasional. 

c. Eksperimen. 

d. Studi kasus. 

7. Salah satu karakteristik utama metode penelitian kualitatif 

adalah: 

a. Objektivitas dan generalisasi. 

b. Penggunaan statistik dan struktur yang jelas. 

c. Subjektivitas dan pemahaman kontekstual. 

d. Pengujian hipotesis dan pengukuran variabel. 

8. Desain penelitian kualitatif yang melibatkan penyelidikan 
mendalam terhadap satu atau beberapa kasus (individu, 
kelompok, kelas) untuk memahami fenomena secara holistik 
adalah: 
a. Etnografi. 

b. Fenomenologi. 

c. Grounded Theory. 

d. Studi Kasus. 

9. Metode penelitian campuran dengan desain sekuensial 

eksploratori berarti: 

a. Dimulai dengan data kuantitatif, diikuti oleh data 

kualitatif. 

b. Mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif dan 

kualitatif secara bersamaan. 

c. Dimulai dengan data kualitatif, diikuti oleh data 

kuantitatif. 

d. Hanya menggunakan salah satu pendekatan secara 

bergantian. 

10. Faktor paling fundamental dalam pemilihan metode 

penelitian yang tepat adalah: 

a. Ketersediaan sumber daya. 

b. Keahlian peneliti. 

c. Masalah dan tujuan penelitian. 
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d. Etika penelitian. 

C. Soal Proyek/Studi Kasus 

1. Studi Kasus: Pengembangan Modul Pembelajaran 

Interaktif Seorang dosen ingin mengembangkan modul 

pembelajaran interaktif untuk topik <Fungsi Kuadrat= yang 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konseptual 

dan motivasi belajar siswa SMA. Setelah modul selesai 

dikembangkan, dosen tersebut ingin menguji efektivitas 

modul tersebut dan juga memahami bagaimana siswa 

merasakan pengalaman belajar dengan modul interaktif 

tersebut. Tugas Anda: 

o Rancanglah sebuah desain penelitian metode campuran 

(mixed methods) yang paling sesuai untuk studi ini. 

o Jelaskan secara rinci langkah-langkah yang akan Anda 

lakukan pada fase kuantitatif dan fase kualitatif. 

o Sebutkan instrumen penelitian yang relevan untuk setiap 

fase. 

o Bagaimana Anda akan mengintegrasikan temuan dari 

kedua fase untuk mendapatkan pemahaman yang 

komprehensif? 

2. Studi Kasus: Analisis Kesulitan Siswa dalam Pemecahan 

Masalah Non-Rutin Seorang guru matematika mengamati 

bahwa banyak siswanya mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah matematika non-rutin yang 

membutuhkan penalaran tingkat tinggi, meskipun mereka 

mahir dalam soal-soal rutin. Guru tersebut ingin melakukan 

penelitian untuk mengidentifikasi pola-pola kesulitan yang 

dialami siswa dan faktor-faktor kognitif serta afektif yang 

mungkin berkontribusi terhadap kesulitan tersebut. Tugas 

Anda: 

o Pilih metode penelitian yang paling tepat untuk studi ini 

(kuantitatif, kualitatif, atau campuran). Berikan justifikasi 

kuat mengapa Anda memilih metode tersebut. 

o Jelaskan secara rinci desain penelitian yang akan Anda 

gunakan, termasuk populasi dan sampel yang relevan. 
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o Sebutkan instrumen penelitian yang akan Anda gunakan 

untuk mengumpulkan data. 

o Bagaimana Anda akan menganalisis data yang 

terkumpul untuk menjawab masalah penelitian? 
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BAB 7 
POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN 

 

 
A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari Bab 7 ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Memahami dan menjelaskan pengertian populasi dan sampel 

dalam konteks penelitian pendidikan matematika. 

2. Mengidentifikasi berbagai jenis populasi yang relevan dengan 

penelitian pendidikan matematika. 

3. Menganalisis dan memilih teknik pengambilan sampel yang 

tepat sesuai dengan karakteristik penelitian dan tujuan yang 

ingin dicapai. 

4. Menentukan ukuran sampel yang representatif menggunakan 

berbagai pendekatan dan rumus yang relevan. 

5. Mengidentifikasi potensi kesalahan dan bias yang mungkin 

terjadi dalam proses pengambilan sampel serta strategi untuk 

meminimalkannya. 

6. Menerapkan konsep populasi dan sampel dalam merancang 

proposal penelitian pendidikan matematika yang valid dan 

reliabel. 

7. Mengevaluasi validitas dan generalisasi hasil penelitian 

berdasarkan pemilihan populasi dan sampel yang digunakan. 

 

B. Pendahuluan 

Dalam setiap upaya penelitian ilmiah, termasuk dalam 

bidang pendidikan matematika, kemampuan untuk menarik 

kesimpulan yang akurat dan dapat digeneralisasikan merupakan 

hal yang fundamental. Namun, seringkali tidak mungkin atau 

tidak praktis untuk mengumpulkan data dari setiap individu atau 

elemen yang menjadi fokus penelitian. Di sinilah konsep populasi 

dan sampel menjadi sangat krusial. Bab ini akan mengantarkan 

Anda pada pemahaman mendalam mengenai dua pilar penting 

dalam metodologi penelitian ini. 

Populasi merujuk pada keseluruhan kelompok individu, 

objek, atau fenomena yang menjadi perhatian peneliti dan memiliki 

karakteristik tertentu yang ingin dipelajari. Sementara itu, sampel 
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adalah bagian kecil dari populasi yang dipilih secara representatif 

untuk diteliti. Pemilihan sampel yang tepat bukan sekadar 

formalitas, melainkan sebuah keputusan strategis yang secara 

langsung memengaruhi validitas internal dan eksternal penelitian. 

Kesalahan dalam mendefinisikan populasi atau memilih sampel 

dapat menyebabkan kesimpulan yang bias, tidak akurat, dan tidak 

dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. 

Dalam konteks penelitian pendidikan matematika, 

misalnya, jika kita ingin meneliti efektivitas suatu metode 

pembelajaran baru terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa, maka populasi kita mungkin adalah seluruh siswa SMP di 

suatu kota. Namun, karena keterbatasan waktu, biaya, dan sumber 

daya, kita tidak mungkin meneliti semua siswa tersebut. Oleh 

karena itu, kita perlu mengambil sampel siswa yang representatif 

dari populasi tersebut. Pemilihan sampel yang tidak tepat, 

misalnya hanya memilih siswa dari sekolah unggulan, dapat 

menghasilkan temuan yang tidak mencerminkan kondisi 

sebenarnya di seluruh populasi siswa SMP. 

Bab ini akan membahas secara komprehensif mulai dari 

definisi dasar populasi dan sampel, berbagai jenis populasi yang 

mungkin dihadapi peneliti, hingga teknik-teknik pengambilan 

sampel yang beragam, baik probabilitas maupun non-probabilitas. 

Selain itu, kita juga akan mempelajari bagaimana menentukan 

ukuran sampel yang memadai agar hasil penelitian memiliki 

kekuatan statistik yang cukup. Terakhir, pembahasan mengenai 

potensi kesalahan dan bias dalam pengambilan sampel akan 

membekali Anda dengan pemahaman kritis untuk merancang dan 

mengevaluasi penelitian secara lebih cermat. Dengan menguasai 

materi ini, Anda akan memiliki landasan yang kuat untuk 

merancang penelitian pendidikan matematika yang kokoh dan 

menghasilkan temuan yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. 
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C. Pengertian Populasi dan Sampel 

Dalam setiap penelitian, termasuk penelitian pendidikan 

matematika, peneliti selalu berhadapan dengan objek atau subjek 

yang akan diteliti. Objek atau subjek ini dapat berupa individu, 

kelompok, peristiwa, atau fenomena yang memiliki karakteristik 

tertentu yang ingin dipelajari. Untuk memahami secara mendalam 

fenomena tersebut, peneliti perlu mendefinisikan dengan jelas 

siapa atau apa yang menjadi fokus utama penelitiannya. Di sinilah 

konsep populasi dan sampel menjadi fundamental. 

Populasi adalah keseluruhan kelompok, individu, objek, 

atau fenomena yang memiliki karakteristik tertentu yang menjadi 

perhatian peneliti dan dari mana informasi akan dikumpulkan 

(Creswell & Creswell, 2018). Dalam konteks penelitian pendidikan 

matematika, populasi bisa sangat beragam. Misalnya, jika seorang 

peneliti ingin mengetahui efektivitas metode pembelajaran 

berbasis proyek terhadap kreativitas siswa dalam memecahkan 

masalah matematika, maka populasi yang relevan bisa jadi adalah 

seluruh siswa sekolah menengah pertama (SMP) di suatu kota, atau 

seluruh guru matematika di suatu provinsi, atau bahkan seluruh 

buku teks matematika yang digunakan di jenjang tertentu. Kunci 

dari populasi adalah bahwa ia mencakup semua elemen yang 

memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. 

Populasi dapat dibedakan menjadi dua jenis utama: 

1. Populasi Target (Target Population): Ini adalah populasi yang 

lebih luas, yang ingin digeneralisasikan oleh peneliti. Misalnya, 

seluruh siswa SMP di Indonesia. 

2. Populasi Terjangkau (Accessible Population): Ini adalah 

bagian dari populasi target yang secara realistis dapat diakses 

oleh peneliti. Misalnya, seluruh siswa SMP di kota tempat 

peneliti berada. 

 

Sampel adalah bagian kecil dari populasi yang dipilih secara 

representatif untuk diteliti (Sugiyono, 2019). Karena seringkali 

tidak mungkin atau tidak praktis untuk meneliti seluruh populasi 

karena keterbatasan waktu, biaya, dan sumber daya, peneliti 

mengambil sampel. Sampel yang baik haruslah representatif, 
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artinya karakteristik sampel harus mencerminkan karakteristik 

populasi asalnya. Jika sampel tidak representatif, maka kesimpulan 

yang ditarik dari penelitian tidak dapat digeneralisasikan ke 

populasi, sehingga mengurangi validitas eksternal penelitian. 

Sebagai contoh, jika populasi adalah seluruh siswa kelas X di 

SMA Negeri 1 Jakarta, dan peneliti hanya memilih 30 siswa dari 

kelas X-A sebagai sampel, maka 30 siswa tersebut adalah sampel. 

Tujuan utama dari pengambilan sampel adalah untuk 

mendapatkan informasi tentang populasi tanpa harus meneliti 

seluruh elemen populasi. Proses ini memungkinkan peneliti untuk 

membuat inferensi atau generalisasi tentang populasi berdasarkan 

data yang dikumpulkan dari sampel. 

 

D. Jenis-jenis Populasi 

Memahami jenis-jenis populasi sangat penting untuk 

menentukan strategi pengambilan sampel yang tepat. Populasi 

dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa kriteria, yaitu 

berdasarkan ukuran dan berdasarkan sifatnya. 

1. Berdasarkan Ukuran 

a. Populasi Terbatas (Finite Population) Populasi terbatas 

adalah populasi yang jumlah elemennya dapat dihitung atau 

diketahui secara pasti. Jumlah anggota populasi ini relatif 

kecil dan dapat diidentifikasi satu per satu. Contoh dalam 

Pendidikan Matematika: 

1) Seluruh siswa kelas XII di SMA <X= pada tahun ajaran 

2023/2024. 

2) Seluruh guru matematika yang mengajar di Kabupaten 

<Y=. 

3) Seluruh buku ajar matematika kurikulum Merdeka untuk 

jenjang SMP. 

b. Populasi Tak Terbatas (Infinite Population) Populasi tak 

terbatas adalah populasi yang jumlah elemennya sangat 

banyak sehingga tidak dapat dihitung atau diketahui secara 

pasti, atau secara teoritis jumlahnya tidak terbatas. Contoh 

dalam Pendidikan Matematika: 
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1) Potensi semua kemungkinan jawaban siswa terhadap 

soal matematika yang bersifat terbuka. 

2) Semua siswa yang mungkin akan belajar matematika di 

masa depan. 

3) Semua metode pembelajaran matematika yang dapat 

dikembangkan. Meskipun secara harfiah sulit 

menemukan populasi yang benar-benar tak terbatas 

dalam penelitian empiris, konsep ini sering digunakan 

untuk populasi yang sangat besar sehingga dianggap 

tidak mungkin untuk dihitung seluruhnya. 

 

2. Berdasarkan Sifat 

a. Populasi Homogen Populasi homogen adalah populasi 

yang elemen-elemennya memiliki karakteristik yang relatif 

sama atau seragam. Dalam populasi homogen, setiap elemen 

dianggap memiliki sifat yang identik atau sangat mirip satu 

sama lain. Oleh karena itu, pengambilan sampel dari 

populasi homogen cenderung lebih sederhana karena 

sampel kecil pun sudah dapat merepresentasikan populasi 

dengan baik. Contoh dalam Pendidikan Matematika: 

1) Sekelompok siswa yang semuanya memiliki nilai ujian 

matematika di atas 90 dan berasal dari kelas akselerasi 

yang sama. 

2) Guru-guru matematika yang semuanya telah mengikuti 

pelatihan khusus tentang penggunaan software Geogebra 

dan memiliki pengalaman mengajar yang sama 

(misalnya, 5 tahun). 

 

b. Populasi Heterogen Populasi heterogen adalah populasi 

yang elemen-elemennya memiliki karakteristik yang 

bervariasi atau beragam. Anggota populasi ini memiliki 

perbedaan yang signifikan dalam atribut yang relevan 

dengan penelitian. Pengambilan sampel dari populasi 

heterogen memerlukan perhatian khusus untuk memastikan 

bahwa semua variasi dalam populasi terwakili dalam 

sampel. Contoh dalam Pendidikan Matematika: 



 
 

117 
 

 

Bab 7 Populasi Dan Sampel Penelitian 

1) Seluruh siswa SMP di suatu kota, yang terdiri dari 

berbagai tingkat kemampuan akademik, latar belakang 

sosial ekonomi, dan motivasi belajar. 

2) Guru-guru matematika di suatu provinsi, yang memiliki 

jenjang pendidikan, pengalaman mengajar, dan 

spesialisasi yang berbeda-beda. 

3) Berbagai jenis soal matematika yang terdapat dalam 

buku teks, yang mencakup tingkat kesulitan, topik, dan 

bentuk yang berbeda. 

  

Pemahaman yang jelas tentang jenis populasi akan 

membantu peneliti dalam memilih teknik pengambilan 

sampel yang paling sesuai dan memastikan bahwa sampel 

yang diambil benar-benar representatif. 

 

E. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel adalah metode atau cara yang 

digunakan untuk memilih elemen-elemen dari populasi untuk 

dijadikan sampel. Pemilihan teknik yang tepat sangat krusial 

karena akan memengaruhi validitas dan generalisasi hasil 

penelitian. Secara umum, teknik pengambilan sampel dibagi 

menjadi dua kategori besar: probability sampling dan non-probability 

sampling. 

1. Probability Sampling (Pengambilan Sampel Probabilitas) 

Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel di 

mana setiap elemen dalam populasi memiliki peluang yang 

diketahui dan tidak nol untuk terpilih menjadi sampel. Teknik 

ini memungkinkan peneliti untuk membuat inferensi statistik 

tentang populasi dan menghitung tingkat kesalahan sampling. 

a. Simple Random Sampling (Sampel Acak Sederhana) 

Setiap elemen dalam populasi memiliki peluang yang sama 

dan independen untuk terpilih menjadi sampel. Teknik ini 

cocok untuk populasi yang homogen. Prosedur: 

1) Daftar semua elemen populasi (kerangka sampel). 
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2) Gunakan metode acak (misalnya, undian, tabel angka 

acak, atau software) untuk memilih sampel. Contoh dalam 

Pendidikan Matematika: Jika ingin meneliti motivasi belajar 

siswa di sebuah sekolah dengan 300 siswa, peneliti dapat 

memberikan nomor pada setiap siswa dari 1 hingga 300, 

kemudian menggunakan generator angka acak untuk 

memilih 50 siswa sebagai sampel. 

 

b. Systematic Random Sampling (Sampel Acak Sistematis) 

Memilih sampel dengan interval tertentu dari daftar 

populasi yang telah diurutkan. Prosedur: 

1) Tentukan ukuran sampel (�) dan ukuran populasi (�). 

2) Hitung interval sampling (� =  �/�). 

3) Pilih angka acak pertama (ÿ) antara 1 dan �. 

4) Sampel berikutnya adalah ÿ + �, ÿ + 2�, dan seterusnya. 

Contoh dalam Pendidikan Matematika: Jika ada 500 guru 

matematika dan ingin mengambil sampel 50 guru, maka � =  500/50 =  10. Pilih angka acak antara 1-10, 

misalnya 7. Maka sampel yang terpilih adalah guru ke-7, 

ke-17, ke-27, dan seterusnya. 

 

c. Stratified Random Sampling (Sampel Acak Berstrata) 

Populasi dibagi menjadi subkelompok (strata) yang 

homogen berdasarkan karakteristik tertentu, kemudian 

sampel acak sederhana diambil dari setiap strata. Teknik ini 

digunakan ketika populasi heterogen dan peneliti ingin 

memastikan representasi dari setiap subkelompok. Prosedur: 

1) Identifikasi strata yang relevan (misalnya, tingkat 

pendidikan, jenis kelamin, tingkat kemampuan). 

2) Bagi populasi ke dalam strata tersebut. 

3) Ambil sampel acak dari setiap strata secara proporsional 

atau tidak proporsional. Contoh dalam Pendidikan 

Matematika: Untuk meneliti efektivitas metode 

pembelajaran baru pada siswa SMP, peneliti dapat 

membagi populasi siswa berdasarkan tingkat 

kemampuan (tinggi, sedang, rendah) atau jenis kelamin 
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(laki-laki, perempuan). Kemudian, dari setiap strata 

tersebut, diambil sampel secara acak. 

d. Cluster Sampling (Sampel Gugus) Populasi dibagi menjadi 

kelompok-kelompok (cluster) yang heterogen secara internal 

tetapi homogen secara eksternal (antar cluster). Kemudian, 

beberapa cluster dipilih secara acak, dan semua elemen 

dalam cluster terpilih dijadikan sampel. Teknik ini efisien 

untuk populasi yang tersebar luas secara geografis. Prosedur: 

1) Bagi populasi menjadi cluster (misalnya, sekolah, kelas, 

wilayah). 

2) Pilih beberapa cluster secara acak. 

3) Semua elemen dalam cluster terpilih menjadi sampel. 

Contoh dalam Pendidikan Matematika: Jika ingin meneliti 

kinerja guru matematika di seluruh provinsi, peneliti 

dapat memilih beberapa kabupaten/kota (cluster) secara 

acak, kemudian semua guru matematika di 

kabupaten/kota terpilih akan menjadi sampel. 

 

e. Multistage Sampling (Sampel Bertahap) Kombinasi dari 

dua atau lebih teknik probability sampling yang dilakukan 

secara bertahap. Contoh dalam Pendidikan Matematika: Peneliti 

ingin meneliti kemampuan literasi matematika siswa SMA 

di Indonesia. Tahap 1: Pilih provinsi secara acak (cluster 

sampling). Tahap 2: Dari provinsi terpilih, pilih 

kabupaten/kota secara acak (cluster sampling). Tahap 3: 

Dari kabupaten/kota terpilih, pilih sekolah secara acak 

(cluster sampling). Tahap 4: Dari sekolah terpilih, pilih kelas 

secara acak (simple random sampling). Tahap 5: Dari kelas 

terpilih, pilih siswa secara acak (simple random sampling). 

 

2. Non-Probability Sampling (Pengambilan Sampel Non-

Probabilitas) 

Non-probability sampling adalah teknik pengambilan 

sampel di mana peluang setiap elemen populasi untuk terpilih 

tidak diketahui atau tidak sama. Teknik ini sering digunakan 
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dalam penelitian kualitatif atau ketika probability sampling tidak 

praktis. Hasil dari non-probability sampling tidak dapat 

digeneralisasikan secara statistik ke populasi. 

a. Convenience Sampling (Sampel Kemudahan) Memilih 

elemen sampel yang paling mudah diakses atau paling 

nyaman bagi peneliti. Contoh dalam Pendidikan Matematika: 

Seorang mahasiswa yang meneliti persepsi siswa tentang 

kesulitan belajar matematika hanya mewawancarai teman-

teman sekelasnya atau siswa di sekolah tempat ia mengajar 

karena mudah dijangkau. 

b. Purposive Sampling (Sampel Bertujuan) Memilih elemen 

sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu 

yang relevan dengan tujuan penelitian. Peneliti 

menggunakan keahliannya untuk memilih kasus-kasus 

<kaya informasi=. Contoh dalam Pendidikan Matematika: Untuk 

meneliti strategi guru dalam mengajar materi geometri yang 

sulit, peneliti sengaja memilih guru-guru matematika yang 

dikenal memiliki pengalaman mengajar geometri yang luas 

dan prestasi siswa yang baik dalam materi tersebut. 

c. Quota Sampling (Sampel Kuota) Mirip dengan stratified 

sampling, tetapi pemilihan elemen dalam setiap strata tidak 

acak. Peneliti menetapkan kuota untuk setiap kategori dan 

kemudian memilih responden hingga kuota terpenuhi. 

Contoh dalam Pendidikan Matematika: Peneliti ingin 

mewawancarai 20 guru matematika (10 laki-laki dan 10 

perempuan) tentang penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Peneliti akan mencari guru hingga kuota 10 

laki-laki dan 10 perempuan terpenuhi, tanpa 

memperhatikan keacakan. 

d. Snowball Sampling (Sampel Bola Salju) Memilih sampel 

awal yang memenuhi kriteria, kemudian meminta 

responden awal tersebut untuk merekomendasikan 

responden lain yang juga memenuhi kriteria. Teknik ini 

berguna untuk populasi yang sulit dijangkau atau 

tersembunyi. Contoh dalam Pendidikan Matematika: Untuk 

meneliti pengalaman siswa yang memiliki fobia matematika, 
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peneliti dapat memulai dengan satu atau dua siswa yang 

diketahui memiliki fobia tersebut, kemudian meminta 

mereka untuk merekomendasikan siswa lain dengan kondisi 

serupa. 

 

F. Penentuan Ukuran Sampel 

Menentukan ukuran sampel yang tepat adalah salah satu 

keputusan krusial dalam desain penelitian. Ukuran sampel yang 

terlalu kecil dapat menyebabkan hasil yang tidak representatif dan 

kurangnya kekuatan statistik untuk mendeteksi efek yang 

signifikan, sementara ukuran sampel yang terlalu besar dapat 

membuang-buang sumber daya tanpa memberikan keuntungan 

yang proporsional dalam akurasi. Penentuan ukuran sampel 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk tingkat presisi yang 

diinginkan, tingkat kepercayaan, variabilitas populasi, dan jenis 

analisis statistik yang akan digunakan (Hair et al., 2019). 

1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ukuran Sampel 

a. Tingkat Presisi (Margin of Error) Seberapa dekat estimasi 

sampel dengan parameter populasi yang sebenarnya. 

Semakin kecil margin of error yang diinginkan, semakin 

besar ukuran sampel yang dibutuhkan. 

b. Tingkat Kepercayaan (Confidence Level) Probabilitas 

bahwa interval kepercayaan akan mengandung parameter 

populasi yang sebenarnya. Tingkat kepercayaan yang 

umum digunakan adalah 90%, 95%, atau 99%. Semakin 

tinggi tingkat kepercayaan, semakin besar ukuran sampel 

yang dibutuhkan. 

c. Variabilitas Populasi (Population Variability) Derajat 

penyebaran atau heterogenitas data dalam populasi. Jika 

populasi sangat heterogen (varians tinggi), diperlukan 

sampel yang lebih besar untuk menangkap variasi tersebut. 

Jika populasi homogen, sampel yang lebih kecil mungkin 

sudah cukup. 

d. Tipe Analisis Statistik Beberapa teknik analisis statistik 

(misalnya, analisis regresi berganda, SEM) memerlukan 
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ukuran sampel minimum tertentu untuk menghasilkan hasil 

yang stabil dan valid. 

e. Ketersediaan Sumber Daya Keterbatasan waktu, biaya, dan 

tenaga juga menjadi pertimbangan praktis dalam 

menentukan ukuran sampel. 

 

2. Rumus Penentuan Ukuran Sampel 

Ada berbagai rumus yang dapat digunakan untuk 

menentukan ukuran sampel, tergantung pada jenis data 

(kategorikal atau kontinu) dan tujuan penelitian. 

a. Rumus Slovin Rumus Slovin sering digunakan untuk 

menentukan ukuran sampel dari populasi yang diketahui 

jumlahnya, terutama dalam penelitian sosial. � = �1+��2 

Dimana: 

• � = ukuran sampel 

• � = ukuran populasi 

• Ć = tingkat kesalahan yang diizinkan (margin of error), 

biasanya 0.01 (1%), 0.05 (5%), atau 0.10 (10%). 

  

Contoh dalam Pendidikan Matematika: Jika populasi 

siswa SMP di suatu kota adalah 5.000 orang (� = 5000) dan 

peneliti menginginkan tingkat kesalahan 5% (Ć = 0.05), 

maka ukuran sampelnya adalah: � = 50001+5000(0.05)2 =50001+5000(0.0025) = 50001+12.5 = 500013.5 j 370.37 Jadi, ukuran sampel 

yang dibutuhkan sekitar 371 siswa. 

 

b. Rumus Cochran (untuk data kategorikal) Rumus ini 

digunakan ketika peneliti ingin mengestimasi proporsi 

dalam populasi. �0 = ā2ā(12ā)�2  Jika populasi terbatas, 

gunakan koreksi: � = ÿ01+�021�  Dimana: 

• �0 = ukuran sampel awal 

• � = ukuran sampel yang dikoreksi 
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• ā = nilai Z dari tabel distribusi normal standar untuk 

tingkat kepercayaan yang diinginkan (misalnya, 1.96 

untuk 95% kepercayaan) 

• � = estimasi proporsi populasi (jika tidak diketahui, 

gunakan 0.5 untuk mendapatkan ukuran sampel 

maksimum) 

• Ć = margin of error yang diizinkan 

• � = ukuran populasi 

  

Contoh dalam Pendidikan Matematika: Peneliti ingin 

mengetahui proporsi siswa yang menyukai pembelajaran 

matematika menggunakan media digital di sebuah sekolah 

dengan populasi 1.000 siswa. Tingkat kepercayaan 95% (ā =1.96), margin of error 5% (Ć = 0.05), dan diasumsikan � =0.5. �0 = (1.96)2×0.5×(120.5)(0.05)2 = 3.8416×0.250.0025 = 0.96040.0025 = 384.16 

Koreksi untuk populasi terbatas: � = 384.161+384.16211000 = 384.161+383.161000 =384.161+0.38316 = 384.161.38316 j 277.74 Jadi, ukuran sampel yang 

dibutuhkan sekitar 278 siswa. 

 

c. Rumus untuk Estimasi Rata-rata (untuk data kontinu) �0 =ā2σ2�2  Jika populasi terbatas, gunakan koreksi: � = ÿ01+�021�  

Dimana: 

• Ã2 = varians populasi (jika tidak diketahui, dapat 

diestimasi dari studi pendahuluan atau penelitian 

sebelumnya). 

 

3. Pertimbangan Lain dalam Penentuan Ukuran Sampel 

a. Tingkat Non-response: Jika diperkirakan ada tingkat non-

response yang tinggi, ukuran sampel awal perlu diperbesar 

untuk mengantisipasi hilangnya data. 

b. Analisis Subkelompok: Jika peneliti berencana melakukan 

analisis pada subkelompok tertentu, ukuran sampel harus 

cukup besar untuk setiap subkelompok. 
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c. Kekuatan Statistik (Power Analysis): Dalam penelitian 

kuantitatif, power analysis adalah metode yang lebih canggih 

untuk menentukan ukuran sampel minimum yang 

diperlukan untuk mendeteksi efek dengan ukuran tertentu 

pada tingkat signifikansi yang diberikan (Cohen, 1988). 

 

G. Kesalahan dan Bias dalam Pengambilan Sampel 

Meskipun peneliti telah merancang prosedur pengambilan 

sampel dengan cermat, potensi terjadinya kesalahan dan bias selalu 

ada. Kesalahan dan bias ini dapat memengaruhi validitas internal 

dan eksternal penelitian, sehingga mengurangi kepercayaan 

terhadap hasil yang diperoleh. Memahami sumber-sumber 

kesalahan dan bias ini sangat penting untuk meminimalkannya. 

4. Kesalahan Pengambilan Sampel (Sampling Error) 

Kesalahan pengambilan sampel adalah perbedaan antara 

statistik sampel (misalnya, rata-rata sampel) dan parameter 

populasi yang sebenarnya (misalnya, rata-rata populasi). 

Kesalahan ini terjadi karena sampel hanyalah sebagian dari 

populasi, dan tidak mungkin sampel dapat merepresentasikan 

populasi secara sempurna. Kesalahan pengambilan sampel 

bersifat acak dan dapat diukur dalam probability sampling. 

Faktor yang Mempengaruhi Sampling Error: 

a. Ukuran Sampel: Semakin besar ukuran sampel, semakin 

kecil sampling error. 

b. Variabilitas Populasi: Semakin heterogen populasi, semakin 

besar sampling error untuk ukuran sampel yang sama. 

c. Desain Sampel: Teknik probability sampling yang berbeda 

memiliki tingkat sampling error yang berbeda. 

 

Contoh dalam Pendidikan Matematika: Jika rata-rata nilai 

ujian matematika seluruh siswa di sebuah sekolah adalah 75, 

tetapi rata-rata nilai ujian matematika dari sampel 50 siswa yang 

diambil adalah 73, maka perbedaan 2 poin (75-73) adalah 

sampling error. 

 

5. Bias Pengambilan Sampel (Sampling Bias) 
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Bias pengambilan sampel adalah kesalahan sistematis 

yang terjadi ketika sampel tidak representatif terhadap 

populasi. Berbeda dengan sampling error yang bersifat acak, 

sampling bias bersifat sistematis dan dapat menyebabkan 

estimasi yang secara konsisten lebih tinggi atau lebih rendah 

dari parameter populasi yang sebenarnya. Bias ini tidak dapat 

diukur secara statistik dan seringkali lebih merusak validitas 

penelitian. 

Jenis-jenis Sampling Bias: 

a. Selection Bias (Bias Seleksi) Terjadi ketika prosedur 

pemilihan sampel secara sistematis mengecualikan atau 

terlalu banyak memasukkan kelompok tertentu dari 

populasi. Contoh dalam Pendidikan Matematika: 

• Undercoverage: Jika peneliti hanya mengambil sampel 

siswa dari sekolah-sekolah di pusat kota untuk meneliti 

kemampuan matematika siswa di seluruh kota, siswa 

dari daerah pinggiran atau pedesaan mungkin tidak 

terwakili. 

• Overcoverage: Jika peneliti menggunakan daftar siswa 

yang sudah tidak aktif sebagai kerangka sampel, maka 

siswa yang tidak relevan akan masuk dalam sampel. 

• Self-selection bias: Terjadi ketika individu memilih 

sendiri untuk berpartisipasi dalam penelitian. Misalnya, 

hanya siswa yang sangat termotivasi atau sangat tidak 

termotivasi yang bersedia mengisi kuesioner tentang 

sikap terhadap matematika. 

b. Non-response Bias (Bias Non-respons) Terjadi ketika 

individu yang terpilih dalam sampel menolak atau tidak 

dapat berpartisipasi dalam penelitian, dan karakteristik 

mereka berbeda secara signifikan dari mereka yang 

berpartisipasi. Contoh dalam Pendidikan Matematika: Jika 

dalam survei tentang penggunaan kalkulator grafik, siswa 

yang tidak menggunakan kalkulator grafik cenderung tidak 

merespons, maka hasil survei akan bias ke arah penggunaan 

kalkulator grafik yang lebih tinggi dari populasi sebenarnya. 



126 
 
 

Bab 7 Populasi Dan Sampel Penelitian 

c. Response Bias (Bias Respons) Terjadi ketika responden 

memberikan jawaban yang tidak akurat atau tidak jujur. Ini 

bisa disebabkan oleh keinginan untuk menyenangkan 

peneliti, kekhawatiran akan penilaian, atau 

ketidakmampuan untuk mengingat informasi dengan benar. 

Contoh dalam Pendidikan Matematika: Siswa mungkin 

melebih-lebihkan frekuensi mereka belajar matematika di 

rumah karena mereka tahu itu adalah jawaban yang <benar= 

atau yang diharapkan oleh guru/peneliti. 

d. Measurement Bias (Bias Pengukuran) Terjadi ketika 

instrumen pengukuran tidak valid atau reliabel, atau cara 

data dikumpulkan memengaruhi respons. Contoh dalam 

Pendidikan Matematika: Jika tes matematika yang digunakan 

terlalu sulit atau terlalu mudah untuk tingkat kemampuan 

siswa yang diteliti, atau jika pertanyaan kuesioner ambigu, 

maka data yang dikumpulkan akan bias. 

 

6. Strategi Meminimalkan Kesalahan dan Bias 

a. Definisi Populasi yang Jelas: Pastikan populasi target dan 

populasi terjangkau didefinisikan dengan sangat spesifik. 

b. Penggunaan Kerangka Sampel yang Akurat: Gunakan 

daftar populasi yang lengkap, mutakhir, dan relevan. 

c. Pemilihan Teknik Sampling yang Tepat: Gunakan 

probability sampling jika generalisasi statistik diperlukan. Jika 

non-probability sampling digunakan, akui keterbatasannya. 

d. Penentuan Ukuran Sampel yang Memadai: Gunakan 

rumus atau power analysis untuk memastikan ukuran sampel 

cukup besar untuk mengurangi sampling error. 

e. Penanganan Non-response: Lakukan upaya tindak lanjut 

untuk responden yang tidak merespons, atau gunakan 

teknik statistik untuk mengoreksi non-response bias jika 

memungkinkan. 

f. Pelatihan Pewawancara/Pengumpul Data: Pastikan semua 

pengumpul data terlatih dengan baik untuk menghindari 

bias dalam pengumpulan data. 
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g. Penggunaan Instrumen yang Valid dan Reliabel: Lakukan 

uji validitas dan reliabilitas instrumen sebelum penelitian 

utama. 

h. Anonimitas dan Kerahasiaan: Jamin anonimitas dan 

kerahasiaan responden untuk mendorong jawaban yang 

jujur. 

i. Triangulasi: Gunakan berbagai sumber data atau metode 

untuk memverifikasi temuan. 

 

Dengan memahami dan secara proaktif mengatasi 

potensi kesalahan dan bias ini, peneliti dapat meningkatkan 

kualitas dan kredibilitas hasil penelitian pendidikan 

matematika mereka. 

 

H. Rangkuman 

Bab VII ini menguraikan secara komprehensif konsep 

fundamental populasi dan sampel dalam penelitian, khususnya 

dalam konteks pendidikan matematika. Pemahaman yang 

mendalam tentang kedua konsep ini esensial untuk merancang 

penelitian yang valid dan dapat digeneralisasikan. 

Berikut adalah poin-poin penting yang dibahas: 

1. Pengertian Populasi dan Sampel: 

a. Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang menjadi 

fokus penelitian, memiliki karakteristik tertentu yang ingin 

dipelajari. 

b. Populasi dibagi menjadi populasi target (lebih luas) dan 

populasi terjangkau (dapat diakses peneliti). 

c. Sampel adalah bagian representatif dari populasi yang 

dipilih untuk diteliti, memungkinkan peneliti membuat 

inferensi tentang populasi tanpa meneliti seluruh elemen. 

 

2. Jenis-jenis Populasi: 

a. Berdasarkan ukuran: Populasi terbatas (jumlah elemen 

dapat dihitung) dan populasi tak terbatas (jumlah elemen 

sangat banyak atau tidak dapat dihitung). 
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b. Berdasarkan sifat: Populasi homogen (elemen memiliki 

karakteristik serupa) dan populasi heterogen (elemen 

memiliki karakteristik beragam). 

 

3. Teknik Pengambilan Sampel: 

a. Probability Sampling: Setiap elemen populasi memiliki 

peluang diketahui untuk terpilih, memungkinkan 

generalisasi statistik. 

1) Simple Random Sampling: Setiap elemen memiliki peluang 

sama. 

2) Systematic Random Sampling: Pemilihan dengan interval 

tertentu. 

3) Stratified Random Sampling: Populasi dibagi strata 

homogen, lalu diambil sampel acak dari setiap strata. 

4) Cluster Sampling: Populasi dibagi gugus heterogen, lalu 

gugus dipilih acak. 

5) Multistage Sampling: Kombinasi beberapa teknik 

probability sampling secara bertahap. 

b. Non-Probability Sampling: Peluang elemen terpilih tidak 

diketahui, tidak dapat digeneralisasikan secara statistik. 

1) Convenience Sampling: Memilih elemen yang paling 

mudah diakses. 

2) Purposive Sampling: Memilih berdasarkan kriteria atau 

pertimbangan peneliti. 

3) Quota Sampling: Menetapkan kuota untuk setiap kategori. 

4) Snowball Sampling: Memulai dengan sampel awal, lalu 

meminta rekomendasi. 

 

4. Penentuan Ukuran Sampel: 

a. Dipengaruhi oleh tingkat presisi, tingkat kepercayaan, 

variabilitas populasi, jenis analisis statistik, dan ketersediaan 

sumber daya. 

b. Rumus umum yang digunakan meliputi Rumus Slovin, 

Rumus Cochran (untuk proporsi), dan rumus untuk estimasi 

rata-rata. 
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c. Pertimbangan lain termasuk tingkat non-response dan 

analisis subkelompok. 

 

5. Kesalahan dan Bias dalam Pengambilan Sampel: 

a. Kesalahan Pengambilan Sampel (Sampling Error): 

Perbedaan acak antara statistik sampel dan parameter 

populasi, dapat diukur. 

b. Bias Pengambilan Sampel (Sampling Bias): Kesalahan 

sistematis yang membuat sampel tidak representatif, tidak 

dapat diukur secara statistik. 

1) Selection Bias: Prosedur pemilihan sampel secara 

sistematis mengecualikan atau terlalu banyak 

memasukkan kelompok tertentu. 

2) Non-response Bias: Karakteristik responden yang tidak 

berpartisipasi berbeda dari yang berpartisipasi. 

3) Response Bias: Responden memberikan jawaban tidak 

akurat atau tidak jujur. 

4) Measurement Bias: Instrumen pengukuran tidak 

valid/reliabel atau cara data dikumpulkan memengaruhi 

respons. 

 

c. Strategi untuk meminimalkan kesalahan dan bias meliputi 

definisi populasi yang jelas, penggunaan kerangka sampel 

akurat, pemilihan teknik sampling yang tepat, penentuan 

ukuran sampel memadai, penanganan non-response, 

pelatihan pengumpul data, penggunaan instrumen 

valid/reliabel, jaminan anonimitas/kerahasiaan, dan 

triangulasi. 

 

I. Latihan Mahasiswa 

A. Soal Esai 

1. Jelaskan perbedaan mendasar antara populasi target dan 

populasi terjangkau dalam konteks penelitian pendidikan 

matematika. Berikan contoh spesifik untuk masing-masing 
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dalam studi tentang efektivitas blended learning pada siswa 

SMA. 

2. Mengapa sampel yang representatif sangat krusial dalam 

penelitian? Apa konsekuensi jika sampel yang digunakan 

tidak representatif terhadap populasi asalnya? Jelaskan 

dengan contoh dalam penelitian tentang minat belajar 

matematika siswa SMP. 

3. Anda ingin meneliti persepsi guru matematika di seluruh 

Indonesia tentang Kurikulum Merdeka. Jelaskan teknik 

probability sampling apa yang paling sesuai untuk penelitian 

ini dan mengapa. Uraikan langkah-langkah implementasi 

teknik tersebut secara singkat. 

4. Seorang peneliti ingin mengetahui rata-rata nilai ujian 

nasional matematika siswa SMA di suatu provinsi. Populasi 

siswa SMA di provinsi tersebut adalah 15.000 orang. Peneliti 

menginginkan tingkat kepercayaan 95% dan margin of error 

3%. Asumsikan standar deviasi nilai ujian nasional 

matematika dari penelitian sebelumnya adalah 10. 

Hitunglah ukuran sampel yang dibutuhkan menggunakan 

rumus yang relevan. 

5. Jelaskan tiga jenis bias pengambilan sampel (sampling bias) 

yang berbeda dan berikan contoh konkret bagaimana 

masing-masing bias tersebut dapat terjadi dalam penelitian 

pendidikan matematika. Bagaimana cara meminimalkan 

terjadinya bias-bias tersebut? 

 

B. Soal Pilihan Ganda 

1. Keseluruhan kelompok, individu, objek, atau fenomena 

yang memiliki karakteristik tertentu yang menjadi perhatian 

peneliti dan dari mana informasi akan dikumpulkan 

disebut... 

a. Sampel 

b. Unit analisis 

c. Populasi 

d. Variabel 
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2. Bagian kecil dari populasi yang dipilih secara representatif 

untuk diteliti disebut... 

a. Populasi target 

b. Sampel 

c. Populasi terjangkau 

d. Kerangka sampel 

3. Populasi yang jumlah elemennya dapat dihitung atau 

diketahui secara pasti disebut... 

a. Populasi tak terbatas 

b. Populasi homogen 

c. Populasi terbatas 

d. Populasi heterogen 

4. Jika seorang peneliti ingin meneliti efektivitas metode 

pembelajaran baru pada siswa SMP yang semuanya 

memiliki nilai ujian matematika di atas 90 dan berasal dari 

kelas akselerasi yang sama, maka jenis populasi yang 

dihadapi adalah... 

a. Populasi tak terbatas 

b. Populasi homogen 

c. Populasi terbatas 

d. Populasi heterogen 

5. Teknik pengambilan sampel di mana setiap elemen dalam 

populasi memiliki peluang yang diketahui dan tidak nol 

untuk terpilih menjadi sampel disebut... 

a. Non-probability sampling 

b. Convenience sampling 

c. Probability sampling 

d. Purposive sampling 

6. Seorang peneliti ingin memilih 60 siswa dari daftar 600 siswa 

yang telah diurutkan. Peneliti menghitung interval sampling � =  10. Kemudian, peneliti memilih angka acak pertama 5. 

Sampel berikutnya adalah siswa ke-15, ke-25, dan 

seterusnya. Teknik pengambilan sampel ini disebut... 

a. Simple Random Sampling 

b. Stratified Random Sampling 
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c. Systematic Random Sampling 

d. Cluster Sampling 

7. Teknik pengambilan sampel yang membagi populasi 

menjadi subkelompok yang homogen berdasarkan 

karakteristik tertentu, kemudian sampel acak sederhana 

diambil dari setiap subkelompok, adalah... 

a. Cluster Sampling 

b. Stratified Random Sampling 

c. Systematic Random Sampling 

d. Simple Random Sampling 

8. Seorang peneliti mewawancarai teman-teman sekelasnya 

atau siswa di sekolah tempat ia mengajar karena mudah 

dijangkau untuk meneliti persepsi siswa tentang kesulitan 

belajar matematika. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah... 

a. Purposive Sampling 

b. Quota Sampling 

c. Convenience Sampling 

d. Snowball Sampling 

9. Perbedaan antara statistik sampel dan parameter populasi 

yang sebenarnya, yang bersifat acak dan dapat diukur dalam 

probability sampling, disebut... 

a. Sampling bias 

b. Response bias 

c. Measurement bias 

d. Sampling error 

10. Terjadi ketika prosedur pemilihan sampel secara sistematis 

mengecualikan atau terlalu banyak memasukkan kelompok 

tertentu dari populasi. Ini adalah definisi dari... 

a. Non-response bias 

b. Selection bias 

c. Response bias 

d. Measurement bias 
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C. Soal Proyek/Studi Kasus 

1. Studi Kasus: Efektivitas Model Pembelajaran Inovatif 

Anda adalah seorang peneliti pendidikan matematika yang 

ingin menguji efektivitas model pembelajaran <Matematika 

Interaktif Berbasis Game= terhadap peningkatan motivasi 

belajar dan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP di 

Kota X. Kota X memiliki 50 SMP dengan total 10.000 siswa 

kelas VII. Anda memiliki anggaran terbatas dan waktu 

penelitian selama satu semester. Tugas: 

a. Definisikan populasi target dan populasi terjangkau 

untuk penelitian ini. 

b. Pilih satu teknik probability sampling yang paling sesuai 

untuk penelitian ini dan jelaskan alasannya. 

c. Uraikan langkah-langkah konkret bagaimana Anda akan 

menerapkan teknik sampling tersebut untuk 

mendapatkan sampel siswa yang representatif. 

d. Jika Anda memutuskan untuk mengambil sampel 

sebanyak 300 siswa, jelaskan faktor-faktor apa saja yang 

perlu Anda pertimbangkan dalam menentukan ukuran 

sampel tersebut dan bagaimana Anda akan memastikan 

sampel tersebut representatif. 

e. Identifikasi potensi bias pengambilan sampel yang 

mungkin terjadi dalam penelitian ini dan jelaskan strategi 

untuk meminimalkannya. 

 

2. Proyek: Perancangan Proposal Penelitian Mini Pilihlah 

satu topik penelitian pendidikan matematika yang Anda 

minati (misalnya, pengaruh penggunaan kalkulator grafik 

terhadap pemahaman konsep fungsi, analisis kesulitan 

siswa dalam memecahkan soal HOTS matematika, atau 

persepsi guru tentang integrasi teknologi dalam 

pembelajaran matematika). Tugas: 

a. Buatlah judul penelitian Anda. 

b. Definisikan populasi penelitian Anda secara spesifik 

(populasi target dan populasi terjangkau). 
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c. Tentukan jenis populasi Anda berdasarkan ukuran dan 

sifatnya. 

d. Pilih satu teknik pengambilan sampel (baik probability 

maupun non-probability) yang paling sesuai untuk 

penelitian Anda dan berikan justifikasi mengapa teknik 

tersebut dipilih. 

e. Jelaskan bagaimana Anda akan menentukan ukuran 

sampel yang dibutuhkan (jika relevan dengan teknik 

sampling Anda) dan sebutkan faktor-faktor yang 

memengaruhinya. 

f. Identifikasi setidaknya dua potensi kesalahan atau bias 

yang mungkin terjadi dalam pengambilan sampel Anda 

dan jelaskan bagaimana Anda akan mengatasinya. 
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BAB 8 
TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

 

 
A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari Bab 8 ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Memahami konsep dasar data dan variabel dalam konteks 

penelitian pendidikan matematika. 

2. Mengidentifikasi berbagai jenis data yang relevan untuk 

penelitian pendidikan matematika, baik data kuantitatif 

maupun kualitatif. 

3. Menguasai berbagai teknik pengumpulan data kuantitatif yang 

sesuai untuk penelitian pendidikan matematika, seperti angket, 

tes, dan observasi terstruktur. 

4. Menguasai berbagai teknik pengumpulan data kualitatif yang 

sesuai untuk penelitian pendidikan matematika, seperti 

wawancara, observasi partisipatif, dan studi dokumen. 

5. Menganalisis pentingnya validitas dan reliabilitas instrumen 

penelitian dalam menjamin kualitas data yang terkumpul. 

6. Menerapkan prinsip-prinsip validitas dan reliabilitas dalam 

pengembangan dan penggunaan instrumen pengumpulan data. 

7. Memilih teknik pengumpulan data yang paling tepat dan 

instrumen yang valid serta reliabel untuk masalah penelitian 

pendidikan matematika yang spesifik. 

 

B. Pendahuluan 

Penelitian pendidikan matematika merupakan upaya 

sistematis untuk memahami, menjelaskan, dan meningkatkan 

proses pembelajaran dan pengajaran matematika. Inti dari setiap 

penelitian adalah data, yang berfungsi sebagai bukti empiris untuk 

menjawab pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis. Tanpa 

data yang akurat dan relevan, kesimpulan penelitian akan menjadi 

lemah dan tidak dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh 

karena itu, pemahaman mendalam tentang teknik pengumpulan 
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data menjadi krusial bagi setiap peneliti, khususnya di bidang 

pendidikan matematika. 

Bab 8 ini akan mengantarkan Anda pada dunia 

pengumpulan data, sebuah tahapan vital dalam siklus penelitian. 

Kita akan memulai dengan memahami apa itu data dan variabel, 

dua konsep fundamental yang menjadi dasar dari setiap 

pengukuran dan observasi. Data dapat berupa angka, teks, gambar, 

atau rekaman, sementara variabel adalah karakteristik yang dapat 

diukur atau diamati dan bervariasi antar subjek penelitian. Dalam 

konteks pendidikan matematika, variabel bisa mencakup prestasi 

belajar, motivasi siswa, efektivitas metode pengajaran, atau 

pemahaman konsep matematis. 

Selanjutnya, kita akan menyelami berbagai jenis data, 

membedakan antara data kuantitatif yang bersifat numerik dan 

dapat diukur, serta data kualitatif yang bersifat deskriptif dan 

mendalam. Pemilihan jenis data ini sangat bergantung pada 

pertanyaan penelitian dan tujuan studi. Misalnya, jika kita ingin 

mengukur peningkatan skor siswa setelah intervensi, data 

kuantitatif akan lebih relevan. Namun, jika kita ingin memahami 

pengalaman siswa dalam belajar matematika, data kualitatif 

melalui wawancara mendalam akan lebih tepat. 

Bagian inti dari bab ini akan membahas secara rinci teknik-

teknik pengumpulan data, baik untuk pendekatan kuantitatif 

maupun kualitatif. Untuk data kuantitatif, kita akan 

mengeksplorasi penggunaan angket, tes, observasi terstruktur, dan 

skala pengukuran. Sementara itu, untuk data kualitatif, kita akan 

mempelajari teknik wawancara, observasi partisipatif, studi 

dokumen, dan fokus grup diskusi. Setiap teknik memiliki 

kelebihan dan kekurangannya, serta situasi yang paling sesuai 

untuk penerapannya. 

Terakhir, namun tidak kalah penting, bab ini akan 

menekankan pentingnya validitas dan reliabilitas instrumen 

penelitian. Validitas mengacu pada sejauh mana instrumen 

mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas 

mengacu pada konsistensi hasil pengukuran. Instrumen yang valid 

dan reliabel adalah prasyarat mutlak untuk mendapatkan data 
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yang berkualitas tinggi, yang pada gilirannya akan menghasilkan 

temuan penelitian yang kredibel dan dapat dipercaya. Dengan 

menguasai materi dalam bab ini, Anda akan memiliki bekal yang 

kuat untuk merancang dan melaksanakan pengumpulan data yang 

efektif dalam penelitian pendidikan matematika Anda. 

 

C. Pengertian Data dan Variabel 

Dalam setiap penelitian, data dan variabel adalah dua 

konsep fundamental yang saling terkait dan menjadi tulang 

punggung analisis. Tanpa pemahaman yang jelas mengenai 

keduanya, proses pengumpulan dan interpretasi hasil penelitian 

akan menjadi bias dan tidak akurat. 

1. Pengertian Data 

Data adalah fakta empiris yang dikumpulkan oleh 

peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji 

hipotesis. Data dapat berupa angka, teks, gambar, suara, atau 

bentuk lain yang merepresentasikan informasi tentang 

fenomena yang diteliti (Creswell & Creswell, 2018). Dalam 

konteks penelitian pendidikan matematika, data bisa berupa 

skor tes prestasi belajar, catatan observasi interaksi siswa dalam 

kelompok, transkrip wawancara tentang persepsi siswa 

terhadap metode pembelajaran, atau rekaman video proses 

pemecahan masalah. Kualitas data sangat menentukan kualitas 

temuan penelitian. Data yang tidak akurat, tidak relevan, atau 

tidak lengkap dapat mengarah pada kesimpulan yang salah dan 

menyesatkan. 

2. Pengertian Variabel 

Variabel adalah karakteristik, atribut, atau sifat yang 

dapat diukur atau diamati dan bervariasi antar individu, 

kelompok, atau objek penelitian (Fraenkel et al., 2019). Artinya, 

variabel memiliki nilai yang berbeda-beda. Misalnya, dalam 

penelitian pendidikan matematika, <prestasi belajar 

matematika= adalah variabel karena skor prestasi siswa dapat 

bervariasi. Demikian pula, <metode pembelajaran= adalah 

variabel karena ada berbagai metode yang dapat diterapkan 
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(misalnya, pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran 

kooperatif, pembelajaran konvensional). 

Variabel dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis 

berdasarkan perannya dalam penelitian: 

a. Variabel Independen (Bebas): Variabel yang diduga 

menjadi penyebab atau mempengaruhi variabel lain. Dalam 

eksperimen, variabel ini dimanipulasi oleh peneliti. Contoh: 

<Metode pembelajaran= (misalnya, metode A vs. metode B) 

yang diduga mempengaruhi prestasi belajar. 

b. Variabel Dependen (Terikat): Variabel yang diduga 

dipengaruhi atau menjadi akibat dari variabel independen. 

Variabel ini adalah hasil yang diukur. Contoh: <Prestasi 

belajar matematika= yang diduga dipengaruhi oleh metode 

pembelajaran. 

c. Variabel Moderator: Variabel yang mempengaruhi 

kekuatan atau arah hubungan antara variabel independen 

dan dependen. Contoh: <Tingkat kecerdasan siswa= dapat 

memoderasi hubungan antara metode pembelajaran dan 

prestasi belajar; suatu metode mungkin lebih efektif untuk 

siswa dengan kecerdasan tinggi dibandingkan siswa dengan 

kecerdasan rendah. 

d. Variabel Kontrol: Variabel yang dikendalikan atau 

dinetralkan pengaruhnya oleh peneliti agar tidak 

mengganggu hubungan antara variabel independen dan 

dependen. Contoh: <Latar belakang pendidikan orang tua= 

atau <pengalaman mengajar guru= dapat dikontrol agar 

tidak menjadi faktor pengganggu dalam penelitian tentang 

efektivitas metode pembelajaran. 

e. Variabel Intervening (Mediasi): Variabel yang secara 

teoritis berada di antara variabel independen dan dependen, 

menjelaskan bagaimana variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen. Contoh: <Motivasi 

belajar= dapat menjadi variabel intervening antara <metode 

pembelajaran= dan <prestasi belajar=; metode pembelajaran 

yang baik mungkin meningkatkan motivasi, yang kemudian 

meningkatkan prestasi. 
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Pemahaman yang tepat tentang data dan variabel sangat 

penting dalam merumuskan masalah penelitian, 

mengembangkan hipotesis, memilih desain penelitian, serta 

menentukan teknik pengumpulan dan analisis data yang sesuai. 

 

D. Jenis-jenis Data 

Data dapat diklasifikasikan berdasarkan berbagai kriteria, 

namun yang paling umum dalam penelitian adalah berdasarkan 

sifatnya: data kuantitatif dan data kualitatif. 

1. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau 

dapat diukur secara numerik. Data ini diperoleh melalui 

pengukuran yang objektif dan dapat dianalisis menggunakan 

metode statistik (Hair et al., 2019). Dalam penelitian pendidikan 

matematika, contoh data kuantitatif meliputi: 

a. Skor tes prestasi belajar matematika. 

b. Jumlah kesalahan dalam menyelesaikan soal. 

c. Waktu yang dibutuhkan siswa untuk menyelesaikan tugas. 

d. Skala penilaian sikap siswa terhadap matematika (misalnya, 

skala Likert). 

e. Frekuensi partisipasi siswa dalam diskusi kelas. 

 

Data kuantitatif selanjutnya dapat dibedakan 

berdasarkan skala pengukurannya: 

a. Skala Nominal: Data yang hanya berfungsi sebagai kategori 

atau label tanpa urutan atau tingkatan. Contoh: Jenis 

kelamin (laki-laki, perempuan), jenis metode pembelajaran 

(konvensional, berbasis proyek). Angka yang diberikan 

hanya sebagai kode, tidak memiliki makna matematis. 

b. Skala Ordinal: Data yang memiliki kategori dan urutan, 

tetapi jarak antar kategori tidak sama atau tidak dapat 

diukur secara pasti. Contoh: Tingkat pendidikan (SD, SMP, 

SMA, Perguruan Tinggi), peringkat siswa (sangat baik, baik, 
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cukup, kurang). Kita tahu <sangat baik= lebih tinggi dari 

<baik=, tetapi kita tidak tahu seberapa besar perbedaannya. 

c. Skala Interval: Data yang memiliki urutan, jarak antar 

kategori sama, tetapi tidak memiliki titik nol mutlak. Contoh: 

Suhu dalam Celcius atau Fahrenheit, skor tes IQ. Skor 0 pada 

tes IQ tidak berarti tidak ada kecerdasan sama sekali. 

d. Skala Rasio: Data yang memiliki semua karakteristik skala 

interval, ditambah dengan titik nol mutlak yang berarti tidak 

ada sama sekali. Contoh: Tinggi badan, berat badan, jumlah 

siswa, waktu. Skor 0 pada tes matematika berarti tidak ada 

jawaban yang benar. 

 

Pemilihan skala pengukuran ini penting karena akan 

menentukan jenis analisis statistik yang dapat digunakan. 

 

2. Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang berbentuk deskripsi 

naratif, gambar, atau rekaman yang tidak dapat diukur secara 

numerik. Data ini berfokus pada pemahaman mendalam 

tentang fenomena, pengalaman, persepsi, dan makna (Bogdan 

& Biklen, 2007). Dalam penelitian pendidikan matematika, 

contoh data kualitatif meliputi: 

a. Transkrip wawancara tentang pengalaman siswa dalam 

belajar konsep aljabar. 

b. Catatan observasi perilaku non-verbal siswa saat 

menghadapi kesulitan dalam pemecahan masalah. 

c. Analisis isi dokumen kurikulum atau buku ajar matematika. 

d. Deskripsi naratif tentang interaksi guru-siswa di kelas. 

e. Gambar atau video yang merekam proses pembelajaran. 

 

Data kualitatif seringkali kaya akan detail dan 

memberikan konteks yang mendalam, memungkinkan peneliti 

untuk memahami <mengapa= dan <bagaimana= suatu 

fenomena terjadi. 
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E. Teknik Pengumpulan Data Kuantitatif 

Pengumpulan data kuantitatif memerlukan instrumen yang 

terstruktur dan terstandarisasi untuk memastikan objektivitas dan 

konsistensi. Beberapa teknik umum meliputi: 

1. Angket (Kuesioner) 

Angket adalah serangkaian pertanyaan tertulis yang 

diberikan kepada responden untuk mengumpulkan informasi. 

Angket dapat berupa pertanyaan tertutup (pilihan ganda, skala 

Likert) atau terbuka (memungkinkan responden menulis 

jawaban bebas, meskipun ini lebih cenderung kualitatif). 

a. Kelebihan: Efisien untuk mengumpulkan data dari sampel 

besar, relatif murah, responden memiliki waktu untuk 

berpikir. 

b. Kekurangan: Tingkat pengembalian rendah, potensi salah 

interpretasi pertanyaan, tidak dapat menggali informasi 

mendalam. 

c. Contoh dalam Pendidikan Matematika: Angket untuk 

mengukur sikap siswa terhadap matematika menggunakan 

skala Likert 5 poin (Sangat Setuju, Setuju, Netral, Tidak 

Setuju, Sangat Tidak Setuju). 

1) Contoh item: <Saya merasa percaya diri dalam 

menyelesaikan soal matematika yang sulit.= 

2) Responden akan memilih salah satu opsi yang paling 

sesuai. 

 

2. Tes 

Tes adalah instrumen yang dirancang untuk mengukur 

pengetahuan, kemampuan, keterampilan, atau bakat individu. 

Dalam pendidikan matematika, tes sangat umum digunakan. 

a. Kelebihan: Mengukur kemampuan secara objektif, dapat 

dibandingkan antar individu, hasil dapat dianalisis secara 

statistik. 

b. Kekurangan: Potensi kecemasan tes, tidak selalu 

mencerminkan pemahaman konseptual yang mendalam, 

hanya mengukur aspek kognitif tertentu. 
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c. Contoh dalam Pendidikan Matematika: 

1) Tes Prestasi Belajar: Mengukur sejauh mana siswa telah 

menguasai materi pelajaran. Misalnya, tes pilihan ganda 

atau esai tentang konsep kalkulus. 

2) Tes Diagnostik: Mengidentifikasi kesulitan belajar siswa. 

Misalnya, tes untuk mengetahui letak miskonsepsi siswa 

dalam operasi pecahan. 

3) Tes Kemampuan Pemecahan Masalah: Mengukur 

kemampuan siswa dalam menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah matematika non-rutin. 

 

3. Observasi Terstruktur 

Observasi terstruktur melibatkan pengamatan sistematis 

terhadap perilaku atau kejadian menggunakan pedoman 

observasi atau daftar cek yang telah ditentukan sebelumnya. 

a. Kelebihan: Data langsung dari perilaku nyata, mengurangi 

bias laporan diri. 

b. Kekurangan: Membutuhkan pelatihan observer, potensi 

efek Hawthorne (subjek berperilaku berbeda karena 

diamati), tidak dapat mengukur pikiran atau perasaan. 

c. Contoh dalam Pendidikan Matematika: Mengamati 

frekuensi siswa bertanya dalam kelas, mencatat jenis 

interaksi guru-siswa menggunakan lembar observasi yang 

berisi kategori-kategori perilaku spesifik. Misalnya, seorang 

peneliti dapat menggunakan daftar cek untuk mencatat 

berapa kali guru menggunakan alat peraga dalam 

menjelaskan konsep geometri. 

 

4. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran adalah instrumen yang digunakan 

untuk mengukur konstruk psikologis seperti sikap, motivasi, 

atau minat. Skala Likert adalah salah satu yang paling populer. 

a. Kelebihan: Mengukur dimensi abstrak, memungkinkan 

perbandingan. 
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b. Kekurangan: Potensi bias respons (misalnya, 

kecenderungan memilih jawaban tengah), tidak selalu 

mencerminkan intensitas perasaan yang sebenarnya. 

c. Contoh dalam Pendidikan Matematika: Skala motivasi 

belajar matematika, skala kecemasan matematika. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data Kualitatif 

Pengumpulan data kualitatif berfokus pada kedalaman dan 

konteks, seringkali melibatkan interaksi langsung dengan 

partisipan. 

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan terarah antara peneliti 

dan partisipan untuk menggali informasi mendalam tentang 

pengalaman, pandangan, atau persepsi mereka. 

a. Kelebihan: Menggali informasi mendalam, fleksibel, dapat 

mengklarifikasi jawaban. 

b. Kekurangan: Memakan waktu, potensi bias pewawancara, 

hasil sulit digeneralisasi. 

c. Jenis Wawancara: 

1) Wawancara Terstruktur: Menggunakan daftar 

pertanyaan yang sama untuk semua partisipan. 

2) Wawancara Semi-Terstruktur: Menggunakan panduan 

pertanyaan tetapi memungkinkan fleksibilitas untuk 

mengeksplorasi topik baru. 

3) Wawancara Tidak Terstruktur: Percakapan bebas yang 

berpusat pada topik umum. 

d. Contoh dalam Pendidikan Matematika: Wawancara 

mendalam dengan siswa untuk memahami strategi 

pemecahan masalah mereka, wawancara dengan guru 

tentang tantangan dalam mengajar materi tertentu, atau 

wawancara dengan orang tua tentang dukungan mereka 

terhadap belajar matematika anak. 
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2. Observasi Partisipatif 

Observasi partisipatif melibatkan peneliti yang secara 

aktif terlibat dalam lingkungan atau kegiatan yang diamati, 

seringkali untuk periode waktu yang lama, untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam dari perspektif orang dalam 

(Spradley, 1980). 

a. Kelebihan: Memperoleh data yang kaya dan kontekstual, 

memahami budaya atau praktik dari dalam. 

b. Kekurangan: Memakan waktu, potensi bias peneliti, sulit 

menjaga objektivitas. 

c. Contoh dalam Pendidikan Matematika: Peneliti menjadi 

asisten guru di kelas matematika untuk mengamati 

dinamika interaksi siswa dan guru secara langsung, atau 

bergabung dalam kelompok belajar siswa untuk memahami 

proses kolaborasi mereka. 

 

3. Studi Dokumen (Analisis Dokumen) 

Studi dokumen melibatkan analisis sistematis terhadap 

berbagai jenis dokumen tertulis, visual, atau elektronik yang 

relevan dengan fokus penelitian. 

a. Kelebihan: Data non-reaktif (tidak dipengaruhi oleh 

kehadiran peneliti), hemat biaya, dapat diakses kapan saja. 

b. Kekurangan: Ketersediaan dokumen, keaslian dan 

kredibilitas dokumen, tidak dapat mengklarifikasi 

informasi. 

c. Contoh dalam Pendidikan Matematika: Menganalisis buku 

ajar matematika untuk melihat representasi konsep, 

meninjau catatan harian guru tentang refleksi pembelajaran, 

menganalisis pekerjaan siswa (misalnya, buku latihan, hasil 

ujian) untuk mengidentifikasi pola kesalahan, atau 

menganalisis kurikulum untuk memahami tujuan 

pembelajaran matematika. 
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4. Diskusi Kelompok Terfokus (Focus Group Discussion/FGD) 

FGD adalah metode pengumpulan data di mana 

sekelompok kecil orang (biasanya 6-10 orang) berdiskusi 

tentang topik tertentu di bawah fasilitasi seorang moderator. 

a. Kelebihan: Menggali berbagai perspektif, memicu ide-ide 

baru melalui interaksi kelompok, efisien untuk 

mengumpulkan data dari beberapa individu sekaligus. 

b. Kekurangan: Potensi dominasi oleh beberapa anggota, sulit 

mengontrol dinamika kelompok, hasil sulit digeneralisasi. 

c. Contoh dalam Pendidikan Matematika: FGD dengan 

sekelompok guru matematika untuk membahas efektivitas 

suatu program pelatihan, atau dengan sekelompok siswa 

untuk mengeksplorasi persepsi mereka tentang penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran matematika. 

 

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Kualitas data yang dikumpulkan sangat bergantung pada 

kualitas instrumen yang digunakan. Dua konsep kunci untuk 

menilai kualitas instrumen adalah validitas dan reliabilitas. 

1. Validitas Instrumen 

Validitas mengacu pada sejauh mana instrumen 

mengukur apa yang seharusnya diukur (Fraenkel et al., 2019). 

Instrumen yang valid berarti instrumen tersebut relevan dan 

akurat dalam mengukur konstruk yang dituju. Dalam 

penelitian pendidikan matematika, jika kita ingin mengukur 

kemampuan pemecahan masalah, instrumen tersebut harus 

benar-benar mengukur kemampuan pemecahan masalah, 

bukan hanya kemampuan menghafal rumus. 

Jenis-jenis validitas meliputi: 

a. Validitas Isi (Content Validity): Sejauh mana item-item 

dalam instrumen mewakili domain isi yang akan diukur. Ini 

biasanya dinilai oleh para ahli (expert judgment). Misalnya, 

tes matematika harus mencakup semua topik yang diajarkan 

dan relevan dengan tujuan pembelajaran. 
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Contoh: Sebuah tes prestasi aljabar harus mencakup item-

item yang representatif dari semua sub-topik aljabar yang 

diajarkan, seperti persamaan linear, pertidaksamaan, fungsi, 

dan sistem persamaan. 

b. Validitas Konstruk (Construct Validity): Sejauh mana 

instrumen mengukur konstruk teoritis yang mendasarinya. 

Ini melibatkan pengujian hipotesis tentang hubungan antara 

konstruk yang diukur dengan konstruk lain. 

Contoh: Jika instrumen mengukur <kecemasan 

matematika=, maka skor tinggi pada instrumen tersebut 

seharusnya berkorelasi positif dengan perilaku menghindari 

tugas matematika dan berkorelasi negatif dengan prestasi 

matematika. 

c. Validitas Kriteria (Criterion-Related Validity): Sejauh 

mana skor pada instrumen berkorelasi dengan kriteria 

eksternal yang relevan. 

1) Validitas Prediktif: Sejauh mana instrumen dapat 

memprediksi kinerja di masa depan. Contoh: Skor tes 

masuk perguruan tinggi memprediksi IPK mahasiswa. 

2) Validitas Konkuren (Concurrent Validity): Sejauh mana 

instrumen berkorelasi dengan instrumen lain yang 

mengukur konstruk yang sama dan telah terbukti valid. 

Contoh: Skor pada tes matematika baru berkorelasi tinggi 

dengan skor pada tes matematika standar yang sudah 

ada. 

 

2. Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas mengacu pada konsistensi atau stabilitas hasil 

pengukuran instrumen (Hair et al., 2019). Instrumen yang 

reliabel akan memberikan hasil yang serupa jika digunakan 

berulang kali pada subjek yang sama dalam kondisi yang 

serupa. Reliabilitas adalah prasyarat untuk validitas; instrumen 

yang tidak reliabel tidak mungkin valid. 

Jenis-jenis reliabilitas meliputi: 

a. Reliabilitas Stabilitas (Test-Retest Reliability): Konsistensi 

hasil pengukuran dari waktu ke waktu. Instrumen diberikan 
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kepada kelompok yang sama dua kali dalam selang waktu 

tertentu, dan skornya dikorelasikan. 

Contoh: Memberikan tes kemampuan penalaran matematis 

kepada siswa pada hari Senin, kemudian memberikan tes 

yang sama kepada siswa yang sama pada hari Jumat. Jika 

skornya konsisten, tes tersebut memiliki reliabilitas test-

retest yang baik. 

b. Reliabilitas Ekuivalensi (Equivalent Forms Reliability): 

Konsistensi hasil antara dua bentuk instrumen yang setara. 

Dua bentuk tes yang berbeda tetapi mengukur konstruk 

yang sama diberikan kepada kelompok yang sama, dan 

skornya dikorelasikan. 

Contoh: Membuat dua set soal matematika yang berbeda 

tetapi memiliki tingkat kesulitan dan cakupan materi yang 

sama, kemudian mengujikannya pada kelompok siswa yang 

sama. 

c. Reliabilitas Konsistensi Internal (Internal Consistency 

Reliability): Konsistensi antar item dalam satu instrumen. 

Ini mengukur sejauh mana item-item dalam instrumen 

mengukur konstruk yang sama. Metode yang umum 

digunakan adalah Cronbach's Alpha. 

Rumus Cronbach's Alpha: ³ = ýý21 (1 2 ∑ σ�2σþ2 ) di mana � 

adalah jumlah item, Ã�2 adalah varians skor untuk item �, dan Ãþ2 adalah varians skor total. 

Contoh: Sebuah angket sikap terhadap matematika dengan 

10 item. Jika semua item mengukur sikap yang sama, maka 

skor pada satu item seharusnya berkorelasi positif dengan 

skor pada item lainnya. Nilai Cronbach's Alpha yang tinggi 

(misalnya, di atas 0.70) menunjukkan konsistensi internal 

yang baik. 

d. Reliabilitas Antar Penilai (Inter-Rater Reliability): 

Konsistensi hasil pengukuran ketika instrumen digunakan 

oleh dua atau lebih penilai yang berbeda. Ini relevan untuk 

observasi atau penilaian subjektif. 
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Contoh: Dua guru menilai esai pemecahan masalah 

matematika siswa secara independen. Jika penilaian mereka 

sangat mirip, maka instrumen penilaian dan proses 

penilaian memiliki reliabilitas antar penilai yang tinggi. 

 Dalam penelitian pendidikan matematika, memastikan 

validitas dan reliabilitas instrumen adalah langkah krusial 

untuk menghasilkan temuan yang kredibel dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Proses ini seringkali melibatkan uji 

coba instrumen (pilot testing) dan analisis statistik sebelum 

instrumen digunakan untuk pengumpulan data penelitian 

yang sebenarnya. 

 

H. Rangkuman 

Bab ini membahas secara komprehensif mengenai data, 

variabel, teknik pengumpulan data, serta validitas dan reliabilitas 

instrumen dalam penelitian. Pemahaman mendalam terhadap 

konsep-konsep ini esensial untuk memastikan kualitas dan 

kredibilitas temuan penelitian. 

1. Pengertian Data dan Variabel: Data adalah fakta empiris yang 

dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian, dapat 

berupa angka, teks, gambar, atau suara. Variabel adalah 

karakteristik yang dapat diukur dan bervariasi, diklasifikasikan 

menjadi independen (penyebab), dependen (akibat), moderator 

(memperkuat/memperlemah hubungan), kontrol 

(dinetralkan), dan intervening (menjelaskan mekanisme 

hubungan). 

2. Jenis-jenis Data: Data dibagi menjadi kuantitatif (berbentuk 

angka, dapat diukur) dan kualitatif (berbentuk deskripsi naratif, 

gambar, untuk pemahaman mendalam). Data kuantitatif 

memiliki skala pengukuran: nominal (kategori tanpa urutan), 

ordinal (kategori dengan urutan), interval (urutan dengan jarak 

sama tanpa nol mutlak), dan rasio (urutan dengan jarak sama 

dan nol mutlak). 

3. Teknik Pengumpulan Data Kuantitatif: Meliputi angket 

(kuesioner) untuk sampel besar, tes (prestasi, diagnostik, 

pemecahan masalah) untuk mengukur kemampuan, observasi 
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terstruktur dengan pedoman, dan skala pengukuran (misalnya 

Likert) untuk konstruk psikologis. 

4. Teknik Pengumpulan Data Kualitatif: Meliputi wawancara 

(terstruktur, semi-terstruktur, tidak terstruktur) untuk 

informasi mendalam, observasi partisipatif untuk pemahaman 

kontekstual dari dalam, studi dokumen (analisis dokumen) 

untuk data non-reaktif, dan diskusi kelompok terfokus (FGD) 

untuk menggali berbagai perspektif kelompok. 

5. Validitas Instrumen: Mengacu pada sejauh mana instrumen 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Jenisnya meliputi 

validitas isi (representasi domain), validitas konstruk 

(mengukur konstruk teoritis), dan validitas kriteria (korelasi 

dengan kriteria eksternal, baik prediktif maupun konkuren). 

6. Reliabilitas Instrumen: Mengacu pada konsistensi atau 

stabilitas hasil pengukuran. Jenisnya meliputi reliabilitas 

stabilitas (test-retest), reliabilitas ekuivalensi (dua bentuk 

setara), reliabilitas konsistensi internal (antar item, diukur 

dengan Cronbach's Alpha), dan reliabilitas antar penilai 

(konsistensi antar penilai). Validitas dan reliabilitas adalah 

prasyarat untuk menghasilkan temuan penelitian yang 

kredibel. 

 

I. Latihan Mahasiswa 

Soal Essay 

1. Jelaskan perbedaan mendasar antara data kuantitatif dan data 

kualitatif, serta berikan masing-masing dua contoh relevan 

dalam penelitian pendidikan matematika. Mengapa penting 

bagi seorang peneliti untuk memahami perbedaan ini? 

2. Dalam sebuah penelitian tentang efektivitas metode 

pembelajaran <X= terhadap <prestasi belajar matematika siswa 

kelas VII=, identifikasi dan jelaskan jenis-jenis variabel 

(independen, dependen, moderator, kontrol, intervening) yang 

mungkin terlibat dalam penelitian tersebut. Berikan contoh 

konkret untuk setiap jenis variabel. 
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3. Anda ingin meneliti persepsi siswa terhadap penggunaan 

aplikasi Geogebra dalam pembelajaran geometri. Jelaskan 

teknik pengumpulan data kualitatif apa yang paling sesuai 

untuk tujuan ini dan mengapa. Rancanglah tiga pertanyaan 

kunci yang akan Anda ajukan menggunakan teknik tersebut. 

4. Sebuah instrumen tes prestasi belajar matematika baru telah 

dikembangkan. Jelaskan dua jenis validitas dan dua jenis 

reliabilitas yang perlu diuji untuk memastikan kualitas 

instrumen tersebut. Bagaimana cara praktis untuk menguji 

masing-masing jenis validitas dan reliabilitas yang Anda 

sebutkan? 

 

5. Bayangkan Anda adalah seorang peneliti yang ingin mengukur 

motivasi belajar matematika siswa. Jelaskan mengapa 

penggunaan skala Likert lebih tepat dibandingkan dengan tes 

esai untuk tujuan ini. Berikan contoh tiga item pertanyaan skala 

Likert yang relevan untuk mengukur motivasi belajar 

matematika. 

 

Soal Pilihan Berganda 

1. Fakta empiris yang dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab 

pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis disebut... 

a. Variabel 

b. Konstruk 

c. Data 

d. Indikator 

2. Karakteristik, atribut, atau sifat yang dapat diukur atau diamati 

dan bervariasi antar individu, kelompok, atau objek penelitian 

disebut... 

a. Data 

b. Konstanta 

c. Variabel 

d. Hipotesis 

3. Dalam penelitian <Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa=, yang termasuk variabel independen adalah... 
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a. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

b. Metode Pembelajaran Kooperatif 

c. Tingkat Kecerdasan Siswa 

d. Motivasi Belajar Siswa 

4. Data yang berbentuk angka atau dapat diukur secara numerik 

dan dapat dianalisis menggunakan metode statistik disebut... 

a. Data Kualitatif 

b. Data Nominal 

c. Data Ordinal 

d. Data Kuantitatif 

5. Skala pengukuran yang memiliki kategori dan urutan, tetapi 

jarak antar kategori tidak sama atau tidak dapat diukur secara 

pasti adalah... 

a. Skala Nominal 

b. Skala Ordinal 

c. Skala Interval 

d. Skala Rasio 

6. Contoh data yang termasuk dalam skala rasio adalah... 

a. Jenis kelamin (laki-laki, perempuan) 

b. Peringkat siswa (sangat baik, baik, cukup) 

c. Suhu dalam Celcius 

d. Jumlah siswa di kelas 

7. Teknik pengumpulan data yang melibatkan serangkaian 

pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden untuk 

mengumpulkan informasi dari sampel besar secara efisien 

adalah... 

a. Wawancara 

b. Observasi Partisipatif 

c. Angket (Kuesioner) 

d. Studi Dokumen 

8. Instrumen yang dirancang untuk mengukur pengetahuan, 

kemampuan, keterampilan, atau bakat individu secara objektif 

adalah... 

a. Angket 

b. Tes 
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c. Skala Pengukuran 

d. FGD 

9. Teknik pengumpulan data kualitatif yang melibatkan peneliti 

secara aktif terlibat dalam lingkungan atau kegiatan yang 

diamati untuk mendapatkan pemahaman mendalam dari 

perspektif orang dalam adalah... 

a. Wawancara Terstruktur 

b. Observasi Terstruktur 

c. Observasi Partisipatif 

d. Studi Dokumen 

10. Sejauh mana instrumen mengukur apa yang seharusnya diukur 

disebut... 

a. Reliabilitas 

b. Konsistensi 

c. Validitas 

d. Objektivitas 

 

Soal Project/Studi Kasus 

1. Studi Kasus: Miskonsepsi Siswa dalam Aljabar Seorang guru 

matematika di SMP merasa prihatin dengan banyaknya 

miskonsepsi yang dialami siswanya dalam materi aljabar, 

khususnya pada operasi hitung bentuk aljabar. Guru tersebut 

ingin melakukan penelitian untuk mengidentifikasi jenis-jenis 

miskonsepsi yang paling umum dan memahami penyebab di 

baliknya. 

a. Tugas Anda: 

1) Identifikasi satu masalah penelitian spesifik yang dapat 

diangkat dari kasus di atas. 

2) Rancanglah kombinasi teknik pengumpulan data 

(minimal dua teknik, satu kuantitatif dan satu kualitatif) 

yang paling sesuai untuk menjawab masalah penelitian 

tersebut. 

3) Jelaskan mengapa Anda memilih kombinasi teknik 

tersebut, serta bagaimana setiap teknik akan 

berkontribusi pada pemahaman yang komprehensif. 
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4) Berikan contoh konkret instrumen atau pertanyaan yang 

akan Anda gunakan untuk setiap teknik yang dipilih. 

2. Studi Kasus: Pengembangan Modul Pembelajaran Interaktif 

Sebuah tim pengembang kurikulum di sebuah universitas 

sedang merancang modul pembelajaran matematika interaktif 

berbasis teknologi untuk siswa SMA. Mereka ingin memastikan 

bahwa modul tersebut tidak hanya efektif dalam meningkatkan 

prestasi belajar, tetapi juga menarik dan meningkatkan motivasi 

siswa. Sebelum modul diluncurkan secara luas, mereka perlu 

melakukan uji coba dan evaluasi. 
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a. Tugas Anda: 

1) Identifikasi dua variabel utama yang perlu diukur dalam 

evaluasi modul ini (satu variabel dependen dan satu 

variabel lain yang relevan). 

2) Untuk setiap variabel yang Anda identifikasi, tentukan 

jenis data (kuantitatif/kualitatif) dan skala pengukuran 

(jika kuantitatif) yang paling sesuai. 

3) Pilih satu teknik pengumpulan data kuantitatif dan satu 

teknik pengumpulan data kualitatif yang paling tepat 

untuk mengukur variabel-variabel tersebut. 

4) Jelaskan bagaimana Anda akan memastikan validitas dan 

reliabilitas instrumen yang Anda gunakan untuk 

mengukur variabel-variabel tersebut. Berikan contoh 

spesifik langkah-langkah yang akan Anda ambil. 
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BAB 9 
PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Memahami pengertian dan urgensi instrumen penelitian dalam 

konteks penelitian pendidikan matematika. 

2. Mengidentifikasi berbagai bentuk instrumen penelitian yang 

relevan untuk mengukur variabel dalam penelitian pendidikan 

matematika. 

3. Menerapkan prinsip-prinsip dasar dalam pengembangan 

instrumen penelitian yang valid dan reliabel. 

4. Melakukan validasi instrumen penelitian, baik secara teoretis 

maupun empiris, untuk memastikan kualitas data yang 

dikumpulkan. 

5. Melaksanakan uji coba instrumen dan melakukan revisi 

berdasarkan hasil uji coba untuk meningkatkan kualitas 

instrumen. 

6. Menyusun instrumen penelitian yang sesuai dengan tujuan dan 

masalah penelitian pendidikan matematika yang telah 

dirumuskan. 

7. Menjelaskan pentingnya instrumen yang berkualitas dalam 

menghasilkan temuan penelitian yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

B. Pendahuluan 

Dalam ranah penelitian pendidikan matematika, kualitas 

data yang dikumpulkan merupakan fondasi utama bagi validitas 

dan reliabilitas temuan. Data yang akurat dan relevan hanya dapat 

diperoleh melalui penggunaan instrumen penelitian yang 

dirancang dengan cermat dan telah teruji kualitasnya. Bab 

<Pengembangan Instrumen Penelitian= ini hadir sebagai panduan 

esensial bagi mahasiswa dan peneliti untuk memahami seluk-

beluk perancangan, validasi, dan revisi instrumen. 
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Setelah pada bab-bab sebelumnya kita telah membahas 

mengenai perumusan masalah, studi literatur, hingga penentuan 

populasi dan sampel, langkah selanjutnya yang krusial adalah 

bagaimana kita akan mengumpulkan data dari subjek penelitian 

tersebut. Di sinilah peran instrumen penelitian menjadi sangat 

vital. Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

mengukur variabel-variabel yang menjadi fokus penelitian. Tanpa 

instrumen yang tepat, data yang terkumpul bisa jadi bias, tidak 

akurat, atau bahkan tidak relevan dengan tujuan penelitian. 

Bayangkan jika kita ingin mengukur pemahaman konsep 

matematika siswa, namun instrumen yang kita gunakan tidak 

benar-benar mengukur pemahaman, melainkan hanya 

kemampuan menghafal. Tentu saja, hasil penelitian kita akan 

menyesatkan. 

Oleh karena itu, pengembangan instrumen bukan sekadar 

membuat daftar pertanyaan atau lembar observasi, melainkan 

sebuah proses sistematis yang memerlukan pemahaman 

mendalam tentang konstruk yang akan diukur, prinsip-prinsip 

pengukuran, serta metode validasi dan reliabilitas. Bab ini akan 

mengupas tuntas mulai dari pengertian dasar instrumen, berbagai 

bentuk instrumen yang lazim digunakan dalam penelitian 

pendidikan matematika (seperti tes, angket, lembar observasi, 

wawancara), hingga prinsip-prinsip yang harus diperhatikan 

dalam pengembangannya. 

Lebih lanjut, kita akan mendalami tahapan validasi 

instrumen, baik validitas isi, konstruk, maupun kriteria, serta 

bagaimana melakukan uji reliabilitas untuk memastikan 

konsistensi pengukuran. Proses uji coba dan revisi instrumen juga 

akan dibahas secara detail, karena seringkali instrumen awal 

memerlukan penyempurnaan setelah diujicobakan pada kelompok 

kecil. Dengan menguasai materi ini, diharapkan mahasiswa 

mampu mengembangkan instrumen penelitian yang berkualitas 

tinggi, sehingga mampu menghasilkan data yang valid dan 

reliabel, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada temuan 

penelitian yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan dalam 

bidang pendidikan matematika. 
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C. Pengertian Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau perangkat yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Dalam konteks penelitian pendidikan 

matematika, instrumen berfungsi sebagai jembatan antara variabel 

penelitian yang abstrak (misalnya, pemahaman konsep, motivasi 

belajar, kemampuan pemecahan masalah) dengan data empiris 

yang dapat diukur dan dianalisis. Tanpa instrumen yang tepat, 

data yang dikumpulkan mungkin tidak akurat, tidak relevan, atau 

bahkan menyesatkan, sehingga berdampak pada validitas dan 

reliabilitas temuan penelitian (Creswell & Creswell, 2018). 

Secara etimologis, <instrumen= berasal dari bahasa Latin 

instrumentum yang berarti alat atau perkakas. Dalam penelitian, 

instrumen bukan sekadar alat fisik, melainkan juga mencakup 

prosedur dan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi. Misalnya, sebuah tes matematika adalah instrumen, 

tetapi cara tes itu diberikan, kondisi saat tes berlangsung, dan cara 

penskorannya juga merupakan bagian integral dari instrumen 

tersebut. Kualitas instrumen sangat menentukan kualitas data. 

Instrumen yang baik harus mampu mengukur apa yang 

seharusnya diukur (valid) dan memberikan hasil yang konsisten 

jika digunakan berulang kali (reliabel) (Fraenkel et al., 2019). 

Dalam penelitian pendidikan matematika, instrumen dapat 

dirancang untuk mengukur berbagai aspek, seperti: 

1. Aspek Kognitif: Pemahaman konsep, kemampuan penalaran, 

kemampuan pemecahan masalah, kreativitas matematis, literasi 

matematika. 

2. Aspek Afektif: Sikap terhadap matematika, motivasi belajar 

matematika, kecemasan matematika, minat belajar. 

3. Aspek Psikomotorik: Keterampilan menggunakan alat peraga 

matematika, keterampilan konstruksi geometris. 

4. Aspek Kontekstual: Lingkungan belajar, strategi pembelajaran 

yang diterapkan guru, interaksi siswa-guru. 
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Pemilihan dan pengembangan instrumen harus didasarkan 

pada masalah penelitian, tujuan penelitian, dan variabel yang akan 

diukur. Misalnya, jika penelitian bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas suatu model pembelajaran terhadap pemahaman 

konsep matematika, maka instrumen yang relevan adalah tes 

pemahaman konsep matematika. Jika tujuannya adalah untuk 

mengetahui persepsi siswa terhadap model pembelajaran tersebut, 

maka angket atau wawancara akan lebih sesuai. 

 

D. Bentuk-bentuk Instrumen 

Bentuk-bentuk instrumen penelitian sangat beragam, 

tergantung pada jenis data yang ingin dikumpulkan (kuantitatif 

atau kualitatif) dan karakteristik variabel yang diukur. Dalam 

penelitian pendidikan matematika, beberapa bentuk instrumen 

yang umum digunakan antara lain: 

1. Tes 

Tes adalah instrumen yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan, pengetahuan, atau keterampilan kognitif 

individu. Dalam pendidikan matematika, tes sering digunakan 

untuk mengukur: 

a. Tes Pemahaman Konsep: Mengukur sejauh mana siswa 

memahami definisi, prinsip, dan hubungan antar konsep 

matematika. Contoh: Soal yang meminta siswa menjelaskan 

mengapa Ă0 = 1 atau membuktikan teorema Pythagoras. 

b. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah: Mengukur 

kemampuan siswa dalam menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah matematika yang kompleks. 

Contoh: Soal cerita yang memerlukan beberapa langkah 

penyelesaian dan penalaran. 

c. Tes Penalaran Matematis: Mengukur kemampuan siswa 

dalam menarik kesimpulan logis, membuat generalisasi, 

atau memberikan argumen matematis. 

d. Tes Diagnostik: Mengidentifikasi kesulitan belajar atau 

miskonsepsi siswa dalam topik matematika tertentu. 
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Tes dapat berbentuk pilihan ganda, isian singkat, uraian 

(esai), atau kombinasi dari beberapa bentuk. Penting untuk 

memastikan bahwa soal-soal dalam tes memiliki tingkat 

kesulitan yang sesuai dan mencakup semua indikator yang 

ingin diukur. 

 

2. Angket (Kuesioner) 

Angket adalah instrumen yang berisi serangkaian 

pertanyaan tertulis yang diajukan kepada responden untuk 

mengumpulkan data tentang sikap, persepsi, pendapat, 

motivasi, atau karakteristik lainnya. Dalam penelitian 

pendidikan matematika, angket sering digunakan untuk: 

a. Mengukur Sikap Siswa terhadap Matematika: Misalnya, 

seberapa besar siswa menyukai matematika, merasa 

matematika itu penting, atau merasa cemas saat belajar 

matematika. 

b. Mengukur Motivasi Belajar Matematika: Pertanyaan 

tentang seberapa besar dorongan internal siswa untuk 

belajar matematika. 

c. Mengukur Persepsi Siswa/Guru terhadap Model 

Pembelajaran: Misalnya, efektivitas model pembelajaran, 

kemudahan penggunaan, atau manfaat yang dirasakan. 

 

Angket dapat menggunakan skala Likert (misalnya, 

Sangat Setuju, Setuju, Netral, Tidak Setuju, Sangat Tidak 

Setuju), skala Guttman, atau pertanyaan terbuka. 

 

3. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk mencatat perilaku 

atau kejadian yang diamati secara langsung. Instrumen ini 

sangat berguna dalam penelitian pendidikan matematika, 

terutama untuk: 

a. Mengamati Aktivitas Pembelajaran di Kelas: Mencatat 

interaksi siswa-guru, partisipasi siswa, penggunaan alat 

peraga, atau strategi guru dalam mengelola kelas. 



160 
 
 

Bab 9 Pengembangan Instrumen Penelitian   

b. Mengamati Keterampilan Siswa dalam Praktikum 

Matematika: Misalnya, saat siswa menggunakan Geogebra, 

alat peraga geometri, atau melakukan eksperimen 

sederhana. 

c. Mengamati Perilaku Non-Verbal: Ekspresi wajah siswa saat 

menghadapi masalah sulit, tingkat fokus, atau kolaborasi 

dalam kelompok. 

 

Lembar observasi dapat berbentuk terstruktur (dengan 

daftar perilaku yang telah ditentukan sebelumnya) atau tidak 

terstruktur (catatan bebas). 

 

4. Pedoman Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui 

komunikasi langsung antara peneliti dan responden. Pedoman 

wawancara berisi daftar pertanyaan atau topik yang akan 

dibahas selama wawancara. Dalam penelitian pendidikan 

matematika, wawancara dapat digunakan untuk: 

a. Mendalami Pemahaman Konsep Siswa: Setelah tes, 

wawancara dapat digunakan untuk menggali lebih dalam 

alasan di balik jawaban siswa. 

b. Menggali Pengalaman Belajar Siswa: Bagaimana siswa 

merasakan proses pembelajaran, kesulitan yang dihadapi, 

atau strategi belajar mereka. 

c. Mengumpulkan Perspektif Guru: Mengenai tantangan 

mengajar, efektivitas metode tertentu, atau pandangan 

mereka tentang kurikulum. 

 

Wawancara dapat bersifat terstruktur, semi-terstruktur, 

atau tidak terstruktur. 

 

5. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dari dokumen atau catatan yang sudah 

ada. Dalam pendidikan matematika, dokumentasi dapat 

berupa: 
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a. Catatan Nilai Siswa: Untuk melihat perkembangan 

akademik. 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP): Untuk 

menganalisis strategi pembelajaran guru. 

c. Buku Teks atau Modul Pembelajaran: Untuk menganalisis 

konten atau pendekatan yang digunakan. 

d. Hasil Pekerjaan Siswa: Buku latihan, lembar kerja, atau 

proyek matematika siswa. 

 

E. Prinsip Pengembangan Instrumen 

Pengembangan instrumen penelitian yang berkualitas 

memerlukan adherence pada beberapa prinsip dasar. Prinsip-

prinsip ini memastikan bahwa instrumen yang dihasilkan valid, 

reliabel, dan sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2019). 

1. Relevansi 

Instrumen harus relevan dengan tujuan penelitian dan 

variabel yang akan diukur. Setiap item dalam instrumen harus 

secara langsung berkontribusi pada pengukuran konstruk yang 

dimaksud. Misalnya, jika tujuan penelitian adalah mengukur 

kemampuan penalaran matematis, maka item-item dalam tes 

harus dirancang untuk menguji penalaran, bukan sekadar 

hafalan rumus. 

2. Kejelasan dan Ketepatan Bahasa 

Bahasa yang digunakan dalam instrumen harus jelas, 

lugas, dan mudah dipahami oleh responden. Hindari 

penggunaan istilah yang ambigu, jargon yang tidak umum, atau 

kalimat yang terlalu panjang dan berbelit-belit. Untuk siswa, 

pastikan bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif 

mereka. 

3. Objektivitas 

Instrumen harus dirancang sedemikian rupa sehingga 

meminimalkan bias dari peneliti maupun responden. 

Pertanyaan tidak boleh mengarahkan responden pada jawaban 

tertentu. Misalnya, dalam angket, hindari pertanyaan yang 
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bersifat sugestif. Dalam observasi, kriteria penilaian harus jelas 

dan tidak multitafsir. 

4. Keterukuran (Measurability) 

Variabel yang akan diukur harus dapat diukur secara 

empiris. Jika suatu konsep terlalu abstrak, peneliti perlu 

mendefinisikannya secara operasional menjadi indikator-

indikator yang dapat diamati atau diukur. Misalnya, <motivasi 

belajar matematika= dapat diukur melalui indikator seperti 

ketekunan dalam mengerjakan tugas, inisiatif bertanya, atau 

partisipasi aktif di kelas. 

5. Praktikabilitas 

Instrumen harus praktis untuk digunakan, baik dari segi 

waktu, biaya, maupun tenaga. Instrumen yang terlalu panjang 

atau rumit dapat menyebabkan kelelahan responden atau 

kesulitan dalam administrasi. Pertimbangkan juga ketersediaan 

sumber daya saat merancang instrumen. 

6. Etika 

Pengembangan dan penggunaan instrumen harus 

mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian. Ini mencakup 

informed consent (persetujuan dari responden), menjaga 

kerahasiaan data, dan memastikan tidak ada kerugian yang 

ditimbulkan kepada responden. 

7. Konsistensi 

Instrumen harus konsisten dalam mengukur konstruk 

yang sama. Ini berkaitan dengan reliabilitas instrumen. Item-

item yang mengukur konstruk yang sama harus saling 

mendukung dan tidak kontradiktif. 

 

F. Validasi Instrumen 

Validasi instrumen adalah proses untuk memastikan bahwa 

instrumen benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur 

(Fraenkel et al., 2019). Validitas adalah aspek krusial dalam 

pengembangan instrumen karena tanpa instrumen yang valid, data 

yang dikumpulkan tidak akan dapat dipertanggungjawabkan. Ada 

beberapa jenis validitas yang perlu diperhatikan: 
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1. Validitas Isi (Content Validity) 

Validitas isi mengacu pada sejauh mana item-item dalam 

instrumen mewakili keseluruhan domain atau cakupan dari 

konstruk yang diukur. Dalam pendidikan matematika, ini 

berarti bahwa soal tes pemahaman konsep harus mencakup 

semua indikator pemahaman konsep yang relevan, dan tidak 

hanya sebagian kecil saja. 

a. Proses Validasi Isi: Biasanya dilakukan oleh panel ahli 

(expert judgment). Para ahli (misalnya, dosen matematika, 

guru matematika berpengalaman, atau ahli kurikulum) akan 

meninjau instrumen dan menilai apakah item-itemnya 

relevan, representatif, dan sesuai dengan tujuan 

pengukuran. Penilaian dapat menggunakan skala Likert 

atau memberikan masukan kualitatif. 

b. Contoh: Untuk tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika, ahli akan menilai apakah soal-soal yang 

disajikan benar-benar menguji langkah-langkah pemecahan 

masalah (memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan rencana, meninjau kembali) dan mencakup 

berbagai jenis masalah yang relevan. 

 

2. Validitas Konstruk (Construct Validity) 

Validitas konstruk mengacu pada sejauh mana instrumen 

mengukur konstruk teoretis yang mendasarinya. Ini adalah 

jenis validitas yang paling kompleks dan penting, terutama 

untuk variabel-variabel abstrak seperti motivasi, sikap, atau 

kreativitas. 

a. Proses Validasi Konstruk: 

1) Analisis Faktor: Teknik statistik yang digunakan untuk 

mengidentifikasi dimensi-dimensi laten (konstruk) yang 

mendasari item-item dalam instrumen. Misalnya, angket 

motivasi belajar matematika mungkin memiliki dimensi 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 

2) Korelasi dengan Instrumen Lain: Menguji apakah 

instrumen berkorelasi positif dengan instrumen lain yang 
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mengukur konstruk yang sama (validitas konvergen) dan 

berkorelasi negatif atau tidak berkorelasi dengan 

instrumen yang mengukur konstruk yang berbeda 

(validitas diskriminan). 

3) Perbedaan Kelompok yang Diketahui: Menguji apakah 

instrumen dapat membedakan antara kelompok-

kelompok yang secara teoretis diharapkan memiliki skor 

yang berbeda pada konstruk tersebut. 

 

3. Validitas Kriteria (Criterion-Related Validity) 

Validitas kriteria mengacu pada sejauh mana skor 

instrumen berkorelasi dengan kriteria eksternal yang relevan. 

a. Validitas Prediktif: Sejauh mana instrumen dapat 

memprediksi kinerja di masa depan. Contoh: Tes bakat 

matematika yang baik seharusnya dapat memprediksi 

keberhasilan siswa dalam mata kuliah matematika tingkat 

lanjut. 

b. Validitas Konkuren (Concurrent Validity): Sejauh mana 

instrumen berkorelasi dengan kriteria yang diukur pada 

waktu yang sama. Contoh: Skor tes pemahaman konsep 

yang baru dikembangkan harus berkorelasi tinggi dengan 

skor tes pemahaman konsep standar yang sudah ada. 

 

4. Validitas Muka (Face Validity) 

Validitas muka adalah validitas yang paling sederhana 

dan paling rendah tingkatannya, yaitu sejauh mana instrumen 

tampak valid secara sepintas. Meskipun penting untuk kesan 

pertama, validitas muka tidak cukup untuk menjamin kualitas 

instrumen. 

 

G. Uji Coba dan Revisi Instrumen 

Setelah instrumen dikembangkan dan divalidasi secara 

teoretis (misalnya melalui expert judgment), langkah selanjutnya 

yang krusial adalah melakukan uji coba (pilot testing) dan revisi 

instrumen. Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi kelemahan 
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instrumen dalam praktik dan memperbaikinya sebelum digunakan 

dalam penelitian yang sebenarnya (Cohen et al., 2018). 

1. Tujuan Uji Coba Instrumen 

a. Mengidentifikasi Ambiguitas atau Kesulitan Bahasa: 

Apakah item-item pertanyaan mudah dipahami oleh 

responden? Apakah ada kata-kata yang membingungkan? 

b. Menguji Waktu Pengerjaan: Apakah waktu yang 

dialokasikan untuk menyelesaikan instrumen (misalnya tes) 

cukup atau terlalu lama? 

c. Mengidentifikasi Item yang Tidak Berfungsi dengan Baik: 

Apakah ada item yang terlalu mudah, terlalu sulit, atau tidak 

membedakan antara responden yang memiliki kemampuan 

tinggi dan rendah? 

d. Menguji Reliabilitas Instrumen: Melalui uji coba, data 

dapat dikumpulkan untuk menghitung koefisien reliabilitas. 

e. Menguji Validitas Empiris: Data dari uji coba dapat 

digunakan untuk analisis validitas konstruk atau kriteria 

secara empiris. 

f. Mengidentifikasi Masalah Administratif: Apakah ada 

kesulitan dalam proses pemberian instrumen, 

pengumpulan, atau penskoran? 

 

2. Prosedur Uji Coba 

a. Pemilihan Sampel Uji Coba: Sampel uji coba harus 

memiliki karakteristik yang mirip dengan populasi 

penelitian yang sebenarnya, tetapi bukan bagian dari sampel 

penelitian utama. Ukuran sampel uji coba biasanya lebih 

kecil, misalnya 20-30 responden untuk tes atau angket. 

b. Pelaksanaan Uji Coba: Instrumen diberikan kepada sampel 

uji coba dalam kondisi yang semirip mungkin dengan 

kondisi penelitian sebenarnya. 

c. Pengumpulan Data dan Umpan Balik: Selain 

mengumpulkan data dari instrumen, penting juga untuk 

mengumpulkan umpan balik dari responden mengenai 

kejelasan, kesulitan, atau masalah lain yang mereka alami 
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saat mengerjakan instrumen. Wawancara singkat atau 

angket umpan balik dapat digunakan. 

 

3. Analisis Hasil Uji Coba 

Data yang terkumpul dari uji coba dianalisis untuk 

mengevaluasi kualitas item dan instrumen secara keseluruhan. 

a. Analisis Item (Item Analysis) 

Analisis item adalah proses statistik untuk 

mengevaluasi kualitas setiap item dalam instrumen, 

terutama untuk tes kemampuan. 

1) Tingkat Kesulitan Item (Difficulty Index): Proporsi 

responden yang menjawab item dengan benar. � = �� di 

mana � adalah tingkat kesulitan, ý adalah jumlah 

responden yang menjawab benar, dan � adalah jumlah 

total responden. Item yang terlalu mudah (� >  0.8) atau 

terlalu sulit (� <  0.2) mungkin perlu direvisi atau 

dihilangkan. 

2) Daya Pembeda Item (Discrimination Index): Sejauh 

mana item dapat membedakan antara responden yang 

memiliki kemampuan tinggi dan rendah. � = ��2����  di 

mana � adalah daya pembeda, ý� adalah jumlah 

responden kelompok atas yang menjawab benar, ýĀ 

adalah jumlah responden kelompok bawah yang 

menjawab benar, dan �� adalah jumlah responden 

kelompok atas (biasanya 27% teratas). Item dengan daya 

pembeda rendah (� <  0.2) perlu direvisi. 

3) Fungsi Distraktor (untuk soal pilihan ganda): 

Mengevaluasi apakah pilihan jawaban yang salah 

(distraktor) berfungsi dengan baik, yaitu menarik bagi 

responden yang tidak tahu jawaban yang benar. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas mengacu pada konsistensi pengukuran 

instrumen. Beberapa metode uji reliabilitas: 
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1) Koefisien Alpha Cronbach (�): Digunakan untuk 

instrumen dengan skala interval atau rasio (misalnya 

angket skala Likert atau tes uraian). ³ = ( ýý21) (1 2 ∑ ý�2ýþ2 ) 

di mana � adalah jumlah item, Ā�2 adalah varians skor item 

ke-�, dan Āþ2 adalah varians skor total. Nilai ³ yang 

diterima umumnya di atas 0.70 (Hair et al., 2019). 

2) Metode Belah Dua (Split-Half): Membagi instrumen 

menjadi dua bagian (misalnya item ganjil dan genap), 

lalu mengkorelasikan skor dari kedua bagian tersebut. 

Koefisien korelasi kemudian disesuaikan dengan rumus 

Spearman-Brown. 

3) Metode Tes-Retes (Test-Retest): Memberikan instrumen 

yang sama kepada responden yang sama pada dua waktu 

yang berbeda, lalu mengkorelasikan kedua skor tersebut. 

4) Metode Bentuk Paralel (Parallel Forms): 

Mengembangkan dua bentuk instrumen yang setara, lalu 

mengkorelasikan skor dari kedua bentuk tersebut. 

 

4. Revisi Instrumen 

Berdasarkan hasil analisis uji coba (analisis item, uji 

reliabilitas, dan umpan balik responden), instrumen direvisi. 

Revisi dapat meliputi: 

a. Perbaikan Bahasa: Mengubah kata-kata yang ambigu atau 

sulit. 

b. Penyesuaian Tingkat Kesulitan Item: Mengubah item yang 

terlalu mudah atau terlalu sulit. 

c. Perbaikan Distraktor: Mengubah pilihan jawaban yang 

tidak berfungsi dengan baik. 

d. Penghapusan Item: Menghilangkan item yang tidak valid 

atau tidak reliabel. 

e. Penambahan Item: Jika ada indikator yang belum terwakili 

dengan baik. 

f. Perbaikan Format atau Tata Letak: Membuat instrumen 

lebih mudah dibaca dan diisi. 
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Proses uji coba dan revisi dapat dilakukan berulang kali 

hingga instrumen mencapai kualitas yang memadai. Setelah 

instrumen final siap, barulah instrumen tersebut digunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian yang sebenarnya. 

 

H. Rangkuman 

Pengembangan instrumen penelitian merupakan tahapan 

krusial dalam metodologi penelitian yang memastikan data yang 

terkumpul akurat, relevan, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Instrumen berfungsi sebagai jembatan antara konsep abstrak 

penelitian dengan data empiris yang dapat diukur. 

Berikut adalah poin-poin penting dalam pengembangan 

instrumen penelitian: 

1. Pengertian Instrumen Penelitian: Instrumen adalah alat atau 

perangkat, termasuk prosedur dan teknik, yang digunakan 

untuk mengumpulkan data. Kualitas instrumen menentukan 

validitas dan reliabilitas temuan penelitian. Dalam pendidikan 

matematika, instrumen dapat mengukur aspek kognitif 

(pemahaman konsep), afektif (sikap), psikomotorik 

(keterampilan), dan kontekstual (lingkungan belajar). 

2. Bentuk-bentuk Instrumen: 

a. Tes: Mengukur kemampuan, pengetahuan, atau 

keterampilan kognitif (misalnya, tes pemahaman konsep, 

pemecahan masalah, penalaran). 

b. Angket (Kuesioner): Mengumpulkan data tentang sikap, 

persepsi, motivasi (misalnya, sikap terhadap matematika, 

motivasi belajar). 

c. Lembar Observasi: Mencatat perilaku atau kejadian yang 

diamati langsung (misalnya, aktivitas pembelajaran, 

keterampilan praktikum). 

d. Pedoman Wawancara: Menggali informasi mendalam 

melalui komunikasi langsung (misalnya, pemahaman 

konsep siswa, pengalaman belajar). 

e. Dokumentasi: Mengumpulkan data dari catatan atau 

dokumen yang sudah ada (misalnya, nilai siswa, RPP, hasil 

pekerjaan siswa). 
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3. Prinsip Pengembangan Instrumen: 

a. Relevansi: Instrumen harus sesuai dengan tujuan dan 

variabel penelitian. 

b. Kejelasan dan Ketepatan Bahasa: Bahasa harus mudah 

dipahami oleh responden. 

c. Objektivitas: Meminimalkan bias dari peneliti atau 

responden. 

d. Keterukuran (Measurability): Variabel harus dapat diukur 

secara empiris. 

e. Praktikabilitas: Instrumen harus efisien dalam penggunaan 

waktu, biaya, dan tenaga. 

f. Etika: Mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian (informed 

consent, kerahasiaan). 

g. Konsistensi: Item-item harus konsisten dalam mengukur 

konstruk yang sama. 

4. Validasi Instrumen: Proses untuk memastikan instrumen 

mengukur apa yang seharusnya diukur. 

a. Validitas Isi (Content Validity): Sejauh mana item mewakili 

domain konstruk yang diukur, divalidasi oleh panel ahli. 

b. Validitas Konstruk (Construct Validity): Sejauh mana 

instrumen mengukur konstruk teoretis yang mendasarinya, 

diuji melalui analisis faktor atau korelasi dengan instrumen 

lain. 

c. Validitas Kriteria (Criterion-Related Validity): Sejauh 

mana skor instrumen berkorelasi dengan kriteria eksternal 

(prediktif atau konkuren). 

d. Validitas Muka (Face Validity): Kesan awal bahwa 

instrumen tampak valid. 

5. Uji Coba dan Revisi Instrumen: Tahap penting untuk 

mengidentifikasi kelemahan instrumen dalam praktik. 

a. Tujuan Uji Coba: Mengidentifikasi ambiguitas, menguji 

waktu pengerjaan, mengidentifikasi item yang tidak 

berfungsi, menguji reliabilitas dan validitas empiris, serta 

masalah administratif. 
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b. Prosedur Uji Coba: Melibatkan sampel uji coba yang mirip 

dengan populasi penelitian, pelaksanaan uji coba, dan 

pengumpulan umpan balik. 

c. Analisis Hasil Uji Coba: 

1) Analisis Item: Mengevaluasi tingkat kesulitan item (�), 

daya pembeda item (�), dan fungsi distraktor. 

2) Uji Reliabilitas: Mengukur konsistensi instrumen 

menggunakan metode seperti Alpha Cronbach, belah 

dua, tes-retes, atau bentuk paralel. 

d. Revisi Instrumen: Perbaikan bahasa, penyesuaian tingkat 

kesulitan, perbaikan distraktor, penghapusan atau penambahan 

item, serta perbaikan format berdasarkan hasil analisis uji coba. 

 

I. Latihan Mahasiswa 

A. Soal Pilihan Ganda 

1. Apa yang dimaksud dengan instrumen penelitian dalam 

konteks penelitian pendidikan matematika? 

a. Alat untuk mengajar matematika. 

b. Perangkat untuk mengumpulkan data yang relevan dengan 

tujuan penelitian. 

c. Metode analisis data statistik. 

d. Hasil akhir dari sebuah penelitian. 

2. Mengapa kualitas instrumen penelitian sangat menentukan 

kualitas data? 

a. Instrumen yang baik selalu menghasilkan data kuantitatif. 

b. Instrumen yang tepat memastikan data akurat, relevan, dan 

tidak menyesatkan. 

c. Kualitas instrumen hanya penting untuk penelitian kualitatif. 

d. Kualitas instrumen tidak berpengaruh pada validitas temuan. 

3. Berikut ini adalah aspek yang dapat diukur menggunakan 

instrumen dalam penelitian pendidikan matematika, kecuali: 

a. Aspek Kognitif (pemahaman konsep). 

b. Aspek Afektif (motivasi belajar). 

c. Aspek Psikomotorik (keterampilan menggunakan alat 

peraga). 

d. Aspek Fisiologis (detak jantung siswa). 
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4. Jika seorang peneliti ingin mengukur kemampuan siswa dalam 

menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika 

yang kompleks, bentuk instrumen yang paling sesuai adalah: 

a. Angket sikap. 

b. Tes kemampuan pemecahan masalah. 

c. Lembar observasi. 

d. Pedoman wawancara. 

5. Angket dengan skala Likert (misalnya, Sangat Setuju, Setuju, 

Netral, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju) paling sering 

digunakan untuk mengukur aspek: 

a. Pemahaman konsep. 

b. Keterampilan menggunakan alat peraga. 

c. Sikap atau persepsi. 

d. Kemampuan penalaran. 

6. Lembar observasi sangat berguna dalam penelitian pendidikan 

matematika untuk mengamati hal-hal berikut, kecuali: 

a. Interaksi siswa-guru di kelas. 

b. Keterampilan siswa dalam praktikum matematika. 

c. Perilaku non-verbal siswa. 

d. Hasil akhir ujian nasional siswa. 

7. Prinsip pengembangan instrumen yang menyatakan bahwa 

instrumen harus dirancang sedemikian rupa sehingga 

meminimalkan bias dari peneliti maupun responden adalah 

prinsip: 

a. Relevansi. 

b. Kejelasan. 

c. Objektivitas. 

d. Keterukuran. 

8. Validitas yang mengacu pada sejauh mana item-item dalam 

instrumen mewakili keseluruhan domain atau cakupan dari 

konstruk yang diukur disebut: 

a. Validitas Konstruk. 

b. Validitas Kriteria. 

c. Validitas Isi. 

d. Validitas Muka. 
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9. Proses statistik yang digunakan untuk mengidentifikasi 

dimensi-dimensi laten (konstruk) yang mendasari item-item 

dalam instrumen, seperti angket motivasi belajar, adalah bagian 

dari validasi: 

a. Validitas Isi. 

b. Validitas Prediktif. 

c. Validitas Konstruk (melalui analisis faktor). 

d. Validitas Konkuren. 

10. Setelah instrumen dikembangkan dan divalidasi secara teoretis, 

langkah selanjutnya yang krusial untuk mengidentifikasi 

kelemahan instrumen dalam praktik adalah: 

a. Langsung mengumpulkan data penelitian utama. 

b. Melakukan uji coba (pilot testing) instrumen. 

c. Menerbitkan instrumen di jurnal. 

d. Mengubah tujuan penelitian. 

 

B. Soal Esai 

1. Jelaskan mengapa instrumen penelitian yang tepat sangat 

penting dalam penelitian pendidikan matematika. Berikan 

contoh konkret bagaimana instrumen yang tidak tepat dapat 

menyesatkan temuan penelitian. 

2. Sebutkan dan jelaskan empat bentuk instrumen penelitian 

yang umum digunakan dalam penelitian pendidikan 

matematika. Berikan contoh kapan masing-masing 

instrumen tersebut relevan untuk digunakan. 

3. Anda ingin mengembangkan instrumen untuk mengukur 

<kreativitas matematis siswa=. Jelaskan bagaimana Anda 

akan menerapkan prinsip <Keterukuran (Measurability)= 

dan <Relevansi= dalam pengembangan instrumen tersebut. 

4. Apa perbedaan antara Validitas Isi (Content Validity) dan 

Validitas Konstruk (Construct Validity)? Jelaskan bagaimana 

kedua jenis validitas ini dapat diuji dalam konteks 

pengembangan tes pemahaman konsep matematika. 

5. Jelaskan tujuan utama dari uji coba (pilot testing) instrumen 

penelitian. Sebutkan dan jelaskan dua jenis analisis yang 
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dapat dilakukan pada hasil uji coba untuk mengevaluasi 

kualitas item dalam tes kemampuan. 

 

C. Soal Proyek/Studi Kasus 

1. Studi Kasus: Pengembangan Instrumen untuk Mengukur 

Efektivitas Model Pembelajaran Seorang mahasiswa 

pascasarjana ingin meneliti efektivitas model pembelajaran 

<Problem-Based Learning (PBL)= terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa SMP. Selain itu, ia 

juga ingin mengetahui sikap siswa terhadap model 

pembelajaran PBL tersebut. Tugas Anda: 

a. Identifikasi minimal dua variabel yang perlu diukur 

dalam penelitian ini. 

b. Untuk setiap variabel, usulkan bentuk instrumen 

penelitian yang paling sesuai. 

c. Jelaskan secara singkat mengapa Anda memilih bentuk 

instrumen tersebut dan bagaimana Anda akan 

memastikan validitas isi dari instrumen yang Anda 

usulkan. 

d. Sebutkan minimal dua prinsip pengembangan instrumen 

yang harus diperhatikan dalam kasus ini dan jelaskan 

penerapannya. 

 

2. Proyek: Analisis Hasil Uji Coba Tes Matematika Anda 

telah mengembangkan sebuah tes pemahaman konsep 

pecahan untuk siswa SD kelas IV yang terdiri dari 10 soal 

pilihan ganda. Setelah melakukan uji coba pada 30 siswa, 

Anda mendapatkan data sebagai berikut (contoh data): 

 

No. Soal Jumlah Siswa Menjawab Benar Jumlah Siswa 

Kelompok Atas (27% tertinggi) Menjawab Benar Jumlah Siswa 

Kelompok Bawah (27% terendah) Menjawab Benar 1 27 8 2 2 10 

3 2 3 25 8 1 4 15 6 3 5 5 1 0 6 20 7 2 7 12 4 2 8 28 8 3 9 18 7 2 10 22 

8 2Catatan: Jumlah siswa kelompok atas dan bawah masing-masing 

adalah 8 siswa (27% dari 30 siswa). 
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Tugas Anda: 

1. Hitunglah Tingkat Kesulitan Item (Difficulty Index) untuk 

setiap soal. 

2. Hitunglah Daya Pembeda Item (Discrimination Index) untuk 

setiap soal. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan, identifikasi soal mana saja 

yang perlu direvisi atau dihilangkan. Jelaskan alasan Anda 

untuk setiap keputusan. 

4. Sebutkan langkah selanjutnya yang harus Anda lakukan 

setelah analisis item ini untuk meningkatkan kualitas tes 

Anda. 
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BAB 10 
TEKNIK ANALISIS DATA 

 

 
A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari Bab 10 ini, mahasiswa diharapkan 

mampu: 

1. Memahami konsep dasar analisis data, termasuk pengertian, 

tujuan, dan perannya dalam penelitian pendidikan matematika. 

2. Mengidentifikasi dan menjelaskan berbagai teknik analisis data 

kuantitatif yang relevan untuk penelitian pendidikan 

matematika, seperti statistik deskriptif dan inferensial. 

3. Mengidentifikasi dan menjelaskan berbagai teknik analisis data 

kualitatif yang relevan untuk penelitian pendidikan 

matematika, seperti analisis tematik dan analisis naratif. 

4. Mengenal dan memahami fungsi dasar beberapa perangkat 

lunak statistik dan kualitatif yang umum digunakan dalam 

analisis data penelitian. 

5. Menerapkan langkah-langkah interpretasi hasil analisis data 

secara tepat dan kritis, serta mampu menarik kesimpulan yang 

valid dan relevan dengan masalah penelitian. 

6. Menyajikan hasil analisis data secara sistematis, jelas, dan 

komunikatif dalam laporan penelitian. 

7. Mengembangkan kemampuan berpikir analitis dan kritis dalam 

mengevaluasi data penelitian untuk mendukung pengambilan 

keputusan berbasis bukti. 

 

B. Pendahuluan 

Setelah melalui tahapan pengumpulan data yang cermat dan 

valid, langkah krusial berikutnya dalam sebuah penelitian adalah 

menganalisis data tersebut. Bab 10 ini akan membawa kita 

menyelami dunia analisis data, sebuah fase yang tidak hanya 

membutuhkan ketelitian tetapi juga pemahaman konseptual yang 

mendalam. Data yang telah terkumpul, baik berupa angka maupun 

narasi, pada dasarnya adalah <bahan mentah= yang belum 
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memiliki makna jika tidak diolah dan diinterpretasikan dengan 

benar. Analisis data adalah jembatan yang menghubungkan data 

mentah dengan temuan penelitian, memungkinkan kita untuk 

menjawab pertanyaan penelitian, menguji hipotesis, dan pada 

akhirnya, memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan matematika. 

Dalam konteks penelitian pendidikan matematika, analisis 

data memiliki urgensi yang sangat tinggi. Hasil analisis data akan 

menjadi dasar bagi para pendidik, peneliti, dan pembuat kebijakan 

untuk memahami fenomena pembelajaran matematika, 

mengevaluasi efektivitas metode pengajaran, mengidentifikasi 

kesulitan belajar siswa, atau bahkan merancang kurikulum yang 

lebih baik. Tanpa analisis data yang tepat, data yang telah susah 

payah dikumpulkan hanya akan menjadi tumpukan informasi 

yang tidak berarti. Oleh karena itu, pemahaman yang 

komprehensif mengenai berbagai teknik analisis data, baik 

kuantitatif maupun kualitatif, menjadi kompetensi esensial bagi 

setiap peneliti pendidikan matematika. 

Bab ini akan mengupas tuntas mulai dari pengertian dasar 

analisis data, membedah teknik-teknik analisis data kuantitatif 

yang sering digunakan untuk mengolah data numerik, hingga 

teknik analisis data kualitatif yang berfokus pada pemahaman 

mendalam terhadap fenomena non-numerik. Selain itu, kita juga 

akan diperkenalkan pada peran perangkat lunak analisis data yang 

kini menjadi alat bantu tak terpisahkan dalam penelitian modern. 

Puncak dari proses analisis data adalah interpretasi hasil, di mana 

kita akan belajar bagaimana menarik makna dari angka dan narasi, 

merumuskan kesimpulan yang valid, dan mengaitkannya kembali 

dengan kerangka teori serta masalah penelitian yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Dengan menguasai materi dalam bab ini, 

diharapkan mahasiswa memiliki bekal yang kuat untuk 

melakukan analisis data secara mandiri dan menghasilkan temuan 

penelitian yang kredibel dan bermanfaat. 
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C. Pengertian Analisis Data 

Analisis data merupakan tahapan krusial dalam setiap 

penelitian ilmiah, termasuk dalam penelitian pendidikan 

matematika. Secara fundamental, analisis data adalah proses 

sistematis untuk memeriksa, membersihkan, mengubah, dan 

memodelkan data dengan tujuan menemukan informasi yang 

berguna, menarik kesimpulan, dan mendukung pengambilan 

keputusan (Hair et al., 2019). Dalam konteks yang lebih luas, 

analisis data adalah upaya untuk menyederhanakan data yang 

kompleks menjadi informasi yang lebih mudah dipahami dan 

relevan dengan pertanyaan penelitian. Data mentah, baik berupa 

angka maupun narasi, pada dasarnya belum memiliki makna 

intrinsik. Melalui proses analisis, data tersebut diolah, 

dikelompokkan, dibandingkan, dan dihubungkan satu sama lain 

sehingga menghasilkan pola, tren, atau tema yang dapat menjawab 

masalah penelitian. 

Tujuan utama analisis data adalah untuk: 

1. Menjawab pertanyaan penelitian: Setiap penelitian dimulai 

dengan pertanyaan atau masalah yang ingin dipecahkan. 

Analisis data menyediakan alat untuk menemukan jawaban 

atas pertanyaan-pertanyaan tersebut. 

2. Menguji hipotesis: Jika penelitian melibatkan hipotesis, analisis 

data digunakan untuk menentukan apakah data yang 

terkumpul mendukung atau menolak hipotesis tersebut. 

3. Mengidentifikasi pola dan tren: Dalam kumpulan data yang 

besar, analisis membantu mengungkap pola, hubungan, atau 

tren yang mungkin tidak terlihat secara langsung. Misalnya, 

dalam pendidikan matematika, analisis dapat menunjukkan 

pola kesulitan belajar siswa pada topik tertentu. 

4. Memberikan dasar untuk interpretasi dan kesimpulan: Hasil 

analisis data menjadi fondasi bagi peneliti untuk 

menginterpretasikan temuan, menarik kesimpulan yang valid, 

dan memberikan rekomendasi. 

5. Mengurangi data: Data yang terkumpul seringkali sangat 

banyak. Analisis membantu mereduksi data menjadi bentuk 
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yang lebih ringkas dan bermakna tanpa kehilangan informasi 

esensial. 

 

Penting untuk dipahami bahwa proses analisis data 

bukanlah sekadar perhitungan statistik atau pengelompokan 

narasi. Lebih dari itu, analisis data melibatkan pemikiran kritis, 

penalaran logis, dan pemahaman mendalam tentang konteks 

penelitian. Pemilihan teknik analisis yang tepat sangat bergantung 

pada jenis data yang dikumpulkan, desain penelitian, dan 

pertanyaan penelitian yang diajukan. Kesalahan dalam memilih 

atau menerapkan teknik analisis dapat menyebabkan kesimpulan 

yang bias atau tidak valid. 

 

D. Analisis Data Kuantitatif 

Analisis data kuantitatif adalah pendekatan yang digunakan 

untuk mengolah data numerik atau data yang dapat dikuantifikasi. 

Tujuannya adalah untuk menguji teori, mengidentifikasi 

hubungan antar variabel, dan membuat generalisasi dari sampel ke 

populasi (Creswell & Creswell, 2018). Dalam penelitian pendidikan 

matematika, data kuantitatif seringkali berasal dari skor tes, hasil 

survei berskala, frekuensi perilaku, atau data demografi siswa. 

Teknik analisis data kuantitatif secara umum terbagi menjadi dua 

kategori utama: statistik deskriptif dan statistik inferensial. 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

atau meringkas karakteristik dasar dari data dalam suatu 

penelitian. Ini memberikan gambaran umum tentang data tanpa 

membuat inferensi tentang populasi yang lebih besar. Beberapa 

teknik statistik deskriptif yang umum meliputi: 

a. Ukuran Tendensi Sentral: Menggambarkan nilai tengah 

atau pusat dari distribusi data. * Mean (Rata-rata): Jumlah 

semua nilai dibagi dengan jumlah observasi. Misalnya, rata-

rata skor tes matematika siswa. Rumusnya adalah: �̅ = ∑ ý���=1ÿ  

di mana �̅ adalah mean, �� adalah nilai observasi ke-�, dan � 

adalah jumlah observasi. * Median: Nilai tengah dalam 

kumpulan data yang telah diurutkan. Jika jumlah data ganjil, 
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median adalah nilai tengah. Jika genap, median adalah rata-

rata dua nilai tengah. * Modus: Nilai yang paling sering 

muncul dalam kumpulan data. 

b. Ukuran Variabilitas (Penyebaran): Menggambarkan 

seberapa tersebar data dari nilai tengahnya. * Rentang 

(Range): Perbedaan antara nilai tertinggi dan terendah 

dalam kumpulan data. * Varians: Rata-rata kuadrat deviasi 

setiap nilai dari mean. Ini mengukur seberapa jauh setiap 

angka dalam kumpulan data dari mean. Rumusnya adalah: Ā2 = ∑ (ý�2ý̅)2��=1ÿ21  di mana Ā2 adalah varians sampel. * Standar 

Deviasi: Akar kuadrat dari varians. Ini adalah ukuran 

penyebaran data yang paling umum digunakan karena 

memiliki satuan yang sama dengan data asli. Rumusnya 

adalah: Ā = :∑ (ý�2ý̅)2��=1ÿ21  

c. Distribusi Frekuensi: Menunjukkan berapa kali setiap nilai 

atau kategori muncul dalam kumpulan data. Ini sering 

disajikan dalam bentuk tabel atau grafik (histogram, 

diagram batang). 

 

2. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial digunakan untuk membuat 

generalisasi atau menarik kesimpulan tentang populasi 

berdasarkan data dari sampel. Ini melibatkan pengujian 

hipotesis dan estimasi parameter populasi. Beberapa teknik 

statistik inferensial yang sering digunakan meliputi: 

a. Uji-t (t-test): Digunakan untuk membandingkan rata-rata 

dua kelompok. * Uji-t Sampel Independen: 

Membandingkan rata-rata dua kelompok yang tidak 

berhubungan (misalnya, skor tes siswa yang diajar dengan 

metode A vs. metode B). * Uji-t Sampel Berpasangan: 

Membandingkan rata-rata dua pengukuran dari kelompok 

yang sama (misalnya, skor pre-test dan post-test siswa). 

b. ANOVA (Analysis of Variance): Digunakan untuk 

membandingkan rata-rata tiga atau lebih kelompok. 
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Misalnya, membandingkan efektivitas tiga metode 

pengajaran matematika yang berbeda. 

 

c. Korelasi: Mengukur kekuatan dan arah hubungan linier 

antara dua variabel kuantitatif. Koefisien korelasi Pearson (ÿ) 

berkisar antara -1 hingga +1. * ÿ =  1: Korelasi positif 

sempurna. * ÿ =  21: Korelasi negatif sempurna. * ÿ =  0: 

Tidak ada korelasi linier. Rumus koefisien korelasi Pearson 

adalah: ÿ = ÿ(∑ ýþ)2(∑ ý)(∑ þ)√[ÿ ∑ ý22(∑ ý)2][ÿ ∑ þ22(∑ þ)2] 
d. Regresi: Digunakan untuk memprediksi nilai satu variabel 

berdasarkan nilai variabel lain (regresi sederhana) atau 

beberapa variabel (regresi berganda). Misalnya, 

memprediksi prestasi matematika siswa berdasarkan 

motivasi belajar dan waktu belajar. 

e. Chi-Square (�ā): Digunakan untuk menguji hubungan 

antara dua variabel kategorikal. Misalnya, apakah ada 

hubungan antara jenis kelamin siswa dan preferensi mereka 

terhadap metode pembelajaran matematika tertentu. 

  

Pemilihan teknik statistik inferensial sangat bergantung 

pada jenis data (skala pengukuran), jumlah kelompok yang 

dibandingkan, dan asumsi statistik yang harus dipenuhi 

(misalnya, normalitas data, homogenitas varians). 

 

E. Analisis Data Kualitatif 

Analisis data kualitatif adalah proses non-numerik untuk 

memeriksa dan menginterpretasikan data tekstual atau visual guna 

menemukan pola, tema, kategori, dan makna yang mendalam 

(Braun & Clarke, 2006). Pendekatan ini berfokus pada pemahaman 

fenomena dalam konteksnya yang alami, seringkali melalui 

eksplorasi pengalaman, persepsi, dan perspektif individu. Dalam 

penelitian pendidikan matematika, data kualitatif dapat berupa 

transkrip wawancara dengan siswa atau guru, catatan observasi 

kelas, dokumen kurikulum, atau jurnal reflektif. 

Beberapa teknik analisis data kualitatif yang umum 

meliputi: 
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1. Analisis Tematik 

Analisis tematik adalah salah satu metode analisis 

kualitatif yang paling fleksibel dan banyak digunakan. 

Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan 

melaporkan pola (tema) dalam data. Tema adalah pola makna 

yang berulang dalam data yang relevan dengan pertanyaan 

penelitian (Braun & Clarke, 2006). Langkah-langkah umum 

dalam analisis tematik meliputi: 

a. Familiarisasi dengan Data: Membaca dan membaca ulang 

data secara aktif untuk mendapatkan pemahaman 

menyeluruh.  

b. Pembuatan Kode Awal: Mengidentifikasi fitur-fitur 

menarik dalam data dan memberikan label (kode) pada 

segmen data yang relevan. Kode bisa berupa deskriptif, 

interpretatif, atau inferensial.  

c. Pencarian Tema: Mengelompokkan kode-kode yang serupa 

atau terkait menjadi tema-tema potensial.  

d. Peninjauan Tema: Memeriksa apakah tema-tema yang 

diidentifikasi koheren secara internal dan berbeda secara 

eksternal.  

e. Pendefinisian dan Penamaan Tema: Memberikan nama 

yang jelas dan deskripsi yang rinci untuk setiap tema, 

menjelaskan esensi dan cakupannya.  

f. Penulisan Laporan: Menyajikan temuan analisis tematik 

dengan narasi yang kaya, didukung oleh kutipan langsung 

dari data. 

 

2. Analisis Konten 

Analisis konten adalah metode sistematis untuk 

menganalisis isi komunikasi (teks, gambar, audio, video) untuk 

mengidentifikasi pola, tema, atau bias (Krippendorff, 2018). 

Dalam penelitian pendidikan matematika, analisis konten dapat 

digunakan untuk menganalisis buku teks, kurikulum, atau 

respons tertulis siswa. Analisis konten dapat bersifat kuantitatif 
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(menghitung frekuensi kemunculan kata kunci atau kategori) 

atau kualitatif (menginterpretasikan makna di balik konten). 

3. Analisis Naratif 

Analisis naratif berfokus pada cerita atau pengalaman 

yang diceritakan oleh individu. Tujuannya adalah untuk 

memahami bagaimana individu membangun makna dari 

pengalaman mereka melalui narasi (Riessman, 2008). Dalam 

pendidikan matematika, ini bisa melibatkan analisis cerita siswa 

tentang pengalaman belajar mereka, atau narasi guru tentang 

praktik pengajaran mereka. Analisis naratif seringkali 

memperhatikan struktur cerita, plot, karakter, dan konteks. 

4. Analisis Wacana 

Analisis wacana memeriksa bagaimana bahasa 

digunakan dalam konteks sosial untuk membangun makna, 

identitas, dan hubungan kekuasaan (Fairclough, 2003). Dalam 

penelitian pendidikan matematika, analisis wacana dapat 

digunakan untuk memahami bagaimana konsep matematika 

dikomunikasikan di kelas, bagaimana siswa dan guru 

berinteraksi secara verbal, atau bagaimana ide-ide matematika 

direpresentasikan dalam kebijakan pendidikan. 

5. Grounded Theory 

Grounded theory adalah pendekatan sistematis untuk 

mengembangkan teori dari data secara induktif (Glaser & 

Strauss, 1967). Peneliti memulai dengan data, kemudian secara 

bertahap mengembangkan konsep, kategori, dan hubungan 

antar kategori untuk membangun teori yang <membumi= pada 

data. Ini sering digunakan ketika sedikit atau tidak ada teori 

yang ada untuk menjelaskan fenomena yang diteliti. 

Analisis data kualitatif membutuhkan ketelitian, 

kesabaran, dan kemampuan interpretasi yang tinggi. Prosesnya 

seringkali iteratif, di mana peneliti bergerak bolak-balik antara 

data, kode, dan tema untuk menyempurnakan pemahaman 

mereka. 
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F. Penggunaan Software Analisis Data 

Di era digital saat ini, penggunaan perangkat lunak 

(software) analisis data telah menjadi bagian integral dari proses 

penelitian, baik untuk data kuantitatif maupun kualitatif. Software 

ini tidak hanya mempercepat proses analisis tetapi juga 

meningkatkan akurasi dan memungkinkan peneliti untuk 

menangani set data yang lebih besar dan kompleks. 

1. Software untuk Analisis Data Kuantitatif 

Berbagai software statistik tersedia untuk membantu 

peneliti dalam analisis data kuantitatif. Beberapa yang paling 

populer meliputi: 

a. SPSS (Statistical Package for the Social Sciences): Salah 

satu software statistik yang paling banyak digunakan di 

bidang ilmu sosial dan pendidikan. SPSS menawarkan 

antarmuka grafis yang intuitif, membuatnya relatif mudah 

dipelajari bagi pemula. Fitur-fiturnya mencakup statistik 

deskriptif, uji-t, ANOVA, korelasi, regresi, analisis faktor, 

dan banyak lagi. b. R: Bahasa pemrograman dan lingkungan 

untuk komputasi statistik dan grafis. R bersifat open-source 

dan gratis, dengan komunitas pengguna yang besar yang 

terus mengembangkan paket-paket baru. Meskipun 

memiliki kurva pembelajaran yang lebih curam 

dibandingkan SPSS, R menawarkan fleksibilitas yang tak 

tertandingi dan kemampuan untuk melakukan analisis 

statistik yang sangat canggih. c. Stata: Software statistik yang 

kuat dan komprehensif, sering digunakan dalam 

ekonometrika, epidemiologi, dan ilmu sosial. Stata dikenal 

dengan sintaks perintahnya yang efisien dan 

kemampuannya untuk menangani data panel dan analisis 

multivariat yang kompleks. d. Microsoft Excel: Meskipun 

bukan software statistik khusus, Excel memiliki fungsi-

fungsi dasar statistik yang dapat digunakan untuk analisis 

deskriptif sederhana, perhitungan rata-rata, standar deviasi, 

dan bahkan beberapa fungsi regresi dasar. Namun, untuk 

analisis yang lebih kompleks, software khusus lebih 
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disarankan. e. Python (dengan library seperti NumPy, 

SciPy, Pandas, Matplotlib, Seaborn): Python adalah bahasa 

pemrograman serbaguna yang, dengan bantuan library 

khusus, menjadi alat yang sangat ampuh untuk analisis data, 

machine learning, dan visualisasi data. Seperti R, Python 

bersifat open-source dan menawarkan fleksibilitas tinggi. 

 

2. Software untuk Analisis Data Kualitatif (CAQDAS - 

Computer Assisted Qualitative Data Analysis Software) 

Software CAQDAS dirancang untuk membantu peneliti 

mengelola, mengkode, dan menganalisis data kualitatif. Mereka 

tidak <menganalisis= data secara otomatis, tetapi membantu 

peneliti dalam proses manual analisis dengan menyediakan alat 

untuk organisasi dan eksplorasi data. 

a. NVivo: Salah satu software CAQDAS yang paling populer. 

NVivo memungkinkan peneliti untuk mengimpor berbagai 

jenis data (teks, audio, video, gambar, media sosial), 

mengkode data, mengidentifikasi tema, membuat model 

hubungan antar tema, dan melakukan analisis konten. b. 

ATLAS.ti: Software CAQDAS lain yang banyak digunakan, 

menawarkan fitur serupa dengan NVivo. ATLAS.ti 

memungkinkan peneliti untuk bekerja dengan berbagai jenis 

data, membuat kode, memo, dan jaringan untuk 

memvisualisasikan hubungan konseptual. c. MAXQDA: 

Software komprehensif yang mendukung analisis data 

kualitatif, kuantitatif, dan mixed methods. MAXQDA 

memungkinkan peneliti untuk mengelola data, mengkode, 

menganalisis frekuensi kode, dan memvisualisasikan 

temuan. d. Dedoose: Platform CAQDAS berbasis cloud yang 

memungkinkan kolaborasi tim dalam analisis data kualitatif 

dan mixed methods. 

Penggunaan software analisis data memerlukan 

pemahaman yang baik tentang prinsip-prinsip statistik atau 

metodologi kualitatif yang mendasarinya. Software 

hanyalah alat; kemampuan peneliti untuk memilih teknik 
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yang tepat dan menginterpretasikan hasilnya tetap menjadi 

kunci. 

 

G. Interpretasi Hasil Analisis 

Interpretasi hasil analisis adalah tahap puncak dari proses 

analisis data, di mana peneliti memberikan makna pada temuan 

yang diperoleh. Ini bukan sekadar melaporkan angka atau tema 

yang muncul, melainkan menjelaskan apa arti temuan tersebut 

dalam konteks pertanyaan penelitian, kerangka teori, dan literatur 

yang ada (Maxwell, 2013). Interpretasi yang baik akan 

menghubungkan kembali hasil analisis dengan masalah penelitian 

dan memberikan kontribusi yang berarti pada bidang ilmu. 

1. Langkah-langkah Interpretasi Hasil Analisis Kuantitatif 

a. Kaitkan dengan Pertanyaan Penelitian/Hipotesis: Setiap 

hasil statistik harus dihubungkan kembali dengan 

pertanyaan penelitian atau hipotesis yang diajukan. Apakah 

hasil tersebut mendukung atau menolak hipotesis? Apakah 

menjawab pertanyaan penelitian? b. Jelaskan Signifikansi 

Statistik dan Praktis: * Signifikansi Statistik: Mengacu 

pada probabilitas bahwa hasil yang diamati terjadi secara 

kebetulan. Ini sering ditentukan oleh nilai � (p-value). Jika � <  ³ (tingkat signifikansi, biasanya 0.05), maka hasilnya 

dianggap signifikan secara statistik. Misalnya, jika uji-t 

menunjukkan � =  0.02, berarti ada perbedaan signifikan 

antara dua kelompok. * Signifikansi Praktis: Mengacu pada 

relevansi atau pentingnya temuan dalam dunia nyata, 

terlepas dari signifikansi statistiknya. Sebuah hasil bisa 

signifikan secara statistik tetapi tidak signifikan secara 

praktis jika efeknya sangat kecil. Misalnya, peningkatan skor 

tes sebesar 0.5 poin mungkin signifikan secara statistik pada 

sampel besar, tetapi tidak memiliki dampak praktis yang 

berarti dalam pembelajaran. c. Bandingkan dengan 

Literatur Sebelumnya: Diskusikan bagaimana temuan Anda 

selaras atau berbeda dengan penelitian sebelumnya. Apakah 

temuan Anda mengkonfirmasi, memperluas, atau 
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menantang teori yang ada? d. Identifikasi Keterbatasan: 

Akui keterbatasan penelitian Anda yang mungkin 

mempengaruhi hasil atau interpretasi. Ini menunjukkan 

objektivitas dan integritas ilmiah. e. Sajikan Implikasi: 

Jelaskan implikasi dari temuan Anda bagi teori, praktik, dan 

penelitian selanjutnya, khususnya dalam konteks 

pendidikan matematika. 

 

2. Langkah-langkah Interpretasi Hasil Analisis Kualitatif 

a. Sintesis Tema dan Kategori: Setelah mengidentifikasi tema 

atau kategori, sintesiskan temuan tersebut menjadi narasi 

yang koheren. Jelaskan bagaimana tema-tema tersebut 

saling berhubungan dan membentuk gambaran yang lebih 

besar. b. Berikan Contoh Ilustratif: Dukung interpretasi 

Anda dengan kutipan langsung dari data (transkrip 

wawancara, catatan observasi) untuk memberikan bukti 

empiris dan memperkaya narasi. Ini membantu pembaca 

memahami dasar dari interpretasi Anda. c. Kaitkan dengan 

Konteks: Jelaskan bagaimana temuan Anda relevan dengan 

konteks spesifik di mana data dikumpulkan. Misalnya, 

bagaimana pengalaman siswa dalam belajar matematika di 

sekolah tertentu mencerminkan kondisi sosial atau 

kurikulum yang berlaku. d. Bangun Teori atau Model 

Konseptual: Dalam beberapa kasus, analisis kualitatif dapat 

mengarah pada pengembangan teori baru atau model 

konseptual yang menjelaskan fenomena yang diteliti. e. 

Refleksi Peneliti: Dalam penelitian kualitatif, posisi dan bias 

peneliti dapat mempengaruhi interpretasi. Penting untuk 

merefleksikan bagaimana perspektif Anda mungkin telah 

membentuk analisis. 

 

3. Contoh Interpretasi dalam Penelitian Pendidikan Matematika 

Misalkan seorang peneliti pendidikan matematika 

melakukan penelitian tentang efektivitas metode pembelajaran 

berbasis proyek terhadap pemahaman konsep aljabar siswa 

SMP. 
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a. Analisis Kuantitatif: Jika hasil uji-t menunjukkan bahwa 

kelompok eksperimen (metode berbasis proyek) memiliki 

rata-rata skor post-test aljabar yang secara signifikan lebih 

tinggi (� <  0.01) dibandingkan kelompok kontrol (metode 

konvensional), peneliti dapat menginterpretasikan bahwa 

metode berbasis proyek lebih efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep aljabar. Interpretasi ini kemudian 

diperkuat dengan membandingkan ukuran efek (misalnya, 

Cohen's ą) untuk menilai signifikansi praktisnya. 

b. Analisis Kualitatif: Jika peneliti juga melakukan wawancara 

dengan siswa dari kelompok eksperimen dan menemukan 

tema-tema seperti <peningkatan motivasi=, <pemahaman 

konsep yang lebih mendalam melalui aplikasi nyata=, dan 

<kolaborasi yang efektif=, maka interpretasi akan 

menjelaskan bagaimana metode berbasis proyek 

memfasilitasi pengalaman belajar yang positif dan 

mendalam, yang pada gilirannya berkontribusi pada 

peningkatan pemahaman konsep. Kutipan langsung dari 

siswa akan digunakan untuk mengilustrasikan tema-tema 

ini. 

 

Interpretasi yang kuat tidak hanya melaporkan apa yang 

ditemukan, tetapi juga mengapa itu penting, apa implikasinya, 

dan bagaimana itu berkontribusi pada pemahaman kita tentang 

pendidikan matematika. Ini adalah proses yang membutuhkan 

pemikiran kritis, sintesis, dan kemampuan untuk 

mengkomunikasikan temuan secara jelas dan persuasif. 

 

H. Rangkuman 

Pembahasan mengenai analisis data ini menguraikan secara 

komprehensif tahapan krusial dalam penelitian, mulai dari definisi 

fundamental hingga implementasi praktis dan interpretasi 

hasilnya. Pemahaman yang mendalam tentang analisis data sangat 

penting untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan 
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penelitian. Berikut adalah poin-poin penting yang dirangkum dari 

pembahasan di atas: 

1. Pengertian Analisis Data: Analisis data adalah proses 

sistematis untuk memeriksa, membersihkan, mengubah, dan 

memodelkan data guna menemukan informasi berguna, 

menarik kesimpulan, dan mendukung pengambilan keputusan. 

Tujuannya meliputi menjawab pertanyaan penelitian, menguji 

hipotesis, mengidentifikasi pola, memberikan dasar 

interpretasi, dan mereduksi data. 

2. Analisis Data Kuantitatif: Pendekatan ini mengolah data 

numerik untuk menguji teori dan mengidentifikasi hubungan 

antar variabel. 

a. Statistik Deskriptif: Digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik dasar data, meliputi ukuran tendensi sentral 

(mean, median, modus) dan ukuran variabilitas (rentang, 

varians, standar deviasi), serta distribusi frekuensi. 

b. Statistik Inferensial: Digunakan untuk membuat 

generalisasi tentang populasi dari sampel, meliputi uji-t 

(membandingkan dua kelompok), ANOVA 

(membandingkan tiga atau lebih kelompok), korelasi 

(mengukur hubungan linier), regresi (memprediksi 

variabel), dan Chi-Square (menguji hubungan variabel 

kategorikal). 

3. Analisis Data Kualitatif: Pendekatan non-numerik untuk 

menginterpretasikan data tekstual atau visual guna 

menemukan pola, tema, dan makna mendalam. 

a. Analisis Tematik: Mengidentifikasi, menganalisis, dan 

melaporkan pola (tema) dalam data melalui familiarisasi, 

pengkodean, pencarian tema, peninjauan, pendefinisian, 

dan penulisan laporan. 

b. Teknik Lain: Meliputi analisis konten (sistematis 

menganalisis isi komunikasi), analisis naratif (memahami 

makna dari cerita individu), analisis wacana (memeriksa 

penggunaan bahasa dalam konteks sosial), dan Grounded 

Theory (mengembangkan teori dari data secara induktif). 
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4. Penggunaan Software Analisis Data: Perangkat lunak 

mempercepat dan meningkatkan akurasi analisis. 

a. Kuantitatif: SPSS, R, Stata, Microsoft Excel, dan Python 

(dengan library khusus) adalah alat populer. 

b. Kualitatif (CAQDAS): NVivo, ATLAS.ti, MAXQDA, dan 

Dedoose membantu mengelola, mengkode, dan 

menganalisis data kualitatif. 

5. Interpretasi Hasil Analisis: Tahap puncak di mana peneliti 

memberikan makna pada temuan. 

a. Kuantitatif: Melibatkan pengaitan dengan pertanyaan 

penelitian/hipotesis, penjelasan signifikansi statistik dan 

praktis, perbandingan dengan literatur, identifikasi 

keterbatasan, dan penyajian implikasi. 

b. Kualitatif: Melibatkan sintesis tema, pemberian contoh 

ilustratif, pengaitan dengan konteks, pembangunan 

teori/model konseptual, dan refleksi peneliti. Interpretasi 

yang kuat menjelaskan mengapa temuan penting dan 

kontribusinya pada bidang ilmu. 

 

I. Latihan Mahasiswa 

A. Soal Essay 

1. Jelaskan secara komprehensif pengertian analisis data dan 

mengapa tahapan ini dianggap krusial dalam setiap 

penelitian ilmiah, khususnya dalam penelitian pendidikan 

matematika. Sebutkan dan jelaskan minimal tiga tujuan 

utama dari analisis data. 

2. Bandingkan dan kontraskan antara statistik deskriptif dan 

statistik inferensial dalam analisis data kuantitatif. Berikan 

masing-masing dua contoh teknik yang termasuk dalam 

kategori tersebut dan jelaskan kapan teknik tersebut relevan 

digunakan dalam penelitian pendidikan matematika. 

3. Anda adalah seorang peneliti yang ingin memahami 

pengalaman siswa dalam mengatasi kesulitan belajar 

geometri. Teknik analisis data kualitatif apa yang paling 
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relevan untuk digunakan? Jelaskan langkah-langkah utama 

dari teknik tersebut dan mengapa Anda memilihnya. 

4. Dalam interpretasi hasil analisis kuantitatif, mengapa 

penting untuk membedakan antara <signifikansi statistik= 

dan <signifikansi praktis=? Berikan contoh konkret dalam 

konteks penelitian pendidikan matematika untuk 

memperjelas perbedaan keduanya. 

 

5. Jelaskan peran dan fungsi perangkat lunak (software) dalam 

analisis data, baik kuantitatif maupun kualitatif. Sebutkan 

masing-masing dua contoh software untuk kedua jenis 

analisis tersebut dan jelaskan keunggulan utamanya. 

 

B. Soal Pilihan Ganda 

1. Proses sistematis untuk memeriksa, membersihkan, mengubah, 

dan memodelkan data dengan tujuan menemukan informasi 

yang berguna, menarik kesimpulan, dan mendukung 

pengambilan keputusan disebut... 

a. Pengumpulan Data 

b. Analisis Data 

c. Interpretasi Data 

d. Validasi Data 

2. Salah satu tujuan utama analisis data adalah untuk... 

a. Mengumpulkan data mentah sebanyak-banyaknya 

b. Menyajikan data tanpa interpretasi 

c. Menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan penelitian 

d. Membuat data menjadi lebih kompleks 

3. Teknik analisis data kuantitatif yang digunakan untuk 

menggambarkan atau meringkas karakteristik dasar dari data 

tanpa membuat inferensi tentang populasi yang lebih besar 

adalah... 

a. Statistik Inferensial 

b. Statistik Deskriptif 

c. Analisis Tematik 

d. Regresi 



 
 

191 
 

 

Bab 10 Teknik Analisi Data   

4. Ukuran tendensi sentral yang merupakan nilai tengah dalam 

kumpulan data yang telah diurutkan adalah... 

a. Mean 

b. Modus 

c. Median 

d. Rentang 

 

5. Jika seorang peneliti ingin membandingkan rata-rata skor pre-

test dan post-test dari kelompok siswa yang sama, teknik 

statistik inferensial yang paling tepat adalah... 

a. Uji-t Sampel Independen 

b. ANOVA 

c. Uji-t Sampel Berpasangan 

d. Korelasi Pearson 

6. Koefisien korelasi Pearson (ÿ) yang menunjukkan tidak ada 

hubungan linier antara dua variabel adalah... 

a. ÿ =  1 

b. ÿ =  21 

c. ÿ =  0 

d. ÿ =  0.5 

7. Metode analisis kualitatif yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola (tema) 

dalam data adalah... 

a. Analisis Konten 

b. Analisis Naratif 

c. Analisis Tematik 

d. Grounded Theory 

8. Software analisis data kuantitatif yang bersifat open-source dan 

menawarkan fleksibilitas tinggi untuk komputasi statistik dan 

grafis adalah... 

a. SPSS 

b. NVivo 

c. R 

d. Microsoft Excel 
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9. Dalam interpretasi hasil analisis kuantitatif, jika nilai � <  0.05, 

maka hasil tersebut dianggap... 

a. Tidak signifikan secara statistik 

b. Signifikan secara praktis 

c. Signifikan secara statistik 

d. Tidak relevan 

 

 

10. Salah satu langkah penting dalam interpretasi hasil analisis 

kualitatif adalah... 

a. Menghitung rata-rata dan standar deviasi 

b. Mengidentifikasi signifikansi statistik 

c. Memberikan contoh ilustratif dengan kutipan langsung dari 

data 

d. Menguji hipotesis nol 

 

C. Soal Proyek/Studi Kasus 

1. Studi Kasus: Efektivitas Metode Pembelajaran Inovatif 

Seorang dosen pendidikan matematika ingin meneliti 

efektivitas metode pembelajaran <Matematika Kontekstual= 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa SMA. Dosen 

tersebut membagi 60 siswa menjadi dua kelompok: 30 siswa 

diajar dengan metode Matematika Kontekstual (kelompok 

eksperimen) dan 30 siswa diajar dengan metode konvensional 

(kelompok kontrol). Sebelum perlakuan, semua siswa diberikan 

pre-test kemampuan pemecahan masalah. Setelah 8 minggu 

perlakuan, semua siswa diberikan post-test yang sama. Selain 

itu, dosen juga melakukan wawancara mendalam dengan 10 

siswa dari kelompok eksperimen untuk menggali persepsi dan 

pengalaman mereka selama pembelajaran. Tugas Anda: 

a. Identifikasi jenis data yang akan diperoleh dari pre-test, 

post-test, dan wawancara. 

b. Sebutkan teknik analisis data kuantitatif yang paling tepat 

untuk membandingkan hasil pre-test dan post-test antara 

kedua kelompok, serta untuk membandingkan peningkatan 
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(gain score) antara pre-test dan post-test dalam masing-

masing kelompok. Jelaskan mengapa teknik tersebut dipilih. 

c. Sebutkan teknik analisis data kualitatif yang paling tepat 

untuk menganalisis data wawancara. Jelaskan langkah-

langkah utama yang akan Anda lakukan dalam analisis 

tersebut. 

d. Bagaimana Anda akan menginterpretasikan hasil jika 

ditemukan bahwa kelompok eksperimen memiliki rata-rata 

skor post-test yang secara signifikan lebih tinggi (� <  0.01) 

dan wawancara menunjukkan tema <peningkatan 

kepercayaan diri= dan <pemahaman konsep yang lebih 

mendalam=? 

2. Proyek: Analisis Kesulitan Belajar Siswa Anda adalah seorang 

peneliti yang tertarik untuk mengidentifikasi pola kesulitan 

belajar siswa SMP pada topik <Peluang=. Anda mengumpulkan 

data dari 100 siswa berupa:Tugas Anda: 

a. Skor tes diagnostik pada topik Peluang (skala 0-100). 

b. Jawaban tertulis siswa pada soal-soal esai yang meminta 

mereka menjelaskan pemahaman konsep Peluang. 

c. Catatan observasi dari beberapa sesi pembelajaran di kelas 

yang berfokus pada interaksi siswa dan guru saat membahas 

Peluang. 

d. Rancanglah rencana analisis data untuk penelitian ini, 

mencakup: 

1) Analisis Kuantitatif: Teknik apa yang akan Anda 

gunakan untuk menggambarkan distribusi skor tes 

diagnostik dan mengidentifikasi area kesulitan umum 

berdasarkan skor? Tuliskan rumus yang relevan untuk 

teknik tersebut. 

2) Analisis Kualitatif: Teknik apa yang akan Anda gunakan 

untuk menganalisis jawaban tertulis siswa dan catatan 

observasi? Jelaskan bagaimana Anda akan 

mengidentifikasi tema-tema kesulitan belajar dari data 

kualitatif tersebut. 
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3) Integrasi Hasil: Bagaimana Anda akan mengintegrasikan 

temuan dari analisis kuantitatif dan kualitatif untuk 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang pola 

kesulitan belajar siswa pada topik Peluang? 

e. Sebutkan minimal satu software yang dapat Anda gunakan 

untuk membantu analisis kuantitatif dan satu software 

untuk analisis kualitatif dalam proyek ini. Jelaskan secara 

singkat fitur utama yang akan Anda manfaatkan dari 

masing-masing software. 
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BAB 11 
PENYUSUNAN LAPORAN PENELITIAN 

 

 
A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari Bab 11 ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Memahami dan menjelaskan struktur laporan penelitian yang 

komprehensif dan sesuai standar akademik. 

2. Menguasai sistematika penulisan laporan penelitian, mulai dari 

pendahuluan hingga kesimpulan dan saran. 

3. Menerapkan kaidah penulisan ilmiah yang baku, termasuk 

penggunaan bahasa, gaya, dan format penulisan. 

4. Menginternalisasi etika penulisan ilmiah, termasuk pentingnya 

kejujuran, objektivitas, dan akuntabilitas. 

5. Melakukan sitasi dan penulisan daftar pustaka dengan benar 

sesuai standar yang berlaku (misalnya APA, MLA, Chicago). 

6. Mengidentifikasi berbagai bentuk plagiarisme dan menerapkan 

strategi pencegahan plagiarisme dalam karya tulis ilmiah. 

7. Menyusun laporan penelitian yang berkualitas, orisinal, dan 

bebas dari praktik plagiarisme. 

 

B. Pendahuluan 

Setelah melalui serangkaian tahapan penelitian yang 

meliputi perumusan masalah, studi literatur, penentuan hipotesis, 

pemilihan metode, pengumpulan data, hingga analisis data, 

langkah krusial berikutnya adalah menyajikan seluruh temuan dan 

proses tersebut dalam bentuk laporan penelitian yang sistematis 

dan mudah dipahami. Bab 11 ini dirancang untuk membimbing 

mahasiswa dalam menyusun laporan penelitian yang tidak hanya 

informatif, tetapi juga memenuhi standar akademik dan etika 

ilmiah. Laporan penelitian bukan sekadar rangkuman hasil, 

melainkan sebuah narasi ilmiah yang merefleksikan seluruh 

perjalanan intelektual peneliti, dari awal hingga akhir. 

Urgensi penyusunan laporan penelitian yang baik tidak 

dapat diremehkan. Laporan ini adalah media utama bagi peneliti 
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untuk mengkomunikasikan kontribusinya terhadap ilmu 

pengetahuan, membagikan temuan kepada komunitas akademik, 

dan memberikan dasar bagi penelitian selanjutnya. Sebuah laporan 

yang terstruktur dengan baik, ditulis dengan kaidah ilmiah yang 

tepat, dan menjunjung tinggi etika penulisan akan meningkatkan 

kredibilitas peneliti dan validitas hasil penelitiannya. Sebaliknya, 

laporan yang tidak sistematis, penuh kesalahan, atau bahkan 

terindikasi plagiarisme dapat merusak reputasi akademik dan 

mengurangi dampak penelitian yang telah dilakukan. 

Dalam konteks Penelitian Pendidikan Matematika, 

kemampuan menyusun laporan penelitian yang efektif sangat 

vital. Temuan-temuan mengenai efektivitas metode pembelajaran, 

pengembangan kurikulum, atau inovasi media pembelajaran 

matematika perlu disajikan secara jelas dan meyakinkan agar dapat 

diadopsi dan dikembangkan lebih lanjut oleh praktisi pendidikan. 

Oleh karena itu, bab ini akan mengupas tuntas mulai dari struktur 

laporan penelitian yang ideal, sistematika penulisan yang baku, 

kaidah penulisan ilmiah yang harus dipatuhi, hingga aspek etika 

penulisan dan sitasi yang krusial. Pembahasan mengenai 

plagiarisme dan cara pencegahannya juga menjadi fokus utama, 

mengingat pentingnya orisinalitas dan integritas dalam setiap 

karya ilmiah. Dengan menguasai materi ini, mahasiswa 

diharapkan mampu menghasilkan laporan penelitian yang tidak 

hanya memenuhi persyaratan formal, tetapi juga memiliki kualitas 

substansi dan integritas akademik yang tinggi. 

 

C. Struktur Laporan Penelitian 

Laporan penelitian merupakan puncak dari seluruh proses 

penelitian yang telah dilakukan. Struktur laporan penelitian yang 

baik dan baku sangat penting untuk memastikan bahwa informasi 

disajikan secara logis, sistematis, dan mudah dipahami oleh 

pembaca. Struktur ini juga membantu peneliti dalam 

mengorganisir pemikiran dan temuan mereka secara efektif. Secara 

umum, struktur laporan penelitian terbagi menjadi tiga bagian 

utama: bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. 
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1. Bagian Awal 

Bagian awal laporan penelitian berfungsi sebagai 

pengantar dan identifikasi dasar dari penelitian. Bagian ini 

memberikan gambaran umum kepada pembaca tentang apa 

yang akan mereka temukan dalam laporan. 

a. Halaman Judul Halaman judul adalah bagian pertama yang 

dilihat pembaca. Halaman ini harus memuat informasi 

penting seperti judul penelitian yang jelas dan ringkas, nama 

lengkap peneliti, nama institusi, dan tanggal penyelesaian 

laporan. Judul harus mencerminkan isi penelitian secara 

akurat dan menarik. 

b. Halaman Pengesahan Halaman ini berisi tanda tangan 

persetujuan dari pembimbing, penguji, dan pejabat 

berwenang lainnya, yang menunjukkan bahwa laporan telah 

diperiksa dan disetujui. 

c. Abstrak Abstrak adalah ringkasan singkat namun 

komprehensif dari seluruh penelitian. Abstrak harus 

mencakup latar belakang masalah, tujuan penelitian, metode 

yang digunakan, hasil utama, dan kesimpulan penting. 

Panjang abstrak biasanya antara 150-250 kata, diikuti dengan 

kata kunci (keywords) yang relevan untuk memudahkan 

pencarian (APA, 2020). 

d. Kata Pengantar Bagian ini berisi ucapan terima kasih 

peneliti kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam 

pelaksanaan penelitian, seperti pembimbing, responden, 

atau lembaga penyandang dana. 

e. Daftar Isi Daftar isi memuat semua judul bab, sub-bab, dan 

bagian lain dari laporan beserta nomor halamannya. Ini 

membantu pembaca untuk menavigasi laporan dengan 

mudah. 

f. Daftar Tabel, Daftar Gambar, dan Daftar Lampiran Bagian 

ini berisi daftar semua tabel, gambar, dan lampiran yang 

digunakan dalam laporan, lengkap dengan judul dan nomor 

halamannya. 
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2. Bagian Inti 

Bagian inti adalah jantung dari laporan penelitian, tempat 

peneliti menyajikan secara rinci seluruh proses dan hasil 

penelitian. 

a. Bab I: Pendahuluan Bab ini memperkenalkan konteks 

penelitian. 1) Latar Belakang Masalah: Menjelaskan 

mengapa penelitian ini penting dan relevan, serta 

mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan yang ingin diisi. 

2) Rumusan Masalah: Merumuskan pertanyaan-pertanyaan 

penelitian yang akan dijawab. 3) Tujuan Penelitian: 

Menyatakan secara spesifik apa yang ingin dicapai melalui 

penelitian. 4) Manfaat Penelitian: Menjelaskan kontribusi 

penelitian bagi ilmu pengetahuan, praktisi, atau masyarakat. 

b. Bab II: Kajian Pustaka Bab ini menyajikan tinjauan literatur 

yang relevan. 1) Landasan Teori: Membahas teori-teori yang 

mendasari penelitian. 2) Penelitian Terdahulu yang 

Relevan: Mengulas penelitian-penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan topik, mengidentifikasi persamaan dan 

perbedaannya. 3) Kerangka Berpikir: Menggambarkan 

hubungan antar variabel atau konsep yang diteliti. 4) 

Hipotesis Penelitian (jika ada): Merumuskan dugaan 

sementara yang akan diuji. 

c. Bab III: Metode Penelitian Bab ini menjelaskan bagaimana 

penelitian dilakukan. 1) Jenis Penelitian: Menjelaskan 

pendekatan penelitian (kuantitatif, kualitatif, campuran). 2) 

Desain Penelitian: Menguraikan rancangan penelitian yang 

digunakan. 3) Populasi dan Sampel: Mendeskripsikan 

karakteristik populasi dan teknik pengambilan sampel. 4) 

Variabel Penelitian (jika ada): Mendefinisikan variabel-

variabel yang diteliti. 5) Definisi Operasional Variabel: 

Menjelaskan cara mengukur variabel. 6) Instrumen 

Penelitian: Menjelaskan alat pengumpul data dan 

bagaimana validitas serta reliabilitasnya diuji. 7) Teknik 

Pengumpulan Data: Menguraikan prosedur pengumpulan 
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data. 8) Teknik Analisis Data: Menjelaskan metode statistik 

atau non-statistik yang digunakan untuk menganalisis data. 

d. Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan Bab ini 

menyajikan temuan dan interpretasinya. 1) Deskripsi Data: 

Menyajikan data yang telah dikumpulkan, seringkali dalam 

bentuk tabel, grafik, atau narasi. 2) Analisis Data: 

Melakukan analisis sesuai dengan teknik yang telah 

ditentukan. 3) Pengujian Hipotesis (jika ada): Menyajikan 

hasil pengujian hipotesis. 4) Pembahasan: 

Menginterpretasikan hasil penelitian, mengaitkannya 

dengan teori dan penelitian sebelumnya, serta menjelaskan 

implikasi temuan. 

e. Bab V: Kesimpulan dan Saran Bab ini merangkum temuan 

dan memberikan rekomendasi. 1) Kesimpulan: Menjawab 

rumusan masalah dan merangkum temuan utama 

penelitian. 2) Saran: Memberikan rekomendasi praktis atau 

saran untuk penelitian selanjutnya. 

 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir melengkapi laporan dengan informasi 

pendukung. 

a. Daftar Pustaka Berisi semua sumber yang dikutip dalam 

laporan, disusun secara alfabetis sesuai gaya sitasi yang 

digunakan (misalnya APA Style). 

b. Lampiran Memuat data mentah, instrumen penelitian, surat 

izin, transkrip wawancara, atau dokumen pendukung 

lainnya yang relevan. 

c. Riwayat Hidup Peneliti Berisi informasi singkat mengenai 

latar belakang pendidikan dan pengalaman peneliti. 

 

D. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan mengacu pada urutan dan tata letak 

bagian-bagian laporan penelitian. Meskipun struktur umum telah 

dijelaskan, setiap institusi atau jurnal mungkin memiliki pedoman 



200 
 
 

Bab 11 Penyusunan Laporan Penelitian   

sistematika yang sedikit berbeda. Namun, prinsip dasarnya adalah 

konsistensi dan kejelasan. 

 

 

1. Konsistensi dalam Penomoran dan Penjudulan 

Setiap bab, sub-bab, dan anak sub-bab harus memiliki 

penomoran dan format judul yang konsisten. Misalnya, Bab I, 

Bab II, dan seterusnya. Kemudian, sub-bab menggunakan 

angka Arab atau huruf kapital (misalnya, 1.1, 1.2 atau A, B). 

Anak sub-bab dapat menggunakan huruf kecil atau angka 

Romawi kecil (misalnya, a, b atau i, ii). Konsistensi ini 

memudahkan pembaca untuk mengikuti alur pemikiran 

peneliti. 

2. Penggunaan Heading dan Sub-heading 

Penggunaan heading dan sub-heading yang tepat sangat 

penting untuk memecah teks menjadi bagian-bagian yang lebih 

mudah dicerna. Heading utama (Bab) biasanya menggunakan 

format yang paling menonjol, diikuti oleh sub-heading yang 

semakin kecil sesuai hierarkinya. Misalnya, dalam Microsoft 

Word, dapat digunakan Heading 1 untuk Bab, Heading 2 untuk 

sub-bab, dan seterusnya. 

3. Penomoran Halaman 

Penomoran halaman harus konsisten. Bagian awal 

laporan (seperti abstrak, kata pengantar, daftar isi) seringkali 

menggunakan angka Romawi kecil (i, ii, iii, dst.), sedangkan 

bagian inti dan akhir menggunakan angka Arab (1, 2, 3, dst.). 

Penomoran biasanya diletakkan di bagian bawah tengah atau 

kanan atas halaman. 

4. Penulisan Kutipan dan Daftar Pustaka 

Sistematika penulisan juga mencakup cara mengutip 

sumber dan menyusun daftar pustaka. Gaya sitasi yang paling 

umum dalam penelitian pendidikan adalah APA Style. 

Konsistensi dalam gaya sitasi sangat krusial untuk menghindari 

kebingungan dan memastikan atribusi yang benar. 
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E. Kaidah Penulisan Ilmiah 

Kaidah penulisan ilmiah adalah seperangkat aturan dan 

pedoman yang harus diikuti untuk memastikan bahwa laporan 

penelitian disajikan secara profesional, objektif, dan kredibel. 

Kaidah ini mencakup aspek bahasa, gaya, dan format penulisan. 

 

1. Bahasa Ilmiah 

Objektivitas: Penulisan harus bersifat objektif, 

menghindari penggunaan bahasa emosional atau subjektif. 

Fokus pada fakta dan bukti. b. Formalitas: Gunakan bahasa 

formal, hindari singkatan informal, bahasa gaul, atau ekspresi 

sehari-hari. c. Jelas dan Tepat: Setiap kalimat harus jelas, 

ringkas, dan tidak ambigu. Gunakan istilah teknis secara tepat. 

d. Ekonomis: Sampaikan ide dengan jumlah kata sesedikit 

mungkin tanpa mengurangi kejelasan. Hindari pengulangan 

yang tidak perlu. e. Konsisten: Konsisten dalam penggunaan 

istilah, singkatan, dan gaya penulisan. 

2. Gaya Penulisan 

a. Gaya APA (American Psychological Association): Ini 

adalah gaya yang paling umum digunakan dalam ilmu 

sosial dan pendidikan. APA Style mengatur format 

penulisan, sitasi dalam teks, dan daftar pustaka. Misalnya, 

untuk sitasi dalam teks, formatnya adalah (Penulis, Tahun) 

atau Penulis (Tahun) (APA, 2020). 

b. Penggunaan Tabel dan Gambar: Tabel dan gambar harus 

diberi nomor, judul yang jelas, dan sumber jika diambil dari 

pihak lain. Mereka harus ditempatkan sedekat mungkin 

dengan teks yang merujuknya. 

c. Penulisan Rumus dan Notasi Ilmiah: Rumus matematika 

dan notasi ilmiah harus ditulis dengan jelas dan konsisten. 

Penggunaan format LaTeX sangat dianjurkan untuk 

memastikan tampilan yang benar dan kemampuan edit di 

perangkat lunak pengolah kata. Contoh: Jika kita ingin 

menunjukkan hubungan antara variabel Ā dengan variabel ÿ dalam regresi linier sederhana, kita dapat menuliskannya 
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sebagai: Ā = ´0 + ´1ÿ + Di mana Ā adalah variabel 

dependen, ÿ adalah variabel independen, ´0 adalah intercept, ´1 adalah koefisien regresi, dan ϵ adalah error term. Contoh 

lain, untuk menghitung rata-rata aritmatika dari 

sekumpulan data �1, �2, & , �ÿ, rumusnya adalah: �̅ =1ÿ ∑ ��ÿ�=1  Notasi ini memastikan bahwa rumus dapat 

diinterpretasikan secara universal dan akurat. 

 

3. Format Penulisan 

Ukuran Kertas dan Margin: Umumnya menggunakan 

ukuran kertas A4 dengan margin standar (misalnya, 4 cm kiri, 3 

cm atas, kanan, dan bawah). b. Jenis dan Ukuran Huruf: 

Biasanya menggunakan Times New Roman atau Arial, ukuran 

12pt untuk teks utama. c. Spasi Baris: Umumnya menggunakan 

spasi ganda (double space) untuk teks utama. d. Paragraf: Setiap 

paragraf harus memiliki ide utama yang jelas dan 

dikembangkan dengan baik. 

 

F. Etika Penulisan dan Sitasi 

Etika penulisan ilmiah adalah prinsip-prinsip moral yang 

membimbing peneliti dalam menyusun dan menyajikan karya 

ilmiah mereka. Kepatuhan terhadap etika ini sangat penting untuk 

menjaga integritas dan kredibilitas ilmu pengetahuan. 

1. Kejujuran dan Objektivitas 

Peneliti harus jujur dalam melaporkan data, hasil, 

metode, dan prosedur penelitian. Tidak boleh ada manipulasi 

data, pemalsuan hasil, atau penyembunyian informasi yang 

relevan. Objektivitas berarti peneliti harus menyajikan temuan 

tanpa bias pribadi atau prasangka. 

2. Pengakuan Sumber (Sitasi) 

Setiap ide, data, atau informasi yang diambil dari sumber 

lain harus diakui secara jelas melalui sitasi. Sitasi adalah cara 

untuk memberikan kredit kepada penulis asli dan menghindari 

plagiarisme. 

a. Tujuan Sitasi: 1) Memberikan kredit kepada penulis asli. 2) 

Memungkinkan pembaca untuk melacak sumber informasi. 
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3) Mendukung argumen peneliti dengan bukti dari literatur. 

4) Menunjukkan bahwa peneliti telah melakukan tinjauan 

literatur yang komprehensif. 

 

b. Gaya Sitasi: Ada beberapa gaya sitasi yang umum 

digunakan, seperti APA, MLA, Chicago, dan Harvard. 

Dalam Penelitian Pendidikan Matematika, APA Style sering 

menjadi pilihan utama. Contoh sitasi dalam teks (APA 

Style): * (Smith, 2021) * Smith (2021) menyatakan bahwa... * 

Menurut Jones dan Brown (2022), ... * Jika ada tiga penulis 

atau lebih, gunakan (Lee et al., 2023). 

c. Daftar Pustaka: Semua sumber yang disitasi dalam teks 

harus dicantumkan dalam daftar pustaka di akhir laporan. 

Format penulisan daftar pustaka juga mengikuti gaya sitasi 

yang dipilih. Contoh entri daftar pustaka (APA Style): * 

Buku: Author, A. A. (Year). Title of work. Publisher. * Artikel 

Jurnal: Author, A. A. (Year). Title of article. Title of Periodical, 

volume(issue), pages. DOI (jika ada). 

 

3. Tanggung Jawab Penulis 

Penulis bertanggung jawab penuh atas isi laporan 

penelitian mereka, termasuk keakuratan data, interpretasi, dan 

kesimpulan. Mereka juga bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa penelitian dilakukan sesuai dengan standar 

etika yang berlaku, terutama jika melibatkan subjek manusia 

atau hewan. 

 

G. Plagiarisme dan Pencegahannya 

Plagiarisme adalah salah satu pelanggaran etika paling 

serius dalam dunia akademik. Memahami apa itu plagiarisme dan 

bagaimana mencegahnya adalah hal yang fundamental bagi setiap 

peneliti. 

1. Pengertian Plagiarisme 

Plagiarisme adalah tindakan mengambil ide, kata-kata, 

atau karya orang lain dan menyajikannya sebagai milik sendiri 
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tanpa memberikan atribusi yang tepat. Ini adalah bentuk 

pencurian intelektual. Plagiarisme dapat terjadi secara sengaja 

maupun tidak sengaja. 

 

 

2. Bentuk-bentuk Plagiarisme 

a. Plagiarisme Langsung (Direct Plagiarism): Menyalin kata 

demi kata dari sumber lain tanpa kutipan atau atribusi. 

b. Plagiarisme Mosaik (Mosaic Plagiarism): Mengambil frasa 

atau kalimat dari berbagai sumber dan menyusunnya 

menjadi teks baru tanpa atribusi yang tepat, seringkali 

dengan sedikit perubahan kata. 

c. Parafrase yang Tidak Tepat (Improper Paraphrasing): 

Mengubah beberapa kata dalam kalimat asli tetapi 

mempertahankan struktur kalimat dan ide utama tanpa 

memberikan atribusi yang jelas. 

d. Plagiarisme Sumber (Source Plagiarism): Mengutip sumber 

yang tidak ada atau memalsukan informasi sumber. 

e. Plagiarisme Diri (Self-Plagiarism): Menggunakan kembali 

sebagian besar atau seluruh karya sendiri yang telah 

diterbitkan sebelumnya tanpa pengakuan yang tepat. Ini 

sering terjadi ketika peneliti menerbitkan ulang penelitian 

yang sama di tempat yang berbeda tanpa menyebutkan 

publikasi sebelumnya (Roig, 2015). 

 

3. Pencegahan Plagiarisme 

Pencegahan plagiarisme memerlukan kesadaran, praktik 

penulisan yang baik, dan penggunaan alat bantu. 

a. Pahami Konsep Sitasi dan Parafrase: 1) Sitasi Langsung: 

Gunakan tanda kutip (<...=) untuk kutipan langsung dan 

sertakan nama penulis, tahun, dan nomor halaman (APA, 

2020). 2) Parafrase: Menyatakan ide orang lain dengan kata-

kata sendiri. Ini harus lebih dari sekadar mengubah 

beberapa kata; ini melibatkan pemahaman mendalam 

tentang ide asli dan menyajikannya dalam gaya penulisan 

sendiri. Meskipun diparafrase, sumber aslinya tetap harus 
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disitasi. 3) Ringkasan: Meringkas ide utama dari sumber 

yang lebih panjang. Sama seperti parafrase, ringkasan juga 

harus disitasi. 

 

b. Catat Sumber dengan Cermat: Saat melakukan studi 

literatur, catat semua informasi sumber (penulis, tahun, 

judul, penerbit, halaman) secara akurat. Gunakan perangkat 

lunak manajemen referensi seperti Mendeley, Zotero, atau 

EndNote untuk membantu mengelola referensi (Purdue 

OWL, n.d.). 

c. Gunakan Alat Deteksi Plagiarisme: Banyak institusi 

akademik menyediakan perangkat lunak deteksi 

plagiarisme seperti Turnitin, iThenticate, atau Grammarly. 

Alat-alat ini dapat membantu peneliti mengidentifikasi 

bagian-bagian dalam tulisan mereka yang mungkin 

memiliki kemiripan dengan sumber yang sudah ada. 

Namun, alat ini hanyalah alat bantu; keputusan akhir 

tentang plagiarisme tetap ada pada penilaian manusia. 

d. Kembangkan Gaya Penulisan Sendiri: Latih kemampuan 

menulis secara kritis dan analitis. Jangan hanya menyalin 

atau memparafrase, tetapi juga berikan analisis, interpretasi, 

dan pandangan pribadi terhadap ide-ide yang diambil dari 

sumber lain. Ini menunjukkan pemahaman yang mendalam 

dan kontribusi orisinal. 

e. Konsultasi dengan Pembimbing: Jika ragu tentang cara 

mengutip atau menghindari plagiarisme, jangan ragu untuk 

berkonsultasi dengan pembimbing atau dosen. Mereka 

dapat memberikan panduan dan klarifikasi yang 

diperlukan. 

 

Dengan memahami dan menerapkan kaidah etika 

penulisan serta strategi pencegahan plagiarisme, mahasiswa 

dapat menghasilkan laporan penelitian yang tidak hanya 

berkualitas secara substansi, tetapi juga menjunjung tinggi 

integritas akademik. 
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H. Rangkuman 

Laporan penelitian adalah representasi akhir dari sebuah 

studi, yang strukturnya harus logis dan sistematis agar mudah 

dipahami. Pembahasan ini merangkum elemen-elemen kunci 

dalam penyusunan laporan penelitian, sistematika penulisan, 

kaidah ilmiah, etika, serta pencegahan plagiarisme. 

1. Struktur Laporan Penelitian: Terbagi menjadi tiga bagian 

utama: 

a. Bagian Awal: Meliputi halaman judul, halaman pengesahan, 

abstrak (150-250 kata dengan kata kunci), kata pengantar, 

daftar isi, serta daftar tabel, gambar, dan lampiran. 

b. Bagian Inti: Terdiri dari Bab I Pendahuluan (latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan, manfaat), Bab II Kajian Pustaka 

(landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka berpikir, 

hipotesis), Bab III Metode Penelitian (jenis, desain, 

populasi/sampel, variabel, instrumen, teknik pengumpulan 

dan analisis data), Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

(deskripsi, analisis, pengujian hipotesis, pembahasan), dan 

Bab V Kesimpulan dan Saran. 

c. Bagian Akhir: Mencakup daftar pustaka, lampiran, dan 

riwayat hidup peneliti. 

 

2. Sistematika Penulisan: Menekankan konsistensi dalam 

penomoran dan penjulukan (Bab, sub-bab, anak sub-bab), 

penggunaan heading dan sub-heading yang hierarkis, penomoran 

halaman (Romawi kecil untuk awal, Arab untuk inti dan akhir), 

serta konsistensi dalam penulisan kutipan dan daftar pustaka 

(misalnya, APA Style). 

3. Kaidah Penulisan Ilmiah: Meliputi penggunaan bahasa ilmiah 

yang objektif, formal, jelas, tepat, ekonomis, dan konsisten. 

Gaya penulisan mengikuti standar seperti APA Style, dengan 

penomoran dan judul yang jelas untuk tabel dan gambar, serta 

penulisan rumus dan notasi ilmiah yang akurat (misalnya, Ā =´0 + ´1ÿ +). Format penulisan mencakup ukuran kertas A4, 
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margin standar, jenis dan ukuran huruf (Times New 

Roman/Arial 12pt), spasi ganda, dan paragraf yang terstruktur. 

4. Etika Penulisan dan Sitasi: Menuntut kejujuran dan 

objektivitas dalam melaporkan data. Pengakuan sumber 

melalui sitasi adalah wajib untuk memberikan kredit kepada 

penulis asli, memungkinkan pelacakan sumber, mendukung 

argumen, dan menghindari plagiarisme. Gaya sitasi (misalnya, 

APA Style) harus konsisten baik dalam teks maupun daftar 

pustaka. Penulis bertanggung jawab penuh atas isi laporan dan 

kepatuhan terhadap standar etika. 

5. Plagiarisme dan Pencegahannya: Plagiarisme adalah 

pencurian intelektual yang dapat berupa plagiarisme langsung, 

mosaik, parafrase tidak tepat, plagiarisme sumber, atau self-

plagiarism. Pencegahannya meliputi pemahaman konsep sitasi 

langsung, parafrase, dan ringkasan dengan atribusi yang benar; 

pencatatan sumber yang cermat (dibantu perangkat lunak 

manajemen referensi); penggunaan alat deteksi plagiarisme; 

pengembangan gaya penulisan sendiri yang kritis; dan 

konsultasi dengan pembimbing. 

 

I. Latihan Mahasiswa 

A. Soal Esai 

1. Jelaskan secara komprehensif mengapa struktur laporan 

penelitian yang baku dan sistematika penulisan yang konsisten 

sangat penting dalam komunikasi ilmiah. Berikan contoh 

konkret bagaimana ketidakpatuhan terhadap struktur dan 

sistematika dapat mengurangi kredibilitas dan pemahaman 

pembaca terhadap laporan penelitian. 

2. Abstrak dan Pendahuluan adalah dua bagian awal dalam 

laporan penelitian. Jelaskan perbedaan fungsi dan isi utama dari 

kedua bagian tersebut. Mengapa keduanya sama-sama krusial 

dalam memberikan gambaran awal kepada pembaca? 

3. Dalam Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan, peneliti tidak 

hanya menyajikan data, tetapi juga menginterpretasikannya. 

Jelaskan bagaimana seorang peneliti harus menginterpretasikan 
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hasil penelitiannya, mengaitkannya dengan teori dan penelitian 

sebelumnya, serta menjelaskan implikasi temuan tersebut. 

4. Jelaskan konsep <plagiarisme diri (self-plagiarism)= dan 

mengapa hal tersebut dianggap sebagai pelanggaran etika 

dalam penulisan ilmiah. Berikan contoh situasi di mana self-

plagiarism dapat terjadi dan bagaimana cara menghindarinya. 

5. Anda diminta untuk menyusun daftar pustaka menggunakan 

APA Style. Berikan contoh penulisan daftar pustaka untuk tiga 

jenis sumber yang berbeda: (a) buku dengan satu penulis, (b) 

artikel jurnal dengan dua penulis, dan (c) artikel jurnal dengan 

tiga penulis atau lebih. 

 

B. Soal Pilihan Ganda 

1. Bagian laporan penelitian yang berisi ringkasan singkat namun 

komprehensif dari seluruh penelitian, termasuk latar belakang, 

tujuan, metode, hasil, dan kesimpulan, adalah... 

a. Kata Pengantar 

b. Halaman Judul 

c. Abstrak 

d. Bab I: Pendahuluan 

2. Manakah dari bagian berikut yang BUKAN termasuk dalam 

<Bagian Inti= laporan penelitian? 

a. Bab I: Pendahuluan 

b. Bab II: Kajian Pustaka 

c. Daftar Pustaka 

d. Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

3. Dalam Bab III: Metode Penelitian, bagian yang menjelaskan alat 

pengumpul data dan bagaimana validitas serta reliabilitasnya 

diuji adalah... 

a. Jenis Penelitian 

b. Populasi dan Sampel 

c. Instrumen Penelitian 

d. Teknik Analisis Data 

4. Prinsip penulisan ilmiah yang mengharuskan peneliti 

menghindari penggunaan bahasa emosional atau subjektif, dan 

fokus pada fakta dan bukti adalah... 
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a. Formalitas 

b. Ekonomis 

c. Objektivitas 

d. Konsisten 

5. Gaya sitasi yang paling umum digunakan dalam ilmu sosial dan 

pendidikan, yang mengatur format penulisan, sitasi dalam teks, 

dan daftar pustaka adalah... 

a. MLA Style 

b. Chicago Style 

c. Harvard Style 

d. APA Style 

6. Jika Anda mengutip kalimat secara langsung (kata demi kata) 

dari sumber lain, kaidah penulisan ilmiah yang benar adalah... 

a. Cukup mengubah beberapa kata agar tidak sama persis. 

b. Menulis ulang dengan gaya bahasa sendiri tanpa perlu sitasi. 

c. Menggunakan tanda kutip (<...=) dan menyertakan nama 

penulis, tahun, dan nomor halaman. 

d. Hanya menyertakan nama penulis dan tahun tanpa tanda 

kutip. 

7. Tindakan mengambil frasa atau kalimat dari berbagai sumber 

dan menyusunnya menjadi teks baru tanpa atribusi yang tepat, 

seringkali dengan sedikit perubahan kata, disebut... 

a. Plagiarisme Langsung 

b. Plagiarisme Mosaik 

c. Parafrase yang Tidak Tepat 

d. Plagiarisme Diri 

8. Salah satu tujuan utama dari sitasi dalam penulisan ilmiah 

adalah... 

a. Untuk memperpanjang jumlah halaman laporan. 

b. Untuk menunjukkan bahwa peneliti telah membaca banyak 

buku. 

c. Untuk memberikan kredit kepada penulis asli dan 

menghindari plagiarisme. 

d. Untuk membuat laporan terlihat lebih kompleks dan 

akademis. 
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9. Bagian laporan penelitian yang berisi data mentah, instrumen 

penelitian, surat izin, atau dokumen pendukung lainnya yang 

relevan adalah... 

a. Daftar Pustaka 

b. Riwayat Hidup Peneliti 

c. Lampiran 

d. Daftar Tabel 

10. Dalam sistematika penulisan, penomoran halaman untuk 

bagian awal laporan (seperti abstrak, kata pengantar, daftar isi) 

umumnya menggunakan... 

a. Angka Arab (1, 2, 3, dst.) 

b. Angka Romawi kecil (i, ii, iii, dst.) 

c. Huruf kapital (A, B, C, dst.) 

d. Tidak perlu penomoran halaman 

 

C. Soal Proyek/Studi Kasus 

1. Studi Kasus: Deteksi dan Pencegahan Plagiarisme Seorang 

mahasiswa bernama Budi menyerahkan draf laporan 

penelitiannya kepada pembimbing. Setelah diperiksa 

menggunakan perangkat lunak deteksi plagiarisme, ditemukan 

bahwa laporan Budi memiliki tingkat kemiripan 35% dengan 

sumber-sumber lain di internet dan jurnal. Pembimbing Budi 

meminta penjelasan dan perbaikan. 

Tugas Anda: 

a. Identifikasi kemungkinan bentuk-bentuk plagiarisme yang 

dilakukan Budi berdasarkan persentase kemiripan tersebut. 

b. Sebagai pembimbing, langkah-langkah konkret apa yang 

akan Anda sarankan kepada Budi untuk memperbaiki 

laporannya agar bebas dari plagiarisme, dengan fokus pada 

teknik parafrase, sitasi, dan penggunaan alat bantu? 

c. Jelaskan pentingnya integritas akademik dalam kasus ini 

dan konsekuensi jika Budi tidak melakukan perbaikan yang 

memadai. 

 

2. Proyek: Menyusun Kerangka Laporan Penelitian Anda adalah 

seorang peneliti yang akan menyusun laporan penelitian 
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dengan judul <Pengaruh Metode Pembelajaran Berbasis Proyek 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

SMP=. 

 

 

Tugas Anda: 

a. Buatlah kerangka laporan penelitian lengkap, mulai dari 

Bagian Awal, Bagian Inti, hingga Bagian Akhir, sesuai 

dengan struktur laporan penelitian yang telah dibahas. 

b. Untuk setiap sub-bagian dalam Bagian Inti (Bab I hingga Bab 

V), berikan contoh singkat isi yang relevan dengan judul 

penelitian tersebut. Misalnya, untuk <Latar Belakang 

Masalah=, tuliskan satu atau dua kalimat yang 

menggambarkan isinya. 

c. Sertakan contoh penomoran halaman yang konsisten untuk 

bagian awal dan bagian inti laporan Anda.  
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BAB 12 
SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI  

DAN PROPOSAL PENELITIAN 
 

 
A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Mengidentifikasi dan menjelaskan komponen utama dalam 

proposal penelitian dan skripsi. 

2. Menyusun proposal penelitian dengan sistematika yang benar 

dan sesuai kaidah ilmiah. 

3. Menulis skripsi dari Bab I hingga Bab V dengan struktur yang 

koheren dan argumentasi yang kuat. 

4. Menerapkan teknik penulisan daftar pustaka yang akurat sesuai 

standar sitasi yang berlaku. 

5. Menyusun lampiran, daftar tabel, dan daftar gambar secara 

sistematis dan informatif. 

6. Mengembangkan kemampuan kritis dalam mengevaluasi 

kualitas proposal penelitian dan skripsi. 

7. Menerapkan tips dan strategi efektif dalam penyusunan 

proposal dan skripsi untuk mencapai hasil yang optimal. 

 

B. Pendahuluan 

Bab 12 ini merupakan puncak dari seluruh rangkaian 

pembelajaran dalam mata kuliah Penelitian Pendidikan 

Matematika. Setelah mahasiswa memahami konsep dasar 

penelitian, klasifikasi, perumusan masalah, studi literatur, 

hipotesis, metode, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 

pengembangan instrumen, hingga analisis data, kini saatnya 

mengintegrasikan seluruh pengetahuan tersebut ke dalam sebuah 

karya ilmiah yang utuh: proposal penelitian dan skripsi. Urgensi 

bab ini terletak pada perannya sebagai panduan praktis bagi 

mahasiswa dalam menyusun tugas akhir mereka. Proposal 

penelitian adalah gerbang awal yang menentukan arah dan 

kelayakan sebuah penelitian, sementara skripsi adalah manifestasi 

akhir dari perjalanan intelektual mahasiswa dalam menyelesaikan 

studi sarjana. 
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Dalam konteks pendidikan matematika, kemampuan 

menyusun proposal dan skripsi yang baik sangat krusial. Ini bukan 

hanya sekadar memenuhi persyaratan akademik, melainkan juga 

melatih mahasiswa untuk berpikir sistematis, logis, dan kritis 

dalam memecahkan masalah-masalah pendidikan matematika. 

Mahasiswa akan belajar bagaimana merangkai ide-ide penelitian 

menjadi sebuah kerangka kerja yang solid, mengartikulasikan 

argumen secara jelas, serta menyajikan temuan penelitian dengan 

cara yang mudah dipahami dan dipertanggungjawabkan. 

Bab ini akan mengupas tuntas sistematika penulisan 

proposal penelitian dan skripsi, mulai dari komponen utama yang 

harus ada, struktur bab per bab (Bab I hingga Bab V), hingga detail 

teknis seperti penulisan daftar pustaka, lampiran, daftar tabel, dan 

daftar gambar. Pemahaman yang mendalam terhadap setiap 

elemen ini akan membekali mahasiswa dengan keterampilan 

esensial yang tidak hanya berguna untuk penyelesaian studi, tetapi 

juga sebagai fondasi bagi karir profesional mereka di masa depan, 

baik sebagai pendidik, peneliti, maupun praktisi di bidang 

pendidikan matematika. Dengan demikian, bab ini tidak hanya 

mengajarkan <bagaimana menulis=, tetapi juga <bagaimana 

berpikir secara ilmiah= dalam konteks penelitian pendidikan 

matematika. 

 

C. Komponen Utama Skripsi dan Proposal Penelitian 

Skripsi dan proposal penelitian merupakan dua dokumen 

krusial dalam perjalanan akademik mahasiswa, khususnya pada 

jenjang sarjana. Meskipun memiliki tujuan yang berbeda4
proposal sebagai rencana dan skripsi sebagai laporan akhir4
keduanya berbagi komponen inti yang mencerminkan kerangka 

berpikir ilmiah. Memahami komponen-komponen ini adalah 

langkah awal untuk menyusun dokumen yang koheren dan 

komprehensif. 

1. Komponen Utama Proposal Penelitian 

Proposal penelitian adalah dokumen yang menguraikan 

rencana penelitian secara detail. Tujuannya adalah meyakinkan 
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pembaca (misalnya, komite pembimbing atau pemberi dana) 

tentang kelayakan, relevansi, dan metodologi penelitian yang 

diusulkan. Komponen utamanya meliputi: 

a. Judul Penelitian: Harus singkat, jelas, dan mencerminkan 

inti masalah serta variabel yang diteliti. Contoh: <Pengaruh 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas 

VIII=. 

b. Latar Belakang Masalah: Menjelaskan konteks penelitian, 

urgensi masalah, kesenjangan antara harapan dan 

kenyataan, serta mengapa penelitian ini penting untuk 

dilakukan. Bagian ini seringkali diawali dengan gambaran 

umum tentang pendidikan matematika, kemudian 

mengerucut pada masalah spesifik yang akan diteliti 

(Creswell & Creswell, 2018). 

c. Rumusan Masalah: Berisi pertanyaan-pertanyaan penelitian 

yang akan dijawab. Dirumuskan dalam bentuk kalimat 

tanya yang spesifik, terukur, dan dapat dijawab melalui 

penelitian. Contoh: <Apakah terdapat perbedaan signifikan 

kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa 

yang diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah 

dan siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional?=. 

d. Tujuan Penelitian: Pernyataan eksplisit tentang apa yang 

ingin dicapai melalui penelitian, sejalan dengan rumusan 

masalah. 

e. Manfaat Penelitian: Menjelaskan kontribusi penelitian, baik 

secara teoritis (pengembangan ilmu) maupun praktis 

(aplikasi di lapangan). 

f. Kajian Pustaka/Tinjauan Teori: Membahas teori-teori 

relevan, penelitian sebelumnya, dan konsep-konsep kunci 

yang mendasari penelitian. Bagian ini menunjukkan posisi 

penelitian dalam konteks keilmuan yang lebih luas dan 

mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang akan diisi 

(Booth et al., 2016). 
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g. Kerangka Berpikir: Diagram atau narasi yang menjelaskan 

hubungan antar variabel atau konsep yang diteliti, 

menunjukkan alur logika penelitian. 

h. Hipotesis Penelitian (jika ada): Pernyataan dugaan 

sementara tentang hubungan antar variabel yang akan diuji 

secara empiris. 

i. Metode Penelitian: Menjelaskan pendekatan, desain, 

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, instrumen 

penelitian, serta teknik analisis data yang akan digunakan. 

Bagian ini harus sangat detail agar penelitian dapat 

direplikasi. 

j. Jadwal Penelitian: Rencana waktu pelaksanaan setiap 

tahapan penelitian. 

k. Daftar Pustaka: Sumber-sumber yang diacu dalam proposal. 

 

2. Komponen Utama Skripsi 

Skripsi adalah karya tulis ilmiah yang menyajikan hasil 

penelitian lengkap. Struktur skripsi umumnya terdiri dari lima 

bab utama, ditambah bagian awal dan akhir. 

a. Bagian Awal: 

1) Halaman Judul 

2) Halaman Pengesahan 

3) Abstrak (ringkasan singkat penelitian) 

4) Kata Pengantar 

5) Daftar Isi 

6) Daftar Tabel 

7) Daftar Gambar 

8) Daftar Lampiran 

b. Bab I: Pendahuluan: Mirip dengan proposal, berisi Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

dan Manfaat Penelitian. 

c. Bab II: Kajian Pustaka: Mengembangkan tinjauan teori dan 

penelitian relevan secara lebih mendalam, termasuk 

kerangka berpikir dan hipotesis (jika ada). 
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d. Bab III: Metode Penelitian: Menjelaskan secara rinci metode 

yang telah digunakan dalam pelaksanaan penelitian, 

termasuk desain, populasi dan sampel, instrumen, prosedur 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

e. Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan: Menyajikan data 

yang telah dianalisis, temuan penelitian, dan interpretasi 

hasil. Pembahasan mengaitkan temuan dengan teori dan 

penelitian sebelumnya, serta menjelaskan implikasi temuan. 

f. Bab V: Kesimpulan dan Saran: Merangkum jawaban atas 

rumusan masalah, menyajikan kesimpulan utama, dan 

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya atau 

implikasi praktis. 

g. Bagian Akhir: 

1) Daftar Pustaka 

2) Lampiran (instrumen, data mentah, surat izin, dll.) 

3) Riwayat Hidup Penulis 

 

D. Sistematika Penulisan Proposal Penelitian 

Sistematika penulisan proposal penelitian berfungsi sebagai 

peta jalan yang memandu peneliti dalam merencanakan dan 

mengorganisir ide-ide penelitiannya. Struktur yang baku 

memastikan bahwa semua aspek penting dari penelitian telah 

dipertimbangkan dan disajikan secara logis. 

1. Halaman Judul 

Berisi judul penelitian, nama penulis, nomor induk 

mahasiswa, nama institusi, dan tahun. Judul harus informatif 

dan mencerminkan isi proposal. 

2. Lembar Persetujuan/Pengesahan 

Biasanya ditandatangani oleh pembimbing sebagai tanda 

persetujuan terhadap rencana penelitian. 

3. Daftar Isi 

Memuat urutan bab, sub-bab, dan halaman. 

4. Bab I: Pendahuluan 

a. Latar Belakang Masalah: Menguraikan fenomena yang 

menarik perhatian peneliti, didukung oleh data empiris atau 

studi literatur. Misalnya, rendahnya kemampuan penalaran 
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matematis siswa di sekolah tertentu, yang kemudian 

dikaitkan dengan pentingnya penalaran dalam kurikulum 

matematika (NCTM, 2000). 

b. Identifikasi Masalah: Mengidentifikasi berbagai masalah 

yang muncul dari latar belakang. 

c. Pembatasan Masalah: Menentukan fokus penelitian agar 

tidak terlalu luas. 

d. Rumusan Masalah: Pertanyaan penelitian yang spesifik dan 

operasional. 

e. Tujuan Penelitian: Pernyataan eksplisit tentang apa yang 

ingin dicapai. 

f. Manfaat Penelitian: Kontribusi penelitian bagi 

pengembangan ilmu dan praktik. 

 

5. Bab II: Kajian Pustaka 

a. Deskripsi Teori: Menjelaskan konsep-konsep kunci dan 

teori yang relevan. Misalnya, jika meneliti model 

pembelajaran berbasis masalah, maka dijelaskan teori 

konstruktivisme, karakteristik pembelajaran berbasis 

masalah, dan relevansinya dengan pendidikan matematika 

(Hmelo-Silver, 2004). 

b. Penelitian yang Relevan: Mengulas hasil penelitian 

sebelumnya yang memiliki kaitan dengan topik yang diteliti, 

mengidentifikasi persamaan dan perbedaan, serta 

menunjukkan posisi penelitian yang diusulkan. 

c. Kerangka Berpikir: Visualisasi atau narasi yang 

menunjukkan hubungan logis antar variabel. Misalnya, 

sebuah diagram alir yang menunjukkan bagaimana variabel 

independen (model pembelajaran) mempengaruhi variabel 

dependen (kemampuan pemecahan masalah). 

d. Hipotesis Penelitian (jika ada): Pernyataan dugaan yang 

akan diuji. Contoh: �0: μ1 = μ2 (tidak ada perbedaan) dan �1: μ1 b μ2 (ada perbedaan), di mana μ1 adalah rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah kelompok eksperimen dan μ2 adalah rata-rata kelompok kontrol. 
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6. Bab III: Metode Penelitian 

a. Pendekatan dan Desain Penelitian: Menjelaskan apakah 

penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, kualitatif, 

atau campuran, serta desain spesifik yang dipilih (misalnya, 

eksperimen semu, studi kasus, survei). 

b. Populasi dan Sampel: Menjelaskan karakteristik populasi 

target dan teknik pengambilan sampel yang digunakan 

(misalnya, purposive sampling, random sampling). 

c. Variabel Penelitian: Mengidentifikasi variabel independen 

dan dependen, serta definisi operasionalnya. 

d. Instrumen Penelitian: Menjelaskan jenis instrumen 

(misalnya, tes, angket, pedoman wawancara), prosedur 

pengembangannya, serta uji validitas dan reliabilitas yang 

akan dilakukan. 

e. Teknik Pengumpulan Data: Prosedur langkah demi 

langkah bagaimana data akan dikumpulkan. 

f. Teknik Analisis Data: Menjelaskan metode statistik atau 

analisis kualitatif yang akan digunakan. Misalnya, untuk 

data kuantitatif, dapat menggunakan uji-t untuk 

membandingkan dua kelompok (Field, 2018). 

 

7. Daftar Pustaka 

Berisi semua sumber yang dikutip dalam proposal. 

 

E. Sistematika Penulisan Skripsi (Bab I–V) 

Skripsi adalah laporan akhir penelitian yang menyajikan 

hasil secara komprehensif. Struktur lima bab adalah standar yang 

diterima secara luas dalam penulisan skripsi. 

1. Bab I: Pendahuluan 

a. Latar Belakang Masalah: Sama seperti proposal, namun 

disajikan dengan lebih matang dan terstruktur, 

mencerminkan pemahaman mendalam peneliti setelah 

proses penelitian. 

b. Identifikasi Masalah: Merinci masalah-masalah yang 

teridentifikasi. 
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c. Pembatasan Masalah: Menegaskan ruang lingkup 

penelitian. 

d. Rumusan Masalah: Pertanyaan penelitian yang telah 

dijawab dalam skripsi. 

e. Tujuan Penelitian: Apa yang telah dicapai oleh penelitian. 

f. Manfaat Penelitian: Kontribusi nyata dari penelitian. 

 

2. Bab II: Kajian Pustaka 

a. Deskripsi Teori: Pembahasan mendalam tentang teori-teori 

yang relevan, diperkaya dengan referensi terbaru dan 

relevan. 

b. Penelitian yang Relevan: Ulasan kritis terhadap penelitian 

sebelumnya, menunjukkan bagaimana penelitian ini 

mengisi kesenjangan atau memperluas temuan yang ada. 

c. Kerangka Berpikir: Menjelaskan secara logis hubungan 

antar variabel atau konsep yang telah diteliti. 

d. Hipotesis Penelitian (jika ada): Pernyataan hipotesis yang 

telah diuji. 

 

3. Bab III: Metode Penelitian 

Bagian ini menjelaskan secara rinci bagaimana penelitian 

telah dilaksanakan. 

a. Pendekatan dan Desain Penelitian: Penjelasan tentang 

pendekatan dan desain yang benar-benar digunakan. 

b. Populasi dan Sampel: Deskripsi populasi dan sampel yang 

terlibat, termasuk karakteristik demografi dan proses 

pengambilan sampel. 

c. Variabel Penelitian: Definisi operasional variabel yang 

digunakan dalam penelitian. 

d. Instrumen Penelitian: Deskripsi lengkap instrumen yang 

digunakan, termasuk hasil uji validitas dan reliabilitas. 

Misalnya, jika menggunakan tes, sertakan nilai validitas 

butir dan koefisien reliabilitas Cronbach's Alpha ( ³). 

e. Teknik Pengumpulan Data: Prosedur aktual yang 

dilakukan untuk mengumpulkan data. 
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f. Teknik Analisis Data: Metode analisis data yang 

diterapkan, termasuk justifikasi pemilihan metode tersebut. 

Misalnya, jika menggunakan analisis regresi, jelaskan model 

yang digunakan: Ā = ´0 + ´1ÿ1 + (Hair et al., 2019). 

 

4. Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

a. Deskripsi Data: Penyajian data secara sistematis, seringkali 

menggunakan tabel, grafik, atau statistik deskriptif. 

b. Analisis Data: Penyajian hasil analisis data sesuai dengan 

teknik yang telah dijelaskan di Bab III. Misalnya, hasil uji-t, 

ANOVA, atau analisis tematik. 

c. Pembahasan Hasil Penelitian: Interpretasi temuan, 

mengaitkannya dengan teori dan penelitian sebelumnya. 

Bagian ini juga membahas implikasi temuan, keterbatasan 

penelitian, dan kemungkinan arah penelitian selanjutnya. 

 

5. Bab V: Kesimpulan dan Saran 

a. Kesimpulan: Jawaban singkat dan padat terhadap rumusan 

masalah, berdasarkan hasil penelitian. 

b. Saran: Rekomendasi yang relevan, baik untuk praktik 

maupun penelitian selanjutnya. 

 

F. Teknik Penulisan Daftar Pustaka 

Daftar pustaka adalah bagian esensial yang menunjukkan 

integritas akademik dan memberikan penghargaan kepada penulis 

asli. Penulisan daftar pustaka harus konsisten mengikuti gaya sitasi 

tertentu, seperti APA Style (American Psychological Association). 

1. Prinsip Dasar APA Style 

a. Urutan Alfabetis: Semua entri diurutkan secara alfabetis 

berdasarkan nama belakang penulis pertama. 

b. Inden Menggantung (Hanging Indent): Baris kedua dan 

seterusnya dari setiap entri diindentasi ke dalam. 

c. Kapitalisasi Judul: Untuk judul artikel atau bab buku, hanya 

huruf pertama dari judul, subjudul pertama, dan kata benda 

proper yang dikapitalisasi. Untuk judul jurnal atau buku, 

semua kata utama dikapitalisasi. 
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d. Italicisasi: Judul buku, jurnal, dan volume jurnal di-italic. 

 

2. Contoh Penulisan Daftar Pustaka 

a. Buku: Penulis, A. A. (Tahun). Judul buku. Penerbit. Contoh: 

Creswell, J. W., & Creswell, J. D. (2018). Research design: 

Qualitative, quantitative, and mixed methods approaches (5th 

ed.). Sage Publications. 

b. Artikel Jurnal: Penulis, A. A., Penulis, B. B., & Penulis, C. C. 

(Tahun). Judul artikel. Nama Jurnal, Volume(Nomor), 

halaman. DOI (jika ada). Contoh: Hmelo-Silver, C. E. (2004). 

Problem-based learning: What and how do students learn?. 

Educational Psychology Review, 16(3), 235-266. 

c. Bab dalam Buku Suntingan: Penulis, A. A. (Tahun). Judul 

bab. Dalam B. B. Editor & C. C. Editor (Eds.), Judul buku 

(halaman). Penerbit. Contoh: Booth, W. C., Colomb, G. G., & 

Williams, J. M. (2016). The craft of research (4th ed.). University 

of Chicago Press. 

d. Sumber Online (dengan DOI): Penulis, A. A. (Tahun). Judul 

artikel. Nama Jurnal, Volume(Nomor), halaman. DOI. Contoh: 

Field, A. (2018). Discovering statistics using IBM SPSS statistics 

(5th ed.). Sage Publications. 

e. Sumber Online (tanpa DOI): Penulis, A. A. (Tahun). Judul 

artikel. Nama Jurnal, Volume(Nomor), halaman. Diambil dari 

URL. Contoh: National Council of Teachers of Mathematics. 

(2000). Principles and standards for school mathematics. 

 

Penting untuk menggunakan perangkat lunak manajemen 

referensi seperti Mendeley atau Zotero untuk memastikan 

konsistensi dan akurasi (Hair et al., 2019). 

 

G. Penulisan Lampiran, Daftar Tabel, dan Gambar 

Bagian ini seringkali dianggap remeh, namun memiliki 

peran penting dalam mendukung kredibilitas dan keterbacaan 

skripsi. 
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1. Penulisan Lampiran 

Lampiran berisi materi pelengkap yang relevan namun 

terlalu panjang atau detail untuk dimasukkan dalam teks 

utama. Tujuannya adalah memberikan bukti pendukung dan 

memungkinkan pembaca untuk memeriksa prosedur atau data 

secara lebih mendalam. 

a. Isi Lampiran: 

1) Instrumen penelitian (kuesioner, pedoman wawancara, 

soal tes). 

2) Surat izin penelitian. 

3) Transkrip wawancara atau observasi. 

4) Data mentah atau hasil perhitungan statistik yang detail. 

5) Dokumentasi foto kegiatan penelitian. 

6) Surat keterangan telah melakukan penelitian. 

b. Format Penulisan: 

1) Setiap lampiran diberi nomor urut dan judul yang jelas 

(misalnya, Lampiran 1: Instrumen Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah). 

2) Diletakkan setelah daftar pustaka. 

3) Disebutkan dalam teks utama (misalnya, <Instrumen 

penelitian dapat dilihat pada Lampiran 1=). 

 

2. Penulisan Daftar Tabel 

Daftar tabel memuat semua tabel yang ada dalam skripsi 

beserta nomor dan judulnya, serta nomor halaman tempat tabel 

tersebut berada. 

a. Penomoran Tabel: Tabel diberi nomor urut secara 

berkesinambungan dari Bab I hingga Bab V (misalnya, Tabel 

3.1, Tabel 4.2). 

b. Judul Tabel: Judul tabel diletakkan di atas tabel, ditulis 

dengan huruf kapital pada setiap kata utama, dan diakhiri 

tanpa titik. Judul harus singkat, jelas, dan informatif. 

c. Penyebutan dalam Teks: Setiap tabel harus disebut dan 

dibahas dalam teks utama. Contoh: <Hasil uji normalitas 

disajikan pada Tabel 4.1.= 
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d. Contoh Format Tabel: 

 No. Variabel Mean Std. Dev. 1 Pre-test 65.2 8.5 2 Post-test 78.9 

7.2 Tabel 4.1. Statistik Deskriptif Hasil Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

 

3. Penulisan Daftar Gambar 

Daftar gambar memuat semua gambar (grafik, diagram, 

foto, bagan) yang ada dalam skripsi beserta nomor dan 

judulnya, serta nomor halaman. 

a. Penomoran Gambar: Gambar diberi nomor urut secara 

berkesinambungan (misalnya, Gambar 2.1, Gambar 4.3). 

b. Judul Gambar: Judul gambar diletakkan di bawah gambar, 

ditulis dengan huruf kapital pada setiap kata utama, dan 

diakhiri tanpa titik. 

c. Penyebutan dalam Teks: Setiap gambar harus disebut dan 

dibahas dalam teks utama. Contoh: <Kerangka berpikir 

penelitian ini digambarkan pada Gambar 2.1.= 

d. Contoh Format Gambar: 

 [Gambar di sini]  

 Gambar 2.1. Kerangka Berpikir Penelitian 

 

H. Tips Penyusunan Proposal dan Skripsi yang Baik 

Menyusun proposal dan skripsi adalah proses yang 

menantang namun dapat dipermudah dengan strategi yang tepat. 

1. Mulai Sejak Dini dan Konsisten 

 Jangan menunda. Mulailah mengumpulkan ide, membaca 

literatur, dan menulis draf sejak awal. Konsistensi dalam 

menulis, meskipun hanya sedikit setiap hari, jauh lebih efektif 

daripada menulis maraton di akhir. 

2. Pahami Pedoman Penulisan Universitas 

 Setiap universitas atau program studi memiliki pedoman 

penulisan skripsi yang spesifik. Pelajari pedoman tersebut 

secara detail dan patuhi setiap aturannya, mulai dari format 

halaman, penomoran, hingga gaya sitasi. 
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3. Komunikasi Efektif dengan Pembimbing 

 Pembimbing adalah sumber daya paling berharga. Jadwalkan 

pertemuan rutin, siapkan pertanyaan, dan bersikap terbuka 

terhadap masukan. Komunikasi yang baik akan mempercepat 

proses dan meningkatkan kualitas tulisan. 

4. Lakukan Studi Literatur yang Mendalam 

 Sebelum menulis, pastikan Anda memiliki pemahaman yang 

kuat tentang topik Anda. Baca jurnal-jurnal terbaru (5 tahun 

terakhir) dan buku-buku relevan. Ini akan membantu Anda 

merumuskan masalah yang kuat, mengembangkan kerangka 

teori yang solid, dan menghindari plagiarisme. 

5. Buat Outline yang Detail 

 Outline berfungsi sebagai kerangka kerja. Dengan outline yang 

detail, Anda dapat memastikan semua komponen penting 

tercakup dan alur argumen logis. 

6. Fokus pada Kejelasan dan Kepadatan 

 Gunakan bahasa yang jelas, lugas, dan akademik. Hindari 

kalimat yang bertele-tele atau ambigu. Setiap kalimat harus 

memiliki tujuan dan berkontribusi pada argumen keseluruhan. 

7. Perhatikan Etika Penulisan 

 Hindari plagiarisme dengan selalu mengutip sumber yang 

digunakan. Gunakan parafrase dan ringkasan dengan benar, 

dan selalu sertakan sitasi yang akurat. 

8. Manfaatkan Teknologi 

 Gunakan perangkat lunak manajemen referensi (Mendeley, 

Zotero) untuk mengelola daftar pustaka. Gunakan fitur track 

changes di Microsoft Word untuk kolaborasi dengan 

pembimbing. 

9. Lakukan Revisi Berulang 

 Draf pertama jarang yang sempurna. Lakukan revisi berulang, 

fokus pada struktur, argumen, kejelasan, tata bahasa, dan ejaan. 

Mintalah teman atau kolega untuk membaca draf Anda untuk 

mendapatkan perspektif baru. 

10. Jaga Kesehatan Mental dan Fisik 

 Proses penyusunan skripsi bisa sangat melelahkan. Pastikan 

Anda cukup istirahat, makan teratur, dan melakukan aktivitas 



 
 

225 
 

 

Bab 13 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

fisik. Keseimbangan ini akan membantu Anda tetap fokus dan 

produktif. 

  

Dengan mengikuti tips ini, mahasiswa diharapkan dapat 

menyusun proposal penelitian dan skripsi yang tidak hanya 

memenuhi standar akademik, tetapi juga menjadi kontribusi 

berarti bagi bidang pendidikan matematika. 

 

I. Rangkuman 

Skripsi dan proposal penelitian adalah fondasi akademik 

yang menuntut pemahaman mendalam tentang struktur dan 

metodologi ilmiah. Meskipun proposal berfungsi sebagai rencana 

awal dan skripsi sebagai laporan akhir, keduanya berbagi kerangka 

kerja yang sistematis untuk memastikan koherensi dan kredibilitas. 

Berikut adalah poin-poin penting yang merangkum 

pembahasan mengenai komponen utama, sistematika penulisan, 

dan tips penyusunan proposal serta skripsi: 

1. Komponen Utama Proposal Penelitian: Meliputi judul, latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, kajian pustaka, 

kerangka berpikir, hipotesis (jika ada), metode penelitian, 

jadwal, dan daftar pustaka. Ini adalah cetak biru yang 

meyakinkan pembaca tentang kelayakan penelitian. 

2. Komponen Utama Skripsi: Terdiri dari bagian awal (judul, 

pengesahan, abstrak, dll.), lima bab inti (Pendahuluan, Kajian 

Pustaka, Metode Penelitian, Hasil dan Pembahasan, 

Kesimpulan dan Saran), serta bagian akhir (daftar pustaka, 

lampiran, riwayat hidup). Struktur ini menyajikan laporan 

penelitian secara komprehensif. 

3. Sistematika Penulisan Proposal Penelitian: Dimulai dengan 

halaman judul, lembar persetujuan, daftar isi, Bab I 

(Pendahuluan: latar belakang, identifikasi, pembatasan, 

rumusan, tujuan, manfaat), Bab II (Kajian Pustaka: deskripsi 

teori, penelitian relevan, kerangka berpikir, hipotesis), Bab III 

(Metode Penelitian: pendekatan, desain, populasi, sampel, 
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variabel, instrumen, teknik pengumpulan dan analisis data), 

dan diakhiri dengan daftar pustaka. 

4. Sistematika Penulisan Skripsi (Bab I–V): Bab I (Pendahuluan) 

mengulang dan mematangkan bagian proposal. Bab II (Kajian 

Pustaka) memperdalam teori dan penelitian relevan. Bab III 

(Metode Penelitian) menjelaskan implementasi metode secara 

rinci. Bab IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan) menyajikan 

data, analisis, dan interpretasi temuan. Bab V (Kesimpulan dan 

Saran) merangkum jawaban atas masalah dan memberikan 

rekomendasi. 

5. Teknik Penulisan Daftar Pustaka: Mengikuti gaya sitasi 

tertentu (misalnya APA Style) dengan prinsip urutan alfabetis, 

inden menggantung, kapitalisasi judul yang tepat, dan 

italicisasi untuk judul buku/jurnal. Penggunaan perangkat 

lunak manajemen referensi sangat dianjurkan. 

6. Penulisan Lampiran, Daftar Tabel, dan Gambar: Lampiran 

berisi materi pendukung (instrumen, data mentah) yang diberi 

nomor dan judul jelas. Daftar tabel dan daftar gambar memuat 

nomor, judul, dan halaman, dengan penomoran 

berkesinambungan dan penempatan judul yang konsisten (atas 

untuk tabel, bawah untuk gambar). 

7. Tips Penyusunan Proposal dan Skripsi yang Baik: Meliputi 

memulai sejak dini, memahami pedoman universitas, 

komunikasi efektif dengan pembimbing, studi literatur 

mendalam, membuat outline detail, fokus pada kejelasan dan 

kepadatan, memperhatikan etika penulisan (menghindari 

plagiarisme), memanfaatkan teknologi, melakukan revisi 

berulang, serta menjaga kesehatan mental dan fisik. 

 

J. Latihan Mahasiswa 

Soal Essay 

1. Jelaskan perbedaan mendasar antara proposal penelitian dan 

skripsi dari segi tujuan, isi, dan tahapan penyusunannya. 

Berikan contoh konkret untuk setiap perbedaan tersebut dalam 

konteks penelitian pendidikan matematika. 
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2. Mengapa bagian <Kajian Pustaka= dalam proposal penelitian 

dan skripsi dianggap krusial? Jelaskan bagaimana bagian ini 

membantu peneliti dalam mengidentifikasi kesenjangan 

penelitian dan membangun kerangka teori yang kuat. 

3. Anda diminta untuk menyusun bagian <Metode Penelitian= 

untuk sebuah proposal. Jelaskan secara rinci komponen-

komponen yang harus ada dalam bagian tersebut dan mengapa 

setiap komponen penting untuk memastikan penelitian dapat 

direplikasi dan dipertanggungjawabkan. 

4. Dalam penulisan skripsi, Bab IV (Hasil Penelitian dan 

Pembahasan) memiliki peran sentral. Jelaskan bagaimana Anda 

akan menyajikan data, menganalisisnya, dan membahas 

temuan penelitian agar koheren dengan Bab II (Kajian Pustaka) 

dan Bab I (Pendahuluan). 

5. Jelaskan prinsip-prinsip dasar penulisan daftar pustaka 

menggunakan APA Style. Berikan contoh penulisan daftar 

pustaka untuk buku, artikel jurnal, dan sumber online (dengan 

DOI) yang relevan dengan pendidikan matematika. 

 

Soal Pilihan Ganda 

1. Manakah dari komponen berikut yang bukan merupakan bagian 

utama dari proposal penelitian? 

a. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

b. Latar Belakang Masalah 

c. Metode Penelitian 

d. Kajian Pustaka 

2. Bagian dalam proposal penelitian yang berisi pertanyaan-

pertanyaan spesifik yang akan dijawab melalui penelitian adalah... 

a. Latar Belakang Masalah 

b. Tujuan Penelitian 

c. Rumusan Masalah 

d. Manfaat Penelitian 

3. Dalam sistematika penulisan skripsi, Bab V berisi tentang... 

a. Metode Penelitian 

b. Kajian Pustaka 
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c. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

d. Kesimpulan dan Saran 

4. Jika Anda ingin menyertakan instrumen penelitian (misalnya, 

kuesioner atau soal tes) dalam skripsi, bagian mana yang paling 

tepat untuk menempatkannya? 

a. Bab III: Metode Penelitian 

b. Bab IV: Hasil Penelitian 

c. Bagian Akhir: Lampiran 

d. Bab II: Kajian Pustaka 

5. Prinsip dasar APA Style untuk penulisan daftar pustaka yang 

benar adalah... 

a. Semua entri diurutkan berdasarkan tahun publikasi. 

b. Baris pertama setiap entri diindentasi ke dalam. 

c. Judul buku dan jurnal di-italic. 

d. Hanya huruf pertama dari judul artikel yang dikapitalisasi. 

6. Sebuah diagram alir yang menunjukkan hubungan logis antar 

variabel penelitian paling tepat disajikan pada bagian... 

a. Latar Belakang Masalah 

b. Kerangka Berpikir 

c. Hipotesis Penelitian 

d. Tujuan Penelitian 

7. Komponen skripsi yang berfungsi sebagai ringkasan singkat 

seluruh penelitian adalah... 

a. Kata Pengantar 

b. Daftar Isi 

c. Abstrak 

d. Pendahuluan 

8. Penomoran tabel dalam skripsi yang benar adalah... 

a. Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3 (berurutan dari awal hingga akhir 

skripsi) 

b. Tabel 1.1, Tabel 1.2 (untuk Bab I), Tabel 2.1, Tabel 2.2 (untuk Bab 

II), dst. 

c. Tabel A, Tabel B, Tabel C (menggunakan abjad) 

d. Penomoran tabel tidak baku, tergantung preferensi penulis. 
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9. Manakah dari pernyataan berikut yang merupakan contoh 

penulisan daftar pustaka artikel jurnal yang benar menurut APA 

Style? 

a. Hmelo-Silver, C. E. (2004). Problem-based learning: What and 

how do students learn?. Educational Psychology Review, 16(3), 

235-266. 

b. Hmelo-Silver, C. E. (2004). Problem-based learning: What and 

how do students learn?. Educational Psychology Review, 16(3), 235-

266. 

c. Hmelo-Silver, C. E. (2004). Problem-based learning: What and how 

do students learn?. Educational Psychology Review, 16(3), 235-266. 

d. Hmelo-Silver, C. E. (2004). Problem-based Learning: What and 

How Do Students Learn?. Educational Psychology Review, 16(3), 235-

266. 

10. Salah satu tips penting dalam penyusunan proposal dan skripsi 

yang baik adalah <Komunikasi Efektif dengan Pembimbing=. 

Mengapa hal ini dianggap krusial? 

a. Agar pembimbing dapat menyelesaikan sebagian besar 

pekerjaan penulisan. 

b. Untuk mempercepat proses dan meningkatkan kualitas tulisan. 

c. Karena pembimbing adalah satu-satunya sumber informasi yang 

valid. 

d. Untuk menghindari revisi yang tidak perlu dari pihak 

universitas. 

 

Soal Project/Studi Kasus 

1. Studi Kasus: Evaluasi Proposal Penelitian Mahasiswa Seorang 

mahasiswa mengajukan proposal penelitian dengan judul 

<Pengaruh Penggunaan Aplikasi Geogebra terhadap Pemahaman 

Konsep Geometri Siswa SMP=. Setelah membaca proposalnya, 

Anda menemukan beberapa hal: Sebagai dosen pembimbing, 

berikan evaluasi kritis terhadap proposal tersebut berdasarkan 

komponen utama proposal penelitian yang telah Anda pelajari. 

Identifikasi kelemahan-kelemahan pada setiap bagian yang 
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disebutkan di atas dan berikan saran konkret untuk perbaikan agar 

proposal tersebut memenuhi standar ilmiah.  

a. Pada bagian Latar Belakang Masalah, mahasiswa hanya 

menjelaskan pentingnya Geogebra secara umum tanpa 

mengaitkannya dengan masalah spesifik di sekolah atau data 

empiris tentang rendahnya pemahaman konsep geometri. 

b. Rumusan masalahnya berbunyi: <Bagaimana penggunaan 

aplikasi Geogebra dalam pembelajaran geometri?= 

c. Bagian Kajian Pustaka hanya berisi definisi Geogebra dan 

pemahaman konsep geometri dari satu sumber buku saja. 

d. Pada Metode Penelitian, mahasiswa hanya menyebutkan akan 

menggunakan <metode eksperimen= tanpa menjelaskan desain 

spesifik, populasi, sampel, instrumen, atau teknik analisis data. 

2. Proyek: Menyusun Outline Skripsi Anda adalah seorang 

mahasiswa yang akan menyusun skripsi dengan topik <Analisis 

Kesulitan Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika Berbasis 

HOTS pada Materi Aljabar di SMA=. Buatlah outline lengkap 

skripsi Anda dari Bab I hingga Bab V, dengan mencantumkan sub-

bab yang relevan pada setiap bab. Untuk setiap sub-bab, berikan 

deskripsi singkat tentang isi yang akan Anda tulis. Pastikan outline 

Anda mencerminkan pemahaman yang komprehensif tentang 

sistematika penulisan skripsi dan relevan dengan topik yang 

dipilih.  

  
  



 
 

231 
 

 

Bab 13 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

BAB 13 
PENELITIAN TINDAKAN KELAS (PTK) 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari Bab 13 ini, mahasiswa diharapkan 

mampu: 

1. Memahami konsep dasar dan karakteristik Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) sebagai salah satu jenis penelitian dalam 

pendidikan matematika. 

2. Mengidentifikasi tujuan dan manfaat PTK dalam konteks 

peningkatan kualitas pembelajaran matematika di kelas. 

3. Menganalisis berbagai model dan desain PTK yang relevan 

untuk memecahkan masalah pembelajaran matematika. 

4. Merencanakan dan melaksanakan tahapan-tahapan PTK secara 

sistematis, mulai dari identifikasi masalah hingga refleksi. 

5. Mengembangkan instrumen pengumpulan data yang sesuai 

untuk PTK dalam pembelajaran matematika. 

6. Menganalisis data hasil PTK dan menyusun laporan PTK yang 

komprehensif dan informatif. 

7. Mengaplikasikan prinsip-prinsip PTK untuk melakukan 

perbaikan berkelanjutan dalam praktik mengajar matematika. 

 

B. Pendahuluan 

Bab 13 ini akan membawa kita menyelami salah satu 

pendekatan penelitian yang sangat relevan dan aplikatif bagi para 

pendidik, khususnya di bidang pendidikan matematika, yaitu 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dalam konteks pembelajaran 

matematika, seringkali kita dihadapkan pada berbagai tantangan, 

mulai dari rendahnya motivasi belajar siswa, kesulitan memahami 

konsep-konsep abstrak, hingga kurang efektifnya metode 

pengajaran yang digunakan. PTK hadir sebagai solusi praktis yang 

memungkinkan guru untuk secara sistematis mengidentifikasi, 

menganalisis, dan memecahkan masalah-masalah tersebut 

langsung di lingkungan kelas mereka. 
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Urgensi PTK dalam pendidikan matematika tidak dapat 

dipandang sebelah mata. Sebagai seorang calon guru atau praktisi 

pendidikan, kemampuan untuk melakukan refleksi kritis terhadap 

praktik mengajar dan berupaya melakukan perbaikan secara 

mandiri adalah sebuah keniscayaan. PTK bukan sekadar penelitian 

formal, melainkan sebuah siklus berkelanjutan yang melibatkan 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Melalui siklus ini, 

guru dapat menguji efektivitas strategi pembelajaran baru, 

mengembangkan materi ajar yang lebih relevan, atau bahkan 

meningkatkan keterampilan pedagogis mereka sendiri. 

Modul ini akan mengupas tuntas seluk-beluk PTK, dimulai 

dari pemahaman fundamental mengenai apa itu PTK, mengapa 

PTK penting, serta apa saja tujuan dan manfaat yang bisa diperoleh 

dari pelaksanaannya. Kita akan menjelajahi berbagai model dan 

desain PTK yang dapat dipilih sesuai dengan karakteristik masalah 

yang dihadapi. Selanjutnya, modul ini akan memandu Anda 

melalui langkah-langkah konkret dalam melaksanakan PTK, mulai 

dari perumusan masalah, penyusunan rencana tindakan, 

implementasi tindakan, pengumpulan dan analisis data, hingga 

tahap refleksi yang krusial untuk perbaikan di siklus berikutnya. 

Bagian akhir bab ini akan membahas bagaimana hasil PTK 

dilaporkan secara sistematis dan ilmiah, sehingga dapat menjadi 

dasar bagi pengembangan praktik terbaik dalam pembelajaran 

matematika. Dengan menguasai materi ini, diharapkan mahasiswa 

memiliki bekal yang kuat untuk menjadi pendidik matematika 

yang reflektif, inovatif, dan mampu berkontribusi nyata dalam 

peningkatan kualitas pendidikan. 

 

C. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action 

Research (CAR) merupakan salah satu jenis penelitian yang bersifat 

reflektif dan partisipatif, dirancang untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas praktik pembelajaran di kelas secara 

langsung. PTK bukan sekadar penelitian formal yang dilakukan 

oleh peneliti dari luar, melainkan sebuah upaya sistematis yang 

dilakukan oleh guru atau kolaborator di dalam kelas untuk 
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memecahkan masalah-masalah praktis yang mereka hadapi dalam 

proses belajar mengajar (Kemmis & McTaggart, 2005). Esensi PTK 

terletak pada siklus tindakan yang berulang, di mana guru 

merencanakan, melaksanakan, mengobservasi, dan merefleksikan 

tindakan yang diambil untuk mencapai tujuan perbaikan. 

Secara etimologis, PTK terdiri dari tiga kata kunci: 

<penelitian,tindakan,= dan <kelas.Penelitian= merujuk pada 

kegiatan ilmiah yang sistematis untuk mencari, menemukan, dan 

menganalisis data guna memecahkan masalah atau 

mengembangkan teori. <Tindakan= berarti suatu intervensi atau 

perlakuan yang sengaja dilakukan untuk mencapai perubahan 

yang diinginkan. Sementara itu, <kelas= menunjukkan bahwa 

fokus penelitian ini adalah pada konteks pembelajaran di dalam 

kelas, melibatkan guru dan siswa sebagai subjek utama. Dengan 

demikian, PTK dapat diartikan sebagai penelitian yang dilakukan 

oleh guru di kelasnya sendiri melalui serangkaian tindakan 

reflektif untuk memperbaiki praktik pembelajaran dan 

meningkatkan hasil belajar siswa (McNiff, 2013). 

Karakteristik utama PTK yang membedakannya dari jenis 

penelitian lain adalah: 

1. Partisipatif dan Kolaboratif: PTK umumnya dilakukan oleh 

guru itu sendiri, seringkali berkolaborasi dengan rekan sejawat 

atau pakar. Guru adalah subjek sekaligus objek penelitian. 

2. Kontekstual: Masalah yang diteliti muncul dari praktik nyata 

di kelas dan solusinya juga diterapkan langsung di kelas 

tersebut. 

3. Reflektif: Guru secara terus-menerus melakukan refleksi 

terhadap tindakan yang telah dilakukan, menganalisis 

dampaknya, dan merencanakan perbaikan di siklus berikutnya. 

4. Siklus Berulang: PTK tidak berhenti pada satu tindakan, 

melainkan merupakan serangkaian siklus yang saling terkait, 

terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

5. Berorientasi pada Perbaikan: Tujuan utama PTK adalah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, baik dari segi proses 

maupun hasil belajar siswa. 
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Dalam konteks pendidikan matematika, PTK sangat relevan 

untuk mengatasi berbagai tantangan, seperti kesulitan siswa dalam 

memahami konsep aljabar, rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah geometri, atau kurangnya motivasi belajar matematika. 

Misalnya, seorang guru matematika yang melihat bahwa siswa-

siswanya kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita dapat 

merancang tindakan berupa penerapan metode pembelajaran 

berbasis masalah (PBL) dan mengamati dampaknya. 

 

D. Tujuan dan Manfaat PTK 

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki 

tujuan yang sangat spesifik dan memberikan berbagai manfaat 

signifikan, baik bagi guru, siswa, maupun institusi pendidikan 

secara keseluruhan. Tujuan utama PTK adalah untuk melakukan 

perbaikan dan peningkatan kualitas praktik pembelajaran secara 

berkelanjutan. 

1. Tujuan PTK 

Secara umum, tujuan PTK dapat dirinci sebagai berikut: 

a. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran: Ini adalah tujuan 

inti dari PTK. Melalui PTK, guru berupaya menemukan dan 

menerapkan strategi, metode, atau media pembelajaran 

yang lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep, 

keterampilan, dan hasil belajar siswa (Burns, 2010). 

b. Memecahkan Masalah Pembelajaran: PTK dirancang untuk 

mengatasi masalah-masalah konkret yang dihadapi guru di 

kelas, seperti rendahnya motivasi siswa, kesulitan dalam 

materi tertentu, atau kurangnya partisipasi aktif. 

c. Meningkatkan Profesionalisme Guru: Melalui siklus PTK, 

guru diajak untuk berpikir kritis, reflektif, dan inovatif 

dalam merancang serta melaksanakan pembelajaran. Hal ini 

secara langsung berkontribusi pada pengembangan 

kompetensi pedagogik dan profesional guru (Sagor, 2000). 

d. Mengembangkan Kurikulum Lokal: Hasil PTK dapat 

memberikan masukan berharga untuk pengembangan 

kurikulum yang lebih relevan dan kontekstual sesuai 

dengan kebutuhan siswa dan karakteristik sekolah. 
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e. Meningkatkan Keterlibatan Siswa: Dengan mencoba 

berbagai pendekatan, PTK dapat membantu guru 

menemukan cara-cara untuk membuat pembelajaran lebih 

menarik dan partisipatif, sehingga meningkatkan 

keterlibatan aktif siswa. 

 

2. Manfaat PTK 

Manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan PTK sangat 

beragam dan dapat dirasakan oleh berbagai pihak: 

a. Bagi Guru: 

1) Peningkatan Kompetensi Profesional: Guru menjadi 

lebih terampil dalam merencanakan, melaksanakan, 

mengevaluasi, dan merefleksikan pembelajaran. Mereka 

juga menjadi lebih peka terhadap masalah-masalah di 

kelas dan mampu mencari solusinya secara mandiri. 

2) Pengembangan Inovasi Pembelajaran: PTK mendorong 

guru untuk berinovasi dan mencoba pendekatan-

pendekatan baru dalam mengajar, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih dinamis dan tidak monoton. 

3) Peningkatan Rasa Percaya Diri: Keberhasilan dalam 

memecahkan masalah pembelajaran melalui PTK dapat 

meningkatkan rasa percaya diri guru sebagai pendidik 

yang kompeten. 

4) Kenaikan Pangkat/Jabatan: Hasil PTK yang dilaporkan 

secara ilmiah dapat menjadi salah satu poin penting 

dalam penilaian angka kredit untuk kenaikan pangkat 

atau jabatan fungsional guru. 

 

b. Bagi Siswa: 

1) Peningkatan Hasil Belajar: Dengan perbaikan kualitas 

pembelajaran, siswa akan lebih mudah memahami 

materi, meningkatkan keterampilan, dan pada akhirnya 

mencapai hasil belajar yang lebih baik. 
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2) Peningkatan Motivasi dan Keterlibatan: Metode dan 

strategi yang lebih efektif akan membuat siswa lebih 

termotivasi dan aktif dalam proses pembelajaran. 

3) Pengembangan Keterampilan Berpikir: PTK seringkali 

melibatkan strategi yang mendorong siswa untuk 

berpikir kritis, kreatif, dan memecahkan masalah. 

 

c. Bagi Sekolah/Institusi Pendidikan: 

1) Peningkatan Kualitas Pendidikan: Secara agregat, PTK 

yang dilakukan oleh banyak guru akan berkontribusi 

pada peningkatan mutu pendidikan di sekolah secara 

keseluruhan. 

2) Pengembangan Budaya Riset: PTK dapat 

menumbuhkan budaya penelitian dan inovasi di 

lingkungan sekolah, mendorong guru untuk terus belajar 

dan berinovasi. 

3) Dasar Pengambilan Kebijakan: Hasil-hasil PTK dapat 

menjadi data empiris yang valid untuk pengambilan 

keputusan dan perumusan kebijakan sekolah terkait 

peningkatan mutu pembelajaran. 

  

Sebagai contoh, seorang guru matematika yang 

melakukan PTK untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa dengan menerapkan strategi Think-Pair-Share 

(TPS) akan merasakan manfaat langsung. Guru tersebut akan 

lebih memahami efektivitas TPS, siswa akan lebih aktif 

berdiskusi dan memecahkan masalah, dan sekolah akan 

memiliki data tentang keberhasilan strategi tersebut. 

 

E. Model dan Desain PTK 

Model dan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merujuk 

pada kerangka kerja sistematis yang digunakan untuk 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi tindakan 

perbaikan di kelas. Meskipun ada beberapa variasi, sebagian besar 

model PTK didasarkan pada siklus tindakan yang berulang. Model 
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yang paling populer dan sering dijadikan acuan adalah model 

Kemmis dan McTaggart. 

 

 

1. Model Kemmis dan McTaggart 

Model Kemmis dan McTaggart (2005) adalah 

pengembangan dari model Kurt Lewin yang menekankan pada 

siklus spiral refleksi diri. Model ini terdiri dari empat tahapan 

utama yang saling terkait dan berulang dalam satu siklus, yaitu: 

a. Perencanaan (Planning): Tahap ini melibatkan identifikasi 

masalah, perumusan tujuan perbaikan, dan penyusunan 

rencana tindakan yang akan dilakukan. Dalam konteks 

pendidikan matematika, misalnya, guru merencanakan 

penggunaan media konkret untuk mengajarkan konsep 

pecahan. 

b. Tindakan (Acting): Tahap ini adalah implementasi dari 

rencana tindakan yang telah disusun. Guru melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan strategi atau metode yang telah 

direncanakan. 

c. Observasi (Observing): Selama tindakan berlangsung, guru 

atau kolaborator melakukan pengamatan dan pengumpulan 

data mengenai dampak tindakan tersebut. Data dapat 

berupa observasi aktivitas siswa, hasil kerja siswa, catatan 

lapangan, atau wawancara. 

d. Refleksi (Reflecting): Tahap ini merupakan analisis kritis 

terhadap data yang telah dikumpulkan. Guru mengevaluasi 

apakah tindakan yang dilakukan efektif, apa saja kendala 

yang muncul, dan bagaimana dampaknya terhadap siswa. 

Hasil refleksi ini kemudian menjadi dasar untuk 

perencanaan siklus berikutnya. 

 

Siklus ini terus berulang hingga masalah pembelajaran 

yang menjadi fokus PTK dapat teratasi atau menunjukkan 

perbaikan yang signifikan. Setiap siklus merupakan 

penyempurnaan dari siklus sebelumnya. 
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2. Model Lain dalam PTK 

Selain model Kemmis dan McTaggart, terdapat beberapa 

model PTK lain yang juga relevan, meskipun prinsip dasarnya 

tetap sama: 

a. Model Kurt Lewin Model ini merupakan cikal bakal PTK, 

yang terdiri dari tiga langkah utama: 

1) Perencanaan (Planning): Mengidentifikasi masalah dan 

merencanakan tindakan. 

2) Tindakan (Action): Melaksanakan tindakan yang 

direncanakan. 

3) Fakta-finding (Observasi dan Evaluasi): 

Mengumpulkan data dan mengevaluasi hasil tindakan. 

Model Lewin lebih sederhana dan menjadi dasar bagi 

pengembangan model-model PTK selanjutnya. 

 

b. Model John Elliott Elliott (1991) mengembangkan model 

PTK yang lebih rinci, dengan menekankan pada proses 

diagnostik dan perbaikan yang berkelanjutan. Model ini juga 

berbentuk siklus, namun dengan sub-langkah yang lebih 

detail dalam setiap tahapannya, seperti identifikasi masalah, 

eksplorasi, pengembangan hipotesis, implementasi, dan 

evaluasi. 

c. Model Hopkins Hopkins (1993) mengadaptasi model 

Kemmis dan McTaggart dengan penekanan pada kolaborasi 

dan pengembangan profesional guru. Model ini juga 

menekankan pentingnya PTK sebagai alat untuk 

pengembangan kurikulum dan peningkatan kualitas 

sekolah secara keseluruhan. 

 

3. Desain PTK dalam Pendidikan Matematika 

Desain PTK dalam pendidikan matematika harus 

disesuaikan dengan masalah spesifik yang ingin dipecahkan. 

Misalnya: 

a. Desain untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep: Jika 

masalahnya adalah siswa kesulitan memahami konsep 
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integral, desain PTK dapat berfokus pada penerapan metode 

pembelajaran yang melibatkan visualisasi atau penggunaan 

software matematika seperti GeoGebra. 

b. Desain untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah: Jika masalahnya adalah rendahnya kemampuan 

siswa dalam memecahkan soal cerita, desain PTK dapat 

melibatkan penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah (PBL) atau strategi Polya. 

c. Desain untuk Meningkatkan Motivasi Belajar: Jika 

masalahnya adalah kurangnya motivasi siswa, desain PTK 

dapat berfokus pada penggunaan permainan edukatif, 

pembelajaran kooperatif, atau pendekatan kontekstual. 

 

Penting untuk diingat bahwa desain PTK bersifat 

fleksibel dan adaptif. Guru dapat memodifikasi atau 

mengkombinasikan elemen dari berbagai model sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi kelasnya. Kunci keberhasilan desain 

PTK adalah kemampuan guru untuk secara kritis merefleksikan 

praktik mengajarnya dan berani mencoba inovasi. 

 

F. Langkah-langkah Pelaksanaan PTK 

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mengikuti 

serangkaian langkah sistematis yang membentuk siklus berulang. 

Meskipun ada sedikit variasi antar model, inti dari langkah-

langkah ini tetap sama, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, 

dan refleksi. Berikut adalah rincian langkah-langkah pelaksanaan 

PTK, khususnya dalam konteks pendidikan matematika. 

1. Perencanaan (Planning) 

Tahap perencanaan adalah fondasi dari seluruh siklus 

PTK. Pada tahap ini, guru mengidentifikasi masalah, 

merumuskan tujuan, dan menyusun rencana tindakan. 

a. Identifikasi dan Analisis Masalah Langkah pertama adalah 

mengidentifikasi masalah pembelajaran yang nyata dan 

mendesak di kelas. Masalah ini harus spesifik, dapat diatasi, 

dan relevan dengan praktik mengajar guru. 
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1) Contoh dalam Matematika: 

a) Rendahnya hasil belajar siswa pada materi 

trigonometri. 

b) Siswa pasif dalam pembelajaran geometri. 

c) Kesulitan siswa dalam mengaplikasikan rumus luas 

bangun datar pada soal kontekstual. 

d) Kurangnya motivasi siswa dalam mengerjakan tugas 

matematika. Guru dapat mengidentifikasi masalah 

melalui observasi kelas, analisis hasil ulangan, 

wawancara dengan siswa, atau diskusi dengan rekan 

sejawat. 

 

b. Perumusan Tujuan PTK Tujuan PTK harus jelas, terukur, 

dan berorientasi pada perbaikan. Tujuan ini harus menjawab 

masalah yang telah diidentifikasi. 

1) Contoh Tujuan: 

a) Meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

trigonometri melalui penerapan metode discovery 

learning. 

b) Meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 

geometri dengan menggunakan media interaktif 

GeoGebra. 

c) Meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan soal kontekstual luas bangun datar 

melalui pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME). 

 

c. Penyusunan Rencana Tindakan Rencana tindakan adalah 

deskripsi detail tentang apa yang akan dilakukan guru 

untuk mencapai tujuan. Ini mencakup: 

1) Strategi/Metode/Media Pembelajaran: Pilihan 

intervensi yang akan diterapkan (misalnya, metode 

Problem-Based Learning, penggunaan software matematika, 

model pembelajaran kooperatif). 

2) Materi Pembelajaran: Penyesuaian atau pengembangan 

materi yang relevan. 
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3) Instrumen Pengumpulan Data: Alat yang akan 

digunakan untuk mengumpulkan data (misalnya, lembar 

observasi, tes hasil belajar, angket motivasi, catatan 

lapangan). 

4) Jadwal Pelaksanaan: Rincian waktu untuk setiap 

kegiatan. 

5) Kriteria Keberhasilan: Indikator yang akan digunakan 

untuk menentukan apakah tindakan berhasil (misalnya, 

peningkatan rata-rata nilai, persentase siswa yang 

mencapai KKM, peningkatan skor angket motivasi). 

 

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Pada tahap ini, guru mengimplementasikan rencana 

tindakan yang telah disusun di kelas. Tindakan harus dilakukan 

secara konsisten dan sesuai dengan skenario yang telah 

direncanakan. 

Contoh: Jika rencana tindakan adalah menerapkan 

metode discovery learning pada materi trigonometri, maka guru 

melaksanakan pembelajaran dengan tahapan-tahapan discovery 

learning, seperti stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan 

data, pengolahan data, pembuktian, dan generalisasi. 

 

3. Observasi (Observing) 

Bersamaan dengan pelaksanaan tindakan, guru atau 

kolaborator (misalnya, guru lain atau dosen pembimbing) 

melakukan observasi untuk mengumpulkan data tentang 

proses dan dampak tindakan. 

a. Data yang Dikumpulkan: 

1) Data Kualitatif: Catatan lapangan tentang interaksi guru-

siswa, respons siswa, kendala yang muncul, ekspresi 

siswa, dan dinamika kelas. 

2) Data Kuantitatif: Hasil tes, skor lembar observasi 

keaktifan, hasil angket, atau data lain yang dapat diukur. 

b. Instrumen Observasi: Lembar observasi, catatan anekdot, 

rekaman video/audio, atau instrumen lain yang relevan. 
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Penting untuk memastikan instrumen valid dan reliabel 

(Cohen et al., 2018). 

 

4. Refleksi (Reflecting) 

Tahap refleksi adalah inti dari PTK, di mana guru 

menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk 

mengevaluasi efektivitas tindakan. 

a. Analisis Data: Data kualitatif dianalisis untuk menemukan 

pola, tema, dan makna, sedangkan data kuantitatif dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif atau inferensial sederhana 

(misalnya, rata-rata, persentase, uji-t). 

b. Evaluasi Tindakan: Guru mengevaluasi apakah tujuan PTK 

tercapai, apa saja kekuatan dan kelemahan tindakan yang 

dilakukan, serta faktor-faktor yang mendukung atau 

menghambat keberhasilan. 

c. Perencanaan Siklus Berikutnya: Berdasarkan hasil refleksi, 

guru merumuskan rencana perbaikan untuk siklus 

berikutnya. Jika tindakan belum berhasil sepenuhnya, guru 

dapat memodifikasi strategi atau mencoba pendekatan baru. 

Jika sudah berhasil, guru dapat merencanakan untuk 

mempertahankan atau mengembangkan tindakan tersebut. 

 

Contoh Siklus PTK dalam Matematika: Seorang guru 

matematika ingin meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita tentang sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV). 

a. Siklus 1: 

1) Perencanaan: Guru merencanakan penerapan metode 

Problem-Based Learning (PBL) dengan fokus pada langkah-

langkah Polya. Instrumen: lembar observasi keaktifan, tes 

kemampuan pemecahan masalah. 

2) Tindakan: Guru melaksanakan pembelajaran SPLDV 

menggunakan PBL. 

3) Observasi: Guru dan kolaborator mengamati proses 

pembelajaran, mencatat interaksi siswa, dan 

mengumpulkan hasil tes. 
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4) Refleksi: Hasil tes menunjukkan peningkatan, tetapi 

masih ada beberapa siswa yang kesulitan pada tahap 

merencanakan penyelesaian. Keaktifan siswa cukup baik. 

Guru merefleksikan bahwa siswa perlu lebih banyak 

bimbingan pada tahap translasi masalah ke model 

matematika. 

 

b. Siklus 2: 

1) Perencanaan: Berdasarkan refleksi, guru merencanakan 

untuk memberikan scaffolding lebih intensif pada tahap 

translasi masalah dan menyediakan lebih banyak contoh 

soal yang bervariasi. 

2) Tindakan: Guru melaksanakan pembelajaran dengan 

modifikasi tersebut. 

3) Observasi: Mengamati kembali proses dan 

mengumpulkan hasil tes. 

4) Refleksi: Hasil tes menunjukkan peningkatan signifikan, 

sebagian besar siswa sudah mampu menyelesaikan soal 

cerita SPLDV dengan baik. Keaktifan siswa juga 

meningkat. Guru menyimpulkan bahwa tindakan 

berhasil dan dapat dihentikan atau dilanjutkan dengan 

fokus pada materi lain. 

 

Setiap langkah dalam siklus ini harus 

didokumentasikan dengan baik untuk mendukung 

pelaporan hasil PTK. 

 

G. Pelaporan Hasil PTK 

Pelaporan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan 

tahap akhir dari siklus PTK yang bertujuan untuk 

mendokumentasikan seluruh proses dan temuan penelitian secara 

sistematis dan ilmiah. Laporan PTK tidak hanya berfungsi sebagai 

bukti pelaksanaan penelitian, tetapi juga sebagai sarana untuk 

berbagi praktik baik (best practices) dengan rekan sejawat dan 

sebagai dasar untuk pengembangan profesional guru. Struktur 
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laporan PTK umumnya mengikuti kaidah penulisan karya ilmiah, 

namun dengan penekanan pada konteks tindakan dan refleksi. 

1. Struktur Laporan PTK 

Meskipun ada sedikit variasi, struktur umum laporan 

PTK biasanya mencakup bagian-bagian berikut: 

a. Bagian Awal 

1) Halaman Judul: Berisi judul penelitian, nama peneliti, 

institusi, dan tahun. Judul PTK harus mencerminkan 

masalah, tindakan, dan subjek penelitian (misalnya, 

<Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas VIII Melalui Model 

Pembelajaran Problem-Based Learning di SMP N 1 

Yogyakarta=). 

2) Lembar Pengesahan: Tanda tangan pembimbing/kepala 

sekolah. 

3) Abstrak: Ringkasan singkat tentang latar belakang, 

tujuan, metode, hasil, dan kesimpulan PTK. 

4) Kata Pengantar: Ucapan terima kasih dan pengantar 

umum. 

5) Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar, Daftar 

Lampiran. 

 

b. Bagian Isi (Bab-bab Utama) 

1) Pendahuluan 

a) Latar Belakang Masalah: Menguraikan kondisi ideal 

dan kondisi riil di kelas yang menunjukkan adanya 

masalah pembelajaran. Jelaskan urgensi masalah 

tersebut dan mengapa PTK menjadi solusi yang 

relevan. 

b) Identifikasi Masalah: Daftar masalah-masalah yang 

teridentifikasi di kelas. 

c) Pembatasan Masalah: Menentukan masalah spesifik 

yang akan diteliti dalam PTK. 

d) Rumusan Masalah: Pertanyaan penelitian yang akan 

dijawab melalui PTK (misalnya, <Bagaimana 

penerapan model Problem-Based Learning dapat 
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VIII?=). 

e) Tujuan Penelitian: Pernyataan yang jelas tentang apa 

yang ingin dicapai melalui PTK. 

f) Manfaat Penelitian: Menjelaskan manfaat PTK bagi 

siswa, guru, dan sekolah. 

 

 

2) Kajian Pustaka 

a) Kajian Teori: Uraian konsep-konsep dasar yang 

relevan dengan penelitian (misalnya, teori belajar 

matematika, konsep pemecahan masalah, teori 

Problem-Based Learning). 

b) Penelitian yang Relevan: Uraian singkat tentang 

hasil-hasil penelitian sebelumnya yang mendukung 

atau berkaitan dengan PTK yang dilakukan. 

c) Kerangka Berpikir: Diagram atau narasi yang 

menjelaskan alur pikir peneliti dari masalah hingga 

tindakan dan hasil yang diharapkan. 

d) Hipotesis Tindakan: Pernyataan dugaan sementara 

tentang hasil yang akan dicapai dari tindakan yang 

dilakukan (misalnya, <Penerapan model Problem-

Based Learning dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII=). 

3) Metode Penelitian 

a) Jenis Penelitian: Menjelaskan bahwa penelitian ini 

adalah Penelitian Tindakan Kelas. 

b) Setting Penelitian: Lokasi, waktu, dan subjek 

penelitian (kelas dan jumlah siswa). 

c) Prosedur Penelitian: Menjelaskan secara rinci siklus 

PTK yang dilakukan (perencanaan, tindakan, 

observasi, refleksi) untuk setiap siklus. 

d) Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data: 

Menjelaskan jenis data yang dikumpulkan (kuantitatif 

dan kualitatif), teknik pengumpulannya (observasi, 
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tes, angket, wawancara), dan instrumen yang 

digunakan (lembar observasi, soal tes, angket). 

e) Teknik Analisis Data: Menjelaskan bagaimana data 

akan dianalisis (misalnya, analisis deskriptif untuk 

data kuantitatif, analisis kualitatif untuk data 

observasi dan wawancara). 

f) Indikator Keberhasilan: Kriteria yang digunakan 

untuk menentukan keberhasilan tindakan. 

 

4) Hasil Penelitian dan Pembahasan 

a) Deskripsi Hasil Pra-Siklus: Menggambarkan kondisi 

awal sebelum tindakan dilakukan (misalnya, hasil tes 

awal, observasi awal). 

b) Deskripsi Hasil Siklus I: 

▪ Perencanaan Siklus I 

▪ Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

▪ Hasil Observasi Siklus I (data kualitatif dan 

kuantitatif) 

▪ Refleksi Siklus I (analisis dan evaluasi, serta rencana 

perbaikan untuk siklus berikutnya). 

c) Deskripsi Hasil Siklus II (dan seterusnya, jika ada): 

Mengikuti format yang sama dengan Siklus I. 

d) Pembahasan: Menganalisis dan menginterpretasikan 

hasil dari setiap siklus, mengaitkannya dengan teori dan 

penelitian relevan, serta menjelaskan mengapa tindakan 

yang dilakukan berhasil atau tidak berhasil. Bandingkan 

hasil antar siklus. 

5) Kesimpulan dan Saran 

a) Kesimpulan: Jawaban atas rumusan masalah dan tujuan 

penelitian, berdasarkan hasil yang diperoleh. 

b) Saran: Rekomendasi praktis bagi guru, siswa, sekolah, 

atau peneliti lain berdasarkan temuan PTK. 

 

c. Bagian Akhir 

1) Daftar Pustaka: Semua sumber yang dikutip dalam 

laporan. 
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2) Lampiran: Dokumen pendukung seperti RPP, instrumen 

penelitian, lembar kerja siswa, foto kegiatan, surat izin 

penelitian, dan data mentah. 

 

 

2. Kaidah Penulisan dan Etika 

a. Gaya Bahasa: Gunakan bahasa ilmiah yang lugas, objektif, 

dan mudah dipahami. Hindari penggunaan bahasa yang 

terlalu informal atau subjektif. 

b. Konsistensi: Pastikan konsistensi dalam format penulisan, 

penomoran, dan gaya sitasi (misalnya, APA Style). 

c. Objektivitas: Meskipun PTK bersifat partisipatif, laporan 

harus tetap objektif dalam menyajikan data dan analisis. 

d. Etika Penelitian: Pastikan semua prosedur penelitian 

mematuhi etika, termasuk menjaga kerahasiaan identitas 

siswa dan mendapatkan izin yang diperlukan. 

e. Penggunaan LaTeX untuk Rumus: Untuk penulisan rumus 

matematika, persamaan, atau notasi ilmiah, wajib 

menggunakan format LaTeX. 

1) Contoh inline: Rata-rata nilai siswa dapat dihitung 

dengan rumus �̅ = ∑ ý�ÿ . 

2) Contoh block: Persamaan kuadrat umum adalah: Ă�2 +ă� + Ą = 0 dengan  Ă b 0 . 
 Pelaporan yang baik akan memastikan bahwa hasil PTK 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan 

memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan 

praktik pembelajaran matematika. 

 

H. Rangkuman 

Pembahasan mengenai Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 

mencakup definisi, tujuan, manfaat, model, desain, langkah-

langkah pelaksanaan, hingga pelaporan hasilnya. PTK adalah 

pendekatan reflektif dan partisipatif yang dirancang untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara langsung di kelas. 

Berikut adalah poin-poin penting dari pembahasan ini: 
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1. Pengertian PTK: PTK adalah penelitian sistematis yang 

dilakukan guru di kelasnya sendiri melalui siklus tindakan 

reflektif (perencanaan, tindakan, observasi, refleksi) untuk 

memecahkan masalah praktis dan meningkatkan praktik 

pembelajaran. Ini bersifat partisipatif, kontekstual, reflektif, 

siklus berulang, dan berorientasi pada perbaikan. 

2. Tujuan PTK: Tujuan utama PTK adalah meningkatkan kualitas 

pembelajaran, memecahkan masalah pembelajaran, 

meningkatkan profesionalisme guru, mengembangkan 

kurikulum lokal, dan meningkatkan keterlibatan siswa. 

3. Manfaat PTK: Manfaat PTK dirasakan oleh guru (peningkatan 

kompetensi, inovasi, percaya diri, kenaikan pangkat), siswa 

(peningkatan hasil belajar, motivasi, keterampilan berpikir), 

dan sekolah (peningkatan kualitas pendidikan, budaya riset, 

dasar kebijakan). 

4. Model dan Desain PTK: Model Kemmis dan McTaggart adalah 

yang paling umum, terdiri dari siklus perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Model lain seperti Kurt Lewin, John 

Elliott, dan Hopkins juga relevan. Desain PTK harus 

disesuaikan dengan masalah spesifik dalam pendidikan 

matematika, seperti peningkatan pemahaman konsep, 

kemampuan pemecahan masalah, atau motivasi belajar. 

5. Langkah-langkah Pelaksanaan PTK: Pelaksanaan PTK 

mengikuti siklus yang terdiri dari: 

a. Perencanaan: Identifikasi masalah, perumusan tujuan, dan 

penyusunan rencana tindakan (strategi, instrumen, kriteria 

keberhasilan). 

b. Pelaksanaan Tindakan: Implementasi rencana 

pembelajaran di kelas. 

c. Observasi: Pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif 

selama tindakan berlangsung. 

d. Refleksi: Analisis data, evaluasi efektivitas tindakan, dan 

perencanaan untuk siklus berikutnya. 

 

6. Pelaporan Hasil PTK: Laporan PTK mendokumentasikan 

seluruh proses dan temuan secara sistematis. Struktur 
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umumnya meliputi bagian awal (judul, abstrak), bagian isi 

(Pendahuluan, Kajian Pustaka, Metode Penelitian, Hasil dan 

Pembahasan, Kesimpulan dan Saran), serta bagian akhir (Daftar 

Pustaka, Lampiran). Penulisan harus objektif, konsisten, dan 

mengikuti kaidah ilmiah, termasuk penggunaan LaTeX untuk 

rumus matematika. 

 

 

 

 

I. Latihan Mahasiswa 

A. Soal Esai 

1. Jelaskan secara komprehensif pengertian Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) berdasarkan karakteristik utamanya. Mengapa PTK 

disebut sebagai penelitian yang bersifat reflektif dan 

partisipatif? 

2. Identifikasi minimal tiga tujuan utama pelaksanaan PTK dan 

jelaskan bagaimana masing-masing tujuan tersebut 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran 

matematika. Berikan contoh konkret untuk setiap tujuan. 

3. Uraikan secara detail empat tahapan siklus PTK menurut model 

Kemmis dan McTaggart. Jelaskan keterkaitan antar tahapan 

tersebut dan mengapa siklus ini bersifat berulang. 

4. Anda adalah seorang guru matematika yang menghadapi 

masalah: <Siswa kelas VII kesulitan dalam memahami konsep 

perbandingan senilai dan berbalik nilai, yang mengakibatkan 

rendahnya hasil belajar pada materi tersebut.= Rancanglah 

sebuah rencana tindakan awal (siklus 1) untuk mengatasi 

masalah ini, meliputi: 

a. Tujuan PTK yang spesifik. 

b. Strategi/metode pembelajaran yang akan diterapkan. 

c. Instrumen pengumpulan data yang relevan. 

d. Kriteria keberhasilan yang terukur. 
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5. Jelaskan pentingnya tahap refleksi dalam siklus PTK. 

Bagaimana hasil refleksi pada suatu siklus dapat menjadi dasar 

untuk perencanaan siklus berikutnya? Berikan contoh dalam 

konteks pembelajaran matematika. 

 

B. Soal Pilihan Ganda 

1. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) secara etimologis terdiri dari 

tiga kata kunci: <penelitian,tindakan,= dan <kelas.= Makna 

<tindakan= dalam konteks PTK adalah... 

a. Kegiatan ilmiah yang sistematis untuk mencari dan 

menganalisis data. 

b. Suatu intervensi atau perlakuan yang sengaja dilakukan 

untuk mencapai perubahan yang diinginkan. 

c. Fokus penelitian pada konteks pembelajaran di dalam kelas. 

d. Upaya sistematis yang dilakukan oleh peneliti dari luar kelas. 

2. Salah satu karakteristik utama PTK yang membedakannya dari 

jenis penelitian lain adalah sifatnya yang partisipatif dan 

kolaboratif. Hal ini berarti... 

a. PTK hanya dapat dilakukan oleh peneliti dari universitas. 

b. Guru adalah subjek sekaligus objek penelitian, seringkali 

berkolaborasi dengan rekan sejawat. 

c. Masalah yang diteliti muncul dari teori-teori pendidikan yang 

kompleks. 

d. Tujuan utama PTK adalah untuk mengembangkan teori baru 

dalam pendidikan. 

3. Menurut Kemmis dan McTaggart, tahapan dalam satu siklus 

PTK secara berurutan adalah... 

a. Observasi, Refleksi, Perencanaan, Tindakan. 

b. Tindakan, Observasi, Refleksi, Perencanaan. 

c. Perencanaan, Tindakan, Observasi, Refleksi. 

d. Refleksi, Perencanaan, Tindakan, Observasi. 

4. Manfaat PTK bagi guru adalah... 

a. Peningkatan hasil belajar siswa secara instan. 

b. Peningkatan kompetensi profesional dan pengembangan 

inovasi pembelajaran. 

c. Pengurangan beban mengajar guru di kelas. 
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d. Pengembangan kurikulum nasional secara menyeluruh. 

5. Seorang guru matematika melihat bahwa siswa-siswanya 

kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita yang melibatkan 

operasi hitung campuran. Guru tersebut kemudian merancang 

tindakan berupa penerapan metode pembelajaran berbasis 

masalah (PBL) dan mengamati dampaknya. Tindakan yang 

dilakukan guru ini berada pada tahap... 

a. Perencanaan. 

b. Observasi. 

c. Refleksi. 

d. Tindakan. 

6. Tujuan utama dari tahap refleksi dalam siklus PTK adalah... 

a. Mengumpulkan data sebanyak-banyaknya tentang proses 

pembelajaran. 

b. Melaksanakan rencana tindakan yang telah disusun. 

c. Menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk 

mengevaluasi efektivitas tindakan dan merencanakan 

perbaikan. 

d. Merumuskan hipotesis tindakan untuk siklus berikutnya. 

7. Jika seorang guru matematika ingin meningkatkan motivasi 

belajar siswa, model desain PTK yang paling relevan dapat 

berfokus pada... 

a. Penggunaan software matematika untuk visualisasi konsep. 

b. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBL). 

c. Penggunaan permainan edukatif atau pembelajaran 

kooperatif. 

d. Pemberian latihan soal yang lebih banyak dan bervariasi. 

8. Bagian laporan PTK yang berisi uraian tentang kondisi ideal 

dan kondisi riil di kelas yang menunjukkan adanya masalah 

pembelajaran adalah... 

a. Rumusan Masalah. 

b. Latar Belakang Masalah. 

c. Kajian Pustaka. 

d. Hipotesis Tindakan. 
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9. Dalam laporan PTK, penulisan rumus matematika seperti �̅ =∑ ý�ÿ  atau persamaan kuadrat Ă�2 + ă� + Ą = 0 sebaiknya 

menggunakan format... 

a. Microsoft Word Equation Editor. 

b. LaTeX. 

c. Gambar screenshot. 

d. Teks biasa. 

10. Indikator keberhasilan dalam PTK harus bersifat terukur. 

Contoh indikator keberhasilan yang tepat untuk PTK yang 

bertujuan meningkatkan hasil belajar adalah... 

a. Peningkatan rata-rata nilai siswa mencapai 75% dari KKM. 

b. Siswa terlihat lebih senang belajar matematika. 

c. Guru merasa lebih nyaman mengajar di kelas. 

d. Jumlah siswa yang hadir di kelas meningkat. 

 

C. Soal Proyek/Studi Kasus 

1. Proyek Perencanaan PTK Awal: Anda adalah seorang guru 

matematika di sebuah SMP. Anda mengamati bahwa siswa kelas 

VIII mengalami kesulitan signifikan dalam memahami konsep 

fungsi kuadrat, khususnya dalam menentukan titik puncak dan 

menggambar grafiknya. Hasil ulangan harian menunjukkan rata-

rata nilai kelas di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dan 

banyak siswa yang pasif saat materi ini diajarkan. Tugas: Buatlah 

proposal mini PTK (hanya untuk siklus 1) yang mencakup: 

a. Judul PTK yang spesifik dan informatif. 

b. Latar Belakang Masalah singkat (maksimal 1 paragraf) yang 

menguraikan masalah dan urgensinya. 

c. Rumusan Masalah (1-2 pertanyaan penelitian). 

d. Tujuan Penelitian (1-2 tujuan). 

e. Hipotesis Tindakan. 

f. Rencana Tindakan Siklus 1 yang detail, meliputi: 

1) Strategi/metode/media pembelajaran yang akan digunakan 

(misalnya, penggunaan GeoGebra, metode discovery learning, 

atau pendekatan lain). 

2) Materi pembelajaran yang akan difokuskan. 
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3) Instrumen pengumpulan data (minimal 2 jenis, misalnya tes 

dan lembar observasi) beserta deskripsi singkat isinya. 

4) Kriteria keberhasilan yang terukur. 

 

2. Studi Kasus Analisis Refleksi PTK: Seorang guru matematika 

telah menyelesaikan Siklus 1 PTK dengan tujuan <Meningkatkan 

keaktifan siswa kelas X dalam pembelajaran barisan dan deret 

aritmatika melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-

Share (TPS)=. Hasil Observasi Siklus 1:Tugas: Berdasarkan data 

hasil observasi Siklus 1 di atas, lakukanlah analisis refleksi dan 

susunlah rencana perbaikan untuk Siklus 2.  

a. Data Kuantitatif (Lembar Observasi Keaktifan): Rata-rata skor 

keaktifan siswa meningkat dari 45% (pra-siklus) menjadi 65%. 

Namun, masih ada 30% siswa yang cenderung pasif dan kurang 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok. 

b. Data Kualitatif (Catatan Lapangan): 

1) Siswa yang aktif cenderung mendominasi diskusi, 

sementara siswa yang pasif kurang berani menyampaikan 

ide. 

2) Beberapa kelompok mengalami kesulitan dalam membagi 

tugas secara merata. 

3) Waktu yang dialokasikan untuk tahap share (berbagi hasil) 

terasa kurang, sehingga tidak semua kelompok sempat 

mempresentasikan hasil diskusinya. 

4) Siswa menunjukkan antusiasme yang cukup baik pada awal 

pembelajaran, tetapi menurun saat menghadapi soal yang 

lebih kompleks. 

c. Hasil Tes Belajar: Rata-rata nilai tes hasil belajar meningkat dari 

55 (pra-siklus) menjadi 70. Namun, hanya 60% siswa yang 

mencapai KKM (75). 

d. Analisis Refleksi: Identifikasi kekuatan dan kelemahan 

tindakan yang telah dilakukan pada Siklus 1. Jelaskan faktor-

faktor yang mendukung dan menghambat keberhasilan. 
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e. Rencana Perbaikan Siklus 2: Usulkan modifikasi atau strategi 

baru yang akan diterapkan pada Siklus 2 untuk mengatasi 

kelemahan yang teridentifikasi. Jelaskan secara spesifik 

bagaimana modifikasi tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. 
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• Abstrak: Ringkasan singkat dan komprehensif dari seluruh 

penelitian yang mencakup latar belakang, tujuan, metode, hasil 

utama, dan kesimpulan. 

• Analisis Data: Proses sistematis untuk memeriksa, membersihkan, 

mengubah, dan memodelkan data guna menemukan informasi 

yang berguna, menarik kesimpulan, dan mendukung pengambilan 

keputusan. 

• Angket: Instrumen penelitian yang berisi serangkaian pertanyaan 

tertulis untuk mengumpulkan data tentang sikap, persepsi, 

pendapat, atau motivasi responden. 

• Daftar Pustaka: Bagian akhir laporan yang memuat semua sumber 

yang dikutip dalam teks, disusun secara alfabetis sesuai gaya sitasi 

yang digunakan. 

• Data: Fakta empiris yang dikumpulkan peneliti, dapat berupa 

angka, teks, gambar, atau suara, untuk menjawab pertanyaan 

penelitian atau menguji hipotesis. 

• Daya Pembeda Item: Indeks statistik yang menunjukkan sejauh 

mana suatu item tes mampu membedakan antara responden yang 

memiliki kemampuan tinggi dan rendah. 

• Desain Penelitian: Kerangka kerja atau rencana keseluruhan yang 

memandu peneliti dari awal hingga akhir proses penelitian untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. 

• Eksplanatif: Fungsi penelitian untuk menjelaskan hubungan 

sebab-akibat antara variabel-variabel, menjawab pertanyaan 

<mengapa= suatu fenomena terjadi. 

• Empiris: Berdasarkan observasi dan data yang dapat diverifikasi 

melalui pengalaman atau indra, menjadi dasar klaim dalam 

penelitian ilmiah. 

• Fink, 2019: Merujuk pada karya ilmiah yang diterbitkan oleh Fink 

pada tahun 2019, yang menjadi rujukan dalam definisi studi 

literatur sebagai proses sistematis untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis karya ilmiah. 
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• Hipotesis: Dugaan sementara yang akan diuji kebenarannya 

melalui penelitian, seringkali merumuskan hubungan 

antarvariabel. 

• Hipotesis Asosiatif: Dugaan sementara yang menyatakan adanya 

hubungan atau korelasi antara dua variabel atau lebih dalam 

penelitian. 

• Hipotesis Deskriptif: Dugaan sementara mengenai nilai suatu 

variabel mandiri tanpa membandingkan atau menghubungkannya 

dengan variabel lain. 

• Hipotesis Komparatif: Dugaan sementara yang membandingkan 

dua atau lebih kelompok atau kondisi untuk mengetahui adanya 

perbedaan signifikan. 

• Hipotesis Nol (�ÿ): Pernyataan yang menunjukkan tidak adanya 

hubungan, perbedaan, atau pengaruh antar variabel, dirumuskan 

untuk ditolak dalam pengujian statistik. 

• Hipotesis Penelitian: Dugaan sementara atau pernyataan prediktif 

mengenai hubungan antar variabel yang akan diuji dalam 

penelitian. 

• Instrumen Penelitian: Alat atau perangkat, termasuk prosedur 

dan teknik, yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 

yang relevan dengan tujuan penelitian. 

• Interpretasi Hasil Analisis: Tahap puncak dalam analisis data di 

mana peneliti memberikan makna pada temuan yang diperoleh, 

mengaitkannya dengan pertanyaan penelitian, kerangka teori, dan 

literatur yang ada. 

• Jesson et al., 2011: Merujuk pada karya ilmiah yang diterbitkan 

oleh Jesson dan rekan-rekannya pada tahun 2011, yang menjadi 

rujukan dalam menjelaskan fungsi studi literatur sebagai jembatan 

yang menghubungkan penelitian dengan akumulasi pengetahuan. 

• Kajian Pustaka: Tinjauan literatur yang menyajikan landasan teori, 

penelitian terdahulu yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis 

penelitian. 

• Kesenjangan Pengetahuan (Research Gap): Area atau pertanyaan 

dalam suatu bidang studi yang belum sepenuhnya dieksplorasi 

atau dijawab oleh penelitian sebelumnya, yang menjadi fokus 

untuk penelitian baru. 
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• Kesenjangan Penelitian: Perbedaan antara apa yang seharusnya 

ada dengan apa yang sebenarnya ada, atau antara teori dengan 

praktik, yang menjadi dasar untuk diinvestigasi secara sistematis. 

• Klasifikasi Penelitian: Proses pengelompokan atau kategorisasi 

berbagai jenis penelitian berdasarkan kriteria tertentu seperti 

tujuan, pendekatan, atau metode. 

• Kolaborator: Individu yang bekerja sama dengan guru dalam 

pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas, seringkali berperan 

sebagai pengamat atau pemberi masukan. 

• Masalah Penelitian: Inti dari upaya ilmiah yang merujuk pada 

kesenjangan antara harapan dan kenyataan, atau antara 

pengetahuan yang sudah ada dengan yang belum ada, yang 

memerlukan jawaban melalui investigasi sistematis. 

• Metode Penelitian: Suatu cara ilmiah yang sistematis dan 

terorganisir untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu dalam menjawab pertanyaan penelitian. 

• Objektif: Ciri penelitian ilmiah yang menuntut peneliti untuk 

tidak membiarkan bias pribadi memengaruhi proses dan 

interpretasi hasil, didasarkan pada bukti empiris. 

• Observasi: Tahap pengumpulan data sistematis mengenai proses 

dan dampak tindakan yang dilakukan dalam Penelitian Tindakan 

Kelas. 

• PICO: Model perumusan masalah penelitian yang digunakan 

dalam studi intervensi atau eksperimen, terdiri dari 

Populasi/Problem, Intervensi, Comparison, dan Outcome. 

• Pendekatan Kualitatif: Strategi penelitian yang berfokus pada 

pemahaman mendalam tentang fenomena sosial atau manusia 

dalam konteks alami mereka, seringkali bersifat induktif. 

• Pendekatan Kuantitatif: Strategi penelitian yang berfokus pada 

pengumpulan dan analisis data numerik untuk menguji teori, 

mengidentifikasi hubungan antar variabel, dan membuat 

generalisasi. 

• Penelitian Deskriptif: Jenis penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan karakteristik suatu populasi, fenomena, atau 
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situasi secara sistematis, faktual, dan akurat tanpa menjelaskan 

hubungan sebab-akibat. 

• Penelitian Eksplanatif: Jenis penelitian yang bertujuan untuk 

menjelaskan hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel, 

menguji hipotesis, dan membangun teori. 

• Penelitian Tindakan Kelas (PTK): Jenis penelitian reflektif dan 

partisipatif yang dilakukan oleh guru di kelasnya untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas praktik pembelajaran 

secara langsung. 

• Populasi: Keseluruhan subjek atau objek yang menjadi fokus 

penelitian, dari mana sampel diambil untuk diteliti. 

• Populasi Terjangkau: Bagian dari populasi target yang secara 

realistis dapat diakses oleh peneliti untuk dijadikan subjek 

penelitian. 

• Populasi Terbatas: Populasi yang jumlah elemennya dapat 

dihitung atau diketahui secara pasti, sehingga setiap anggotanya 

dapat diidentifikasi. 

• Problem-Based Learning (PBL): Model pembelajaran yang 

menempatkan siswa pada masalah nyata sebagai titik awal untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru. 

• Proposal Penelitian: Dokumen yang menguraikan rencana 

penelitian secara detail, bertujuan meyakinkan pembaca tentang 

kelayakan dan metodologi yang diusulkan. 

• Refleksi: Tahap analisis kritis terhadap data yang terkumpul 

untuk mengevaluasi efektivitas tindakan dan merencanakan 

perbaikan di siklus berikutnya. 

• Relevansi Praktis: Implikasi masalah penelitian yang dapat 

memberikan solusi atau perbaikan terhadap masalah nyata di 

lapangan, khususnya dalam konteks Pendidikan Matematika. 

• Reliabilitas: Konsistensi atau stabilitas hasil pengukuran 

instrumen, menunjukkan bahwa instrumen akan memberikan hasil 

serupa jika digunakan berulang kali dalam kondisi yang serupa. 

• Replikabel: Ciri penelitian ilmiah yang memungkinkan studi 

diulang dengan kondisi serupa oleh peneliti lain untuk 

memverifikasi keabsahan temuan. 
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• Sampel: Bagian kecil dari populasi yang dipilih secara representatif 

untuk diteliti, bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang 

populasi tanpa harus meneliti seluruh elemennya. 

• Sampling Bias: Kesalahan sistematis yang terjadi ketika sampel 

tidak representatif terhadap populasi, menyebabkan estimasi yang 

secara konsisten lebih tinggi atau lebih rendah dari parameter 

populasi yang sebenarnya. 

• Siklus Tindakan: Rangkaian tahapan berulang dalam PTK yang 

meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi, bertujuan 

untuk perbaikan berkelanjutan. 

• Sistematis: Ciri penelitian ilmiah yang dilakukan secara teratur, 

terencana, dan mengikuti prosedur yang jelas dari perumusan 

masalah hingga penarikan kesimpulan. 

• Statistik Deskriptif: Teknik analisis data kuantitatif yang 

digunakan untuk menggambarkan atau meringkas karakteristik 

dasar dari data tanpa membuat inferensi tentang populasi yang 

lebih besar. 

• Statistik Inferensial: Teknik analisis data kuantitatif yang 

digunakan untuk membuat generalisasi atau menarik kesimpulan 

tentang populasi berdasarkan data dari sampel. 

• Studi Literatur: Proses sistematis untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis karya-karya ilmiah yang relevan 

dengan topik penelitian, berfungsi sebagai fondasi esensial bagi 

setiap penelitian ilmiah. 

• Testable: Kriteria hipotesis yang berarti dapat diuji secara empiris 

melalui pengumpulan dan analisis data yang relevan. 

• Validitas: Sejauh mana instrumen mengukur apa yang seharusnya 

diukur, memastikan instrumen relevan dan akurat dalam 

mengukur konstruk yang dituju. 

• Variabel: Karakteristik, atribut, atau sifat yang dapat diukur atau 

diamati dan bervariasi antar individu, kelompok, atau objek 

penelitian. 

• Variabel Dependen: Variabel yang diduga dipengaruhi atau 

menjadi akibat dari variabel independen, merupakan hasil yang 

diukur dalam penelitian. 
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• Variabel Penelitian: Atribut atau karakteristik yang dapat diukur 

atau diamati dan bervariasi, yang menjadi fokus dalam suatu 

penelitian untuk mengidentifikasi hubungan atau pengaruhnya. 
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